
i 

 

AL-QUR’AN SEBAGAI TERAPI PSIKIS DAN FISIK: 
Studi Ruqyah Pada Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Kabupaten Bondowoso 

Jawa Timur 

 
 

DISERTASI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat  Memeperoleh Gelar Doktor  dalam 

Program Studi Studi Islam   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Khoirul Ulum 

NIM. F53416015 

 

 

 

 

 

PASCASARJANA  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA  

2021 

 



  

 

ii 

 

  



 



  

 

vi 

 

 

 



  
 
 
 
 
 
 

 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 
Nama  :  Khoirul Ulum 

NIM  :  F53416015 

Fakultas/Jurusan :  S3 / Studi Islam 

E-mail address :  k_ulum@yahoo.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 

     Sekripsi             Tesis        √ Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
 

AL-QUR’AN SEBAGAI TERAPI PSIKIS DAN FISIK: Studi Ruqyah Pada Jam’iyyah 
 

Ruqyah Aswaja (JRA) Kabupaten Bondowoso Jawa Timur 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 2 Juli 2021 
                        
         Penulis 

 
 

 
 
(     Khoirul Ulum ) 

                       
 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

x 

 

ABSTRAK 

 

Judul : Al Qur’an Sebagai Terapi Psikis dan Fisik: Studi Ruqyah Pada 

Jam’iyah Ruqyah Aswaja (JRA) Kabupaten Bondowoso Jawa 

Timur 

Penulis  : Khoirul Ulum 

Promotor : Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag,  

  Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag 
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Praktik pengobatan penyakit baik fisik maupun psikis oleh Jam’iyah 

Ruqyah Aswaja (JR) mendapat kepercayaan yang relatif tinggi di masyarakat 

Bondowoso. Peralihan pengobatan dari medis ke non medis-spitual menjadi hal 

menarik untuk diteliti karena cara tersebut dianggap efektif. Oleh sebab itu, 

penelitian ini mencoba mengungkap  terapi psikis dan fisik melalui pendekataan 

qurani Alquran. Tiga pertanyaan pokok yang ingin dijawab dalam disertasi ini 

yaitu, Pertama: Bagaimana praktik ruqyah  JRA dalam  melakukan terapi psikis 

dan fisik di Kabupaten Bondowoso Jawa Timur?. Kedua: Apa makna praktik 

ruqyah bagi pelaku ruqyah dan pasien JRA Bondowoso? Ketiga: Bagaimana 

dampak ruqyah  JRA  terhadap kesehatan psikis dan fisik pasien?.  

Oleh karenanya penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis dengan pemaparan data secara diskriptif-analitis.  

Agar masalah dapat diurai dengan tajam, teori yang digunakan adalah teori 

resepsi Wolfgang Iser, Psikoterapi Gestalt dan psikospiritual Islam.  

Hasil penelitan menunjukkan bahwa, Pertama: praktik ruqyah JRA 

Bondowoso adalah  upaya pengobatan penyakit psikis dan fisik yang menimpa 

pasien melalui pendekatan psikologis dan spiritual. Terdapat beberapa tahap 

dalam melakukan terapi yaitu teknis ritual-spiritual dan psikologi sebagai upaya 

penyembuhan penyakit pasien yang mengalami krisis dan polaritas antara tubuh 

dan pikiran, emosi dan kenyataan. Kedua:  Rukyah bagi JRA Bondowoso  adalah 

media pengobatan penyakit psikis maupun fisik. Pasien memandang ayat 

Alquran dalam praktik rukyah sebagai obat pertama dan utama dalam 

penyembuhan berbagai macam penyakit. Temuan ketiga menunjukkan bahwa 

pengaruh terapi ruqyah terhadap pasien dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

sembuh total dan sembuh tapi tidak total. Sembuh total bagi pasien yang 

mengalami penyakit kejiwaan  seperti terkena jin, sihir, kesurupan, medis yang 

ringan. Kategori kedua sembuh tapi tidak total, yaitu bagi pasien yang terkena 

penyakit dalam waktu yang lama dan kronis. Pasien yang kedua ini biasanya 

dilakukan terapi secara berulang-ulang dan dibantu dengan obat-obatan herbal. 

Implikasi teoretik hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengobatan  

penyakit  psikis maupun fisik tidak hanya bisa disembuhkan dengan pendekatan 

medis, tapi juga melalui pendekatan qurani sebagai alternatif penyembuhan 

penyakit pasien. 
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ABSTRACT 

 

 

Title  : Al-Qur'an As Psychic and Physical Therapy: Study of Ruqyah  at 

Jam'iyah Ruqyah Aswaja (JRA)\ Bondowoso, East Java  

Author  : Khoirul Ulum 

Promoter  : Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag, 

    Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag. 

Keywords : Al-Qur'an, Ruqyah, Reception, Psicology, Spiritual and Therapy 

 

The practice of treating both physical and psychological illnesses by 

Jam'iyah Ruqyah Aswaja (JRA) received relatively high trust in the Bondowoso 

community. The shift of treatment from medical to non-medical-spiritual is 

interesting to research because this method is considered effective. Therefore, 

this study tries to reveal psychological and physical therapy through the Qur'anic 

approach. Three main questions to be answered in this dissertation are, First: 
How is the practice of JRA's ruqyah in conducting psychological and physical 

therapy in Bondowoso Regency, East Java?, Second: What is the meaning of 

ruqyah practice according to the therapist and the patient of JRA Bondowoso?, 

and the third, how is the impact of ruqyah JRA Bondowoso on the patient's 

psychological and physical health?  

Therefore, this research uses a qualitative method with a 

phenomenological approach with descriptive-analytical data exposure. So that 

the problem can be parsed sharply, the theory used is Wolfgang Iser's reception 

theory, Gestalt Psychotherapy and Islamic psychospiritual. 

The results of the research show that, First: the practice of JRA 

Bondowoso ruqyah is an effort to treat psychological and physical illnesses that 

afflict patients through psychological and spiritual approaches. There are several 

stages in performing the therapy, namely ritual-spiritual and psychological-

medical techniques as an effort to cure a patient's illness who is experiencing 

crisis and polarity between body and mind, emotions and reality. Second: 

Ruqyah for JRA Bondowoso is a medium for treating psychological and physical 

ailments. Patients view the verses of the Koran in the practice of ruqyah as the 

first and foremost remedy in curing various diseases. The third finding shows 

that the effect of ruqyah therapy on patients is divided into two categories, 

namely complete recovery and recovery but not complete recovery. Complete 

recovery for patients who experience mental illness such as exposure to jinn, 

magic, trance, minor medical. The second category is cured but not completely, 

namely for patients with chronic and long-term disease. This second patient is 

usually treated repeatedly and is assisted by herbal medicines.  

The theoretical implication of the results of this study shows that the 

treatment of psychological and physical illnesses can not only be cured by a 

medical approach, but also through a quranic psychotherapy approach as an 

alternative to healing a patient's illness 
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 مخلص البحث

 

دساعخ اُشه٤خ ك٢ عٔؼ٤خ اُوشإٓ ًؼلاط اُ٘لغ٢ ٝاُغغذ١: :  أُٞظٞع

 سه٤خ أعٞاعب ثٔ٘طوخ ٝصب٣خ  ثبٗذا ٝاعب عبٝح اُؾشه٤خ
 اُؼِّٞ : خ٤ش  اٌُبرت

 : الأعزبر اُذًزٞس ؽغ٤ٖ ػض٣ض أُبعغز٤ش  أُؾشف
 : اُذًزٞس اُطج٤ت ع٤ز٢ ٗٞس آع٤خ أُبعغز٤ش  أُؾشف

 : اُوشإٓ، اُشه٤خ، الاعزوجبٍ، ػِْ اُ٘لظ، اُشٝؽب٤ٗبد ٝاُؼلاط   أٌُِخ اُشئ٤غ٤خ

 

ٛزٙ اُذساعخ ر٘بهؼ اُوشإٓ  ًؼلاط ُلأٓشاض اُ٘لغ٤خ ٝاُغغ٤ٔخ ك٢ عٔؼ٤خ سه٤خ 

رِوذ ٓٔبسعخ اُؼلاط اُطج٤ؼ٢ ٝاُ٘لغ٢ ٖٓ هجَ عٔؼ٤خ اُغ٘خ ٝاُغٔبػخ ثٞٗذٝعٞ.أَٛ 

اعزغبثخ ا٣غبث٤خ ٖٓ ٓ٘طوخ ثٞٗذٝٝعٞ. ٣ؼذ الاٗزوبٍ  (JRA) سه٤خ أَٛ اُغ٘خ ٝاُغٔبػخ

ٖٓ اُؼلاط اُطج٢ ا٠ُ ؿ٤ش اُطج٢ أٓشًا ٓض٤شًا ُلاٛزٔبّ لإٔ ٛزٙ اُطش٣وخ رؼزجش كؼبُخ. 

ؾق ػٖ اُؾلبء اُ٘لغ٢ ٝاُغغذ١ ٖٓ خلاٍ أُ٘بٛظ ُزُي رؾبٍٝ ٛزٙ اُذساعخ اٌُ

اُشٝؽ٤خ. صلاصخ أعئِخ سئ٤غ٤خ ٣غت الإعبثخ ػ٤ِٜب ك٢ ٛزٙ اُشعبُخ ، ٢ٛٝ: أٝلاً: ٤ًق 

؟ صب٤ٗبً: ٓب ٓؼ٠٘ ث٘ذٝعٞ عبٝا اُؾشه٤خ اُطت اُطج٤ؼ٢ ٝاُ٘لغ٢ ك٢ ٓ٘طوخ JRA ٣ٔبسط

ؾخ أُش٣ط اُ٘لغ٤خ اُشه٤خ ُِٔؼبُظ ٝأُش٣ط؟ صبُضبً: ٓب ٛٞ رؤص٤ش اُشه٤خ ػ٠ِ ص

 ٝاُغغذ٣خ؟ ُزُي ٣غزخذّ اُجؾش غشهبً ٗٞػ٤خ ٓغ ٜٓ٘ظ ظبٛش١.

رْ روذ٣ْ اُج٤بٗبد ثطش٣وخ ٝصل٤خ رؾ٤ِ٤ِخ. ُٔؼبُغخ أُٞظٞع ثؾٌَ صؾ٤ؼ ،  

كبٕ اُ٘ظش٣خ أُغزخذٓخ ٢ٛ ٗظش٣خ الاعزوجبٍ ُٝٝلغبٗظ ا٣غش ، ٝاُؼلاط اُ٘لغ٢ 

 .اُغؾطبُذ ٝاُشٝؽب٤ٗخ الإعلا٤ٓخ

٤ج٤ٖ إٔ: أٝلاً: إٔ ٓٔبسعخ اُشه٤خ عٜذ ُؼلاط الأٓشاض اُ٘لغ٤خ أٓب اُجؾش ك

ٝاُغغذ٣خ اُز٢ رص٤ت أُشظ٠ ٖٓ خلاٍ ٓ٘بٛظ ٗلغ٤خ ٝسٝؽ٤خ. ٛ٘بى ػذح ٓشاؽَ ك٢ 

غج٤خ ًٔؾبُٝخ ُؼلاط  -سٝؽ٤خ ، ٝرو٤٘بد ٗلغ٤خ  -أداء اُؼلاط ، ٢ٛٝ رو٤٘بد غوغ٤خ 

ُؼوَ ٝاُؼٞاغق ٝاُٞاهغ. ٓشض أُش٣ط اُز١ ٣ؼب٢ٗ ٖٓ أصٓخ ٝر٘بكش ث٤ٖ اُغغذ ٝا

٢ٛ ٝع٤ِخ ُؼلاط الأٓشاض اُؼو٤ِخ ٝاُغغذ٣خ. ٣٘ظش  ث٘ذٝعٞ JRA صب٤ٗبً: سه٤خ ُـ

أُشظ٠ ا٠ُ آ٣بد اُوشإٓ ك٢ ٓٔبسعخ اُش٤ًخ ثبػزجبسٛب اُؼلاط الأٍٝ ٝالأْٛ ك٢ ػلاط 

رظٜش اُ٘ز٤غخ اُضبُضخ إٔ رؤص٤ش ػلاط اُشه٤خ ػ٠ِ أُشظ٠ ٣٘وغْ ا٠ُ  .الأٓشاض أُخزِلخ

ئز٤ٖ ، ٝٛٔب اُؾلبء اُزبّ ٤ُٝظ اُؾلبء اُزبّ. اُؾلبء اُزبّ ُِٔشظ٠ اُز٣ٖ ٣ؼبٕٗٞ ٖٓ ك

أٓشاض ٗلغ٤خ ٓضَ اُزؼشض ُِغٖ ، ٝاُغؾش ، ٝاُ٘ؾٞح ، ٝالأد٣ٝخ اُجغ٤طخ. ث٤٘ٔب ٣زْ 

ػلاط اُلئخ اُضب٤ٗخ ٌُٖٝ ٤ُظ ثؾٌَ ًبَٓ ، أ١ ُِٔشظ٠ أُصبث٤ٖ ثؤٓشاض ٓضٓ٘خ 

لاط ٛزا أُش٣ط اُضب٢ٗ ثؾٌَ ٓزٌشس ٣ٝغبػذٙ الأد٣ٝخ ٝغ٣ِٞخ الأٓذ. ػبدح ٓب ٣زْ ػ

 .اُؼؾج٤خ

٣ٝظٜش أُؼ٠٘ اُ٘ظش١ ُ٘زبئظ ٛزٙ اُذساعخ إٔ ػلاط الأٓشاض اُ٘لغ٤خ 

ٝاُغغذ٣خ لا ٣ٌٖٔ ػلاعٚ ثبُٞعبئَ اُطج٤خ كؾغت ، ثَ ثبُٞعبئَ اُشٝؽ٤خ ٖٓ خلاٍ 

 هشاءح آ٣بد اُوشإٓ.
 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

xiii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  .......................................................................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN  ......................................................................... ii 

PERSETUJUAN PROMOTOR ....................................................................... iii 

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI ............................................................ iv 

UCAPAN TERIMA KASIH  ........................................................................... vii 

TABEL TRANSLITERASI ARAB-LATIN ................................................... ix 

ABSTRAK BAHASA INDONESIA  .............................................................. x 

ABSTRAK BAHASA INGGRIS .................................................................... xi 

ABSTRAK BAHASA ARAB ......................................................................... xii 

DAFTAR ISI  ................................................................................................... xiii  

DAFTAR TABEL, BAGAN DAN GAMBAR  .............................................. xv 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  .......................................................... 01 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah ............................................ 11 

C. Rumusan Masalah  ................................................................... 12 

D. Tujuan Penelitian ..................................................................... 12 

E. Kegunaan Penelitian................................................................. 13 

F. Kerangka Teoretik .................................................................... 14 

G. Penelitian Terdahulu  ............................................................... 22 

H. Metode Penelitian..................................................................... 28 

I. Sistematika Pembahasan .......................................................... 38 

 

BAB II : DISKURSUS RUQYAH DALAM AL-QUR’AN SEBAGAI 

TERAPI KESEHATAN PSIKIS DAN FISIK 

A. Al-Qur‟an dan Terapi ............................................................... 40 

1. Pengertian dan Fungsi Al-Qur‟an.... .................................... 40 

2. Al-Qur‟an sebagai Mukjizat  ............................................... 43 

3. Terapi Penyembuhan Penyakit: Konsep dan Penyakit  

dalam Al-Qur‟an  ….. ........................................................ 47 

4. Al-Qur‟an sebagai Obat dan Terapi ..................................... 52 

B. Ruqyah dalam Tinjauan Teoretis dan Historis  ........................ 58 

1. Pengertian Ruqyah dalam Al-Qur‟an .................................. 58 

2. Ruqyah dalam Lintasan Sejarah   ......................................... 61 

C. Kesehatan: Kajian Konseptual  ................................................ 69 

1. Pengertian Kesehatan .. ........................................................  69 

2. Macam-macam Kesehatan  ..................................................  78 

3. Kesehatan Perilaku  .............................................................  84 

4. Kesehatan Lingkungan  .......................................................  85 

BAB III : SKETSA JAM’IYYAH RUQYAH ASWAJA (JRA) 

BONDOWOSO 

A. Gambaran Umum Letak Geografis Kabupaten Bondowoso ....  87 

B. Sejarah Kabupaten Bondowoso  ..............................................  90 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

xiv 

 

C. Gambaran Umum Demografi  ..................................................  92 

D. Jumlah penduduk  ....................................................................  92 

E. Tingkat Pendidikan  .................................................................  93 

F. Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Gerbong Maut Bondowoso  95 

G. Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) dalam Lintasan Sejarah .....  95 

1. Profil Jam‟iyah Ruqyah Aswaja (JRA) Gerbong  

Maut Bondowoso  ................................................................  98 

2. Struktur Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Gerbong  

Maut Bondowoso  ................................................................  101 

 

BAB IV : TERAPI RUQYAH DAN PSIKO-SPIRITUAL ISLAM:  

ANALISIS PRAKTIK, PEMAKNAAN DAN DAMPAK 

TERHADAP KESEHATAN PASIEN  

A. Ruqyah  JRA Bondowoso Sebagai Terapi Kesehatan .............. 123 

1. Praktik Ruqyah JRA ...........................................................  123 

2. Penggunaan Ayat Ayat Qur‟ani Sebagai Media Ruqyah   ..  150  

3.  Pengaruh Ruqyah Terhadap Kesembuhan Pasien  ..............  171 

B. Praktik Ruqyah Melalui Psikoterapi Kesehatan:  Analisis  

Tafsir dan Psiko-Spiritual Islam ............................................... 182 

1. Ruqyah: Kolaborasi Penyembuhan Penyakit Melalui  

Terapi Fisik, Psikis dan Spiritual .......................................  182 

2. Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an Sebagai Media  

Terapi:  Sebuah Pemaknaan dan Takwil Al-Qur‟an ..........  202 

3. Respons dan Efek Psiologis Pasien ....................................  217 

 

BAB V  : PENUTUP 

A. Kesimpulan ...............................................................................  238 

B. Implikasi Teoretik  ...................................................................  239 

C. Keterbatasan Studi  ...................................................................  241 

D. Rekomendasi  ...........................................................................  242 

 

DAFTAR PUSTAKA  ……………………………………………….   243 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

xv 

 

DAFTAR TABEL, BAGAN DAN GAMBAR 

 

A. Daftar Tabel 

Tabel Nama Tabel 
Halama

n 

Tabel 1.1  Nama-Nama Subjek Penelitian 35 

Tabel 3.1 
Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten 

Bondowoso 
86 

Tabel 3.2 
Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso (km2), 2018 
87 

Tabel 3.3 
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Bondowoso 2018 
90 

Tabel 3.4 
Jumlah Sekolah, Murid dan Guru Diniyah 

Kabupaten Bondowoso 2018 
92 

Tabel 3.5 Praktisi JRA Bondowoso 102 

Tabel 3.6 Pelaksanaan Ruqyah Massal tahun 2017 -2020 105 

Tabel 3.7 Terapist / Roqiy dan Pasien atau Marqiy 115 

Tabel 4.1 Ayat-ayat Ruqyah Fisik Medis JRA 195 

Tabel 4.2 Ayat Ruqyah Fisik Non Medis JRA 195 

Tabel 4.3 Ayat Ruqyah Psikis JRA 196 

Tabel 4.4 Syarat dan Persiapan Ruqyah JRA 206 

Tabel 4.5 Metode Ruqyah JRA Bondowoso 215 

Tabel 4.6 Penyebab Sakit dan Akibatnya 222 

Tabel 4.7 Faktor Internal 230 

Tabel 4.8 Faktor Eksternal Kesembuhan Pasien 236 

 

B. Daftar Bagan 

Bagan Nama Bagan Halaman 

Bagan 4.1 Ayat Ruqyah JRA 194 

Bagan 4.2 Tahapan Pengobatan JRA Bondowoso 218 

 

C. Daftar Gambar 

Gambar Nama Gambar Halaman  

Gambar 3.1 Peta Kabupaten Bondowoso 85 

Gambar 3.2 Pamflet Ruqyah Masal 106 

Gambar 3.3 Metode Ruqyah Sentuhan Zalzalah 112 

Gambar 3.4 Ruqyah Metode Berdiri 113 

Gambar 4.1 Kekompakan Praktisi JRA dan KBRA 148 

Gambar 4.2 
Ruqyah Masal Bersama Praktisi  JRA dan 

KBRA 
149 

Gambar 4.3 Pemberian Motivasi dan Pengarahan Praktisi 152 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

xvi 

 

kepada Pasien 

Gambar 4.4 Metode Ruqyah Berdiri JRA Bondowoso 160 

Gambar 4.5 
Praktisi JRA memimpin Ruqyah dengan 

metode Air Asma’ 
162 

Gambar 4.6 Testimoni Sembuhnya pasien 184 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena pengobatan alternatif di Bondowoso belakangan mulai diminati 

masyarakat, terutama sejak munculnya sejumlah praktik ruqyah di tengah-tengah 

masyarakat. Praktik ruqyah menjadi daya tarik tersendiri bagi warga Bondowoso 

untuk menyembuhkan penyakitnya. Mereka tidak hanya melakukan pengobatan 

secara medis tapi juga pengobatan non medis seperti ruqyah, herbal dan 

pengobatan tradisional lainnya.
1
 Animo masyarakat yang makin tinggi terhadap 

ruqyah menarik diamati untuk mengungkap lebih jauh bagaimana warga 

Bondowoso memahami dan memaknai ruqyah sebagai alternatif pengobatan. Hal 

ini wajar karena mereka meyakini bahwa al-Qur‟an dapat menyembuhkan 

gannguan mental yang menimpa seseorang.
2
 

Penggunaan bacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam pengobatan dianggap 

cukup efektif dalam penyembuhan penyakit pasien dan menambah keyakinan 

mereka. Penyembuhan penyakit melalui  lantunan ayat suci al-Qur‟an  dengan 

khusyuk kepada pasien sehingga menimbulkan sensasi selama  mendengarkan 

ayat suci al-Qur‟an. Demikian pula dengan pemberian konseling dan terapi 

                                                           
1
 Hasil pengamatan langsung di lapangan pada saat Ruqyah Massal Jam’iyyah Ruqyah Aswaja 

(JRA) Bondowoso, 12 Maret  2020.  Diperkuat dengan hasil wawancara dengan ketua JRA 

Jawa Timur, Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 21 Februari 2020.  
2
 Afifuddin, M. M., and O. Nooraini. "The Ruqyah Syar’iyyah Spiritual Method as an Alternative 

for Depression Treatment." Mediterranean Journal of Social Sciences 7.4 (2016): 406-406. 
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ruqyah khusus.
3
 Masyarakat beranggapan bahwa al-Qur‟an mempunyai peranan 

sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan. al-Qur‟an selalu menjadi rujukan 

dan mitra dialog dalam menyelesaikan problem kehidupan. Mulai dari aspek 

politik, sosial, ekonomi, budaya, hukum bahkan kesehatan, sebab al-Qur‟an 

mampu memenuhi banyak fungsinya di dalam kehidupan muslim.
4
  

Sementara, Abdul Mustaqim mengungkapkan bahwa al-Qur‟an membawa 

keberkahan bagi orang yang meyakininya. Apabila seorang muslim menghadapi 

kesulitan hidup, kegoncangan jiwa termasuk stress, depresi, sindrom, bisa 

disembuhkan dengan kekuatan magis spiritual yang ada di dalam ayat-ayat 

tertentu dengan kekuatan suci dari alam transedensi.
5
 Karena setiap orang tidak 

terlepas dari masalah termasuk sakit. Sementara orang mengatasi penyakit yang 

menimpanya, ada yang dilakukan pengobatan secara medis dan ada pula yang 

dilakukan secara mistik-spiritual.  

Di era  pengobatan  medis yang sudah jauh lebih maju, tidak jarang 

masyarakat mendatangi para dukun, paranormal, tukang sembur untuk 

menanyakan dan menyembuhkan penyakitnya seperti fenomena pengobatan 

cincin Ponari anak kecil dari Jombang, air yang telah dibacakan mantra/doa dan 

lain sebagainya.
6
 Selain batu cincin Ponari, pengobatan non medis lainnya yang 

                                                           
3
 Akhmad, Perdana. "Terapi Ruqyah Sebagai Sarana Mengobati Orang Yang Tidak Sehat 

Mental." Jurnal Psikologi Islam, Vol. 1, No. 1 (2005): 87-96. 
4
 Farid Esack, Menghidupkan A l-Qur’an dalam Wacana & Prilaku, Judul Asli: Al-Qur’an a 

Short Introduction, terj. Norma Arbi’a Juli Setiawan ( Jakarta: Inisiasi Press, 2006), 16. 
5
 Abdul Mustaqim, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an dalam Metodelogi 

Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press: 2007), 70. 
6
 Dukun cilik dari Jombang yang heboh pada tahun 2009. Seorang anak kelas 3 SD yang telah 

menghebohkan masyarakat Indonesia dengan kemampuannya menyembuhkan berbagai 

penyakit hanya dengan meminum air putih yang sebelumnya telah dicelup batu. Ponari 

memperoleh kemampuan ketika ia menemukan batu saat ada petir menyambar di sekitar tempat 

ia bermain. Batu ini lantas dikenal dengan batu petir yang dipercaya memiliki khasiat 
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digunakan masyarakat Indonesia adalah pengobatan Bubus, Aik Seruang, Jampi- 

jampi, Pertus, Asma‟ kontak yang khusus dipangku oleh Dukun Sasak dengan 

metode membacakan doa khusus atau mantra- mantra yang diwarisi oleh nenek 

moyang Dukun Sasak.
7
 

Dua fenomena yang berbeda antara dunia medis dan non medis tidak dapat 

terbantahkan. Asumsi yang berkembang, karena mengurangnya kepercayaan 

masyarakat pada dunia medis, dan sebagian karena mahalnya pembiayaan 

penyembuhan dan perawatanya. Belum lagi Keunggulan pengobatan oleh dukun 

adalah sifat universalnya. Pengobatan tradisional dalam pandangan masyarakat 

awam merupakan metode pengobatan yang dapat menyembuhkan semua jenis 

penyakit. Berbeda dengan pengobatan modern yang semakin menuju ke arah 

spesialisasi. Satu penyakit hanya  ditangani oleh dokter spesialis tertentu.
8
 Dengan 

adanya tradisi tersebut,  pengobatan sulit punah walaupun zaman sudah modern 

dan ilmu kedokteran sudah mengalami kemajuan pesat. 

Berkait pengobatan, di dalam Islam sendiri ada beberapa hal yang telah 

dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW yang kemudian disebut dengan T{ibb al-

Nabawi>, tata cara pengobatan Rasulullah. Pengobatan ini  meliputi banyak hal,  

                                                                                                                                                               
menyembuhkan penyakit. Pada awalnya teknik pengobatan mencelupkan batu ke air minum 

tersebut berawal pada adik Ponari yang sedang menderita muntaber, lalu dikasih seteguk air 

tersebut dan tidak berapa lama bisa sembuh, dari sinilah mulai tersebar berita tersebut ke seluruh 

pelosok desa bahkan sampai luar kota. Ponari dan model penyembuhannya ini merupakan salah 

satu contoh dari variasi metode penyembuhan suatu penyakit. Lihat Erwan Baharudin, 

“Kepercayaan Medis Masyarakat Desa Bando Kecamatan Sukamaju Tangerang Terhadap Sistem 

Pengobatan Pada Kasus Gigitan Ular” Forum Ilmiah. Vol 10,  No 1, (Januari 2013), 150 -155. 
7
 Bentuk pengobatan ini ada pada masyarakat Rensing Suku Sasak. Pengobatan ini bisa dilihat 

dalam penelitian Muhammad Ihsan, “Pengobatan Ala Rasulullah SAW sebagai Pendekatan 

Antropologis dalam Dakwah Islamiah di Desa Rensing Kecamatan Sakra Barat”, Palapa: Jurnal 

Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, vol 4, no 2, (2016), 152 – 210. 
8
 Irfan Ardani, “Eksistensi Dukun dalam Era Dokter Spesialis”, Lakon: Jurnal Kajian Sastra dan 

Budaya, Vol. 1, No. 2, (Juli 2013), 28-33. 
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diantaranya adalah media madu,  jintan hitam,  air mawar,  cuka buah,  air zam-

zam, kurma dan berbagai jenis makanan atau minuman yang menyehatkan 

lainnya. Selain di atas, ada pengobatan bekam
9
, yaitu pengobatan yang berfungsi 

mengeluarkan darah kotor dari dalam tubuh dengan cara disayat atau ditusuk 

dengan jarum, pengobatan ruqyah yaitu pengobatan atau terapi dengan bacaan al-

Qur‟an ada juga sistem kompres, karantina dan masih banyak yang lainya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, yang kemudian memberi pengaruh 

besar dan berjalan di masyarakat adalah metode pengobatan  ruqyah, karena  

pengobatan  ini  bisa  memberikan  kesembuhan  dari  segala macam  penyakit, 

baik  penyakit  jasmani maupun rohani.
10

 Ruqyah yang sebenarnya sudah ada 

sejak zaman nabi, bahkan sebelum kedatangan Islam.
11

 Dengan ruqyah, penyakit 

baik fisik maupun mental bisa diobati. Terapi ruqyah adalah sebagian dari sumber 

pengobatan Islam berasaskan al-Qur‟an. Terapi ruqyah merupakan salah satu 

                                                           
9
 Bekam nama lainya adalah h}ija>mah. Berbekam adalah proses pengeluaran darah kotor melalui 

kulit. Diantara manfaat berbekam adalah untuk membuang darah kotor (tempat bersarangnya 

bibit penyakit, virus Aids HIV, TBC, tumor kanker). Dengan banyak darah kotor di dalam 

tubuh, maka akan membuat seseorang menjadi lemah, lesu, kurang semangat dalam hal 

positif. Muhammad Ihsan, “Pengobatan Ala Rasulullah SAW Sebagai Pendekatan Antropologis 

dalam Dakwah Islamiah di Desa Rensing Kecamatan Sakra Barat”, Palapa: Jurnal Studi 

Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No.2 (November, 2106), 157. 
10

 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 7 Nopember 2019.  
11

 Ruqyah telah dikenal di kalangan masyarakat Arab. Ruqyah merupakan warisan bangsa Arab 

dalam rangka mendapatkan berkah dan permohonan kepada Allah SWT. Ruqyah berasal dari 

agama-agama samawi, kemudian diselewengkan oleh   orang-orang   sesat   lalu   dimasukkan   

ke   dalam   sihir   dan pengobatan.  Mereka  mencampur  adukkan  dengan  ucapan-ucapan yang 

bisa jadi mereka sendiri tidak memahami artinya. Dalam praktiknya juga ditambah dengan suatu 

benda seperti bebatuan, atau potongan-potongan tulang dan rambut hewan. Akhirnya bercampur 

aduklah  perkara  ruqyah  di  kalangan  masyarakat  jahiliah.  Setelah Islam datang, ruqyah 

digunakan untuk terapi dengan menggunakan ayat-ayat  al-Qur‟an dan  bacaan-bacaan  doa  

yang  ma‟thur melalui sarana doa. Lihat Achmad Zuhdi, Terapi Qur‟ani; Tinjauan Historis, al-

Qur‟an-al-Hadis dan Sains Modern (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 29 
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metode penyembuhan yang digunakan oleh Rasulullah SAW dalam merawat 

orang sakit.
12

 

Hal ini sejalan dengan al-Qur‟an pada surah al-Isra>‘ ayat 82 yang 

menyatakan bahwa diturunkannya al-Qur‟an sebagai obat penawar dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman. 

َٖ الِاَّ خَغبساً  ٤ ِٔ ُِ لا ٣َض٣ِذُ اُظَّب َٝ  َٖ ٤ِ٘ ِٓ ئْ ُٔ ِْ ُِ خٌ  َٔ سَؽْ َٝ َٞ ؽِلبءٌ  ُٛ ب  َٓ  ِٕ ُْوشُْآ َٖ ا ِٓ  ٍُ ُٗ٘ضَِّ َٝ 

“Dan kami turunkan dari al-Qur‟an suatu yang menjadi penyembuh dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur‟an itu, tidaklah 

menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”. 

Pada ayat tersebut terdapat kata min (   ٖٓ ( sebagian ahli tafsir bahwa kata 

menjelaskan jenis yang dimiliki al-Qur‟an. kata min tidak beermakna sebagian, 

yang mengesankan bahwa di antara ayat-ayat al-Qur‟an ada yang tidak termasuk 

shifa>‟ (penyembuh), tetapi seluruh al-Qur‟an dapat sebagai obat penyembuh.
13

 

                                                           
12

Hal tersebut bisa dilihat dalam sejarah bahwa ketika Rasulullah SAW shalat, pada saat beliau 

bersujud, tiba-tiba seekor kalajengking menyengat jari tangannya. Maka Rasulullah keluar dan 

berkata: Semoga Allah melaknat kalajengking. Kalajengking tidak membeda-bedakan antara 

seorang nabi dengan yang lainnya. Kemudian Rasulullah mengambil air yang dicampurkan 

dengan garam kemudian dituangkan ke tangan yang terkena sengatan tadi sambil dibacakan al-

Qur’an  surah  al-Kāfiru>n,  al-Falaq,  dan  al-Nās. Peristiwa ini dijelaskan dalam sebuah H{adi>th 

Nabi SAW: 

     

 
 ‚‘Ali bin Abi Thalib berkata, ‚ketika Rasulullah sedang shalat, beliau disengat kalajengking. 

Setelah selesai shalat, beliau bersabda,  ‚Semoga  Allah  SWT  melaknat  kalajengking  

yang tidak  membiarkan  orang  yang  sedang  shalat  atau  yang lainnya,‛ lalu beliau  

mengambil sewadah air dan garam. Kemudian beliau usap bagian anggota badan yang 

disengat kalajengking, seraya membaca surah  al-kafiru>n,  al-Falaq, dan al-Na>s.‛ (HR. 

Thabrani). Sulayma>n bin Ahmad bin Ayyu>b Abu> al-Qa>sim al-T{abarani>̧  al-Mu‟ja>m al-
S{aghi>r, Vol. II, Nomor 830 (Bairut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1985), 87. 

13
 Abu> Muhammad al-H{usayn bin Mas‘u>d al-Baghawi>, Tafsi>r al-Baghawi> Ma‘a>lim al Tanzi>l (Da>r 

al-T{aybah li> al-Nashr wal Tawzi>, 1997), 123.  
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Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyah, terapi ruqyah merupakan terapi dengan 

melafazkan doa baik dari al-Qur‟an atau al Sunnah untuk menyembuhkan suatu 

penyakit. Penggunaan terapi ruqyah tidak hanya pada gangguan jin saja, ia juga 

mencakup terapi fisik dan gangguan jiwa. Pendekatan ruqyah dengan ayat-ayat al-

Qur‟an, zikir dan doa mampu menjadi obat dan terapi kesehatan bagi jiwa 

seseorang.  

 Berbagai kegiatan mediasi penyembuhan yang terjadi di masyarakat, baik 

yang dilakukan secara individual maupun kolektif dalam berbentuk komunitas 

melalui ruqyah berkembang di berbagai daerah, termasuk di Bondowoso. Salah 

satunya adalah Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA). Sebuah komunitas ruqyah yang 

berafisiliasi dengan Nahdlatul Ulama (NU) dengan paham Ahluss Sunnah Wal 

Jama‟ah. Jika dilihat dari fungsinya, tidaklah salah apabila al-Qur‟an digunakan 

sebagai obat atau terapi.
14

  

Praktik tersebut tidak lepas dari cara pandang masyarakat dan praktisi 

ruqyah dalam melihat fungsi al-Qur‟an yang mengandung makna,  hukum dan 

hikmah.
15

  Sementara ulama melihat tafsir adalah apa yang telah jelas di dalam 

kitabullah, atau tertentu (pasti) dalam sunnah yang sahih karena maknanya telah 

jelas dan gamblang. Sedang takwil adalah apa yang disimpulkan para ulama. 

Karena itu sebagian ulama mendefinisikan bahwa tafsir adalah apa yang 

berhubungan dengan dira>yah.
16

 Tafsir lebih banyak dipergunakan dalam 

                                                           
14

 Stefan Wild,“We Have Sent Down to Thee the Book With Truth; Spatialand Temporal 

Implications of the Qur‟anic Concepts of Nuzūl, Tanzīl and Inzāl” dalam StefanWild (ed), The 

Quran as Text (New York:Brill.1996), 136. 
15

 Badar al-Di>n Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Bah}r bin Muja>hid bin ‘Abdullah al-Zarkashi>, al-
Burha>n fi> ‘Ulu>m al Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2011), 331-334. 
16

 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r Al-Fikr, 2010), Vol. II, 173. 
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menerangkan lafal dan mufrada>t, sedangkan takwil lebih banyak dipakai dalam 

menjelaskan makna dan susunan kalimat.
17

 

Dengan berbagai pandangan tafsir maupun takwil, maka al-Qur‟an bisa 

mempunyai ruang berbagai makna dan peran. Ayat-ayat al-Qur‟an yang 

mempunyai makna obat atau menyembuhkan, bisa ditakwilkan juga mampu 

menyembuhkan bila dibacakan pada orang yang sedang mempunyai permasalah 

kesehatan baik, secara fisik maupun psikis. 

Penelitian al-Qur‟an sebagai terapi psikis dan fisik termasuk kajian 

penelitian living qur‟an. Ada beberapa tema penelitian yang berkaitan hal ini. 

Sejauh pembacaan peneliti, maka peneliti mencoba identifikasi dan menampilkan 

kepustakaan yang relevan, juga kepustakaan yang telah membahas topik-topik 

yang bersangkutan dengan penelitian ini dengan indikator pengetahuan peneliti 

terhadap kepustakaan yang telah ada mengenai living qur„an. 

Peneliti mencoba memaparkan karya-karya yang terkait dengan objek 

penelitian baik buku, artikel, dan lain sebagainya. Pertama akan dimulai dengan 

karya-karya yang berbicara tentang pengobatan dengan al-Qur‟an, di antaranya 

adalah karya Abdel Daem al Kaheel dengan judul bukunya pengobatan Qur‟ani: 

Manjurnya Berobat dengan al-Qur‟an. Buku ini merupakan bentuk terjemahan 

oleh Muhammad Misbah dari judul aslinya ‘A<<lij Nafsaka bi al-Qur’a>n. Dalam 

buku ini, beliau mernaparkan tentang dampak dan kekuatan penyembuhan dengan 

al-Qur‟an. Selain menjelaskan penyembuhan dengan al-Qur‟an secara unum, 

dalam bukunya juga menjelaskan pengobatan penyakit dengan amalan-amalan 

                                                           
17

 Mana>‘ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antarnusa, 2009), 460- 

461. 
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pesan-pesan yang terkandung dalam al-Qur‟an, seperti penyembuhan dengan 

mengamalkan salat, puasa, dan lain sebagainya.
18

 

 Muhammad Reza Karimi menjelaskan pengobatan yang dapat dilakukan 

dengan surah-surah dalam al-Qur‟an, dalam buku ini mencakup semua surah yang 

terdapat dalam al-Qur‟an. Sebagai argumen, dalam menjelaskan surah yang 

digunakan dalam pengobatan penulis nenyertakan beberapa hadis yang berkaitan 

dengan keutamaan surah dan cara pengobatan dengan surah-surah tersebut baik 

dengan membacanya langsung atau dengan menggunakan media seperti air, 

makanan, dijadikan sebagai kalung, dan lain sebagainya.
19

 

M. Zaenal Arifin menjelaskan tentang posisi al-Qur‟an sebagai mukjizat 

dengan mengandung pesan-pesan ilmiah secara garis besar yang terkait dengan 

manusia meliputi mukjizat al-Qur‟an di dunia kedokteran dan kesehatan umum 

kedokteran Islami, dan yang terkait dengan alam semesta meliputi astronomi, 

seperti bumi dan apa yang tumbuh di atasnya.
20

 Karya Ibn Qayyim al-Jawzi>yah 

dengan judul Pengobatan Cara Nabi yang merupakan buku terjemahan dan al-T{ib 

aI-Nabawi>. Melalui buku ini ia menjelaskan penyembuhan yang dapat dilakukan 

kepada beberapa penyakit dengan menggunakan obat-obatan alamiah. Selain itu, 

juga dijelaskan perawatan dengan pengobatan Ilahi rohani yang sederhana dan 

kompleks, seperti ruqyah pada orang yang terkena sengatan dengan surah al-

                                                           
18

 Abdel Daem Al Kaheel, Pengobatan Qur’ani: Manjurnya dengan pengobatan Alqur’an, terj. 

Muhammad Misbah (Jakarta: Hamzah, 2012), 29. 
19

 Muhammad Reza Karimi, Pengobatan dengan Alqur’an, terj. Najib Husain Al-Idrus (Jakarta: 

Cahaya, 2006), 209. 
20

Disadur dari Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman Allah yang 

merupakan hasil terjemahan oleh M. Zaenal Arifin, Nurkaib, Imam Firdaus, dan Nur Hizbullah 

dan judul aslinya Mawsu>‘ah al-I‘ja>z al-Qur’a>n karya dan Na>diyah T{ayya>rah, Buku Pintar Sains 
dalam Al-Qur’an: Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman Allah, ter. M. Zaenal Arifin (Jakarta: 

Zaman. 2013), 45. 
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Fatihah, juga dijelaskan indikasi obat-obatan dan makanan tertentu sebagaimana 

yang disebutkan oleh Nabi SAW dalam hadisnya.
21

 

Penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai pengobatan dalam ruqyah  dapat 

diklasifikasi menjadi menjadi dua jenis, yakni pada ruqyah mandiri dan ruqyah 

massal. Pada ruqyah massal ayat al-Qur‟an dibacakan melalui 3 metode ruqyah, 

metode air asmaan, metode sentuhan dan metode akhd al-lawa>i. selain itu, pasien 

yang mengalami perubahan lebih baik setelah mengikuti ruqyah. Ternyata orang-

orang yang datang ke tempat ruqyah termasuk orang yang mencari keberkahan 

untuk memperoleh kesembuhan penyakit jika (the sick soul) sebagaimana 

dikemukakan William James.
22

 

Berdasarkan beberapa karya atau penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, baik yang berkenaan atau yang bersinggungan dengan objek formal 

maupun objek material dalam penelitian ini, peneliti belum mendapatkan 

kesamaan yang signifikan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Berbeda 

dengan karya-karya sebelumnya, dalam penelitian ini, peneliti akan menfokuskan 

penelitian tentang ruqyah pada sebuah komunitas tertentu, terkait pada prosesi 

pembacaan ayat-ayat terpilih dan pemaknaannya dalam komunitas tersebut. Di 

Bondowoso terdapat beberapa komunitas Ruqyah. Di antaranya, Asosiasi Ruqyah 

Syar‟iyyah (ASYRI) Bondowoso dan Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA).  

Dalam penentuan komunitas, peneliti hanya memilih komunitas JRA. 

Pemilihan ini karena penamaan Aswaja yang identik dengan ormas Nahdlatul 

                                                           
21

 Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Pengobatan Cara Nabi, terj. Mudzakir AS (Bandung: Pustaka, 2005), 

25. 
22

 Ainiyah, Luthfiatul. "Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur'an Sebagai Pengobatan (Studi Living 

Qur'an Praktik Ruqyah oleh Jam'iyyah Ruqyah Aswaja Tulungagung)." (2019), XII 
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Ulama (NU), dan ini terbukti bahwa JRA terdapat hubungan kuat dengan NU. 

Tampak dalam hal kegiatan sering melibatkan dengan Pengurus Ranting (level 

kecamatan) di sekitar Bondowoso, bahkan cabang NU Bondowoso. 

Alasan dipilihnya komunitas JRA, karena banyaknya pasien yang sembuh 

ditangani oleh team praktisi JRA. Di antaranya adanya seseorang yang sering 

mengalami gangguan pada perut dan sesak nafas. Hampir setiap bulan 

penyakitnya kambuh. Setelah mengikuti ruqyah secara intens, dan membaca 

dzikir dengan bacaan yang rekomendasikan oleh praktisi (rāqy), penyakit yang 

dialaminya semakin berkurang, tidak sesering sebelumnya.
23

   

Animo masyarakat tentang keberhasilan JRA juga menjadi bagian hal 

yang menarik bagi peneliti, hal ini tampak pada membludaknya masyarakat pada 

setiap kegiatan Ruqyah Masal (Ruqmas). Kegiatan ini diselenggarakan setiap 

pekan oleh JRA team Gerbong Maut Bondowoso, di tempat yang berbeda-beda. 

Peserta ruqyah masal yang datang segala usia dan kalangan, anak kecil, muda, 

bahkan orang tua, kaya maupun miskin.
24

  

Hal menarik lainya bagi peneliti adalah adanya klaim bahwa pelaksanaan 

ruqya komunitas JRA sebagai pelaku ruqyah ahlus sunnah wal Jama‟ah (aswaja). 

Sehingga semua amalan maupun bacaanya dalam meruqyah telah disepakati dan 

                                                           
23

Kasus ini terjadi pada Rizkatul Hasanah, warga Kecamatan Pujer Kabupaten Bondowoso, 

Wawancara awal Oktober 2018. Keberhasilan pasien dan testimoni ruqyah JRA juga bisa dilihat 

pada FB Allama Aluadin (Amak Alaudin), pendiri dan founder JRA Nasional dan akun FB 

Ahmad Basri Saifur Rahman, ketua JRA Jawa Timur. Kegiatan, dokumentasi dan apa saja yang 

berkaitan dengan JRA pusat bisa diakses pada ruqyahaswaja.com, diakses pada tanggal 09 Juli 

2020. 
24

  Di antara Ruqyah Masal tersebut adalah ruqmas yang diselenggarakan/kerjasama dengan 

takmir Masjid Al Abror Nangkaan Bondowoso. kegiatan ini kurang lebih dihadiri 100 peserta 

pada. Skala yang lebih luas, ruqmas juga pernah diadakan se-jawa Timur, kegiatan ini 

diselenggarakan di Masjid Chengho Pasuruan. Peserta dihadiri kurang lebih 1000 peserta. 

Terselenggara pada bulan Mei 2018. Pengamatan, 12 Agustus 2020 di Bondowoso. 
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tidak menyalahi akidah para penganut ideologi aswaja. Selain itu, ia menganggap 

bahwa metode-metode ruqyah yang digunakan adalah ruqyah shar‘i>yah (ruqyah 

yang sesuai ajaran Islam). Klaim ruqyah shar‘i>yah seolah menafikan  komunitas 

lain yang melakukan kegiatan ruqyah di luar amalan Ahlu al-Sunnah wa al-

Jama>‘ah atau terapi yang tidak sesuai al-Qur‟an.   

Berangkat dari kenyataan di atas, maka menjadi penting dan menarik 

untuk dikaji terkait terapi fisik dan psikis melalui ruqyah yang dilakukan oleh 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) dengan menggunakan ayat-ayat ruqyah di 

Bondowoso. Penelitian ini mencoba melihat bagaimana mereka memaknai ayat-

ayat ruqyah sebagai media terapi psikis maupun fisik. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berangkat dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Fenomena pengobatan melalui praktik ruqyah pada masyarakat Bondowoso 

berkembang dengan pesat dan mendapatkan kepercayaan masyarakat setempat.  

2. Masyarakat Bondowoso yang berkultur santri, melahirkan corak dan budaya 

keislaman yang cukup kuat terlihat saat mengobati beragam penyakit. 

3. Praktik pengobatan fisik dan mental masyarakat Bondowoso dari waktu ke 

waktu dan ke berbagai daerah telah memberi sumbangsih yang tidak sedikit 

pengaruh terhadap pola pengobatan non medis di Bondowoso. 

4. Hubungan antara JRA dengan kelompok ruqyah yang lain di luar afiliasi 

Aswaja telah melahirkan pola dan praktik pengobatan yang berbeda sekalipun 

dengan metode yang sama. 
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5. Keyakinan masyarakat Bondowoso pada kelompok JRA sebagai alternatif 

pengobatan penyakit fisik dan mental yang bersifat non medis.  

6. Percampuran dan kontak budaya serta etnis Madura, Jawa, telah melahirkan 

nilai-nilai keagamaan dan budaya beda yang beragam. 

7. Pelembagaan praktik ruqyah dalam komuntas JRA sebagai media pengobatan 

yang menjadi alat terapi fisik dan mental masyarakat Bondowoso. 

8. Praktik pengobatan yang dilakukan JRA di masyarakat Bondowoso 

memfokuskan pada penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai alat terapi  yang 

dipercaya dapat menyembuhkan penyakit baik fisik maupun mental.  

C. Rumusan Masalah 

Permasalahan ini dirinci setidaknya menjadi tiga rumusan masalah 

penelitian (research questions), yaitu: 

1. Bagaimana praktik ruqyah Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) dalam  

melakukan terapi psikis dan fisik  di Kabupaten Bondowoso Jawa Timur? 

2. Apa makna praktik ruqyah bagi pelaku ruqyah dan pasien Jam‟iyyah Ruqyah 

Aswaja (JRA) Kabupaten Bondowoso Jawa Timur? 

3. Bagaimana dampak ruqyah Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Bondowoso 

Jawa Timur terhadap kesehatan psikis dan fisik klien? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menemukan praktik ruqyah Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) dalam  

melakukan terapi psikis dan fisik  di Kabupaten Bondowoso Jawa Timur. 
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2. Menemukan makna praktik ruqyah bagi pelaku ruqyah dan pasien Jam‟iyyah 

Ruqyah Aswaja (JRA) Kabupaten Bondowoso Jawa Timur. 

3. Menemukan dampak ruqyah Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Bondowoso 

Jawa Timur terhadap kesehatan psikis dan fisik klien.   

E. Kegunaan Penelitian 

Kebermaknaan dalam suatu kajian berarti kegunaan atau kemanfaatan 

suatu temuan atas segala aspek kehidupan manusia baik yang bersifat alamiyah 

maupun ilmiyah. Menurut Noeng Muhadjir kebermaknaan suatu studi dapat 

ditinjau dari tiga dimensi kebermaknaan yang meliputi: kebermaknaan empirik, 

teoretik/ subtantif dan normatif.
25

 Atas dasar ketiga dimensi kebermaknaan itu 

dapat ditarik tiga kegunaan studi ini, yaitu:  

1. Secara teoritik-subtantif, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

ilmiah serta dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi tentang teori 

pengobatan penyakit psikis dan fisik melalui pemaknaan dan penggunaan ayat-

ayat al-Qur‟an sebagi media terapi penyembuhan penyakit. 

2. Secara empirik studi ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai alas pijak dan 

input yang positif bagi para peneliti berikutnya, dalam rangka pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya bagi para peneliti yang mengkaji dalam tema 

serta masalahmasalah yang serupa. Selain itu, juga untuk menjadi acuan dan 

dasar yang ilmiah dalam penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai terapi 

penyembuhan penyakit mental dan fisik. 

                                                           
25

 Noeng Muhadjir, Kepemimpinan Adopsi Inovasi untuk Pengembangan Masyarakat 
(Yogyakarta: Rake Press, 1987), 6. 
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3. Secara normatif studi ini sebagai penegas bahwa al-Qur‟an tidak hanya sebagai 

pedoman dan petunjuk dalam kehidupan. Akan tetapi juga sebagai obat (shifa>‟) 

dalam berbagai penyakit.   

4. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan 

referensi bagi para praktisi ruqyah dalam melakukan terapi penyembuhan 

penyakit jiwa dan fisik.   

F. Kerangka Teoretik 

1.  Teori Resepsi 

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam membaca suatu fenomena 

diperlukan teori yang relevan dengan fenomena tersebut. Berdasarkan tujuan dari 

peneliti yakni untuk membaca relasi antara ayat dengan pembacanya atau dengan 

reseptornya, maka dalam penelitian mengenai resepsi penggunaan ayat al-Qur‟an 

dalam terapi al-Qur‟an ini, peneliti menggunakan teori yang ditawarkan oleh 

seorang pakar ilmu-ilmu sastra berkebangsaan Jerman, Wolfgang Iser, dengan 

teorinya yang dikenal dengan teori resepsi estetis (theory of aesthetic response). 

Teori ini memfokuskan dirinya terhadap dialektika antara teks dan 

pembaca.
26 Teori ini dinamakan dengan teori aesthetic respons karena teori ini 

menstimulir imaginasi pembaca yang akan memberikan ruang terhadap maksud-

maksud yang terkandung di dalam teks.
27 Iser dikenal sebagai salah satu tokoh 

resepsi estetis selain Hans Robert Jauss, yakni teori yang dalam membaca suatu 

teks, mereka menitikberatkan kepada respon pembaca dibandingkan kepada 

                                                           
26

 Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response (Baltimore: The Johns 

Hopkins University Press, 1980),  X 
27

  Sebagaimana yang dikutip Yanling Shi, ‚Review of Wolfgang Iser and His Reception Theory‛ 

dalam Theory and Practice in Language Studies, Vol. 3, No. 6 (Finland: Academy Publisher, 

2013), 983. 
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pengarang atau teks sastra sendiri.
28

 Bedanya, dalam meneliti suatu objek Jauss 

lebih ke ranah historis dari resepsi teks, sedangkan Iser lebih fokus kepada 

pemaknaan pembaca terhadap teks, tentang bagaimana cara sebuah teks 

mengarahkan reaksi-reaksi pembaca untuk mendekatinya.
29

 

Dalam teori ini, Iser menampilkan sebuah konsep tentang pembaca yang 

dikenal dengan implied reader. Implied reader merupakan salah satu jenis 

pembaca teks yang telah mempunyai karakter, pengetahuan, dan situasi 

historisnya sendiri.
30 Jenis pembaca ini bisa berasal dari semua kalangan dengan 

latar belakang apa saja, dengan kata lain bisa disebut dengan pembaca bebas. 

Dalam konsep implied reader, pembaca mempunyai dua peran penting, yakni 

sebagai textual structure dan structure act.  

Pada textual structure, pembaca teks telah diimajinasikan penulis dalam 

rancangan menulis teks yang diwakili oleh struktur linguistik dari teks tersebut. 

Adapun tentang peran pembaca sebagai structure act, pembaca sebagai responder 

terhadap teks yang telah diprediksi sebelumnya melalui struktur teks, dengan 

berbekal latar belakang masing-masing pembaca mengaplikasikan dan 

mengimplementasikan ke dalam suatu tindakan. Tindakan ini pada mulanya 

adalah tindakan idealis yang dapat berkembang menjadi kebiasaan atau tradisi. 

                                                           
28

 Sebelumnya lahirnya teori ini diketahui bahwa orang dalam meneliti karya sastra lebih 

menitikberatkan pada author, karya sastra, atau hubungan antara karya sastra dengan alam. 

Lihat, Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya, 
cet. X, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 206. Terkait dengan orientasi terhadap karya 

sastra, estetika resepsi termasuk dalam orientasi pragmatik. Karya sastra mempunyai 

hubungan yang sangat erat dengan pembaca, karena karya sastra ditunjukkan kepada 

pembaca, yaitu bagi kepentingan masyarakat pembaca. Selain itu, pembacalah yang 

memegang peran dalam memaknai dan menilai karya sastra, karena tanpa pembaca suatu teks 

atau karya sastra tidak mempunyai makna dan nilai.  
29

 Heru Marwata, “Pembaca dan Konsep Pembaca Tersirat Wolfgang Iser”, Humaniora, Vol. IV, 

(1997), 48. 
30

 Wolfgang Iser, The Act of Reading, 34. 
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Mengenai produksi makna, Iser telah menjelaskan dalam bukunya The 

Implied Reader, bahwa dalam sebuah teks sastra terdapat dua kutub, yakni artistik 

yang bersumber pada teks author dan estetik yang bersumber pada respon reader. 

Di antara dua kutub tersebutlah terdapat suatu karya sastra, di mana reader dapat 

menciptakan makna melalui pembacaan dan kesadarannya terhadap teks.
31 Dalam 

konsep implied reader, proses interaksi antara teks dan implied reader akan 

menciptakan sebuah pemahaman (creating the meaning) oleh implied reader 

tersebut yang akan direalisasikan baik secara material maupun spiritual dalam 

kehidupannya. 

Dalam kasus penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam terapi psikis dan fisik 

di JRA Bondowoso, penelitian ini akan menempatkan para therapist dan pasien 

atau yang dikenal dengan sebutan roqi dan marqi sebagai implied reader yang 

membaca, mendengar dan meresepsi ayat-ayat al-Qur‟an sebagai pengobatan 

dalam terapi al-Qur‟an yang dilakukan di JRA Bondowoso. Kemudian 

penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam terapi psikis dan fisik sebagai bentuk 

realisasi dari proses pembacaan dan resepsi terhadap al-Qur‟an.  

Penggunaan teori ini adalah berdasarkan objek yang akan diteliti dengan 

menitikfokuskan kepada teks dan reader-nya. Dengan demikian diharapkan teori 

dapat membantu peneliti untuk menemukan makna dari fenomena yang akan 

diteliti, yaitu makna estetis dari resepsi dalam kegiatan ruqyah di JRA 

Bondowoso. 

                                                           
31

  Sebagaimana yang dikutip Yanling Shi, ‚Review of Wolfgang Iser and His Reception Theory‛ 

dalam Theory and Practice in Language Studies (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), 983. 
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Teori resepsi di sini sekaligus menjadi instrumen sebagai sumber primer 

kajian ini. Sebagaimana dikatakan oleh Nur Kholis bahwa resepsi teks yang dalam 

hal ini adalah al-Qur‟an merupakan proses reproduksi makna yang sangat dinamis 

antara pendengar atau pembaca dengan teks.
32

 

Kajian resepsi ini juga tergolong kajian fungsi, yang mana dalam bidang 

kajian tafsir, kaiian fungsi ini dibagi ke dalam kajian fungsi informatif dan 

performatif. Fungsi informatif berarti al-Qur‟an hanya sebatas dibaca, dipahami, 

sebagai dasar sebuah amalan baik itu di bidang „ubudiyah maupun yang lainnya. 

Sedangkan pada fungsi performatif, lebih cenderung terhadap aksi. 

Bagaimana al-Qur‟an diberlakukan oleh pembacanya, dan pemberlakuan itupun 

sangat beragam hingga muncul berbagai fenomena seperti ruqyah, khataman, 

ijazahan dan lain sebagainya dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an.
33

 

2. Psikoterapi Gestalt 

Menurut Lewis R.Wolberg dalam bukunya yang berjudul The Technique 

of Psychotheraphy mengatakan bahwa: Psikoterapi adalah perawatan dengan 

menggunakan alat-alat psikologis terhadap permasalahan yang berasal dari 

kehidupan emosional dimana seorang ahli secara sengaja menciptakan hubungan 

profesional dengan pasien, yang bertujuan: (1) Menghilangkan, mengubah atau 

menemukan gejala-gejala yang ada, (2) memperantai (perbaikan) pola tingkah 

                                                           
32

 Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra terbesar, 68. 
33

 Dalam bahasa yang lain, Nurdin mengatakan bahwasannya tanggapan pembaca terbagi ke 

dalam dua hal, yaitu pasif dan aktif. Pasif berarti sebatas memahami sebuah karya dari berbagai 

aspeknya, sedangkan secara aktif, bagaimana pembaca dapat merealisasikan sebuah teks dalam 

kehidupan nyata. Lihat Ali Nurdin, Qur’anic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal 
dalam Alquran  (Jakarta: Erlangga: 2008), 18. 
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laku yang rusak, dan (3) meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan 

kepribadian yang positif.
34

  

Essensi psikoterapi (termasuk juga konseling) sebagai suatu bentuk 

bantuan yang diberikan seseorang kepada orang lain yang mempunyai problema 

psikologis.
35

  Dalam perspektif bahasa, kata psikoterapi berasal dari kata “psyche” 

dan “theraphy.”Psyche mempunyai beberapa arti, antara lain: (1) Dalam mitologi 

Yunani, psyche adalah seorang gadis cantik yang bersayap seperti sayap kupu-

kupu. Jiwa digambarkan berupa gadis dan kupu-kupu simbol keabadian. (2) 

Menurut Freud, merupakan pelaksanaan-pelaksanaan kegiatan psikologis terdiri 

dari bagian sadar (conscious) dan bagian tidak sadar (unconscious). (3) Dalam 

bahasa Arab psyche dapat dipadankan dengan “Nafs” dengan bentuk jamaknya 

“anfus” atau “nufus” yang memiliki beberapa arti, diantaranya; jiwa, ruh, darah, 

jasad, orang, diri dan sendiri.
36

 Jadi, pengobatan penyakit dengan cara kebatinan 

tidak menggunakan obat-obatan dengan menggunakan pengaruh (kekuatan batin) 

atas jiwa/rohani penderita, atau penyembuhan penyakit mental atau pada kesulitan 

– kesulitan penyesuaian  diri  setiap hari dengan menerapkan teknik khusus, atau 

pengobatan dan  perawatan melalui keyakinan agama
37

 

Selain teori di atas, pendekatan teori psikoterapi yang digunakan dalam 

praktik ruqyah dalam penelitian adalah yang dikembangkan  Gestalt. Pendekatan 

                                                           
34

 Lewis R.Wolberg Mo, The Technique of Psychotheraphy, (New York City: t.p, 1997), 213. 
35

 Dedy Susanto, “Dakwah Melalui Layanan Psikoterapi Ruqyah bagi Pasien Penderita 

Kesurupan”, Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 5, No. 2, (Desember 

2014), 314. 
36

 M.Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2001), 112. 
37

 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi 
Islam (Jakarta: Rajawali Pers 2009), 119. 
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Gestalt ini merupakan terapi humanistik eksistensial yang berlandaskan premis, 

bahwa individu harus menemukan caranya sendiri dalam hidup dan menerima 

tanggungjawab pribadi jika individu ingin mencapai kedewasaan. Asumsi ini 

didasarkan pada bahwa manusia dalam kehidupannya selalu aktif sebagai suatu 

keseluruhan.
38

 

Setiap individu bukan semata-mata merupakan penjumlahan dari bagian-

bagian organ-organ seperti hati, jantung, otak, dan sebagainya, melainkan 

merupakan suatu koordinasi semua bagian tersebut. Manusia aktif terdorong 

kearah keseluruhan dan integrasi pemikiran, perasaan, dan tingkah lakunya. 

Gestalt memandang bahwa pendekatan eksistensial juga dipengaruhi oleh suatu 

pijakan bahwa konseli yang datang kepada konselor sedang dalam kondisi krisis 

eksitensial dan perlu belajar bertanggungjawab atas eksistensinya sebagai 

manusia.
39

 Pendekatan ini mengajarkan pada konseli bagaimana mencapai 

kesadaran tentang apa yang mereka rasakan dan lakukan serta belajar bertanggung 

jawab atas perasaan, pikiran dan tindakan sendiri.
40

 

3. Psikospiritual: Konsepsi Spiritualitas dalam Psikologi  

Spiritualitas merupakan bentuk sifat dari kata spirit (ekuivalen dengan 

„ruh‟) yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sesuatu yang hidup 

yang tak berbadan jasmani yang berakal budi dan berperasaan atau semangat 

(spirit), sedang jiwa  (soul,psyche) berarti bagian dalam (inner) dari diri manusia. 

                                                           
38

 Fitriani, Mei. "Problem Psikospiritual Lansia dan Solusinya dengan Bimbingan Penyuluhan 

Islam (Studi Kasus Balai Pelayanan Sosial Cepiring Kendal)", Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 36, 

No.1, (2017): 70-95. 
39

 Richard Nelson Jones, Teori & Praktik Konseling dan Terapi (Yogyakata: PustakaPelajar, 
2011), 181. 
40

 Kholifah, ‚Teori Konseling (Suatu Pendekatan  Gestalt)‛, Srakarya: Al-Tazkiah, Vol. 5, No. 2, 

(Desember 2016), 181-182. 
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Makna roh terkadang dipertukarkan dengan jiwa.
41

 Jika spirit ekuivalen dengan 

ruh, maka Ibnu Qayyim
42

 mengkoleksi pengertiannya sebagai wahyu, kekuatan, 

ketetapan dan pertolongan yang diberikan Allâh kepada hamba-hamba- Nya yang 

mukmin, Jibril atau ru>h al-qudu>s,  ruh yang perintahkan oleh Allâh, al-Masih Ibn 

Maryam dan anak Adam.   

Dalam khazanah Islam, termasuk juga pada agama-agama lain, spirit 

identik dengan al-ruh, sehingga kata spiritualitas ekuivalen dengan ruhani atau 

ruhiyah. Ruh bukan sekadar kualitas tetapi juga substansi yang dapat bereksistensi 

dan berdiri sendiri. Jika jasad mampu bereksistensi maka ruh pun lebih dapat 

bereksistensi, sekalipun hakekat kehidupan manusia di dunia merupakan 

gabungan antara jasad dan ruh. Bahkan ruh tetap hidup sekalipun tubuh manusia 

mati dan hancur.  Dalam Islam, ruh memiliki memiliki sifat dasar  (1) adanya di 

alam Arwah (imateri) atau alam perintah (amar); (2) tercipta secara langsung dari 

Allah tanpa melalui proses graduasi; (3) tidak memiliki bentuk, rupa, kadar, dan 

tidak dapat disifati; (4) Naturnya halus dan suci (cenderung ber- Islam atau ber-

tauhid) dan mengejar kenikmatan ruhaniah; (5) memiliki energi ruhaniah yang 

disebut dengan al-amanah; (6) eksistensi energi ruhaniah tergantung pada ibadah; 

(7) tidak terikat oleh ruang dan waktu; (8) dapat menangkap beberapa bentuk 

yang konkrit dan Abstrak: (9) substansinya abadi tanpa ada kematian; dan (10) 

tidak dapat dibagi-bagi karena satu keutuhan.
43

  

                                                           
41

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1988), 752. 
42

 Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, al-Ru>h, 152-253. Ibn Qayyim al Jawzi>yah,  al-Tafsi>r al-Qayyim li al-
Ima>m Ibn al-Qayyim  (Cairo: Da>r al-Fikr,  1988), 389. 
43

 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam (Jakarta:  Rajawali Press, 2006), 82. 
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Berdasarkan studi literatur, Mujib
44

 mengkategorikan pengertian ruh 

(sebagai padanan spirit) dalam empat kelompok, yaitu: (1)  materialisme murni 

(ruh merupakan materi), (2) spiritual-materialisme (ruh bersifat spiritual sekalipun 

digambarkan dalam bentuk material),  (3) spiritualisme murni (ruh merupakan 

substansi ruhani yang tidak terkait dengan sifat-sifat materi),  dan (4) gabungan 

materialisme dan spiritualisme. Ruh merupakan kesatuan jiwa (al-nafs) dan 

badan. Istilah spiritualitas terkadang dipertukarkan dengan religiusitas, terkadang 

juga dibedakan.  Fetzer
45

 dan Hill dan Pargament  menyamakan keduanya. 

Dengan penyamaan kedua istilah ini, indikator yang digunakan untuk mengukur 

religiosity dapat digunakan pula untuk indikator pengukuran spiritualitas, 

demikian juga sebaliknya.  

Armstrong dalam Neff membedakan keduanya. Perbedaan itu menurut 

Armastrong adalah “with religiosity defined in terms of religious practices and 

beliefs and spiritualitas defined as emphasizing a relationship between the 

individual and some transcendent force (God or higher power).” Artinya, 

religiusitas terkait dengan praktik dan kepercayaan, sementara spiritualitas 

menekankan pada hubungan transendental individu dengan Tuhan. Pencarian 

makna,  tujuan, dan relasi hidup tidak semata-mata digali dari sistem kepercayaan 

pada agama formal.  Pembedaan itu berimplikasi pada perbedaan indikator dalam 

pengukuran keduanya. 

                                                           
44

 Abdul Mujib, Ruh dan Psikologi (Jakarta: Prenada Media, 2006), 68. 
45

 Fetzer (ed.). Multidimensional Measurement of Religiousness/ Spirituality for Use in Health 
(Kalamazoo: A publication of the John E. Fetzer Institute, 1999), 2. 
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Robinson
46

 ketika mengoprasionalkan definisi spiritualitas menyimpulkan 

tiga aspek pokok, yaitu (1) pengembangan kesadaran dan apresiasi terhadap yang 

lain (diri sendiri, orang lain, kelompok, lingkungan dan Tuhan); (2) 

pengembangan kapasitas dalam merespon yang lain. Hal ini melibatkan aspek 

praktik, perwujudan spiritualitas dan kontinuitas hubungan dengan yang lainnya; 

dan (3) pengembangan makna puncak dalam hidup yang dapat membuka 

kesadaran, apresiasi dan respons pada yang lain. Menurut West
47

,  inventori 

orientasi spiritualitas yang dilakukan oleh para therapistsreligiusdan spiritual 

terdapat sembilan aspek, yaitu: Dimensi transcendental  (transcendental 

dimension); Makna dan tujuan dalam hidup (meaning and purpose in life), misi 

hidup (mission in life), Kesucian hidup (sacredness of life), Nilai material yang 

menantang (challenging material values), altruisme (altruism), Adanya idealism 

(idealism); Kesadaran akan kejadian yang tragis (awareness of the tragic); dan 

Buah dari spiritualitas (fruits of spiritualitas). 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian al-Qur‟an sebagai Terapi Fisik dan Mental termasuk kajian 

penelitiin living qur‟an. Ada beberapa tema-tema topikpenelitian yang berkaitan 

hal ini.Ssejauh pembacaan peneliti, maka peneliti mencoba identifikasi dan 

menampilkan kepustakaan yang relevan, juga kepustakaan yang telah membahas 

topik-topik yang bersangkutan dengan penelitian ini dengan indikator 

                                                           
46

 Robinson, S. Spirituality, Ethics and Care (London:  Jessica Kingsley Publishers, 2008), 16. 
47

 Lines, D, Spirituality in Counselling and Psychotherapy (London: SAGE Publications. 2006), 

5. 
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pengetahuan peneliti terhadap kepustakaan yang telah ada mengenai living 

qur„an. 

Peneliti mencoba memaparkan karya-karya yang terkait dengan objek 

penelitian baik buku, artikel, dan lain sebagainya. Pertama akan dimulai dengan 

karya-karya yang berbicara tentang pengobatan dengan al-Qur‟an, di antaranya 

adalah karya dari Abd Daem al Kaheel dengan judul bukunya pengobatan Qurani: 

Manjurnya Berobat dengan al-Qur‟an. Buku ini merupakan bentuk terjemahan 

oleh Muhammad Misbah dari judul aslinya ‘A<lij Nafsaka bi Al-Qur’a>n. Dalam 

buku ini, beliau mernaparkan tentang dampak dan kekuatan penyembuhan dengan 

al-Qur‟an. Selain menjelaskan penyembuhan dengan al-Qur‟an secara unum, 

beliau dalamn bukunya juga menjelaskan pengobatan penyakit dengan amalan-

amalan pesan-pesan yang terkandung dalarn al-Qur‟an, seperti penyembuhan 

dengan mengamalkan salat, puasa, dan lain sebagainya.
48

 

Buku karangan Muhammad Reza Karimi dengan judul Pengobatan dengan 

al-Qur‟an terjemahan dan Pengobatan dengan al-Qur‟an menjelaskan pengobatan 

yang dapat dilakukan dengan surah-surah dalam al-Qur‟an. Dalam buku ini 

mencakup semua surah yang terdapat dalam al-Qur‟an. Sebagai argumen, dalam 

menjelaskan surah yang digunakan dalam pengobatan penulis nenyertakan 

beberapa hadis yang berkaitan dengan keutamaan surah dan cara pengobatan 

dengan surah-surah tersebut baik dengan membacanya langsung atau dengan 

                                                           
48

 Abdel Daem Al Kaheel, Pengobatan Qur’ani: Manjurnya dengan Pengobatan Al Qur’an, terj. 

Muhammad Misbah (Jakarta: Hamzah, 2012), 126. 
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menggunakan media seperti air, makanan, dijadikan sebagai kalung, dan lain 

sebagainya.
49

 

Karya tulis lainnya yang berkaitan tentang terapi al-Qur‟an ialah al- 

Istishfa>’ bi al-Qur’a>n. Karya tersebut menguraikan tentang macam-macam 

penyakit dan pengobatannya dengan al-Qur‟an baik secara fisik maupun psikis.
50

 

Karya serupa juga ditulis oleh ‘Abd al-Maji>d Abd  ‘Azi>z al-Zahm dalam judul 

bukunya ‘Ila<j al-Amra>d} bi al-Qur’a>n wa al-Sunnah. Ia menjelaskan bahwa 

pengobatan penyakit dengan al-Qur‟an dan sunnah yang antara lain berisi tentang 

nama-nama surah dan ayat ayat al-Qur‟an yang dapat mengusi setan, bacaan 

dzikir di waktu pagi dan sore, penyembuhan akibat sihir dan macam-macam 

pengobatan secara lahir maupun batih.  

Ahmed Taha menulis Medicine in the light of the Qur‟an and Sunna, yang 

menyoroti shifa>‟ dari dua aspek. Pertama, aspek pengobatan Islam. Cakupannya 

pelestarian pengobatan Yunani dan para dokter muslim. Kedua, sekilas tentang 

pengobatan cara Nabi yang terkait dengan pengobatan klinik, terapiutik, 

menstruasi, perkembangan embrio, kesehatan anak dan etika pengobatan.
51

 

Buku dengan judul Buku Pintar Sains dalam AI-Qur‟an: Mengerti 

Mukjizat Ilmiah Firman Allah yang merupakan hasil terjemahan oleh M. Zaenal 

Arifin, Nurkaib, Imam Firdaus, dan Nur Hizbullah dan judul aslinya Mawsu>‘ah 

                                                           
49

 Muhammad Reza Karimi, Pengobatan dengan al-Qur’an, terj. Najib Husain Al-Idrus (Jakarta: 

Cahaya, 2006). 201. 
50

  Dalam karya ini, penyakit dibedakan menjadi dua macam, yaitu penyakit hati (al qalb), dan 

jasmani (al badn). Kemudian, penyembuhannya juga dikelompokkan menjadi bagian; pertama 

penyembuhan secara indrawi (hissy). Kedua, penyembuhan secara psikologis (maknawi). 
Yakni penyembuhan ruh dan hati. Abd al Aziz al Khaliiy, al Istisyfa’ bi al Qur’an (Beirut: Dar 

al Kutub al Imiyah, 1996), 5-8 
51

 Ahmed Thaha, Medicine in The Light of the Qur’an and Sunnah (London: Thaha Publisher, 

1993), 1-34 
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al-I‘ja>z al-Qur’a>n karya dan Na>diyah T{ayya>rah. Dalam karya ini, beliau 

menjelaskan tentang posisi al-Qur‟an sebagai rnukjizat dengan mengandung 

pesan-pesan ilmiah secara garis besar yang terkait dengan manusia meliputi 

mukjizat al-Qur‟an di dunia kedokteran dan kesehatan umum kedokteran Islami, 

dan yang terkait dengan alam semesta meliputi astronomi, seperti bumi dan apa 

yang tumbuh di atasnya.
52

 

Karya Ibn Qayyim al-Jawzi>yah dengan judul Pengobatan Cara Nabi yang 

merupakkan buku terjemahan dan al-T{ib aI-Nabawi>. Melalui buku ini ia 

menjelaskan penyembuhan yang dapat dilakukan kepada beberapa penyakit 

dengan menggunakan obat-obatan alamiah. Selain itu, juga dijelaskan perawatan 

dengan pengobatan Ilahi rohani yang sederhana dan kompleks, seperti ruqyah 

pada orang yang terkena sengatan dengan surah al-Fatihah, juga dijelaskan 

indikasi obat-obatan dan makanan tertentu sebagaimana yang disebutkan oleh 

Nabi SAW dalam hadisnya.
53

 

Sejalan dengan penelitian Masaru Emoto yang menunjukkan pada urgensi 

zikir air dengan rasionalisasi sebagai berikut. 

a. Air menangkap getaran rasa dalam bahasa apapun, tulisan, gambar dan musik 

b. Air bisa mengerti, menyimpan dan menyalurkan informasi  

c. Getaran air merambat ke molekul air di tubuh manusia 75 % 

d. Perilaku mansi bisa menjadi beringas, jahat, tidak terkendali atau sebaliknya. 

                                                           
52

 Na>diyah T{ayya>rah, Bukru Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman 

Allah, terj. M. Zaenal Arifrn, dick. (Jakarta: Zaman. 2013), 12. 
53

 Ibn Qayyim A1-Jawzi>yah, Pengobatan Cara Nabi. terj. Mudzakir AS, cet. III (Bandung: 

Pustaka, 2005), 45. 
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Buku dengan judul Menyembuhkan Penyakit Jiwa dan Fisik karangan 

Ahmad Husain Salim yang berhasil diterjemahkan dan judul aslinya al-Marad} wa 

al-Shifa>‟ fi> al-Qur’a>n al-Kari>m oleh Nurdin dan Saefuddin Zuhri. Dalam karya 

tersebut dijelaskan karakteristik dan berbagai macam penyakit yang menimpa 

seseorang. Selain itu juga mencakup macam-macam terapi penyembuhan terhadap 

penyakit psikologis dan maknawi. Adapun penjelasan mengenai macam-macam 

penyakit dan penyembuhan yang dituliskan dalam kitab al-Marad} merupakan 

amalan-amalan, dan hasil pendekatan al-Qur‟an sebagai media pengotobatan.
54

 

Selanjutnya adalah telaah pustaka dan karya Fuis yang berkaitan dengan 

terapi pada anak berkebutuhan khusus sejenis autism. Buku dengan judul Penata 

Laksanaan Holistik Autisme, karya ini disusun oleh beberapa orang yakni Rudy 

Sutadi, Lucky Aziza Bawazir, Nia Tanjung, dan Rina Adeline. Buku yang 

merupakan antologi dan beberapa artikel yang membahas tentang autisme, dan 

lebih condong pada terapi yang digunakan untuk menangani gangguan autisme. 

Namun, selain itu ada juga artikel yang membahas tentang cara mendeteksi anak 

yang mempunyai gangguan sejak dini agar dapat mempercepat penggunaan terapi 

yang dibutuhkan oleh anak tersebut.
55

 

Buku karya Francine Brower dengan judul 100 Ide Membimbing Anak 

Autis. Buku ini merupakan hasil terjemahan oleh Novita Heny Purwanti dan judul 

aslinya The Continuun, International Publishing Group. Dalarn buku tersebut 

dijelaskan 100 etika yang dapat diterapkan dalam masa pembimbingan anak autis 

                                                           
54

 Ahmad H{usayn Ali> Sali>m, Menyembuhkan Penyakit Jiwa dan Fisik, terj. Ah Nurdin dan 

Saeftiddin Zuhri (Jakarta: Gema Insani, 2006), 43. 
55

 Rudy Sutadi, et al. Penatalaksanaan Holistik Autisme (Jakarta: Pusat Informasi dan Penerbitan 

Bagian Ilmu Penyakit dalam Fakultas Kedoteran Universita Indonesia, 2003), 101. 
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dengan metode pembelajaran yang efektif dan rnudah untuk diterapkan dalam 

mendidik anak autis. Ide-ide yang termaktub dalam buku ini mencakup pula 

keterampilan komunikasi dan pemahaman untuk memastikan anak-anak dengan. 

sprektrum autisme merasa nyaman dengan lingkungan belajar mereka.
56

 

Artikel yang ditulis Shaun M. Eack, dengan judul artikelnya “Cognitive 

Enhancement Therapy for Adults with Autism Spectrum Disorder:Results of an 

18-month Feasibility Study” dalam Jurnal J. Autism Dey Disord. Dalam jumal ini 

menjelaskan satu terapi yang sangat komprehensif untuk diterapkan pada orang 

dengan autisme, yaitu Cognitive Enhancement Therapy. Pada penelitian yang 

dilakukan para peneliti ini memperoleh hasil bahwa terapi ini dapat menimbulkan 

positif terhadap orang dengan autism dengan jangka waktu hanya dengan 18 

bulan atau satu setengah tahun.
57

 

Berdasarkan beberapa karya atau penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, baik yang berkenaan atau yang bersinggungan dengan objek formal 

maupun objek material dalam penelitian ini, peneliti belum mendapatkan 

kesamaan yang signifikan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Berbeda 

dengan karya-karya sebelumnya, dalam penelitian ini, peneliti menfokuskan 

penelitian pada prosesi pernbacaan ayat-ayat terpilih dalam komunitas Jam‟iyyah 

Ruqyah Aswaja (JRA). Dimana komunitas ini mengklaim bahwa dirinya sebagai 

pelaku ruqyah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama>‘ah (aswaja). Sehingga semua amalan 

maupun bacaanya dalam meruqyah telah disepakati dan tidak menyalahi akidah 
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 Francine Brower, Membimbing Anak Autis, terj. Purwanti (Jakarta: Erlangga, 2010), 89. 
57

 Shaun M. Eack, et al. ‚Cognitive Enhancement Therapy for Adults with Autism 25 Spectrum 
Disorder: Results of an 18-Month Feasibility Study‛ dalam J Autism Dey Disord (NewYork: 

Springer Science & Business Media, 2013). 132. 
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para penganut ideologi aswaja. Konswekuensinya adalah ada individu/person atau 

komunitas yang melakukan kegiatan ruqyah di luar amalan Ahlu al-Sunnah wa al-

Jama>’ah. Maka penelitian ini mengfokuskan pada bacaan dan metode ruqyah 

aswaja dan sekaligus pemaknaan terhadap ayat-ayat tersebut sebagai media terapi 

perspektif JRA. 

H. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang terarah tentang fenomena 

ruqyah pada komunitas  JRA Bondowoso, maka peneliti memilih dan menentukan 

beberapa metode.    

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

lapangan yang mengungkapkan fakta kehidupan sosial masyarakat di lapangan 

secara langsung dengan pengamatan secara langsung, wawancara dan juga 

menggunakan daftar pustaka.
58

 Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

metode emik, yaitu penelitian yang akan diungkapkan dalam kategori warga 

budaya setempat.
59

  

Ditinjau dari sifatnya, penelitian ini merupakan metode-metode untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari masalah sosial atau 

kemasyarakatan. Oleh sebab itu, proses penelitian ini tentunya melibatkan upaya-

upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, 

mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara 

induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan 

                                                           
58

 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: PT Bumi Angkasa, 2005), 25. 
59

 David Kaplan dan Albert A. Manners, Teori Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 259. 
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makna data. Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka 

yang fleksibel. Maka, penelitian ini menerapkan cara pandang penelitian yang 

bergaya induktif, berfokus pada makna individual, dan menerjemahkan 

kompleksitas suatu persoalan.
60

 

Penelitian kualitatif ini sengaja dipilih oleh penulis, selain karena 

informasi yang dibutuhkan lebih banyak bersifat deskriptif, yakni informasi yang 

berbentuk uraian konsep dalam suatu dokumen, cerita dari informan, juga karena 

ingin mendapatkan informasi dari dalam (perspektif emik). Selain itu, penelitian 

kualitatif ini dipilih oleh penulis, karena penilitian kualitatif memiliki karakteristik 

yang khas. Terdapat kesepakatan umum tentang karakteristik pokok penelitian 

kualitatif sebagaimana dipaparkan Jhon W. Creswell, yaitu: (a) lingkungan 

alamiah (natural setting); (b) peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as key 

instrument); (c) terdapat beragamnya sumber data (multiple sources of data); (d) 

analisis data induktif (inductive data analysis); (e) mengungkap makna dari para 

partisipan (participants‟ meaning); (f) rancangan yang berkembang (emergent 

design); (g) adanya refleksivitas (reflexivity); (h) pandangan yang menyeluruh 

(holistic account).
61

 

2. Sumber Data 

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah 

ketersediaan sumber data. Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuisioner atau wawancara, 

                                                           
60

 Jhon W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Campuran, terj. Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2017), 4-5. 
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 Isadore Newman and Carolyn R. Benz, Quantitative-Qualitative Research Methodology, 
Exploring the Interactive Continum (USA: Southern Illinois University Press, 1998), 16-17. 
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maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan peneliti. Baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti 

menggunakan teknik ovservasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak 

atau proses tertentu. Jenis sumber data terutama dalam penelitian kualitatif dapat 

diklasifikasikan menjadi nara sumber (informan), peristiwa, tempat/lokasi dan 

dokumen atau arsip. Ringkasnya, sumber data adalah subyek penelitian dimana 

berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya. 

Penelitian lapangan tidak mengenal sumber primer dan sekunder. Semua 

data dianggap primer. Sumber data penelitian ini dihasilkan dari atau ditulis oleh 

pihak-pihak yang secara langsung terlibat atau menjadi saksi mata dalam ruqyah 

JRA Bondowoso, khsusnya terapi fisik dan mental dengan menggunakan ayat-

ayat al-Qur‟an. Data tersebut yang didapatkan peneliti melaui wawancara yang 

dilakukan secara langsung di lapangan dengan pengurus Jam‟iyyah Ruqyah 

Aswaja (JRA) Bondowoso, Jawa Timur, Rāqi> / therapist JRA, tokoh masyarakat, 

tokoh agama, warga biasa dan lain sebagainya. Di samping itu, data juga didapat 

melalui observasi/pengamatan yang bersifat partisipatoris maupun non 

partisipatoris guna untuk mendapatkan informasi-informasi yang lebih akurat 

mengenai seputar terapi al-Qur‟an pada komunitas JRA Kabupaten Bondowoso. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini, merupakan penelitian interpretatif. 

Oleh karena itu, peneliti dituntut terlibat dalam pengalaman yang berkelanjutan 

dan terus menerus dengan para partisipan. Dengan kata lain, peneliti berupaya 

untuk menjelaskan dan mendeskripsikan sebuah fenomena dengan menafsir 
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(dalam bahasa Max Weber: Verstehn atau menginterpretasi) sesuai dengan apa 

yang diungkapkan oleh kelompok.
62

 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan 

fenomenologi. Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu phainomai yang 

berarti-menampak. Phainomenon merujuk pada - yang menampak. Fenomena ini 

bisa berupa apa saja yang muncul dalam kesadaran. Fenomena ini bisa berupa 

aktivitas manusia. Menurut Martin Packer, Fenomenologi adalah penelitian 

reflektif tentang esensi (inti) dari kesadaran yang dialami dari prespektif orang 

pertama. Sedangkan menurut David Woodruff penelitian tentang struktur 

kesadaran sebagaimana dialami dari sudut pandang. Definisi ini juga 

dikembangkan dari fenomenologi menurut Husserl, dan juga cocok untuk 

penelitian fenomenoloogi deskripif.
63

 

Jadi, fenomena ini tergantung pada apa yang tampak pada kesadaran 

manusia (seseorang). Fenomena tiada lain adalah fakta yang disadari, dan masuk 

ke dalam pemahaman manusia. Fenomena bukanlah dirinya seperti tampak secara 

kasat mata, melainkan justru ada di depan kesadaran, dan disajikan dengan 

kesadaran pula. Berkaitan dengan hal ini, maka fenomenologi merefleksikan 

pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif 

berhubungan dengan suatu objek. Tujuan fenomenologi adalah mempelajari 

bagaimana fenomena dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, 

seperti bagaimana fenomena tersebut bernilai atau diterima secara estetis. 
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 David E. McNabb, Research Methods for Political Science, Quantitative and Qualitative 
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 YF La Kahija, Penelitian Fenomenologis; Jalan Memahami Pengalaman Hidup (Yogyakarta: 

Kanisius, 2017), 32 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

 

 

Singkatnya, fenomenologi berusaha untuk memahami fenomena (konteks 

kehidupan) melalui situasi tertentu.
64

 

Dengan demikian kegiatan utama dalam penelitian ini, adalah membuat 

catatan-catatan naratif dan wawancara mendalam (deskriptif-fenomenologis). 

Sebab, fenomenologi bertujuan untuk mengetahui dunia dari sudut pandang orang 

yang mengalaminya secara langsung atau berkaitan dengan sifat-sifat alami 

pengalaman manusia, dan makna yang ditempelkan padanya. Dengan demikian 

peneliti fenomenologi harus menunda proses penyimpulan mengenai sebuah 

fenomena, dengan menempatkan fenomena tersebut terlebih dahulu dalam tanda 

kurung (bahasa Edmund Husserl: epoché)
65

 atau menempatkan fenomena dalam 

keranjang (bracketing). Atau dengan lain kata, peneliti mempertanyakan dan 

meneliti terlebih dahulu fenomena yang tampak, dengan mempertimbangkan 

aspek kesadaran yang ada padanya. Selain itu, penelitian dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi ini tidak diawali dan tidak bertujuan untuk menguji 

sebuah teori. Jadi pada praktiknya, fenomenologi cenderung untuk menggunakan 

metode observasi, wawancara mendalam, dan analisis.
66

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian yang penulis lakukan ini, seperti diungkapkan Septian Santana 

K, adalah hendak menyajikan persepsi berbagai orang yang menjadi partisipan di 
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 Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi Fenomenologi Konsepsi, Pedoman, dan 
Contoh Penelitiannya (Bandung: Widya Padjadjaran, 2013), 2. 
65

  Epoche adalah istilah fenomenologi yang dicetuskan Edmund Husserl. Epoche adalah upaya 

mengurung / bracketing  yang bertujuan melihat dengan jernih pengalaman orang lain. Epoché 

adalah sikap menyingkirkan prasangka, anggapan, pra-pemikiran, praduga, asumsi, teori, 

spekulasi yang bercokol dari dalam diri peneliti.  Tujuannya adalah agar supaya peneliti 

memiliki penglihatan yang jernih serta mampu melihat inti dari pengalaman partisipan. 

Selengkapnya, baca YF La Kahija, Penelitian Fenomenologi Jalan Memahami Pengalaman 
Hidup (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2017), 32. 
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 Kuswarno, Metodologi Penelitian, 34-36. 
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dalam masalah penelitian yakni melihat bagaimana pengalaman mereka, 

kehidupan, dan tampilan fenomenanya; dan mencari pemaknaan dari pengalaman 

berbagai orang yang jadi partisipan. Selebihnya, peneliti mengakui bahwa ia 

membutuhkan seperangkat prakonsepsi untuk memahami keutuhan berbagai 

pengalaman partisipan
67

 

Sebagaimana umumnya pada penelitian kualitatif, penelitian yang penulis 

lakukan menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Menurut Sugiyono, 

metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum 

dikelompokkan ke dalam 2 jenis cara, yaitu interaktif dan non interaktif. Metode 

interaktif meliputi interview mendalam dan observasi berperanserta. Sedangkan 

metode non interaktif meliputi observasi tidak berperan serta, tehnik kuesioner, 

mencatat dokumen, dan partisipasi tidak berperan.
68

 Bila diperinci, maka 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. 

Metode observasi digunakan sebagai alat bantu untuk pengamatan 

penelitian yang didukung dengan pengumpulan dan pencatatan data secara 

sistematis terhadap objek yang diteliti. Dengan teknik observasi ini, peneliti 

mengamati pelaksanaan ruqyah yang diselenggarakan oleh komunitas JRA. 

Dengan observasi ini, diharapkan terkumpul data yang terkait dengan tema 

penelitian.
69

 

Metode wawancara digunakan peneliti untuk menghimpun data agar 

terkumpul informasi yang jelas dan detail dari informan sehubungan dengan fokus 
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 Septian Santana K, Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2007), 92. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R (Bandung: ALFABETA, 2008), 63 
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 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, tt), 10. 
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masalah yang diteliti. Titik tekan dari metode wawancara ini adalah untuk 

mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya tentang penerapan ruqyah yang 

menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an oleh komunitas JRA Bondowoso sekaligus 

dampaknya pada pasiennya; kemudian informasi yang berhasil dihimpun  tersebut 

dijadikan sebagai sumber utama dari penelitian ini. 

Metode dokumentasi. Metode dokumentasi digunakan sebagai penggalian 

informasi-informasi yang kemudian didokumentasikan dalam rekaman baik 

gambar/ foto, suara, tulisan/ manuskrip, atau yang lainnya. Selain itu, bisa juga 

berupa catatan-catatan, rekaman, buku, jurnal, video, dan lain-lain yang ada di 

perpustakaan. Metode dokumentasi ini dipakai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan data dari sumbernya di lapangan.
70

   

Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini didasarkan pada lima 

alasan: a) sumber ini tersedia dan siap pakai. b) dokumentasi merupakan sumber 

informasi yang stabil, akurat, dan dapat dianalisis kembali. c) dokumentasi 

merupakan sumber informasi yang secara kontekstual relevan dan mendasar 

dalam penelitian. d) sumber dokumen ini merupakan pernyataan legal yang dapat 

memenuhi akuntabilitas. e) sumber ini bersifat non reaktif, sehingga tidak sukar 

ditemukan dengan tehnik kajian. Subjek dalam penelitan ini adalah mereka yang 

memiliki pengalaman yang terkait dengan permasalahan penelitian. Apa yang 

disampaikan mereka adalah ungkapan cerita kehidupan (life history) yang 

dipaparkan melalui wawancara mendalam.  
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 Sonhaji, Tehnik Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif, dalam Imron 
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Tabel 1.1 Nama-Nama Subjek Penelitian 

No Nama Pekerjaan dan Identitas Alamat 

1 Kiai Anwar Syafei  Aswaja Center 

Bondowoso , sekaligus 

Pembina JRA Pusat  

Tlogosari  

2 Ahmad Basri  Ketua JRA Jawa Timur  Tenggarang  

3 Imam Supriadi Ketua JRA Bondowoso  Sukowiryo  

4 Kiai Nor Hasan Penasehat JRA Pusat  Grujugan  

5 Abdurrahman  Sekretaris JRA 

Bondowoso  

Tamanan 

6 Ainur Rofiq  Bendahara JRA 

Bondowoso 

Kademangan  

7 Yusuf Efendi  Anggota JRA Bondowoso Maesan  

8 Suheri, M.Pd.I Ketua Panitia Ruqyah 

Masal  

Bondowoso 

9 Dina Mediator Ruqyah JRA Kota Kulo 

10 Mabrur Praktisi JRA Bondowoso  Pujer 

11 Yahya Rahman Pasien Ruqyah JRA Nangkaan 

12 Riskatul Hasanah Pasien Ruqyah JRA  Jambesari 

 

5. Metode Analisis Data  

Setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul melalui 

instrumen penelitian di atas, selanjutnya data tersebut dianalisa secara kualitatif 

supaya pembahasannya tersusun secara kronologis dan sistematis. Analisa 

kualitatif tersebut merupakan data yang disusun berdasarkan ada atau tidaknya 

suatu sifat atau atribut dan fungsi tertentu. Selain itu, penganalisisan data tersebut 

juga menggunakan teknik analisis data penelitian fenomenologis deskriptif yaitu 
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dengan jalan mendeskripsikan dan mengklasifikasikan tentang persoalan yang 

diteliti.  

Langkah selanjutnya adalah diadakan ekstrapolasi, yaitu mengangkat 

makna dari hasil penelitian yang dicapai sebagai sumbangan pemikiran yang 

mungkin direkomendasikan baik dalam pengertian teoritik maupun praktis. 

Penganalisisan data dalam penelitian inipun menggunakan paradigma berfikir 

induktif. Karena memang penelitian kualitatif menekankan pentingnya memahami 

bagaimana orang menginterpretasikan berbagai kejadian dalam kehidupan 

mereka.   

Paradigma berpikir induktif ini operasionalisasinya dengan cara 

menyimpulkan data tersebut dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus 

menuju pada kesimpulan yang bersifat umum. Dalam penganalisisan data, 

penelitian ini juga menggunakan analisis non statistik, sebagaimana yang sering 

dilakukan dalam penelitian jenis kualitatif.
71

 Di mana peneliti hanya 

mendeskripsikan data yang telah dihimpun, kemudian data tersebut dianalisis 

untuk mendapatkan sebuah makna, nilai (value) dari data yang telah terkumpul di 

mana pada akhirnya didapatkan sebuah kesimpulan. 

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam menganalisis data, peneliti  perlu menguji keabsahan data agar 

memperoleh data yang valid. Untuk memperoleh data yang valid,  peneliti 

menggunakan lima teknik pengecekan dari sembilan teknik yang dikemukakan 
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 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif Tatalangkah dan Teknik-
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Pelajar, 2003), 4. 
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oleh Moleong.  Kelima teknik tersebut adalah: 1) observasi yang dilakukan secara 

terus menerus (persistent observation), 2) trianggulasi (trianggulation) sumber 

data, metode, dan penelitian lain, 3) pengecekan anggota (member check), 4) 

diskusi teman sejawat (reviewing), dan 5) pengecekan mengenai ketercukupan 

referensi (referential adequacy check).
72

    

Peneliti melakukan observasi secara terus menerus terhadap subyek yang 

diteliti, guna memahami gejala  lebih mendalam, sehingga dapat mengetahui 

aspek-aspek yang penting sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya adalah 

metode trianggulasi. Metode ini dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, tekniknya dengan 

pemeriksaan sumber lainnya.  Hamidi menjelaskan teknik trianggulasi ada lima, 

yaitu: 1) Trianggulasi metode, 2) Trianggulasi peneliti, 3) Trianggulasi sumber, 4) 

Trianggulasi situasi, dan 5) Trianggulasi teori.
73

  

Berikutnya adalah pengecekan anggota. Langkah ini dilakukan dengan 

melibatkan informan untuk mereview data, untuk mengkonfirmasikan antara data 

hasil interpretasi peneliti dengan pandangan subyek yang diteliti. Dalam member 

check ini tidak diberlakukan kepada semua informan, melainkan hanya kepada 

mereka yang dianggap mewakili. 

Selanjutnya adalah diskusi teman sejawat. Dilaksanakan dengan 

mendiskusikan data yang telah terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2016), 55. 
73

 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan 
Penelitian, (Malang: UMM Press, 2004,  83.  
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pengetahuan dan keahlian yang relevan, seperti pada dosen pembimbing, pakar 

penelitian atau pihak yang dianggap kompeten dalam konteks penelitian, termasuk 

juga teman sejawat.  

Terakhir adalah pengecekan ketercukupan referensi. Teknik ini dilakukan 

guna  memudahkan  pemeriksaan kesesuaian antara kesimpulan penelitian dengan 

data yang diperoleh dari berbagai alat, dilakukan pencatatan dan penyimpanan 

data dan informasi terhimpun, serta dilakukan pencatatan dan penyimpanan 

terhadap metode yang digunakan untuk menghimpun dan menganalisis data 

selama penelitian.  

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud dalam penelitian ini, 

adalah rangkaian pembahasan yang termuat dan tercakup dalam penelitian 

disertasi; di mana antara bab yang satu dengan bab lainnya saling berhubungan 

secara organik yang tidak bisa dipisahkan antara satu dan lainnya. Ia merupakan 

deskripsi sepintas yang mencerminkan pokok-pokok pembahasan dalam setiap 

bab. Untuk mencapai sasaran seperti yang diharapkan maka sistematika 

pembahasan ini dibagi ke dalam beberapa bab. 

Bab 1, berisi pendahuluan yang berusaha memberikan semacam landscape 

atau landasan dasar bagi penelitian disertasi ini. Penjabaran  bab I memaparkan 

potret yang melatarbelakangi perlunya penelitian ini dilakukan tentang konstruksi 

sosial atas al-Qur‟an sebagai terapi di masyarakat Bondowoso. Pada bab satu ini, 

penulis juga akan mengulas tentang jenis, sifat, dan pendekatan serta beberapa 

metode-metode yang digunakan dalam penelitian disertasi ini.  
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Selanjutnya, pada bab II penulis mencoba memaparkan dan 

mendeskripsikan beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini. Teori-teori 

tersebut digunakan oleh penulis sebagai pisau analisis dalam membedah persoalan 

penelitian pada bab pembahasan. Teori-teori yang dipaparkan pada bab dua ini 

adalah seputar teori-teori dan konsep-konsep tentang: al-Qur‟an, terapi, ruqyah 

dan kesehatan. 

Bab III, pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang gambaran umum 

letak geografis kabupaten Bondowoso, sejarah kabupaten Bondowoso dan 

dilanjutkan komunitas ruqyah Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Gerbong Maut 

Bondowoso.  

Bab IV, pada bab ini penulis akan memaparkan bahasan atau analisis hasil 

penelitian. Dalam hal ini penulis akan mengetengahkan deskripsi laporan hasil 

penelitian disertasi dengan menganalisisnya terlebih dahulu dengan menggunakan 

teori-teori yang ada di bab dua.  

Bab V, adalah bab terakhir (penutup). Pada bab ini penulis mencoba 

merekam dan menyimpulkan seluruh pembahasan yang telah dilakukan pada bab-

bab sebelumnya. Hal ini dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas persoalan-

persoalan yang telah dibahas pada bab-bab terdahulu. Pada bab ini akan 

ditampilkan simpulan hasil penelitian. 
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BAB II 

DISKURSUS RUQYAH DALAM AL-QUR’AN SEBAGAI TERAPI 

KESEHATAN PSIKIS DAN FISIK 

 

A.  Al-Qur’an dan Terapi 

1. Pengertian dan Fungsi Al-Qur’an 

Lafal al-Qur‟an menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam- macam, 

salah satunya adalah bacaan atau sesuatu yang harus dibaca dan dipelajari.74 

Sedangkan secara istilah para ulama berbeda pandangan dalam memberikan 

definisi terhadap al-Qur‟an. Ada yang mengatakan bahwa al-Qur‟an adalah kalam 

Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui perantara Jibril dengan lafal dan maknanya dari Allah SWT, yang 

dinukilkan secara mutawatir; membacanya merupakan ibadah; dimulai dengan 

surah al-Fātihah dan diakhiri dengan surah al-Nās.75 

Al-Qur‟an adalah kala>mullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

melalui Malaikat Jibril sebagai mukjizat dan berfungsi sebagai hidayah 

(petunjuk).76 Tidak jauh berbeda dengan pendapat bahwa al-Qur‟an adalah 

kala>mullah yang diriwayatkan kepada kita yang ada pada mushaf. Pendapat lain 

menyebutkan bahwa al-Qur‟an adalah kala>mullah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad yang dinukil atau diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya 

bernilai ibadah. Ada juga yang mendefinisikan: al-Qur‟an adalah kala>mullah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad, dengan bahasa Arab, yang sampai kepada 

                                                           
74

 Aminudin, et. all., Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2005), 45. 
75

 M. Quraish Shihab, et. all., Sejarah dan Ulum Al-Qur‟an (Jakarta: Pusataka Firdaus, 2008), 13. 
76

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, 7. 
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kita secara mutawatir (oleh orang-orang banyak), yang ditulis di dalam mushaf, 

dimulai dari Surah al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah al-Nas, membacanya 

berfungsi sebagai ibadah, sebagai mukjizat bagi Nabi Muhammad dan sebagai 

hidayah atau petunjuk bagi umat manusia. 

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa unsur-unsur utama yang melekat pada al-Qur‟an adalah: kalamullah, 

diturunkan kepada Nabi Muhammad, melalui Malaikat Jibril, berbahasa Arab, 

menjadi mukjizat Nabi Muhammad, berfungsi sebagai  petunjuk dan pembimbing 

(hudan) bagi manusia.77 Dengan penjelasan tersebut dapat ditarik suatu pengertian 

bahwa Allah SWT menurunkan  al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad SAW dengan 

perantara Malaikat Jibril dan berbahasa Arab, yang diturunkan secara mutawatir 

untuk dijadikan petunjuk dan pedoman hidup bagi setiap umat Islam yang ada di 

muka bumi, dan merupakan salah satu mukjizat Nabi Muhammad. 

Al-Qur‟an merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara, dan ia 

memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Fungsi al-Qur‟an sangat 

banyak sekali, di antaranya: pertama, menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad 

SAW dimana bukti kebenaran tersebut diperlihatkan dalam tantangan yang 

sifatnya bertahap. Kedua, melawan siapapun yang meragukannya dengan 

menantang menyusun keselurahan semacam al-Qur‟an. Ketiga, menantang mereka 

untuk menyusun 10 (sepuluh) surah. Keempat, menantang mereka untuk 

menyusun hanya 1 (satu) surah. Kelima, menantang mereka untuk menyusun 

sesuatu seperti atau lebih kurang sama dengan 1 (satu) surah dari al-Qur‟an. 

                                                           
77

 Ibid., 8. 
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Keenam, sebagai penuntun hidup seluruh umat manusia, maksud al-Qur‟an 

sebagai penuntun adalah petunjuk agama atau yang biasa disebut dengan syariat.78 

Allah menurunkan al-Qur‟an sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW, 

untuk membuktikan kenabian dan kerasulannya. al-Qur‟an sebagai firman Allah 

bukan hasil buatan Nabi. Hal ini didukung dengan firman Allah SWT dalam surah 

al-Isra>’ ayat 88: 

 ْٞ َُ َٝ  ِٚ ِِ ضْ ِٔ َٕ ثِ ِٕ لَا ٣َؤرُْٞ ُْوشُْآ َِ ٛزاَ ا ضْ ِٔ ُّٖ ػ٠ََِ إَٔ ٣َؤرُْٞا ثِ ُْغِ ا َٝ ٗظُ  ؼَذِ الْإِ َٔ ِٖ اعْزَ هَُ َُّئِ

٤شًا ِٜ ُِجَؼْطٍ ظَ  ْْ ُٜ َٕ ثَؼْعُ ب ًَ 

“Katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 

menciptakan yang serupa dengan al-Qur‟an niscaya mereka tidak akan 

dapat membuatnya sekalipun sebagian mereka membantu sebagian yang 

lain”.79 

Selain sebagai mukjizat Nabi Muhammad, al-Qur‟an juga sebagai hidayah, 

al-Qur‟an bukan hanya untuk dibaca, tetapi juga untuk dipahami, yang kemudian 

diamalkan dan dijadikan sebagai sumber hidayat dan pedoman bagi manusia 

untuk mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat. Sehingga kita dianjurkan untuk 

menjaga dan memelihara al-Qur‟an, sesuai firman Allah SWT dalam surah Fa>t}ir 

ayat 29: 

٤َِٗخً  ػَلَا َٝ ا  ْْ عِشًّ ُٛ ب سَصَهَْ٘ب َّٔ ِٓ أَٗلَوُٞا  َٝ لَاحَ  ٞا اُصَّ ُٓ أهََب َٝ  ِ زبَةَ اللََّّ ًِ  َٕ َٖ ٣زَُِْٞ َّٕ اَُّز٣ِ اِ

َٕ رِغَبسَحً َُّٖ رجَُٞسَ   ٣شَْعُٞ

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca al-Qur‟an dan 

mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari rezeqi yang kami 

anugerahkan kepada mereka secara diam-diam dan terang-terangan, 

                                                           
78

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an., 36. 
79

 Habsi Ash Siddieqy, Tafsir Al-Baya>n (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1966), 767. 
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merekalah yang mengharapkan (keuntungan) perniagaan yang tidak akan 

merugi”.80 

Dari beberapa kesimpulan di atas, al-Qur‟an adalah sumber yang harus 

dijadikan dasar hukum atau pedoman dalam hidup dan kehidupan umat manusia. 

2. Al-Qur’an sebagai Mukjizat  

Kemukjizatan al-Qur‟an terdapat dari tiga aspek, yaitu aspek lafal, 

kandungan dan pembawanya. Sebagian aspek kemukjizatan (i‘ja>z) al-Qur‟an 

ditunjukkan tidak pada masa pewahyuannya, tidak pada zaman lainnya, tidak 

dapat berasal dari selain-Nya dan hanya berasal dari Tuhan. Pada masa itu 

ditunjukkan bahwa al-Qur‟an tidak dapat bersumber dari selain Tuhan, seperti 

aspek kedua, dimensi kemukjizatan kandungan al-Qur‟an (dengan asumsi seluruh 

ilmu dan pengetahuan al-Qur‟an sekarang juga telah dikenal dan dapat diakses 

oleh seluruh manusia), tetapi sebagaimana kemukjizatan kefasihan al-Qur‟an tidak 

terkhusus pada ruang dan waktu tertentu maka jenis kemukjizatan ini tidak dapat 

dilakukan oleh siapa saja, tidak pada masa pewahyuannya juga tidak di masa akan 

datang. 

Dilihat dari sebagian aspek tipologi pembawanya dapat diartikan bahwa 

yang membawa atau menerima baik pada masa lampau, masa kini atau masa 

datang, tidak pernah mengenyam pendidikan tidak mampu membawa kitab 

semacam ini. Sehingga, selamanya tidak seorangpun manusia yang dapat 

membuat atau menghadirkan kitab seperti al-Qur‟an, karena sebagian dimensi 

kemukjizatan al-Qur‟an diperkenalkan sebagai mukjizat sejarah untuk setiap 

                                                           
80

 Bustami A. Ghani, Beberapa Aspek Ilmiah Tentang Al-Qur’an (Jakarta: Litera Antar Nusa, 

1994), 37. 
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masa, seluruh semesta, pada setiap ruang dan waktu sehingga dapat mengikuti 

perkembangan zaman. 

Dari masing-masing 3 (tiga) dimensi kemukjizatan dapat membuktikan 

dan menetapkan kadar ke-Ilahian al-Qur‟an. Kandungan al-Qur‟an berasal dari 

sisi Tuhan dapat ditetapkan dan dilihat dari kemukjizatan dari sudut pandang 

pembawanya, adapun persoalan bahwa lafal-lafal bersumber darinya tidak dapat 

dibuktikan dan tetapkan. 

Sehingga bilamana ada yang menyebutkan Nabi SAW tidak dapat 

membuat lafal-lafal dari kemampuannya, ataupun ia menggunakan redaksi-

redaksi sedimikian rupa, maka lafal dan redaksi serta susunannya pun memiliki 

corak Ilahi, masalah ini akan kembali kepada kemukjizatan elokuensi al-Qur‟an 

yang sejatinya merupakan permasalahan kefasihan dan elokuensi al-Qur‟an. 

Kemudian dapat disimpulkan, dari aspek pembawanya bahwa Nabi SAW tidak 

dapat dipandang sebagai kemukjizatan. Kecuali kita dituntut meskipun tidak dapat 

ditetapkan bahwa bahwa kefasihan tersebut mustahil bersumber selain dari Tuhan, 

tetapi hal sedemikian merupakan mustahil bagi Rasulullah SAW. 

Berdasarkan pada aspek kemukjizatan elokuensi al-Qur‟an, dapat 

disimpulkan bahwa susunan-susunan, lafal-lafal, serta redaksi-redaksi dalam al-

Qur‟an juga bersumber dari Allah SWT. Dari 4 (empat) aspek yang menyebutkan 

kemukjizatan kandungan al-Qur‟an, hanya dapat menetapkan corak Ilahinya 

kandungan al-Qur‟an. Akan tetapi, lafal-lafal dan susunan-susunan al-Qur‟an juga 

bersumber dari Allah SWT dapat ditetapkan dari aspek kemukjizatan lafal al-

Qur‟an ini (kemukjizatan elokuensi dan bilangan). 
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Ada beberapa perbedaan pada kadar kemukjizatan, diantaranya; 1) 

Menurut pendapat golongan muktazilah kemukjizatan itu bersangkut paut dengan 

keseluruhan al-Qur‟an, tidak hanya dengan sebagian al-Qur‟an, ataupun dengan 

setiap surah dalam al-Qur‟an secara lengkap, 2) Menurut pendapat ulama bahwa 

sebagian besar dari al-Qur‟an, tidak harus dalam satu surah penuh, sudah 

merupakan mukjizat. 3) Ada versi lain yang mengatakan bahwa kemukjizatan itu 

cukup hanya dengan satu surah lengkap sekalipun pendek, atau dengan ukuran 

satu surah, baik satu ayat atau beberapa ayat.81 

Dalam menjelaskan tentang kemukjizatan al-Qur‟an terdapat beberapa 

perbedaan. Perbedaannya terleatak pada  pada isinya, dapat menjelaskan peristiwa 

masa lalu, masa mendatang, hal-hal yang gaib dan hal-hal yang tampak. Ada pula 

yang meletakkan kemukjizatanya al-Qur‟an pada dimensi teksnya yang bernuansa 

sastra. Berdasarkan penelitian, bahwa kedua pandangan tersebut merupakan dua 

hal yang merupakan satu kesatuan bukan dua hal yang terpisah.    

Menurut Amin al-Khu>li>, sastra mu’allaqāt yang beredar merata di 

masyarakat Arab saat itu dapat dikalahkan oleh al-Qur‟an yang merupakan kitab 

sastra terbesar.
82

 Ke-ilahian al-Qur‟an tidak dapat dihilangkan oleh pandangan 

tersebut, tetapi justru untuk mempertegas kemukjizatan al-Qur‟an bahwa ia bukan 

dibuat oleh penyair,  tidak lahir dari penyair dan penyahir.
83

Al-Qur‟an adalah  

kitab suci yang mengandung sastra yang sangat tinggi .  

                                                           
81

 Mannā‘ Khalīl al Qat}t}ān, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antarnusa, 2009), 

378-379. 
82

 Amin al-Khuli, Manāhij Tajdīd fi Al-Nahwi wa al-Balāghah wa al-Tafsīr wa al-adāb (Kairo: Al 

Hayya Misriyah Amali, 1995), 229. 
83

 Nas}r H{amid Abu> Zayd, Mafhu>m al-Nas}, Dirāsah fi> ‘Ulūm (Beirut: al-Markaz Thaqafi al-

Gharbi, 2000), 34. 
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Nilai sastra al-Qur‟an dapat dibuktikan dalam banyak hal. Dalam al-

Qur‟an secara menyatu dan melekat memiliki daya pikat syi‟ir dan kaha>nah. 

Ruang sejarah perjalanan al-Qur‟an di dunia Arab banyak sekali di isi oleh kisah-

kisah kekuataan syiir dan kaha>nah84
 al-Qur’an. Al-Qur’an mempunyai i’ja>z yang 

melebihi i’ja>z syiir dan kaha>nah menurut pandangan Umar bin Khattab, sehingga 

dapat membuatnya masuk Islam hanya dengan mendengarkan adik iparnya, Zayd 

bin Thabit membaca surah T{a>ha>.  

Sehingga setelah mendengarkannya, Umar bin Khat}t}ab mengatakan 

“alangkah indah dan mulianya kalam ini”. Berbeda dengan kaumnya yang mana 

untuk menghindari daya sihir al-Qur‟an, maka kaumnya menutup telinga dari 

bacaan al-Qur‟an dengan kata lain tidak mau untuk mendengarkan al-Qur‟an 

karena takut akan terpengaruh oleh sihirnya.  

Dari beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Qur‟an 

dengan semua literer lainnya sangatlah jauh berbeda. Dari aspek bahasa dan 

sastra, susunan bahasa, tidak ada literatur sekalipun dibuat oleh penyair yang 

mahsyur yang dapat mengungguli kesastraan dan bahasa dalam al-Qur‟an. Al-

Qur‟an memiliki konten atau materi, validitas dan keilmiahan yang juga berbeda. 

Berita yang sudah terjadi maupun berita yang belum terjadi di dalam al-Qur‟an 

sangatlah valid. Adanya unsur magic juga mempengaruhi jika dilihat dari aspek 

bacaan. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh al Walid bahwa al-Qur‟an 

adalah kitab sihir yang dipelajari.85 

                                                           
84

 Sayyid Quthb, Keindahan yang Menakjubkan, terj. Bahrun Abu Bakr (Jakarta: Robbani Press, 

2004), 13 
85

 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqān fī ‘Ulūm  (Kairo: Da>r al-Ghaddi al-Jadid, 2005), 3-5. 
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3. Terapi Penyembuhan Penyakit: Konsep Sakit dan Penyakit dalam Al-

Qur’an 

Terapi berasal dari kata “therapy” (dalam bahasa inggris) yang memiliki 

arti “pengobatan dan penyembuhan. Dalam bahasa Yunani Therapy memiliki arti 

merawat atau mengasuh. Sehingga psikoterapi dalam arti sempit memiliki arti 

perawatan terhadap aspek kejiwaan seseorang.”86 Sehingga dapat diartikan 

sebagai perawatan terhadap sesuatu penyakit dengan dilakukannya intervensi 

psikis mempergunakan teknis psikologis. Dengan demikian dapat dikatakan 

perawatan yang secara umum mempergunakan intervensi psikis dengan 

pendekatan psikologis terhadap pasien yang mengalami gangguan psikis atau 

hambatan kepribadian.87 

Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia modern, terapi adalah usaha 

pengobatan dan atau perawatan penyakit.88 Psikoterapi (psychotherapy)  adalah  

pengobatan penyakit dengan cara kebatinan tidak menggunakan obat-obatan 

dengan menggunakan pengaruh (kekuatan batin) atas jiwa/rohani penderita. 

Dalam pengertian lain terapi adalah penyembuhan penyakit mental atau pada 

kesulitan–kesulitan penyesuaian  diri  setiap hari dengan menerapkan teknik 

khusus, atau pengobatan dan atau perawatan melalui keyakinan agama.89 

Pada dasarnya suatu cara pengobatan yang diterapkan oleh manusia dapat 

diartikan sebagai terapi, seperti untuk mengatasi permasalahan jasmani dapat 

dilakukan terapi herbal dari tumbuhan, terapi pijatan, terapi hewan, benda mati, 

                                                           
86

 Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia, 1996), 154. 
87

 Ibid., 157. 
88

 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Modern  (Surabaya: Apollo, 1994), 206. 
89

 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi 
Islam (Jakarta: Rajawali Pers 2009), 119. 
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namun ini untuk permasalahan jasmani saja tidak mencakup keseluruan dari jiwa 

dan raga. Maka disini diuraikan psikoterapi yang telah dipakai oleh para ahli 

terapis, perlu diketahui aspek kejiwaan seseorang dapat dirubah dari sikap 

perilaku merupakan tujuan dari psikoterapi. 

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan positif dari 

kepribadian manusia serta menghilangkan pola-pola prilaku yang terhambat, ada 

beberapa pengobatan alternatif yang merupakan terapi di antaranya adalah 

pertama, terapi energi atau penyembuhan dengan menggunakan energi, 

contohnya; akupuntur, yoga, tai chi. Kedua, terapi fisik yaitu perawatan yang 

dilakukan untuk membantu mengembalikan fungsi dan gerakan bagian tubuh 

seseorang akibat luka, sakit, atau hilangnya kemampuan tubuh, terapi ini berupa 

gerakan, latihan, terapi manual. Contohnya; relaksasi, aromaterapi, rolfing, 

flotation, hidrotrapi. Dan ketiga, terapi pikiran dan spiritual dengan 

menggunakan psikoterapi, terapi humanistic psikoanalitik, terapi warna, terapi 

music, terapi cahaya, terapi suara.
37 

Sementara, konsep sakit dan penyakit bagi kebanyakan orang masih 

membingungkan dan kurang jelas. Sakit dan penyakit merupakan suatu peristiwa 

yang selalu menyertai hidup manusia sejak zaman Nabi Adam. Al-Qur‟an 

menyebutkan perkataan shifa>’ yang berarti kesembuhan (dari sakit), dan 

pengobatan (menuju kesembuhan dari keadaan sakit). Kata shifa>’ disebut dalam 

al-Qur’an dimana disebutkan bahwa di samping sebagai petunjuk al-Qur’an juga 

dinyatakan sebagai obat yang menyembuhkan.90 

                                                           
90

 al-Qur’an, 17:  82. 
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa al-Qur‟an sebagai penyembuh hanya 

kepada orang yang beriman secara Islam. Non muslim dikategorikan sebagai 

orang-orang lalim, otomatis tidak sehat. Dengan demikian, yang dimaksud sehat 

atau sakit dalam ayat ini bersifat rohaniah. Secara fisik orang dikatakan sehat 

tetapi secara rohaniah belum tentu dikatakan sehat. Ukuran sehat atau sakit 

terletak pada iman secara Islam. Karakteristik kesehatan yang demikian ini secara 

lebih eksplisit, yaitu penyakit hati, kata lain dari rohani.91  

Pandangan mengenai konsep sehat dan sakit dapat pula kita peroleh dari 

kisah yang dialami oleh Nabi Ayyu>b, yang mengisahkan Nabi Ayyu>b yang 

ditimpa penyakit, kehilangan harta dan anak-anaknya.92 Dari seluruh tubuhnya 

hanya hati dan lidahnya yang tidak tertimpa penyakit, karena dua organ inilah 

yang dibiarkan Allah tetap baik dan digunakan oleh Nabi Ayyu>b untuk berzikir 

dan memohon keridhoan Allah, dan Allah pun mengabulkan doanya, hingga 

akhirnya Nabi Ayyu>b sembuh dan dikembalikan harta dan keluarganya. Dari sini 

dapat diambil pelajaran agar manusia tidak berprasangka buruk kepada Allah, 

tidak berputus asa terhadap rahmat Allah serta bersabar dalam menerima takdir 

Allah. Karena kita sebagai manusia perlu meyakini bahwa apabila Allah 

mentakdirkan sakit maka kita akan sakit, begitu pula apabila Allah mentakdirkan 

kesembuhan, tiada daya upaya kecuali dengan izin-Nya kita sembuh.93 

                                                           
91

 al-Qur‟an, 10: 57. Artinya, hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 

rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
92

 al-Qur‟an, 21: 83-84.  
93

Penjelasan lain mengenai konsep sakit dalam padangan Islam dapat juga kita temukan  dalam al-l 

Qur'an surah Al Shu‘ara>’. Al-Qur‟an,  26 : 72-82. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 

 

 

 

Sakit dalam pandangan Islam bukanlah suatu kondisi yang hina atau 

memalukan melainkan kedudukan mulia bagi seorang hamba karena dengan 

mengalami sakit maka seorang hamba diingatkan untuk selalu bersyukur.94 Sehat 

dan sakit memang merupakan ketentuan Allah tetapi ketika berada dalam kondisi 

sakit manusia tidak seharusnya menjadi pribadi yang lemah dan berputus asa 

karena sakit adalah cara Tuhan untuk menghapus dosa manusia.95 Hal ini 

dijelaskan dalam salah satu hadist yang diriwayatkan oleh al-Bukhari yang artinya 

“Tidak ada yang yang menimpa seorang muslim kepenatan, sakit yang 

berkesinambungan (kronis), kebimbangan, kesedihan, penderitaan, kesusahan, 

sampai pun duri yang ia tertusuk karenanya, kecuali dengan itu Allah menghapus 

dosanya.” 

Dalam perspektif Islam, setiap penyakit merupakan cobaan yang diberikan 

oleh Sang Pencipta Allah SWT kepada hamba-Nya untuk menguji keimanannya. 

Sabda Rasulullah SAW yang artinya "Dan sesungguhnya bila Allah SWT 

mencintai suatu kaum, dicobanya dengan berbagai cobaan. Siapa yang ridha 

menerimanya, maka dia akan memperoleh keridhoan Allah. Dan barang siapa 

yang murka (tidak ridha) dia akan memperoleh kemurkaan Allah SWT" (H.R. 

Ibnu Ma>jah dan al-Turmudhi>). Sakit juga dapat dipandang sebagai peringatan dari 

Allah SWT untuk mengingatkan segala dosa-dosa akibat perbuatan jahat dan 

                                                           
94

Hal ini karena keselamatan dan kesehatan merupakan nikmat Allah yang terbesar dan harus 

diterima dengan rasa syukur sebagaimana firman Allah dalam Al quran Surah Ibrahim., Al-

Qur‟an,  14 : 7. 
95

 Iman Jauhari, Kesehatan Dalam Pandangan Hukum Islam Health Views In Islamic Law, Kanun 

Jurnal Ilmu Hukum, No. 55, Th. XIII (Desember, 2011),No. 55, Th. XIII (Desember, 2011),  33. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

 

 

akhlak tercela yang dilakukannya seseorang selama hidupnya.96 Pada kondisi 

sakit, kebanyakan manusia baru mengingat dosa-dosa dari perbuatan jahatnya 

dimasa lalu. Dalam kondisi sakit itulah, kebanyakan manusia baru melakukan 

taubat dengan cara memohon ampunan kepada Allah SWT dan berjanji tidak akan 

mengulangi perbuatan jahatnya di kemudian hari.  

Kondisi sehat dan kondisi sakit adalah dua kondisi yang senantiasa dialami 

oleh setiap manusia. Allah SWT tidak akan menurunkan suatu penyakit apabila 

tidak menurunkan juga obatnya, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh  Abu> 

Hurairah ra dari Nabi SAW bersabda:  

ٍَ َُُٚ ؽِلَبءً  ضَ ْٗ ُ داَءً الِاَّ أَ ٍَ اللََّّ ْٗضَ ب أَ َٓ    

‚Allah SWT tidak menurunkan sakit, kecuali juga menurunkan 

obatnya‛. (HR Bukhari).  

Bila dalam kondisi sakit, umat Islam dijanjikan oleh Allah SWT berupa 

penghapusan dosa apabila bersabar dan berikhtiar untuk menyembuhkan 

penyakitnya. Sebagaimana sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, 

"Tidaklah seorang muslim tertimpa derita dari penyakit atau perkara lain kecuali 

Allah hapuskan dengannya (dari sakit tersebut) kejelekan-kejelekannya (dosa-

dosanya) sebagaimana pohon  menggugurkan daunnya." Sementara bagi Umat 

Islam lainnya yang berada dalam kondisi sehat dianjurkan oleh Allah SWT untuk 

menjenguk saudara seiman yang menderita sakit. Apabila orang yang sehat minta 

didoakan dari orang yang sakit, maka Allah SWT berjanji akan mengabulkannya. 

Hal ini diriwayatkan Asy-Suyuti, "Jika kamu menjenguk orang sakit, mintalah 

                                                           
96

 H. M. Hasballah Thaib dan H. Zamakhsyari Hasballah, Tafsir Tematik Al-Qur’an (Medan: 

Pustaka Bangsa Press, 2007), vol I,  204. 
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kepadanya agar berdoa kepada Allah untukmu, karena doa orang yang sakit 

seperti doa para malaikat."  

Dengan demikian, kedudukan orang yang menderita sakit bukanlah orang 

yang hina, malah memiliki kedudukan yang mulia. Simak hadits yang 

diriwayatkan oleh Al-Bukhari "Tidak ada yang yang menimpa seorang muslim 

kepenatan, sakit yang berkesinambungan (kronis), kebimbangan, kesedihan, 

penderitaan, kesusahan, sampai pun duri yang ia tertusuk karenanya, kecuali 

dengan itu Allah menghapus dosanya.97 Dikaitkan dengan manusia, shifa>' 

(kesembuhan) diberikan pada manusia dengan disandarkan pada Allah SWT. 

Kandungan makna demikian ini juga mengantarkan pada sebuah pemahaman 

bahwa setiap ada penyakit pasti ada obatnya, dan apabila obatnya itu mengenai 

penyakitnya sehingga memperoleh kesembuhan, maka kesembuhannya itu adalah 

atas ijin dari Allah SWT.98 

4. Al-Qur’an Sebagai Obat dan Terapi 

Secara harfiah, al-Qur‟an dapat diartikan bacaan sempurna. Menurut 

Quraish Shihab makna dari bacaan sempurna itu berarti tidak ada satu bacaan pun 

yang dapat menandingi al-Qur‟an sejak manusia mengenal baca tulis.99 Manusia 

telah melakukan interaksi dengan al-Qur‟an baik dengan cara dibaca, dihafalkan, 

                                                           
97

  Menurut Aswadi Syuhadak dalam sebuah tulisannya berjudul "Sakit versus Kesembuhan 

Dalam Islam", kata maradl (Sakit) dan Shifa>’' (Sembuh) dalam Al-Qur’an surah al-Shu‘ara>'. 

Al-Qur’an, 80; 26/47  ِوَإِذاَ مَرِضْتُ فَهُوَ ٌشَْفٌِن. Artinya, "apabila aku sakit, Dialah Yang 

menyembuhkan aku", 
98

 Hal tersebut sebagaimana diisyaratkan dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Jabir dari 

Nabi bersabda:   ا ِ عَزَّ وَجَلَّ لِكُلِّ دَاءٍ دَوَاءٌ فَإذِاَ أصٌُِبَ دَوَاءُ الدَّ ءِ بَرَأَ بإِذِْنِ اللََّّ .  – Artinya: Setiap penyakit 

pasti ada obatnya, apabila obatnya itu digunakan untuk mengobatinya, maka dapat 

memperoleh kesembuhan atas ijin Allah SWT (HR. Muslim). 
99

 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1996), 3. 
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maupun diamalkan isinya sesuai dengan petunjuk Rasulullah SAW sejak al-

Qur‟an diturunkan. Sehingga al-Qur‟an dijadikan sebagai pedoman hidup bagi 

umat muslim. 

Sebagai pedoman, salah satu fungsi yang dikandung oleh al-Qur‟an di 

antara banyak kandungan fungsi al-Qur‟an lainnya adalah al-shifa> (sebagai obat). 

Menurut Syekh Riyadh Muhammad Samahah memberikan tambahan satu jenis 

penyakit lagi, selain obat bagi penyakit ruhani maupun jasmani, yakni penyakit 

ruhani dan fisik sekaligus. Penyakit ruhani yang dimaksud di antaranya seperti 

berada dalam kondisi sedih dan merasa sempit, gelisah, merasa lemah pada 

seluruh tubuh diiringi rasa malas yang luar biasa, sering mimpi buruk, mengigau, 

dan sebagainya. al-Qur‟an diyakini tidak hanya untuk menyembuhkan penyakit 

hati (ruhani) tapi juga mampu mengobati penyakit fisik (jasmani) oleh sebagian 

umat muslim.100 

Al-Qur‟an pun juga telah mengklaim dirinya sebagai al-shifā‟. Hal tersebut 

dapat dilihat pada Q.S. al-Isra>’ [17] : 82, 

َٖ اُْ  ِٓ  ٍُ ُٗ٘ضَِّ َٝ َٖ ٤ِ٘ ِٓ ئْ ُٔ ِْ ّ ُِ خٌ  َٔ سَؽْ َٝ َٞ ؽِلَبءٌ  ُٛ ب  َٓ  ِٕ َٖ الِاَّ  ۙ   وشُْآ ٤ ِٔ ُِ لَا ٣َض٣ِذُ اُظَّب َٝ

 خَغَبسًا

‚Dan Kami turunkan dari al-Qur’an (sesuatu) yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (al-

Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian‛.101 

Dalam Tafsi>r Al-Mis}ba>h}, Quraish Shihab mengartikan al-shifā‟ sebagai 

kesembuhan atau obat, ketiadaan aral dalam memperoleh manfaat, keterbatasan 

                                                           
100

 Riyadh Muhammad Samahah, Dalā‟ilul Mu‘alijīn bi al-Qur’anil Karīm, terj. Irawan Raihan 
(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2007), 26-28. 
101

 al-Qur’an, 17: 82. 
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dari kekurangan. Penyakit ruhani/jiwa yang berdampak pada jasmani dijelaskan 

oleh Quraish shihab sebagai penyakit yang dapat diobati dengan al-Qur‟an ini 

Quraish Shihab mengutip pendapat T{a>ba>t}aba>’i> dalam menafsirkan ayat di atas 

menyatakan bahwa al-Qur‟an sebagai obat dalam arti sebagai cara menghilangkan  

keraguan  dan kebimbangan di hati  orang mukmin sebagai penyakit-penyakit 

kejiwaan.102 

Dari pendapat T{a>bat}aba>’i> diatas dapat disimpulkan, obat yang ditujukan 

untuk penyakit-penyakit kejiwaan itulah yang dimaksud dengan shifa>. T{a>bat}aba>’i>  

mengartikan penyakit kejiwaan yang dimaksudkan adalah ragu dan bimbang yang 

menandakan rendahnya tingkat keimanan. Sementara dalam Tafs>ir al-Qur’an al-

Aẓi>m menurut Ibnu Kathi>r dijelaskan bahwa al-Qur‟an yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad tidak ada kebatilan di dalamnya. Al-Qur‟an dapat menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin, maksudnya al-Qur‟an dapat 

melenyapkan penyakit hati seperti kemusyrikan, kemunafikan, keraguan, dan 

menyimpang dari perkara yang hak serta cenderung pada kebatilan.103  

Dalam al-Qur‟an terkhusus yang terkandung dalam surah al-Isra>‟ [17]: 82, 

berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

shifā‟ adalah al-Qur‟an sebagai penyembuh bagi penyakit ruhani maupun penyakit 

jasmani yang disebabkan oleh penyakit jiwa. Menurut Abd al-Azi>z al-Khalidi 

shifā‟ dikelompokkan menjadi dua macam, yakni pertama, shifā‟ secara  indrawi 

                                                           
102

 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), Vol. 8,  530. 
103

 Al-Imam Abu> al-Fida>’ Isma>’il Ibnu Kathi>r al-Dimashqi>, Tafsīr Al-Qur’an al-Aẓīm (Kairo: 

Maktabah Awlad al-Shaikh Li Tura>th, 744 H), Vol. 9, 70. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

 

 

 

(hissy) atau penyembuhan fisik dan bagian-bagiannya. Kedua, shifā‟ psikologis 

(maknawi), yakni penyembuhan ruh, hati, dan psikosomatik.104 

Fungsi al-Qur‟an sebagai shifā‟ telah diamalkan dalam lintasan sejarah 

Nabi Muhammad SAW. Menurut keterangan sejarah/riwayat, Nabi pernah 

menolak sihir dengan surah mu‟awwidhatayn atau menyembuhkan penyakit 

dengan ruqyah lewat surah al-Fa>tihah. Dalam pengobatan yang dikenal dengan 

sebutan t}ibb al-nabawi juga menggunakan surah mu‟awwidhatayn sebagai 

bacaannya. Sedangkan yang dimaksud sebagai surah yang dikenal sebagai 

mu‟awwidhatayn ini adalah surah al-Falaq dan al-Na>s.  Dalam sebuah riwayat,  

surah mu‟awwidhatayn diturunkan berkenaan dengan kejadian dimana ada usaha 

yang dilakukan oleh kaum musyrikin untuk mencederai Nabi SAW dengan 

menggunakan sihir, kemudian untuk menangkal sihir tersebut kedua surah ini 

diturunkan sebagai pengajaran kepada Nabi SAW.105 Dalam riwayat lain 

disebutkan, pada peristiwa Nabi SAW mengalami sakit keras setelah memakan 

makanan yang dihidangkan oleh kaum Yahudi surah mu‟awwidhatayn ini 

diturunkan.106 Menurut Quraish Shihab, dengan kedua surah ini pembacanya akan 

dituntun kepada tempat perlindungan atau memasukkannya ke dalam arena yang 

dilindungi. Quraish Shihab menyebutkan sebuah riwayat yang diriwiyatkan oleh 

Bukhori dan Muslim: Aisyah Istri Rasulullah SAW berkata “Rasul meniupkan 

untuk dirinya mu‟awwiżatain saat menderita sakit menjelang ajalnya, dan ketika 

                                                           
104

 Aswadi, Konsep Shifa> dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Mafa>tih} al-Ghayb Karya Fakhruddi>n al-
Ra>zi> (Jakarta : Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012), 76. 
105

 Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 15, 619. 
106

 Asrifin an-Nakhrawie, Ringkasan Asbabun Nuzul: Sebab-Sebab Turunnya Ayat-Ayat al- 

Qur‟an (Surabaya: Ikhtiar, 2011), 224. 
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keadaan beliau sudah amat parah aku membaca untuknya dan mengusapkan 

dengan tangan beliau kiranya memperoleh berkat surah ini”.107 

Al-Qur‟an merupakan shifā‟ bagi manusia telah dijelaskan dalam beberapa 

penjelasan yang telah dijelaskan di atas. Terapi ruqyah adalah salah satu metode 

pengobatan yang memfungsikan al-Qur‟an sebagai obat. Beberapa ayat al-Qur‟an 

yang dibaca ketika terapi ruqyah adalah surah al-Fā<tihah, mu‟awwiżatain, ayat 

kursy, Qs. al-Anfa>l [8]: 50, Qs. al-H{ijr [15]: 34-35, Qs. T{a><ha> [20]: 69-70, dan 

masih banyak lagi. 

Di samping itu, dengan metode penyembuhan melalui al-Qur‟an dapat 

digunakan sebagai media untuk mengingat Allah SWT dengan berbagai teguran, 

peringatan, dan panggilan bagi hamba-Nya dalam al-Qur‟an. Oleh sebab itu, 

hanya dengan kembali kepada Sang Pencipta semua masalah atau kegelisan dalam 

hati baik fisik maupun psikis sebagaimana ayat berikut:  

 ِ شِ اللََّّ ًْ ُْٜ ثِزِ ُّٖ هُُِٞثُ ئِ َٔ رطَْ َٝ ُ٘ٞا  َٓ َٖ آ ُْوُُِٞةُ  ۗ   اَُّز٣ِ ُّٖ ا ئِ َٔ ِ رطَْ شِ اللََّّ ًْ َٖ   ألََا ثِزِ اَُّز٣ِ

آةٍ  َٓ  ُٖ ؽُغْ َٝ  ْْ ُٜ ُِؾَبدِ غُٞث٠َ َُ ب ُِٞا اُصَّ ِٔ ػَ َٝ ُ٘ٞا  َٓ  آ
 

‚Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 
mengingat Allah SWT. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah SWT-lah 
hati menjadi tentram (28). Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, 

bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik‛.108 

Makna orang yang beriman menurut ayat di atas adalah hati dan pikiran 

mereka akan tenang, karena sering mengingat Allah SWT (dzikrullah). Sebab 

                                                           
107

 Shihab, Tafsi>r al-Mis}bah, Vol. 15, 620. 
108

 al-Qur’an, 13: 28-29., Lihat juga Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar  
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 91-92. 
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hanya dengan mengingat Allah SWT, hati mereka akan menjadi tenang, damai dan 

memperoleh keseimbangan emosi.109  

Keseimbangan emosi sebagai gambaran kesehatan jiwa yang terkontrol 

dengan baik, dapat digunakan dalam tahap healing melalui al-Qur‟an. 

Sebagaimana Nabi pernah mengobati salah satu bahat dengan menjampinya surah 

al-Fatihah, empat ayat awal surah al-Baqarah, dua ayat berikutnya wa ilahukum 

dan ayat kursi, tiga ayat terakhir al-Baqarah, ayat 18 surah Ali „Imrān, ayat 54 

surah al-A„rāf, akhir surah al-Mu‟min, ayat 3 surah al-Jin, 10 awal surah al-Ṣaffāt, 

tiga ayat terakhir surah al-H{ashr, dan 3 surah terakhir dalam al-Qur‟an (al-Ikhla>s}, 

al Falaq, al-Nās).110 

Berbagai tujuan dalam proses penyembuhan Islam sebagai al-shifā (terapi) 

paling utama dan mendasar pada eksistensial dan esensi mental serta spiritual 

manusia, sehingga dikatakan manusia yang telah memiliki eksistensial emosional 

yang stabil adalah seseorang yang telah memiliki mental dan spiritual yang baik, 

benar, cerdas dan suci karena berada dalam perlindungan dan bimbingan Allah 

SWT.111 

Qur’anic healing sebagai teknik penyembuhan psikis ini akan bermanfaat 

bila orang yang mempelajarinya memiliki keimanan dan kesadaran dalam dirinya. 

Kesadaran ini menjadi modal utama dalam proses penyembuhan.112 Sehingga 

healing melalui qur’anic dibutuhkan pendalaman sebuah penerimaan 

                                                           
109

 Imam Musbikin, Rahasia Shalat: Bagi Penyembuhan Fisik dan Psikis (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2008), 39. 
110

 Udo Yamin Efendi Majdi, Quranic Quotient (Jakarta: Qultum Media, 2007), 23-24. 
111

 Agus Santoso, et al., Terapi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 17. 
112

 Lukman Hakim, Terapi Qur’ani untuk Kesembuhan dan Rizki Tak Terduga  ( Jakarta : Menara 

Karya, 2012), 13. 
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diri/kesadaran dan kepercayaan terhadap dzat yang memberi kesembuhan dan 

perlindungan yaitu bersumber dari Allah SWT. 

Al-Qur’an sebagai terapi merupakan pemberian Allah SWT. Ibnu Mas‘u>d 

berkata: 

‚Sesungguhnya kitab al-Qur’an ini adalah jamuan Allah SWT, maka 

nikmatilah jamuan-Nya sekuat kemampuanmu. Sesungguhnya al-

Qur’an ini adalah tali Allah SWT, cahaya yang menyinari, dan obat 

yang manjur. Penjaga bagi yang memegangnya dan penyelamat bagi 

yang mengikutinya.‛ (HR. al-Hakim dalam al-Mustadrak dan Sunan al-

Darimi No. 3378).113 

Al-Qur’an sebagai terapi mengubah kecenderungan dan tingkah laku 

manusia, memberi petunjuk kepada manusia pada jalan yang lebih baik, dan 

membekali mereka dengan pikiran baru tentang tabiat dan misi dalam kehidupan, 

nilai-nilai, moral dan ideal kehidupan yang baru.114 Al-Qur’an telah diturunkan 

kepada manusia sebagai petunjuk untuk mencapai kebahagiaan melalui ajaran 

al-Qur’an. Hal ini jelas bahwa Allah menjamukan hamba-Nya, penjaga dalam 

menghadapi kehidupan. Kemudian al-Qur’an sebagai terapi ini adalah 

penyembuhan yang perlu dipertahankan keberadaannya dan dikembangkan 

tekniknya, sehingga al-Qur’an mampu merangkul dunia dalam penyembuhan 

nomor satu dengan berbagai kemukjizatan yang dimiliki. 

B. Ruqyah Dalam Tinjauan Teoretis Dan Historis 

1. Pengertian Ruqyah dalam Al-Qur’an 

                                                           
113

 Hasan el-Qudsy, Dahsyatnya Bacaan al Qur‟an bagi Ibu Hamil (Surakarta: al-Qudwah, 2013), 

14. 
114

 Mas’udi dan Istiqomah, ‚Terapi Qurani bagi Penyembuhan Gangguan Kejiwaan‛, Jurnal 
Bimbingan Konseling Islam, Vol. 8 (Juni 2017), 139. 
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Ruqyah berasal dari bahasa arab dengan makna yang sangat luas. Lafal 

ruqyah diambil dari masdar dari fi’il kata kerja raqa>-yarqi-ruqyatan. Secara 

etimologi dalam lisa>n al-‘Arab, ruqyah didefinisikan dengan al-‘awdhah 

(permohonan perlindungan).115 Makna ini juga sama dalam mu’ja>m al-wa>sit}, 

dimana juga ruqyah diartikan sebagai al-‘awdhah (permohonan perlindungan).116 

Menurut Ibnu Taymiyah, ruqyah dikategorikan sebagai bagian dari doa ( ِاع َٞ ْٗ ْٖ اَ ِٓ

 Sedangkan dalam Kamus Munawwir diterjemahkan dengan makna 117.(اُذُّػَبءِ 

mantra, guna-guna, jampi-jampi, dan jimat.118 Dengan demikian, berdasarkan 

beberapa definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa ruqyah secara etimologi adalah 

mantra, guna-guna, jampi-jampi, jimat ataupun doa-doa memohon perlindungan 

pada Tuhan. 

Selanjutnya, secara terminologi ruqyah menurut Abdur Razzaq adalah 

usaha meminta perlindungan (kepada Allah) dan kesembuhan dengan cara 

membaca doa-doa yang dibacakan kepada orang yang sedang sakit, seperti 

penyakit demam, epilepsi (sawan), dan penyakit kejiwaan seperti sifat dengki.119 

Menurut Ibnu al-A<thi>r sebagaimana dikutip oleh Ibnu Manz}u>r, ruqyah adalah 

doa-doa memohon perlindungan kepada Allah dengan tujuan mengobati orang 

yang sedang terkena penyakit, seperti penyakit panas (demam), ayan, dan 

penyakit-penyakit yang lainnya.120  

                                                           
115

 Muhammad bin Mukram bin Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Da>r S{a>dir, t.th), Vol. 14, 331. 
116

 Ibra>hi>m Ani>s et.al, al-Mu’jam al-Was}i>t}, (t.t: Da>r al-Fikr, t.th), Vol. 2, 367. 
117

 Ibn Taymiyah, Majmu>‘ al-Fatawa> (t.t: Da>r al-Wafa>, 2005), Vol. 17, 68. 
118

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), 525. 
119

 Abd Razza>q al San‘ani, Tafsi>r al Qur’a>n (t.t: t.p, t.th), Vol. 8, 266. 
120

 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, 331-14 
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Sementara itu, dalam kitab ‘Awn al-Ma‘bu>d Sharh} Sunan Abi> Dawd, 

dijelaskan bahwa,  

َِّ ػَبسِضٍ  ًُ  ْٖ ِٓ  ِٚ ٌّ ٣ؾُْزؾَْل٠َ ثِ ًَلاَ ه٤َْخُ  اُشُّ
121  

‚Ruqyah adalah ucapan/kalimat-kalimat yang dibacakan untuk 

kesembuhan segala macam gangguan atau penyakit‛ 

 

Demikian juga, secara spesifik menurut Nas}ir al Di>n al-Ba>ni sebagaimana 

dikutip oleh Achmad Zuhdi, ruqyah adalah membaca doa-doa yang berasal dari al 

Qur’an dan doa-doa yang ma’thu>r  dari Nabi Muhammad SAW dengan tujuan 

untuk mencari kesembuhan dari penyakit.122 

Dari beberapa definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa ruqyah secara 

terminologi adalah bentuk praktik mengobati berbagai macam penyakit dengan 

cara menggunakan media doa-doa, baik yang berasal  dari al-Qur’an maupun al 

sunnah, yang kemudian dibacakan atau ditiupkan kepada pasien yang sedang 

mengalami sakit agar mendapatkan kesembuhan dari Allah SWT.  

Maka dari itu, ruqyah  dalam Islam identik dengan penyembuhan secara 

shar’i dengan menggunakan ayat-ayat al-Quran dan Hadis. Ruqyah Shar’iyyah 

adalah penyembuhan suatu penyakit dengan pembacaan ayat-ayat suci al-Quran, 

doa-doa, asma-asma Allah dan sifat-sifat-Nya, doa-doa shar’iyyah atau jampi-

jampi (yang shar’i). Istilah ruqyah disandingkan dengan sifat shar’iyyah 

                                                           
121

 Abu> T{ayyib Muhammad Shams al-Haq al-‘Az}im A<ba>di>, Awn al-Ma‘bu>d Sharh} Sunan Abi> 

Dawd (Madinah: Al Maktabah al Salfiyah, 1968),  Vol. 9, 292 
122

 Achmad Zuhdi DH, Terapi Qur’ani: Tinjauan Historis, Al-Qur’an Al-Hadis dan Sains Modern 
(Surabaya: IMTIYAZ, 2015), 25. 
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merupakan istilah yang dimunculkan oleh para ulama untuk mempertegaskan 

batasan antara praktik ruqyah yang haq dan ruqyah yang batil.123 

Sementara itu, untuk bacaan-bacaan, mantra dan jampi-jampi yang 

dirapalkan dukun atau paranormal kepada pasiennya juga dapat dikatakan 

sebagai ruqyah juga. Namun, adakalanya termasuk kategori ruqyah yang 

dibolehkan oleh syariat dan adapula yang dilarang, seperti jampi-jampi sihir dan 

tidak dikategorikan sebagai ruqyah shar’iyyah, karena ruqyah shar’iyah bukanlah 

sembarang perkataan atau ucapan yang boleh diambil dari mana pun dan harus 

dipraktikkan sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran syari’at Islam.  

2. Ruqyah dalam Lintasan Sejarah 

a. Ruqyah pada Masa Pra Islam (Jahiliyah) 

Sebelum kedatangan Islam, ruqyah sudah dikenal di kalangan masyarakat 

Arab. Ruqyah merupakan warisan bangsa Arab dalam rangka mendapatkan 

berkah dan permohonan kepada Allah. Ruqyah berasal dari agama-agama 

samawi, kemudian diselewengkan oleh orang-orang sesat lalu dimasukan ke 

dalam sihir dan pengobatan. Mereka mencampur-adukan dengan ucapan-ucapan 

yang bisa jadi mereka sendiri tidak memahami artinya. Dalam praktiknya juga 

ditambah dengan suatu benda seperti bebatuan, atau potongan-potongan tulang 

dan rambut hewan. Akhirnya bercampur-aduklah perkara ruqyah di kalangan 

masyarakat jahiliah.124 

Pada masa jahiliah, ruqyah diartikan sebagai mantra, jampi-jampi yakni 

kalimat-kalimat yang dianggap berpotensi mendatangkan daya gaib atau susunan 

                                                           
123

 Musdar Bustamam Tambusai, Halal Haram Ruqyah, cet 1 (Jakarta: Al-Kautsar 2013),10. 
124

Zuhdi DH, Terapi Qur’ani: Tinjauan Historis, 28. 
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kata yang berunsur puisi yang dianggap mengandung kekuatan gaib. Mantra 

dibaca oleh orang yang mempercayainya guna meminta bantuan kekuatan yang 

melebihi kekuatan natural, guna meraih manfaat atau menolak bahaya. Dalam 

pengertian ini, ruqyah dianggap bisa menyembuhkan karena kekuatan ruqyah itu 

sendiri atau bantuan dari jin dan sebagainya. Karena pemahaman yang demikian 

ini, maka Nabi Muhammad SAW pernah melarang ruqyah. Sehubungan dengan 

pernyataan Nabi Muhammad SAW bahwa ruqyah itu mengandung syirik, 

‘Abdullah bin Mas’u>d menjelaskan kepada istrinya yang pernah sembuh matanya 

karena diterapi ruqyah oleh orang yahudi. 

Nabi Muhammad SAW memang pernah melarang ruqyah, tetapi tidak 

berlaku pada semua jenis ruqyah. Ruqyah yang dilarang Nabi Muhammad SAW 

hanyalah ruqyah yang di dalamnya terdapat unsur syirik, seperti yang pernah 

dilakukan oleh orang-orang jahiliah dan orang Yahudi. Selama ruqyah tidak 

dimasuki unsur syirik maka dibolehkan. 

Di kalangan kaum Yahudi, dalam melakukan ruqyah ada yang 

bekerjasama dengan jin atau setan selain ada juga yang menggunakan kitab 

Allah. Sedangkan praktik ruqyah dengan kitab Allah pernah dilakukan oleh 

wanita Yahudi yang melakukan ruqyah kepada ‘Aisah pada saat ia sakit. Suatu 

ketika ‘Abu> Bakr datang kerumah ‘A’ishah yang sedang menderita sakit. Saat itu 

ada seseorang wanita Yahudi yang akan mengobati ‘A’ishah dengan cara ruqyah. 

Di kalangan sahabat Nabi Muhammad SAW, sebelum masuk Islam, 

banyak yang mempunyai keahlian malakukan ruqyah. Tetapi mereka mengalami 

kebimbangan ketika Nabi Muhammad SAW melarang ruqyah. Suatu ketika 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

 

 

mereka menemui Rasulullah SAW untuk menanyakan perihal larangan ruqyah. 

Mereka lalu memperlihatkan kepada Nabi Muhammad SAW bagaimana cara 

melakukan ruqyah dari sengatan kalajengking atau gigitan ular berbisa. Setelah 

memperhatikan cara-cara mereka melakukan ruqyah, Nabi Muhammad SAW 

kemudian berkata: ‚saya kira tidak ada masalah dengan ruqyah yang kalian 

lakukan. Barangsiapa ada di antara kalian yang bisa menolong saudaranya, maka 

lakukanlah.‛125 

Setelah Nabi memberikan lampu hijau tentang bolehnya melakukan 

ruqyah, beberapa sahabat pun melakukan ruqyah, baik terhadap sendiri ataupun 

kepada orang lain. Pernah suatu ketika sejumlah rombongan sahabat Nabi 

Muhammad SAW melakukan perjalanan. Mereka ingin singgah dan bertamu di 

sebuah kampung, tetapi tidak diizinkan. Saat itu kepala kampungya menderita 

sakit karena sengatan ular atau kalajengking. Anak buahnya berusaha mencarikan 

obat dan menempuh berbagai cara untuk dapat mengobatinya. Juru bicara 

sahabat mengatakan bahwa dirinya bisa melakukan ruqyah untuk mengobati 

kepala kampung itu asal diberi upah. Setelah berunding, mereka akhirnya 

menyetujui dan akan memberikan upah beberapa ekor kambing. 

Saat itu salah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW mendatangi kepala 

kampung kemudian melakukan ruqyah untuk kesembuhannya dengan cara 

meniup dan sedikit meludah sambil membacakan surah al-Fātih}ah. Dengan izin 

Allah SWT, sakit yang diderita kepala kampung itu hilang dan sembuh total. 

Para sahabat pun mendapatkan hadiahnya.  Setelah dikonfirmasikan  kepada  

                                                           
125

 Ibid., 32 
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Nabi  Muhammad  SAW, beliau tertawa dan mengatakan: ‚bagaimana kamu tahu 

surah al-Fātih}ah itu bisa digunakan untuk melakukan ruqyah?. Kalian telah 

berbuat yang benar. Sekarang bagikanlah hadiahnya dan sebagian berikan untuk 

saya.‛126 

b. Ruqyah Masa Nabi Muhammad SAW (570-632 M) 

 Pada suatu ketika Nabi Muhammad SAW sedang melaksanakan salat 

malam.  Tiba-tiba  tangannya  tersengat  kalajengking.  Setelah  itu  Nabi 

Muhammad  SAW  mengambil  air  dicampur  dengan  garam  kemudian 

dituangkan ke tangan yang terkena sengatan tadi sambil dibacakan al-Qur‟an 

surah al-Kāfiru>n, al-Ikhlās, al-Falaq dan al-Nās. Peristiwa ini terekam dalam 

beberapa hadis berikut ini: 

‚Ali bin 'Abi T{a>lib berkata, ‚ketika Rasulullah sedang salat, beliau 

disengat kalajengking. Setelah selesai salat, beliau bersabda, ‘semoga 

Allah melaknat kalajengking yang tidak membiarkan orang yang 

sedang salat atau yang lainnya.’ Lalu beliau mengambil sewadah air 

dan garam. Kemudian beliau usap bagian anggota tubuh badan yang 

disengat kalajengking, seraya membaca surah al-Kāfirun, al-Ikhlās, 
al-Falaq dan al-Nās.‛ (HR. Tabrani No. 830) 

 
Berdasarkan beberapa hadis tersebut, dapat diketahui bahwa Nabi 

Muhammad SAW pernah melakukan ruqyah dengan al-Qur‟an (terapi Qur‟ani) 

dikombinasi dengan air dan garam. Dalam praktiknya, setelah digigit 

kalajengking, beliau mengambil seember air kemudian dicampur dengan garam, 

selanjutnya dituangkan atau diusapkan ke bagian tangan yang tersengat 

kalajengking  sambil  dibacakan  al-Qur‟an,  yakni  surah  al-Ka><firun,  al-'Ikhla>s, 

al-Falaq  dan  al-Na>s  atau  beliau meletakkan tanganya yang tersengat ke dalam 

                                                           
126

 Ibid., 33.
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ember yang telah berisi air dan garam, yakni merendamnya sambil dibacakan al-

Qur‟an. Setelah itu Nabi terbebas dari rasa sakit akibat sengatan kalajengking. 

c. Ruqyah  Abu Sa’id al-Khudri (613-693 M) 

Dalam hadis yang diriwatakan sahabat Abu Said al-Hudri, dijelaskan 

bahwa terdapat pemimpin kampung telah tersengat, tetapi tidak dijelaskan 

tersengat oleh apa. Ibn Hajar al-Asqalāni127 dalam kitabnya Fath al-Bāri Sharh 

Sahīh al-Bukhāri menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sengatan adalah 

sengatan kalajengking atau ular. Hadits tersebut di riwayatkan dalam Sahīh al-

Bukhāri: 

ْٖ أث٢َِ  ، ػَ َِ ًِّ َٞ زَ ُٔ ْٖ أث٢َِ اُ ْٖ أث٢َِ ثِؾْشٍ، ػَ اَٗخَ، ػَ َٞ ، ؽَذَّصََ٘ب أثَُٞ ػَ ِٕ ب َٔ ؽَذَّصََ٘ب أثَُٞ اُُّ٘ؼْ

ْٗطََِ  : ا ٍَ ُْ٘ٚ، هَب ُ ػَ َْ عَؼ٤ِذٍ سَظ٢َِ اللََّّ عََِّ َٝ  ِٚ ْٖ أصَْؾَبةِ اَُّ٘ج٢ِِّ ص٠ََِّ اللهُ ػ٤ََِْ ِٓ نَ َٗلَشٌ 

 ْْ ُٛ ْٖ أؽ٤ََْبءِ اُؼشََةِ، كَبعْزعََبكُٞ ِٓ َٛب، ؽَز٠َّ ٗضََُُٞا ػ٠ََِ ؽ٢ٍَّ  ك٢ِ عَلْشَحٍ عَبكشَُٝ

َِّ ؽ٢َْ  ٌُ ا َُُٚ ثِ ْٞ ُِيَ اُؾ٢َِّ، كَغَؼَ ، كَِذُِؽَ ع٤َِّذُ رَ ْْ ُٛ ْٕ ٣ع٤َُِّلُٞ ا أَ ْٞ ْ٘لؼَُُٚ ؽ٢َْءٌ، كَؤثََ ءٍ لاَ ٣َ

 ْْ ِٜ ْ٘ذَ ثَؼْعِ َٕ ػِ ٌُٞ َ٣ ْٕ ُ أَ َٖ ٗضََُُٞا، ُؼَََِّٚ ػَ اَُّز٣ِ ْٛ َٛئُلاءَِ اُشَّ  ْْ ُ ْٞ أر٤ََْز َُ : ْْ ُٜ ٍَ ثؼَْعُ كَوَب

َِّ ؽ٢َْءٍ  ٌُ عَؼ٤ََْ٘ب َُُٚ ثِ َٝ َّٕ ع٤َِّذََٗب ُذُِؽَ،  ػُ اِ ْٛ ب اُشَّ َٜ ، كَوَبُُٞا: ٣َب أ٣َُّ ْْ ُٛ ْٞ َ لاَ ؽ٢َْءٌ، كَؤرَ

ِ ا٢ِِّٗ  اللََّّ َٝ  ، ْْ : َٗؼَ ْْ ُٜ ٍَ ثَؼْعُ ْٖ ؽ٢َْءٍ؟ كَوَب ِٓ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ ْ٘ذَ أؽََذٍ  َْ ػِ َٜ ْ٘لَؼُُٚ، كَ ، لَأسَْه٣٢َِ

ْْ ؽَز٠َّ رغَْؼَُِٞا ََُ٘ب  ٌُ ب أََٗب ثشَِامٍ َُ َٔ ْْ رع٤َُِّلَُٞٗب، كَ ْْ كََِ ًُ ِ َُوَذِ اعْزعََلَْ٘ب اللََّّ َٝ  ْٖ ٌِ َُ َٝ
ْْ ػَ  ُٛ ِ عُؼْلًا، كَصَبُؾَُٞ ذُ لِِلَّّ ْٔ ٣َوْشَأُ: اُؾَ َٝ  ، ِٚ َُ ػ٤ََِْ ْٗطََِنَ ٣زَْلِ ، كَب ِْ َٖ اُـََ٘ ِٓ ٠َِ هط٤َِغٍ 

 ْْ ُٛ ْٞ كَ ْٝ َ : كَؤ ٍَ ِٚ هَِجََخٌ، هَب ب ثِ َٓ َٝ ؾ٢ِ  ْٔ ْٗطَِنََ ٣َ ، كَب ٍٍ ْٖ ػِوَب ِٓ ب ٗؾُِػَ  َٔ ؤََّٗ ٌَ َٖ كَ ٤ ِٔ سَةِّ اُؼَبَُ

ٍَ ثَ  ، كَوَب ِٚ ْْ ػ٤ََِْ ُٛ ُْ اَُّز١ِ صَبُؾَُٞ ُٜ ٍَ اَُّز١ِ سَه٠َ: لاَ رلَْؼَُِٞا عُؼَِْ ٞا، كَوَب ُٔ : اهْغِ ْْ ُٜ ؼْعُ

شَُٗب،  ُٓ ب ٣َؤْ َٓ ْ٘ظُشَ  ، كََ٘ َٕ ًَب ًُشَ َُُٚ اَُّز١ِ  َْ كََ٘زْ عََِّ َٝ  ِٚ ٤َِْ ؽَز٠َّ َٗؤر٢َِْ اَُّ٘ج٢َِّ ص٠ََِّ اللهُ ػَ

ًَشُٝا َُُٚ  َْ كَزَ عََِّ َٝ  ِٚ ِ ص٠ََِّ اللهُ ػ٤ََِْ ٍِ اللََّّ ٞا ػ٠ََِ سَعُٞ ُٓ : كَوَذِ ٍَ ب ٣ذُْس٣ِيَ »، كَوَب َٓ َٝ
ب سُه٤َْخٌ  َٜ : « أََّٗ ٍَ َّْ هَب ب»، صُ ًٔ ْٜ ْْ عَ ٌُ ؼَ َٓ  ٢ُِ اظْشِثُٞا  َٝ ٞا،  ُٔ ، اهْغِ ْْ 128.هَذْ أصََجْزُ

 

Dari 'Abu> Said (al-Khudri) bahwasanya ada sekelompok sahabat Nabi 

SAW yang bepergian. Di tengah-tengah perjalanan, mereka singgah di 

sebuah kampung Arab. Mereka berharap agar penduduk kampung 

berkenan menjamunya sebagai tamu. Namun dari penduduk kampung 

                                                           
127

 'Ahmad bin ‘li bin Hajar Abū al-Fadl al Asqalāni, Fath} al-Ba>ri (Bayrüt: Dār al-Ma'rifah, 1379), 

455. 
128

 Muhammad Bin Isma’iI Abu 'Abdillāh al-Bukhāri, al-Jāmi' al-Ṣahih al-Mukhtasar, ‚Kitāb al 
Ijārah‛ No. Hadits 2276 (Maktabah Syamilah, tt, Vol 3), 345. 
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tak ada yang mau menjamunya. Tidak lama kemudian ada berita 

bahwa pemimpin kampung terkena sengatan. Mengetahui 

pemimpinnya butuh pertolongan maka penduduk kampung berusaha 

mencari penawarnya. Tetapi usaha mereka itu gagal, lalu salah 

seorang di antara penduduk kampung itu berkata kepada teman-

temannya untuk menemui sekelompok (sahabat Nabi yang singgah di 

sana) barangkali ada di antara mereka yang memili: sesuatu (penawar 

atau obat untuk menyembuhkan akibat sengatan yang menimpa 

pemimpinnya). Dari penduduk kampung itu akhirnya menemui 

sekelompok sahabat Nabi dan berkata Wahai saudara-saudara 

sekalian, pemimpin kami telah tersengat. Kami sudah mengupayakan 

berbagai cara untuk mencari penawarnya tetapi tidak berhasill. 

Apakah ada di antara kalian yang memiliki sesuatu (keahlian untuk 

mengobatiny) Mendengar keterangan dari penduduk kampung itu, di 

antara sahabat Nabi SAW ada yang menjawab: "Ya, demi Allah saya 

adalah seorang peruqyah (yang bisa mengobati). Namun, demi Allah 

kami telah meminta jamuan kepada kalian tetapi kalian tidak menjamu 

kami, karena itu saya tidak akan melakukan rugyah (pengobatan) 

kepada kalian kecuali jika kalian memberikan upah kepada kami. 

Mendengar pernyataan sahabat Nabi seperti itu maka penduduk 

kampung itu pun setuju untuk memberi upah beberapa ekor kambing. 

Setelah terjadi kesepakatan, seorang sahabat Nabi SAW kemudian 

mendatangi pemimpin kampung yang tengah sakit itu lalu meludah 

sambil membaca al-hamdulillahi rabbil alamin. Setelah itu tidak lama 

pemimpin kampung itu merasa lega, terlepas dari ikatan dan 

selanjutnya dapat berjalan tanpa ada gangguan sama sekali. Setelah itu 

penduduk kampung menyerahkan upah sesuai yang telah disepakati. 

Sebagian sahabat berkata: "Bagilah!" Seorang sahabat yang tadi 

melakukan ruqyah berkata: "Jangan kalian lakukan (jangan dibagi 

dulu) sebelum kita menghadap kepada Rasulullah SAW dan 

menceritakan kepadanya tentang peristiwa yang terjadi pada kita, lalu 

apa yang diperintahkan kepada kita. Para sahabat pun akhirnya 

mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan apa yang telah mereka 

alami. Menyimak apa yang terjadi pada para sahabat itu, Nabi SAW 

berkata: "kalian tahu dari mana kalau al-Fa>tih}ah itu bisa untuk 

meruqyah? Kalian benar, bagilah upahnya dan berikan untukku 

beberapa bagian bersama kalian." (HR. AI-Bukhar>i, Muslim, 'Abu 

Dawud, al-Nasa>'i dan lain-lain).129 

 

                                                           
129

 Muhammad Bin 'IsmaiI 'Abu 'Abdillāh al-Bukhāri, al-Jāmi' al-S{ahi>h al-Mukhtasar, Vol.5 

(Bayrūt: Da>r Ibn Kathi>r, 1987), 2169. Muhammad Bin 'Isa "Abu> Isa> al-Tirmidhi>, al-Ja>mi' al-
Sahil>h Sunan al-Tirmidhi, Vol. IV (Bayrut: Da>r Ihya al-Turath al-‘Arabi, t.th), 399. Muhammad 

'Ibn Hibban Bin Ah- mad 'Abu Ha>tim, Ṣahih Ibn Hibban, Vol. 13 (Bayrüt: Mu'assasah al-Risa>lah, 

1993), 476. Ahmad Bin Hanbal, Musnad al-mām 'Ahmad bin Hanbal, Vol. 51 (Bayrüt: 

Mu'assasah al-Risa>lah, 1999), 51. 
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Adapun yang dimaksudkan dengan bacaan al-h}amdul lillah rabbi al- 

‘alami>n, yang dipakai untuk melakukan ruqyah pemimpin kampung yang terkena 

sengatan kalajengking adalah bacaan surah al-Fātihah. Mengenai hal ini, Badr al-

Din al-'Ayni al-Hanafi130 dalam kitabnya 'Umdah al-Qāri Sharh Salhih al-Bukhāri 

mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan bacaan al-h}amdul lillah rabbi al- 

‘alami>n adalah bacaan Fātihah al-Kitāb, yakni ruqyah dengan membaca Surah al-

Fātihah. Keterangan ini didukung oleh beberapa redaksi dalam hadis riwayat 

Muslim, 'Abū Dāwud dan al-Nasāi.131 

Hadis yang diriwayatkan oleh 'Abu> Sai>d al-Khudrī ra tersebut 

menunjukkan adanya peristiwa terapi Qur'ani yang dilakukan oleh seorang 

sahabat dengan cara melakukan ruqyah yang kemudian dibenarkan oleh Nabi 

SAW. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa melakukan ruqyah dengan al-Fa>tihah 

itu dilegalkan. 

d. Ruqyah al-Imam Al-Qusyairy (986-1073) 

Putra Shaykh 'Abū al-Qasim al-Qushayri bahwa ketika mengalami sakit 

parah, ia hampir putus asa karena kesulitan mencari obatnya. Suatu hari ia 

bermimpi bertemu Nabi SAW dan mengadu kepadanya tentang kesulitan yang 

dialaminya. 

                                                           
130

 Badr al-Di>n al-'Ayni al-Hanafi, 'Umdah al-Qāri Ṣharh Ṣahi>h al-Bukhāri, Vol.XVIII (t.t: tp, 

2006), 297. 
131

 Dalam Hadith Riwayat Muslim No. 5863 menyebutkan bahwa yang dibaca sahabat Nabi pada 

saat meruqyah pemimpin kampung tersebut adalah Fatihat al-Kitāb. 'Abū al-Husayn Muslim bin 

al-Hajaj bin Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, al-Jami, al-Sahilh Muslim, Vol. VII, Da>r al-Afāq 

al-Jadi>dah,tt),19. Riwayat al-Nasa>-i hadith no. 7533 (Bayrüt Juga menyebutkan kalimat  كشه٠ ثلبرؾخ

 Ahmad bin Shu'ayb Abü Abd al- Kahman al-Nasai, Sunan al-Nasai al-Kubra, Vol. IV .'اٌُزبة

(Bayrüt: Där al-Kutub al-"lmīyah, 1991), 364. Sedangkan dalam hadith riwayat 'Abū Dāwud No. 

20 disebutkan bahwa yang dibaca sahabat Nabi pada saat meruqyah pemimpin kampung tersebut 

adalah "Umm al-kita>b‛. Abu Da>wud sulayman bin al-'Ash'ath al-Sajastani, Sunan 'Abi Da>wud 

Vol.III. 
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Dalam mimpi tersebut, ia melaporkan peristiwa yang sedang ia alami. 

Saat itu pula, Nabi menyampaikan "mengapa kamu tidak menggunakan ayat-ayat 

Shifa>’? setelah terbangun dari mimpinya, al-Qusyairi kemudian mencari ayat-

ayat Shifa>’ yang terdapat dalam al-Qur’an. Akhirnya ia menemukan 6 ayat Shifa>’ 

yaitu QS. Al-Taubah: 14, QS. Yunus 57, An-Nahl 69, Al-Isro’ 82, Al-Shu’ara’ 

80, dan Al-Fushilat 44. 132 

Setelah itu 6 ayat tersebut ditulis dan dicelupkan ke dalam air yang 

kemudian diberikan kepada anaknya untuk meminum air tersebut. Dan dengan 

izin Allah akhirnya anaknya sehat kembali.133 

e. Peristiwa yang dialami Ibn al-Qayyim al-Jawzi> (1292-1350 M) 

Dalam kitabnya Za>d al-Ma‘a>d, Ibn Qayyim al-Jawziyah berkata dengan 

penuh keyakinan bahwa al-Qur‟an adalah penyembuh segala macam penyakit, 

baik penyakit hati atau batin maupun penyakit dalam tubuh atau penyakit fisik. 

Untuk menyakinkan kepada pihak lain mengenai pernyataannya itu, Ibn al-

Qayyim al-Jawzi> berkisah: 

‚Ibn al-Qayyim al-Jawzi> berkata, ‚pada suatu ketika aku pernah berada di 

Makkah dan jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang dokter dan 

obat penyembuh. Lalu aku berusaha mengobati dan menyembuhkan diriku 

dengan surah al-Fatihah. Aku ambil segelas air zam-zam dan membacakan 

padanya surah al-Fatihah berkali-kali, lalu aku meminumnya hingga aku 

mendapatkan kesembuhan total. Selanjutnya aku berpedoman dengan cara 

tersebut manfaat yang sangat besar.‛ 

 

Dalam kitab al-Jawa>b al-Ka>fi>, Ibn Qayyim al-Jauziyah berkata: 

 

‚Kemudian aku berusaha mengobati diriku sendiri dengan bacaan surah 

al-Fa>tih}ah lalu aku melihat pengaruh yang sangat menakjubkan. 

Selanjutnya aku beritahukan kepada banyak orang yang menderita suatu 

                                                           
132

 Zuhdi, Terapi Qur’ani, 40 
133

 Ibid., 42. 
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penyakit dan ternyata banyak dari mereka yang berhasil sembuh dengan 

cepat‛ 

   

 Dalam kisah tersebut Ibn Qayyim al-Jauziyah membuktikkan bahwa 

dirinya ketika sakit telah mendapatkan kesembuhan dari Allah  SWT berkat 

membaca  surah al-Fa>tihah.  Peristiwa ini semakin meyakinkan dirinya bahwa 

al-Qur‟an, dengan izin Allah dapat dijadikan media untuk menyembuhkan 

berbagai penyakit, setelah dipraktikan kepada banyak orang dan mereka pun 

berhasil sembuh berkat dibacakan ayat-ayat al-Qur‟an. 

C. Kesehatan: Kajian Koseptual   

1. Pengertian Kesehatan 

Pengertian sehat menurut UU Pokok Kesehatan No. 9 tahun 1960, Bab I 

Pasal 2 adalah keadaan yang meliputi kesehatan badan (jasmani), rohani 

(mental), dan sosial, serta bukan hanya keadaan bebas dari penyakit, cacat, dan 

kelemahan. Dan dikuatkan lagi pada UU No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan 

pada Bab I Pasal 1 menyebutkan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, baik 

secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 

untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.  

Pengertian sehat UU RI sejalan dengan pengertian sehat menurut Word 

Health Organization (WHO) / Organisasi Kesehatan Dunia tahun 1975 sebagai 

berikut: “Health is a state of complete physical, mental and social well-being and 

not merely the absence of diseases or infirmity”. Sehat adalah suatu kondisi yang 

sempurna baik jasmani, rohani, dan kesejahteraan sosial. Kesehatan adalah 

kondisi dinamis meliputi kesehatan jasmani, rohani, sosial, dan tidak hanya 

terbebas dari penyakit, cacat, dan kelemahan.  
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Dikatakan sehat secara fisik adalah orang tersebut tidak memiliki 

gangguan apapun secara klinis. Fungsi organ tubuhnya berfungsi secara baik, dan 

dia memang tidak sakit.134 Sehat secara fisik terwujud apabila sesorang tidak 

merasa dan mengeluh sakit atau tidak adanya keluhan dan memang secara objektif 

tidak tampak sakit. Semua organ tubuh berfungsi normal atau tidak mengalami 

gangguan. 

Kedua, sehat mental (jiwa). Sehat mental dan sehat jasmani selalu 

dihubungkan satu sama lain dalam pepatah kuno “Jiwa yang sehat terdapat di 

dalam tubuh yang sehat “(Men Sana In Corpore Sano)”. Kesehatan mental 

mencakup 3 komponen; pikiran, emosional dan spiritual. Pikiran dianggap sehat 

tercermin dari cara berpikir atau jalan pikiran. Sedangkan emosional dikatakan 

sehat tercermin dari kemampuan seseorang untuk mengekspresikan emosinya, 

misalnya takut, gembira, kuatir, sedih dan sebagainya. Dan yang terakhir spiritual 

sehat tercermin dari cara seseorang dalam mengekspresikan rasa syukur, pujian, 

kepercayaan dan sebagainya terhadap sesuatu di luar alam fana ini, yakni Tuhan 

Yang Maha Kuasa (Allah SWT dalam agama Islam). Misalnya, sehat spiritual 

dapat dilihat dari praktik keagamaan seseorang. Dengan perkataan lain, sehat 

spiritual adalah keadaan dimana seseorang menjalankan ibadah dan semua aturan-

aturan agama yang dianutnya. 

Ketiga, sehat sosial. Batasan kesejahteraan sosial yang ada di setiap tempat 

atau negara sulit diukur dan sangat tergantung pada kultur, kebudayaan dan 

tingkat kemakmuran masyarakat setempat. Hanya saja, pada umumnya kesehatan 

                                                           
134

 Notoatmodjo S, Prinsip-Prinsip Dasar Ilmu Kesehatan Masyarakat (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003),  
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sosial terwujud apabila seseorang mampu berhubungan dengan orang lain atau 

kelompok lain secara baik, tanpa membedakan ras, suku, agama atau kepercayan, 

status sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya, serta saling toleran dan 

menghargai. Dalam arti yang lebih hakiki, kesejahteraan sosial adalah suasana 

kehidupan berupa perasaan aman damai dan sejahtera, cukup pangan, sandang dan 

papan. Dalam kehidupan masyarakat yang sejahtera, masyarakat hidup tertib dan 

selalu menghargai kepentingan orang lain serta masyarakat umum. 

Dalam bahasa arab, sakit lebih dikenal dengan lafal maraḍ. Al Rāghib al 

Asfahani dalam mendifisikan maraḍ, yaitu keluar dari batas kewajaran yang 

hanya berlaku bagi manusia. Menurutnya, ada dua macam. Pertama, sakit fisik. 

Dua, sakit non fisik, yakni setiap perangai yang tercela, seperti kebodohan, 

pengecut, kikir, munafik dan sejenisnya.135  

Dalam tafsir al Alūsi yang dikuti oleh Ahmad Husayn Ali Sālim 

menyebutkan bahwa penyakit merupakan keadaan di luar tabiat dan sangat 

berbahaya. Kata maraḍ secara etimologis terkadang ditujukan kepada 

pengaruhnya al-alam (rasa sakit). Sedangkan menurut ahli kesehatan maraḍ 

adalah lawan al-sḥihah yakni berupa kondisi badan yang menimbulkan berbagai 

perbuatan yang selamat. Perbuatan yang dimaksud adalah kebiasaan baik, yang 

bersifat alami seperti pertumbuhan atau yang bersifat naluri (insting) seperti 

bernafas atau yang bersifat jiwa, seperti kualitas berfikir. Oleh karena itu, juling 

                                                           
135

  Al-Rāghib al Asfahani, Mu’jam Mufradat ...., 520  
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(al-hawal) dan bongkok (al-hadab)menurut ahli kesehatan termasuk sakit, 

sementara menurut ahli bahasa tidak termasuk sakit.136 

Al-Maraḍ adalah kondisi tidak normal yang menimpa tubuh keseluruhan 

atau sebagian dan menyebabkan timbulnya berbagai indikasi. Timbulnya penyakit 

adalah karena adanya faktor-faktor yang menstimulan munculnya bibit penyakit, 

dan setiap penyakit memiliki sebab-sebab yang berbeda, terkadang diketahui atau 

tidak diketahui secara pasti, terkadang tidak diketahui sama sekali. 

Selain penyakit fisik, ada juga penyakit maknawi. penyakit maknawi 

sering disebut dengan maraḍ al-Qalbi, yaitu kelemahan dan kelesuan hati. Kata 

al-maraḍ juga menunjukkan sesesuatu yang menimpa seseorang berupa hal-hal 

yang menodai kesempernaan hati, seperti marah, lupa, akidah yang jelek, hasad, 

dan hal-hal lain yang menodai dirinya hingga mengakibatkan kerusakan rohani. 

Contoh kata yang menunjukkan penyakit hati yang ada dalam al-Qur‟an, surah al-

Anfāl ayat 52, yang artinya maka kamu akan melihat orang-orang yang ada 

penyakit dalam hatinya. Juga dalam surah al-Nur ayat 50, dimana ayat tersebut 

mengindikasikan bahwa munafik termasuk penyakit hati.137 

Menurut Ibn Manz}u>r, dalam menjelaskan lafal shifā‟, yaitu obat yang 

dapat menyembuhkan penyakit. Ibn Fa>ris menegaskan bahwa penyebutan term 

shifā‟, karena ia telah mengalahkan penyakit dan menyembuhkannya. Sejalan 

dengan pengertian ini, Rāghib al-Asfahani justru mengidentikkan term shifā‟ min 

al maraḍ (sembuh dari penyakit) dengan shifā‟ al-salāmat (obat keselamatan) 

                                                           
136

 Ahmad Husain Ali Salim, Terapi  Untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia (Jakarta: Asta 

Buana Sejahtera, 2006), 4. 
137

 Muhammad ‘Ali al-S{a>bu>ni, Shafwah al-Tafa>sir, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), Juz 2, 

345. 
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yang pada perkembanganya selanjutnya term ini digunakan sebagai nama dalam 

penyembuhan. Surah Al Isra‟ ayat 82;  

 َٖ ٤ِ٘ ِٓ ئْ ُٔ ِْ ُِ خٌ  َٔ سَؽْ َٝ َٞ ؽِلَبءٌ  ُٛ ب  َٓ  ِٕ ُْوشُْآ َٖ ا ِٓ  ٍُ ُٗ٘ضَِّ َٝ 

‚Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi obat dan 

rahmat bagi orang-orang ang beriman‛ 

 
Ayat ini menjelaskan bahwa al-Qur‟an merupakan obat bagi umat Islam 

yang mengimani dan membenarkannya, obat bagi hati dari kebodohon dan 

keraguan serta penyakit hati, dan juga sebagai obat dari penyakit medis ataupun 

non medis. Menurut Quraish Shihab, shifā‟diartikan dengan kesembuhan atau 

obat, dan digunakan juga dalam arti keterbebasan dari kekurangan atau ketiadaan 

aral dalam memperoleh manfaat.138 

Ayat 82 menginformasikan bahwa yang dapat dijadikan sebagai penawar 

obat bagi orang-orang beriman adalah al-Qur‟an. Pada ayat tersebut, tidak lagi 

memaparkan secara tegas mengenai suatu penyakit apa yang disembuhkan, 

melainkan yang tampak dengan jelas adalah bahwa al-Qur‟an itu dapat 

memberikan manfaat bagi orang-orang yang beriman, bukan terhadap orang-orang 

yang zalim. al-Qur‟an, bagi orang orang zalim tidak akan memberikan manfaat 

apa-apa, kecuali semakin meningkat kerugian. Dalam hal ini, Ibn Badis 

menegaskan bahwa orang-orang yang beriman dapat menerima dan menjadikan 

al-Qur‟an sebagai penawar, sebagai kenikmatan besar. 

Tekait dengan al-Qur‟an sebagai penawar maupun obat, Ibnu Badis 

menguraikan bahwa yang dimaksud dengan penyembuhan itu adalah terkait 
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 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al Mis}bah (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 221. 
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dengan penyakit fisik maupun psikis.139 Islam menetapkan tujuan pokok 

kehadirannya untuk memelihara agama, jiwa, akal, jasmani, harta, dan keturunan. 

Setidaknya, tiga dari yang disebut di atas berkaitan dengan kesehatan. Tidak heran 

jika ditemukan bahwa Islam amat kaya dengan tuntunan kesehatan. Paling tidak 

ada dua istilah literatur keagamaan yang digunakan untuk menunjuk pentingnya 

kesehatan dalam pandangan Islam. 

Kesehatan terambil dari kata ṣihah dan „Afiyāh. Keduanya dalam bahasa 

Indonesia, sering menjadi kata majemuk sehat afiat. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata „āfiyāh dipersamakan dengan sehat. „Afiyāh diartikan sehat dan 

kuat.140 Sedangkan sehat (sendiri) antara lain diartikan sebagai keadaan baik 

segenap badan serta bagian-bagiannya (bebas dari sakit).141 

Pengertian kebahasaan tentu berbeda dengan pengertian dalam tinjauan 

ilmu kesehatan yang memperkenalkan istilah istilah kesehatan fisik, kesehatan 

mental dan kesehatan masyarakat. Walaupun Islam mengenal hal-hal tersebut, 

namun sejak dini perlu digarisbawahi satu hal pokok berkaitan dengan kesehatan, 

yaitu melalui pengertian yang dikandung oleh kata afiat.142  

Pakar bahasa al-Qur‟an dapat memahami dari ungkapan sehat wal afiat 

bahwa kata ṣihah berbeda dengan kata „āfiyah, karena wa yang berarti dan adalah 

kata penghubung yang sekaligus menunjukkan adanya perbedaan antara yang 

                                                           
139

 Ibn Badis, Tafsi>r Ibn Badis fi Majālis al Tadzkīr fī Kalām al Hākim al Khobīr (Beirut: Dar 

Kutub al Ilmiyah, 2002), 223. 
140

 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 11. 
141

 Ibid., 11. 
142

 Istilah sehat dan afiat masing-masing digunakan untuk makna yang berbeda, kendati diakui 

tidak jarang hanya disebut salah satunya (secara berdiri sendiri), karena masing-masing kata 

tersebut dapat mewakili makna yang dikandung oleh kata yang tidak disebut. Shihab, Wawasan 
Al Qur’an: …,  181-182. 
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disebut pertama (sehat) dan yang disebut kedua (afiat). Atas dasar tersebut, dapat 

dipahami adanya perbedaan makna di antara keduanya. Dalam literatur 

keagamaan, bahkan dalam hadis-hadis Nabi SAW. ditemukan sekian banyak doa, 

yang mengandung permohonan „āfiyah, di samping permohonan memperoleh 

sehat. 

Dalam kamus bahasa Arab, kata „āfiyah diartikan sebagai perlindungan 

Allah untuk hamba-Nya dari segala macam bencana dan tipu daya.143 

Perlindungan itu tentunya tidak dapat diperoleh secara sempurna kecuali bagi 

mereka yang mengindahkan petunjukNya. Maka kata „āfiyah dapat diartikan 

sebagai berfungsinya anggota tubuh manusia sesuai dengan tujuan penciptannya. 

Kalau sehat diartikan sebagai keadaan baik bagi segenap anggota badan, 

maka agaknya dapat dikatakan bahwa mata yang sehat adalah mata yang dapat 

melihat maupun membaca tanpa menggunakan kacamata. Tetapi, mata yang 

āfiyah adalah yang dapat melihat dan membaca objek-objek yang bermanfaat 

serta mengalihkan pandangan dari objek-objek yang terlarang, karena itulah 

fungsi yang diharapkan dari penciptaan mata. 

Terkait dengan kesehatan, sumber rujukan utama umat Islam adalah al-

Qur‟an dan sunnah Rasulullah SAW. Jika suatu masalah tidak ditemukan nash-

nashnya (dalil-dalilnya) di dalam al-Qur‟an, maka dapat mencarinya di dalam  

sunnah Rasulullah SAW., yakni melalui hadis-hadis beliau. Begitu juga dalam 

masalah kesehatan. Banyak hadis Nabi Muhammad SAW. yang berbicara tentang 

pentingnya kesehatan. Dan Nabi Muhammad SAW. adalah orang yang sangat 
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 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya, 1989), 273. 
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memperhatikan kesehatan diri dan lingkungannya. Misalnya beliau selalu 

bersiwak, membersihkan gigi dan mulut sebelum menunaikan shalat. Beliau 

selalu berdoa sebelum dan sesudah makan ataupun ketika mau minum dan lain 

sebagainya. 

Dalam al-Qur‟an juga ada beberapa ayat yang walaupun tidak menyebut 

secara langsung, berkaitan dengan pentingnya menjaga kesehatan, Misalnya 

dalam QS al-Baqarah/2: 222. 

 َٖ ش٣ِ ّ ِٜ زطََ ُٔ ُْ ٣ؾُِتُّ ا َٝ  َٖ اث٤ِ َّٞ َ ٣ؾُِتُّ اُزَّ َّٕ اللََّّ  اِ

‚Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan 

mencintai orang-orang yang membersihkan diri‛.
144

 
 

Ayat ini berbicara tentang kesehatan dalam dimensi yang lebih dalam dan 

luas. Allah mengisyaratkan bahwa siapa saja hamba yang ingin dicintai -Nya, 

maka yang pertama harus dilakukan hamba adalah membersihkan jiwa dan 

nuraninya dengan jalan bertaubat. Bertaubat makna sederhananya, kembali ke 

jalan Allah dengan sepenuh hati seraya bertekad tidak mengulangi lagi perbuatan 

dosa dan maksiat yang berpotensi mengundang murka Allah, diikuti dengan 

melaksanakan dengan ikhlas semua yang diperintahkan Allah dan menjauhi 

sekuat tekad apa saja yang dilarang-Nya. Orang yang bertaubat adalah yang sehat 

secara psikologis dan spiritual. Jiwanya akan tenang dan emosinya stabil, tidak 

mudah stress, selalu optimis menghadapi hidup dan riang dalam berbagai 

kesempatan, selalu ingin berbagi kebaikan dengan sesama, dan tidak pernah 

disusahkan oleh persoalan duniawi. Terakhir dia selalu menyandarkan harapannya 

kepada Allah. 
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 Al-Qur’an, 1: 44. 
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Setelah itu, Allah menyatakan bahwa Dia juga senang dan cinta kepada 

hamba-hamba yang senantiasa membersihkan diri. Membersihkan diri maknanya 

bersih badan, pakaian, dan lingkungan. Badannya bersih dari makanan yang 

haram atau yang berpeluang membawa penyakit, juga bersih dari kotoran yang 

melekat di kulit. Pakaiannya bersih, karena dituntut untuk selalu melaksanakan 

shalat lima kali sehari. Begitu juga lingkungannya, harus selalu terbebas dari 

najis. Atau dari apa saja yang bisa membuat hidup tidak nyaman karena Allah 

SWT. tidak menurunkan berkah di sana dan mereka dituntut untuk selalu dalam 

kondisi baik seperti itu terus - menerus. 

Jadi, Islam memandang kesehatan lebih dari sekedar terhindarnya 

seseorang dari penyakit. Bukan sekedar tubuh sehat lalu selesailah sudah 

persoalan. Tidak demikian. Karena Islam adalah al-dīn, jalan dan tata hidup yang 

menyeluruh, maka ketika dia berbicara tentang kesehatan pun sangat luas, 

mencakup semua aspek kehidupan. 

Ketika Rasulullah, Muhammad SAW. diperintah untuk meyebarkan Islam 

secara terang-terangan, Allah berfirman dalam QS al-Muddassir/74 : 1-4. 

ذَّصِشُّ  ُٔ ُْ ب ا َٜ ْْ كَؤَٗزِسْ  .٣َب أ٣َُّ جِشّْ  .هُ ٌَ سَثَّيَ كَ شْ  .َٝ ّ ِٜ ص٤َِبثَيَ كَطَ َٝ 

‚Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berikan peringatan! Dan 
Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah!”.

145
 

 

Rasulullah diperintahkan untuk meninggalkan kesenangan dunia (yakni 

tidur sambil berselimut), bangkit dan segera memberikan peringatan kepada 

seluruh manusia dan mengagungkan Allah. Di samping itu, beliau juga 

diperintahkan untuk membersihkan pakaiannya, tidak mungkin tubuhnya kotor 
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 Ibid., 849. 
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atau tidak bersih. Orang yang berakal sehat tidak mungkin memakai pakaian 

bersih kalau badannya kotor. 

Dari satu ayat itu saja dapat ditarik kesimpulan, betapa soal kebersihan ini 

mendapat tempat utama dalam Islam. Islam adalah agama yang bersih karena 

turun dari Yang Maha Bersih yang mencintai orang-orang yang senantiasa 

membersihkan diri. 

2. Macam-macam Kesehatan 

a. Kesehatan Jasmani 

Kesehatan jasmani146 bermakna kesehatan lahiriyah. Kalau seseorang mau 

tubuh atau jasmaninya pada kesehatan itu. Jalan utama yang wajar ditempuhnya 

adalah menghindari penyakit dengan cara menerapkan pola hidup sehat, maka dia 

harus memilih jalan yang bisa mengantarkan pada kesehatan itu. Jalan utama yang 

wajar ditempuhnya adalah menghindari penyakit dengan cara menerapkan pola  

hidup sehat. Sehat bisa didapatkan lewat makanan, minuman dan aktifitas fisik 

yang proporsial dan tidak berlebihan. Menu makanan selayaknya memenuhi gizi 

yang standar. Menu 4 sehat 5 sempurna, cukup kalori, vitamin, mineral, 

kabrohidrat, kalsium, lemak, dan sebagainya. 

Kemudian aktivitas fisik yang proporsional maksudnya adalah fisik 

diberikan hak untuk beristarahat, tidak dipaksa bergerak terus -menerus tapi juga 

tidak dibiarkan diam tidak melakukan gerak yang berarti berolah raga adalah 

pilihan terbaik untuk menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani. Bagi yang 

bekerja di depan komputer atau duduk di belakang meja sekian jam sehari, masih 
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 Brilliantono M. Soenarwo, Allah Sang Tabib (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2009), 131. 
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bisa melakukan gerak-gerakan ringan 5-10 menit untuk relaksasi. Tubuh juga 

memiliki hak. 

Allah SWT. melalui Rasulullah SAW., menganjurkan minta kita 

memerhatikan hak-hak tubuh kita, yaitu memberikan makanan yang bergizi, tidak 

merusak dengan narkoba dan sejenisnya, berolah raga dan istirahat. Dalam sebuah 

hadis, bahwa Rasulullah SAW menganjurkan terhadap setiap orangtua agar 

mengajari anak-anaknya berenang, menunggang kuda, dan memanah. Bentuk ini, 

adalah hak tubuh bukan hanya untuk sehat, tapi untuk relaksasi dan mencari 

kesenangan. 

Nabi Muhammad SAW. memberi isyarat, bahwa sehat itu memang mahal 

harganya. Beliau memberikan perumpamaan orang yang sehat badan dan jiwanya 

laksana pemilik seluruh dunia beserta isinya. Dan memang seseorang yang sedang 

sakit rela menukarkan sakit yang dideritanya dengan apa saja yang dia miliki, 

asalkan dia bisa sembuh dari sakit dan kembali sehat.  

b. Kesehatan Jiwa (Mental) 

Dalam filsafat agama maupun dalam kehidupan sehari-hari, kata jiwa 

memang tidak mempunyai definisi yang jelas. Karena jiwa bagian yang integral 

dari tubuh dan ruhani manusia, tidak bisa dibelah-belah atau dipisahkan satu sama 

lain. Eksistensi manusia bukan hanya tubuhnya, tapi jiwa dan ruhaninya. 

Menyamakan jiwa dengan mental juga rasanya kurang tepat. (Ilmu kedokteran 

mempunyai istilah yang menarik: psychiatry /kedokteran jiwa, dan mental 

health/kesehatan jiwa). Ungkapan yang sering didengar adalah sehat jasmani dan 
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ruhani, atau sehat mental dan spiritual. Teks atau nash agama (Islam) biasa  

menyebut jiwa dengan kata nafs.147 

Dahulu, terdapat ungkapan di dalam badan yang sehat terdapat jiwa yang 

sehat. Tetapi sekarang, ungkapan itu tampaknya harus direvisi seiring dengan 

kemajuan di bidang ilmu kesehatan, kesehatan jiwa khususnya. Apakah jiwanya 

juga sehat? Jawabannya bisa tidak. Karena banyak orang yang banyak sehat, tapi 

jiwanya sakit. Ada juga badannya tidak sehat, tapi ternyata jiwanya sehat. Allah 

SWT. berfirman dalam QS al-Shams [91]: 7-10. 

َٛب ا َّٞ ب عَ َٓ َٝ َٗلْظٍ  َٛب .َٝ ا َٞ روَْ َٝ َٛب  ب كغُٞسَ َٜ َٔ َٜ ُْ َ َٛبهَذْ أَ  . كَؤ ًَّب ٖ صَ َٓ ٖ. كَِْؼَ  َٓ هَذْ خَبةَ  َٝ 

 دعٜب

“Dan (demi) jiwa serta penyempurnaannya. Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya 
merugilah orang yang megotorinya”.

148
 

 

Secara gamblang, Allah menyatakan bahwa orang menyucikan atau 

membersihkan jiwa adalah orang yang beruntung, karena jiwa yang suci-bersih 

adalah jiwa yang sehat. Kalau jiwa seseorang sehat, dia akan terhindar dari 

penyakit-penyakit hati, seperti iri, dengki, „ujub (bangga diri), riya>’ (pamer), 

sombong, dan sebagainya. Penyakit-penyakit hati (psikis) itu sangat berpotensi 

mengundang datangnya penyait jasmani, penyakit fisik. Itulah sebabnya, Allah 

mengatakan sangatlah merugi orang-orang yang mengotori dan merusak jiwanya, 

yang indikasi luarnya adalah melakukan aktifitas yang dilarang agama. 

Orang yang jiwanya tidak sehat, kemungkinan menderita dua kerugian. 

Pertama, ibadahnya mungkin saja tertolak karena di dalam hatinya menyimpan 
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 Al-Qur’an, 91: 896. 
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berbagai prasangka kepada Allah dan kepada manusia. Kedua, daya tahan 

tubuhnya bisa menurun karena tekanan dari dalam jiwanya. kondisi kejiwaan 

seperti ini berpeluang mengakibatkan stress dan depresi. Sebuah kasus 

memberikan contoh yang sangat jelas, yaitu seorang calon bupati di sebuah 

kabupaten di Jawa Timur. Setelah gagal jadi bupati, dia stres berat dan menjadi 

gila. Karena harus melunasi hutang sekian milyar, menanggung malu, ditambah 

lagi istrinya meninggalkannya. 

Nabi Muhammad SAW. adalah model sempurna untuk dicontoh oleh 

seluruh manusia. Emosi dan tingkah laku Beliau selalu terkontrol dan terkendali. 

Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW. sangat stabil. Beliau hanya marah 

bila berkaitan dengan agama saja, misalnya karena aturan atau larangan Allah 

dilanggar.  

Pada Abad ketujuh Masehi, seseorang yang berani memastikan bahwa 

kondisi kejiwaan seseorang berpengaruh terhadap fisiknya adalah Rasul utusan 

Allah, Nabi Muhammad SAW. Kapan saja para sahabat menjumpai Rasulullah 

SAW., mereka selalu melihat wajah beliau cerah, dan senyuman selalu di bibir 

beliau, tak pernah beliau tampak susah, kendati tugas berat sehari-hari 

membebani pundak beliau. Ia harus berdakwah, mengkomunikasikan perintah dan 

larangan Allah kepada umat manusia, mengurus keluarga, membina umat, 

menerima delegasi atau tamu-tamu dari negara tetangga, dan bahkan berperang 

dengan kaum kafir. Semua beliau jalani dengan lapang dada dan semata-mata 

hanya mengharap belas kasih dan rida Allah SWT. Karenanya beliau tidak pernah 

tampak gelisah, cemas apalagi stress. 
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Jiwa yang selalu tertekan, selalu curiga, iri, sombong, riya, sedih, dan tidak 

gembira dapat menurunkan daya tahan tubuh, akibatnya tubuh akan mudah 

diserang penyakit. Oleh karena itu, Rasulullah SAW. menyuruh umatnya 

menjauhi kondisi kejiwaan yang bisa mengundang penyakit. Cara yang paling 

baik adalah dengan banyak mengingat Allah. Sebab hanya dengan mengingat 

Allah hati menjadi tentram.149 

c. Kesehatan Rohani 

Umat Islam sangat meyakini bahwa manusia bisa hidup karena adanya 

ruh. Boleh dibilang, ruh yang bersemayam di dalam jasad kasar manusia adalah 

hidup itu sendiri.150Tapi mengetahui tahu lebih jauh tentang ruh ini, misalnya 

subtansi atau hakekatnya, kita tidak bisa. Allah sudah membatasi masalah ini 

dengan firman–Nya sebagai berikut:  

ٝػِ  ِٖ اُشُّ ٣َغْؤََُُٞٗيَ ػَ ِْ الِاَّ  ۖ   َٝ ِْ ؼِ ُْ َٖ ا ّ ِٓ ب أُٝر٤ِزُْ  َٓ َٝ شِ سَث٢ِّ  ْٓ ْٖ أَ ِٓ ٝػُ  َِ اُشُّ هُ

٤ِِلًا   هَ

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu 

Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 

melainkan sedikit”.
151

 

 

Firman Allah tersebut dapat sebagai sandaran, bahwa mencari hakekat ruh 

itu akan sia-sia. Biarlah semua menjadi urusan Allah. Sebab Nabi Muhammad 

SAW. Sendiri juga diperintahkan oleh Allah untuk menjawab pertanyaan seputar 

ruh seperti di atas. Banyak sekali pertanyaan manusia seputar ruh, misalnya 

apakah ruh bisa mati juga seperti jasad? Ke manakah perginya ruh setelah jasad 

                                                           
149

 Al-Qur’an, 13: 28. 
150

 Soenarwo, Allah Sang Tabib, … 136. 
151

 Al-Qur‟an, 17: 396. 
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dikubur? dan sebagainya. Tapi pertanyaan itu dicukupkan sampai hal itu saja, 

karena agama memang sangat membatasi masalah ini. 

Walaupun persoalan ruh begitu misterius dan menjadi urusan Allah, tapi 

harus tetap wajib diberikan hak-hak ruhaniahnya, karena bersemayam di dalam 

jasad kasar tubuh kita. Di antara hak-hak ruh yang harus dipenuhi adalah 

memberinya makanan agar tetap sehat. Ruh bersifat spiritual, maka makanannya 

juga bersifat spiritual. Karena ruh berasal dari Allah, maka makanan ruh juga 

berasal dari Allah SWT., asupan gizi yang paling baik bagi ruhani, firman -firman 

Allah, dan diaplikasikan oleh akal dan tubuh dengan menjalankan perintah-Nya 

dan menjauhi larangan-Nya. Orang-orang yang sehat ruhaninya adalah mereka 

yang senantiasa menjaga hubungan baiknya dengan Allah SWT menegakkan 

shalat, berzikir, berdoa, bersedekah, berzakat, bersilaturrahim, mendengarkan 

ceramah agama, dan mengerjakan perintah agama atau aktifitas ibadah lainnya, 

merupakan cara memberi asupan nutrisi bagi ruhani, betapapun jasmani, jiwa, dan 

ruhani harus mendapatkan hak -haknya secara proporsional. Tidaklah adil bila 

menghiasi jasmani dengan sebaik-baiknya, tapi mengabaian hak-hak ruhani. 

Ibarat sebuah bangunan, tidaklah elok, bila sebuah rumah yang dihiasi 

dengan dekorasi yang indah, cat yang penuh warna, lampu yang terang benderang, 

tapi pondasinya dibiarkan keropos dimakan rayap karena terbuat dari papan yang 

mudah rapuh. Pondasi adalah penyangga yang membuat rumah berdiri tegak. 

Begitu juga aktifitas ibadah. Dia adalah penyangga hidup yang dengannya 

diharapkan mendapat kebahagiaan yang hakiki di dunia maupun akhirat kelak. 

Dahaga ruhani (spiritual hopeless) paling terasa di dunia barat. Kemajuan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi bukan hanya membawa maslahat, tapi juga mudharat 

bagi kemanusiaan. Kemajuan yang dicapai oleh manusia dari fitrah sejatinya, 

yakni fitrah akan kebutuhan jiwanya kepada Tuhan. Akhirnya jiwa mereka 

menjadi kering dan tandus, jika tidak ada sentuhan spiritual, karena semuanya 

serba mesin, angka dan materi.152 Betapa hebat dan mengerikan dampak dari 

kekeringan rohani ini, sehingga seseorang melakukan apa saja untuk memuaskan 

rohani, meski yang dilakukannya bertentangan dengan akal sehat. 

3. Kesehatan Perilaku 

Orang-orang yang sehat jasmani, jiwa, dan rohaninya tentu sehat pula 

perilakunya.153 Semua perbuatannya sangat terukur, wajar dan dilakukan dengan 

kesadaran penuh. Mereka juga selalu tampil ceria, gembira dan tidak suntuk, 

dengan emosi yang stabil dan terkendali. 

Pembunuhan sadis dan berantai bisa dilakukan siapa saja, seperti halnya 

yang dilakukan oleh seorang gay asal Jombang, Jawa Timur. Peristiwa sadis dan 

mengerikan itu sangat mengguncang akal sehat. Bagaimana seseorang yang 

tampak baik kemudian bisa melakukan kekejaman yang luar biasa. Membunuh 

belasan orang tanpa perasaan salah. Kalau jiwa seseorang tidak sehat, maka 

                                                           
152

 Sejak awal tahun 1970, terjadi kehebohan spiritual di Barat dengan bermunculannya pseudo 

agama yang menampung dahaga ruhani masyarakat modern.  Gerakan spiritual ini dikenal 

dengan nama New Religion Movement (NRM) yang mendapat reaksi keras dari kaum agamawan 

“tradisional”. Aktifitas NRM terus berlangsung banyak menarik minat kalangan muda. Contoh 

sekte hasil NRM adalah Children Of God, church of Scientology, Unification Church, Hare 

Kresna, dan lain-lain. Pada tahun 1977, pendeta James Jone mengajak jemaatnya bunuh diri 

missal. Juga David Koresh melakukan hal yang sama bersama jemaatnya pada 1955. Mona 

Kriesdinar, “Bunuh Diri Massal Pengikut Sekte-sekte Sesat Paling Menggemparkan di Dunia” 

dalam https://jogja.tribunnews.com/2018/06/24/bunuh-diri-massal-pengikut-sekte-sekte-sesat-

paling-menggemparkan-di-dunia?page=all (20 Oktober 2020). 

153
 Briliantono M. Soenarwo, Sp.OT, FICS, Dokter (konsula.com) diakses pada tangga 21 Juli 

2020. 

https://jogja.tribunnews.com/2018/06/24/bunuh-diri-massal-pengikut-sekte-sekte-sesat-paling-menggemparkan-di-dunia?page=all
https://jogja.tribunnews.com/2018/06/24/bunuh-diri-massal-pengikut-sekte-sekte-sesat-paling-menggemparkan-di-dunia?page=all
https://www.konsula.com/id/indonesia/dokter/dr-briliantono-m-soenarwo-spot-fics
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perilakunya pun menjadi tidak sehat. Karena sesungguhnya, jiwa inilah salah satu 

motor penggerak hidup. Jasad hanya wadah kasar tempat jiwa bersemayam, yang 

bergerak karena mengikuti kemauan jiwa. 

Memperkenalkan nilai-nilai agama dan budi pekerti sejak dini kepada anak 

- anak adalah cara terbaik untuk mendapatkan generasi yang sehat lahir  batin dan  

sehat perilakunya. Hidup di zaman yang serba permisif ini, nilai-nilai hidup yang 

dulu sangat diagungkan semakin tidak diindahkan. Orang-orang hidup serba 

indivi- dualistik. Kalaupun ada kebersamaan itu hanya bersifat primordial saja, 

karena kesamaan suku, agama, partai, dan lain sebagainya. Padahal Nabi 

Muhammad. adalah teladan utama yang telah mengajarkan bahwa orang-orang 

Islam adalah bersaudara dan bahwa manusia yang baik adalah yang paling banyak 

manfaatnya bagi orang lain. 

Sehat perilaku harus dimulai dari individu-individu yang kemudian  

ditularkan kepada lingkungan paling dekat, yakni keluarga. Karena keluarga 

adalah elemen paling penting sebuah masyarakat. Kalau kemudian seluruh 

anggota masyarakat juga sehat perilakunya, maka akan menjadi asset besar bagi 

negara. Negara yang masyarakat sehat perilakunya adalah negara yang kuat, yang 

dengan itu keadilan bisa ditegakkan dan kesejahteraan bisa disebarluaskan. 

4. Kesehatan Lingkungan 

Islam memandang masalah kesehatan secara komprehensif. Bukan hanya 

fisik, psikis dan rohani yang perlu sehat, tetapi juga lingkungan.154 Karena  

lingkungan adalah tempat sebuah komunitas manusia berdiam, beraktifitas dan 

                                                           
154

 Ibid., 140. 
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bersosialisasi, yang harus dijaga kebersihan dan kenyamanannya. Allah berfirman 

dalam QS al-Rūm [30]: 41. 

ُْٜ ثَؼْطَ اَُّز١ِ  ٤ُِز٣ُِوَ ًَغَجَذْ أ٣َْذ١ِ اَُّ٘بطِ  ب  َٔ ُْجؾَْشِ ثِ ا َٝ ُْجشَِّ  ُْلَغَبدُ ك٢ِ ا شَ ا َٜ ظَ

 َٕ ْْ ٣َشْعِؼُٞ ُٜ ُِٞا ُؼَََِّ ِٔ  ػَ

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)”.

155
 

 

Allah mengatakan bahwa kerusakan ekosistem adalah akibat kerakusan 

dan ketamakan manusia yang memperlakukan alam dan lingkungan semaunya 

saja, tanpa menghiraukan dampaknya. Kerusakan ekosistem membuat lingkungan 

menjadi tidak sehat dan tidak nyaman untuk dihuni manusia. Dalam lingkup yang 

lebih besar, kerusakan lingkungan mengakibatkan perubahan suhu bumi, 

terganggunya musim dan sering terjadi bencana alam. Islam memandang sehat itu 

secara holistik dan menyeluruh. Sehat lahir dan batin, jasmani dan rohani. 

Artinya, sehat secara fisik, psikologik, sosial dan spiritual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
155

Al-Qur’an, 30: 41.  
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BAB III  

SKETSA JAM’IYYAH RUQYAH ASWAJA (JRA) BONDOWOSO 

 

A. Gambaran Umum Letak Geografis Kabupaten Bondowoso  

Secara geografis, Kabupaten Bondowoso berada pada koordinat antara 

113°48′10″ - 113°48′26″ BT dan 7°50′10″ - 7°56′41″ LS. Ia memiliki suhu udara 

yang cukup sejuk berkisar antara 25°C - 28°C. Posisi Bondowoso  berada di 

antara pegunungan Kendeng Utara dengan puncaknya Gunung Raung, Gunung 

Ijen di sebelah timur dan pengunungan Hyang dengan puncak Gunung Argopuro, 

Gunung Krincing dan Gunung Kilap di sebelah barat. Sedangkan di sebelah utara 

terdapat Gunung Alas Sereh, Gunung Biser dan Gunung Bendusa. 

Kabupaten Bondowoso memiliki batas-batas wilayah dengan kabupaten 

sekitarnya sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Situbondo 

2. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Situbondo dan Banyuwangi 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Jember 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Situbondo dan Kabupaten 

Probolinggo. 

Wilayah Kabupaten Bondowoso tidak dilalui jalur utama Pantura yang 

menghubungkan Banyuwangi–Situbondo–Probolinggo–Pasuruan–Surabaya, juga 

tidak dilalui jalur selatan yang menghubungkan Banyuwangi–Jember-Lumajang – 

Probolinggo – Pasuruan – Surabaya. Kabupaten Bondowoso hanya dilalui jalur 

provinsi antara Situbondo – Bondowoso – Jember atau sebaliknya. 
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Gambar 3.1  

Peta Kabupaten Bondowoso 
 

Kabupaten Bondowoso adalah salah satu kabupaten dalam Provinsi Jawa 

Timur yang terletak di sebelah timur dari Pulau Jawa, dikenal dengan sebutan 

daerah Tapal Kuda, dengan ibu kota adalah Bondowoso. Wilayah Kabupaten 

Bondowoso memiliki luas 1.560,10 km2, terdiri atas pegunungan dan perbukitan 

seluas 44,4 %, dataran tinggi 24,9% dan dataran rendah 30,7 % dari luas wilayah 

keseluruhan. 

Pembagian wilayah administrasi Kabupaten Bondowoso terdiri dari 23 

kecamatan, 209 desa, 10 kelurahan dan 1.412 dusun, sebagaimana tabel berikut: 

 

 

Tabel 3.1  

Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Bondowoso 
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   Jumlah  

No Kecamatan     

      

  Desa Kelurahan Dusun 

Luas 

(Km
2) 

      

1 Maesan 12 - 62 64,52 

      

2 Tamanan 9 - 52 29,60 

      

3 Tlogosari 10 - 98 91,31 

      

4 Sukosari 4 - 31 37,88 

5 Pujer 11 - 80 35,91 

6 Gurujugan 11 - 49 36,14 

7 Curahdami 11 1 111 42,98 

      

8 Tenggarang 11 1 69 23,22 

9 Wonosari 12 - 72 35,01 

      

10 Tapen 9 - 52 48,60 

      

11 Bondowoso 4 7 19 21,24 

12 Wringin 13 - 92 58,01 

      

13 Tegalampel 7 1 54 33,58 

14 Klabang 11 - 49 102,81 

      

15 Cermee 15 - 93 175,36 

16 Prajekan 8 - 34 76,39 

17 Pakem 6 - 47 72,66 

18 Sumberwringin 8 - 71 138,61 

19 Sempol 6 - 38 217,20 

20 Binakal 8 - 51 27,37 

      

21 Taman Krocok 7 - 47 53,62 

      

22 Jambesari 9 - 41 27,47 

      

23 Botolinggo 8 - 100 110,70 

      

 Jumlah 209 10 1.412 1.560,10 
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Tabel 3.2 

Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Bondowoso (km2), 2018
156

 

 

B. Sejarah Kabupaten Bondowoso 

Secara historis, wilayah Bondowoso ditemukan dan dirintis oleh Raden 

Bagus Assra. Ia adalah anak Demang Walikromo pada masa pemerintahan 

Panembahan di bawah Adikoro IV, menantu Tjakraningkat Bangkalan. Demang 

Walikoromo tersebut adalah putra Adikoro IV. 

Pada tahun 1743 terjadi pemberontakan Ke Lesap terhadap Pangeran 

Tjakraningrat karena dia diakui sebagai anak selir. Pertempuran tersebut terjadi di 

                                                           
156

 Kantor Pertanahan  Kabupaten Bondowoso 

Kecamatan/ 

Subdistrict 
Luas (Ha)/ 

Total Area 

(square.Ha) 

Luas (Km2)/ 

Total Area  

Persentase/ 

Percentage 

(1) (2) (3) (4) 

Maesan Maesan 56,083 3,59 

Grujugan Taman 74,447 4,77 

Tamanan Tamanan 28,151 1,80 

Jambesari DS Jambesari  30,105 1,93 

P u j e r Kejayan 39,889 2,56 

Tlogosari Pakisan 110,917 7,11 

Sukosari Sukosari Lor 23,172 1,49 

Sbr wringin Sbr wringin 137,947 8,84 

Tapen Tapen 57,042 3,66 

Wonosari Wonosari 42,277 2,71 

Tenggarang Tenggarang 25,795 1,65 

Bondowoso Dabasah 23,158 1,48 

Curahdami Curahdami 50,285 3,22 

Binakal Binakal 39,039 2,50 

Pakem Patemon 62,082 3,98 

Wringin Wringin 58,010 3,72 

Tegalampel Sekarputih 37,027 2,37 

Taman Krocok Taman Krocok 53,003 3,40 

Klabang Klabang 91,204 5,85 

Botolinggo Ijen 207,200 13,28 

Ijen Lumutan 127,414 8,17 

Prajekan Prajekan Lor 56,645 3,63 

Cermee Cermee 129,204 8,28 

23 Kecamatan 1 560,100 100,00 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 

 

 

 

desa Bulangan dan menewaskan Adikoro IV. Tahun 1750, pemberontakan dapat 

dipadamkan dengan tewasnya Ke Lesap. Kemudian Terjadi pemulihan kekuasaan 

dengan diangkatnya anak Adikoro IV, yaitu RTA Tjokroningrat. Tak berapa lama 

terjadi perebutan kekuasaan dan pemerintahan dialihkan pada Tjokroningrat I 

anak Adikoro III yang bergelar Tumenggung Sepuh dengan R. Bilat sebagai 

patihnya. Khawatir dengan keselamatan Raden Bagus Assra, Nyi Sedabulangan 

sebagai nenek membawanya dan mengikuti eksodus besar-besaran pengikut 

Adikoro IV ke Besuki. 

Assra kecil ditemukan oleh Ki Patih Alus, Patih Wiropuro untuk 

kemudian di tampung serta dididik ilmu bela diri dan ilmu agama. Usia 17 tahun, 

ia diangkat sebagai Mentri Anom dengan nama Abhiseka Mas Astruno. Tahun 

1789, ia ditugaskan memperluas wilayah kekuasaan Besuki ke arah selatan, di 

mana sebelumnya ia telah menikah dengan putri Bupati Probolinggo. 

Dalam usaha memperluas wilayah, pada Tahun 1794, ia menemukan 

suatu wilayah yang sangat strategis untuk kemudian disebut Bondowoso. Di 

daerah baru tersebut, ia diangkat sebagai Demang dan diberi gelar Abhiseka Mas 

Ngabehi Astrotruno. Demikianlah Raden Bagus Assra berhasil mengembangkan 

Wilayah Bondowoso.  

Tepat pada hari selasa kliwon tanggal 17 Agustus 1819 M / 25 Syawal 

1234 H, Adipati Besuki R. Aryo Prawirodiningrat memperoleh kepercayaan dari 

Gubernur Hindia Belanda untuk memantapkan strategi politiknya menjadikan 

wilayah Bondowoso lepas dari Besuki dengan status Keranggan Bondowoso. R. 

Bagus Assra atau dikenal Mas Ngabehi Astrotruno diangkat menjadi penguasa 
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wilayah dan pimpinan agama, dengan gelar M. NG. Kertonegoro dan berpredikat 

Ronggo I dengan ditandainya penyerahan Tombak Tunggul Wulung. 

Masa Beliau memerintah adalah tahun 1819-1830 yang meliputi wilayah 

Bondowoso dan Jember. Pada tahun 1854, tepatnya tanggal 11 Desember 1854 

Kironggo wafat di Bondowoso dan dikebumikan di atas bukit kecil di Kelurahan 

Sekarputih Kecamatan Tegalampel, yang kemudian menjadi pemakaman keluarga 

Ki Ronggo Bondowoso.
157

 

C. Gambaran Umum Demografi  

1. Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk Kabupaten Bondowoso tahun 2018 sebesar 772.297 

jiwa, yang terdiri dari 376.074 penduduk laki-laki dan 396.223 penduduk 

perempuan. Jumlah rumah tangga mencapai 257.682 dengan rata-rata jumlah 

anggota keluarga sebesar 3 (tiga) jiwa. Berikut adalah tabel jumlah penduduk di 

Kabupaten Bondowoso tahun 2018: 

Tabel 3.3   

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Bondowoso 2018
158

 

 

No 

Kecamatan/ 

Subdistrict 

Jenis Kelamin (ribu)                                     

Sex (thousand) 

Laki-Laki/                       

Male 

Perempuan/                           

Female 

Jumlah/                          

Total 

(1) (2) (3) (4) 

1 Maesan 24 100 25 065 49 165 

2 Grujugan 18 101 18 764 36 865 

3 Tamanan 18 663 19 356 38 019 

4 Jambesari DS 17 459 18 253 35 712 

5 P u j e r 19 134 20 258 39 392 

                                                           
157

 www.depdagri.go.id. diakses pada tanggal 23 Juli 2019. 
158

 Proyeksi Penduduk Bondowoso 2010–2020 

http://www.depdagri.go.id/
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6 Tlogosari 22 322 23 224 45 546 

7 Sukosari 7 321 7 880 15 201 

8 Sbr wringin 16 946 17 675 34 621 

9 Tapen 16 119 17 432 33 551 

10 Wonosari 19 457 20 550 40 007 

11 Tenggarang 21 056 21 621 42 677 

12 Bondowoso 35 544 37 500 73 044 

13 Curahdami 16 399 16 583 32 982 

14 Binakal 7 361 8 055 15 416 

15 Pakem 10 484 11 244 21 728 

16 Wringin 20 461 21 867 42 328 

17 Tegalampel 13 340 14 315 27 655 

18 Taman Krocok 7 928 8 553 16 481 

19 Klabang 9 036 9 707 18 743 

20 Ijen 6 129 6 177 12 306 

21 Botolinggo 14 205 15 050 29 255 

22 Prajekan 12 297 13 242 25 539 

23 Cermee 22 212 23 852 46 064 

Bondowoso 376 074 396 223 772 297 

 

2. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

SDM. Melalui pendidikan, pengetahuan seseorang akan bertambah yang akan 

bermanfaat untuk mempelajari keterampilan yang beruna di dunia kerja. Dengan 

demikian pendidikan dapat dimasukan sebagai investasi pembangunan yang 

hasilnya dapat dinikmati di kemudian hari. Sebagaimana pembangunan di bidang 

lain, pendidikan menjadi salah satu bidang utama disamping kesehatan dan 

ekonomi. 

Pembangunan di bidang pendidikan baik secara formal maupun non 

formal mempunyai andil besar terhadap kemajuan sosial ekonomi masyarakat di 

suatu wilayah. Ukuran dasar tingkat pendidikan adalah kemampuan penduduk 10 
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tahun ke atas untuk baca-tulis huruf latin dan atau huruf lainnya (melek huruf). 

Kemampuan baca-tulis merupakan kemampuan intelektual minimum karena 

sebagian besar informasi dan ilmu pengetahuan diperoleh melalui membaca. 

Angka buta huruf merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

membandingkan tingkat kesejahteraan antar wilayah, mengingat buta huruf selalu 

identik dengan keterbelakangan serta ketidak berdayaan yang umunya menjadi 

ciri masyarakat marginal. Pada Tahun 2018 masih ada sekitar 16,06% penduduk 

usia 15 tahun keatas di Kabupaten Bondowoso yang buta huruf (belum melek 

huruf). Secara umum, anga buta huruf laki-laki lebih rendah dibandikan angka 

buta huruf perempuan yaitu 9, 37%. 

Partisipasi sekolah berdasarkan Susenas tahun 2018 penduduk usia 10 

tahun keatas di Kabupaten Bondowoso sebesar 15.35% sedang bersekolah, 

73,36% tidak bersekolah lagi dan sebesar 11.29% tidak/belum pernah bersekolah. 

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan (ijazah tertinggi yang dimiliki) merupakan 

indikator pokok kualitas SDM, karena semakin tinggi ijazah yang dimiliki oleh 

penduduk suatu daerah mencerminkan kualitas penduduk. Pada tahun 2018, usia 

15 tahun ke atas di Kabupaten Bondowoso sebagian besar masih tamatan 

SD/sederajat yaitu sebesar 36,62% dan yang tamatan sarjana sebesar 0,83% (D1-

D3 = 3,38%, D4/S1 = 0,12%, dan S2/S3 = 4,04%). 
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Tabel 3.4   

Jumlah Sekolah, Murid dan Guru Diniyah Kabupaten Bondowoso 2018
159

 

 
Kecamatan Sekolah Murid Guru 

Sub Districts Schools Students Teachers 

(1) (2) (3) (4) 

1 Maesan 32 2 481 

2 Grujugan 21 1 087 

3 Tamanan 47 2 817 

4 Jambesari DS 55 2 709 

5 P u j e r 57 3 800 

6 Tlogosari 63 3 475 

7 Sukosari 18 1 134 

8 Sbr Wringin 34 1 276 

9 Tapen 20 1 350 

10 Wonosari 46 2 881 

11 Tenggarang 53 2 875 

12 Bondowoso 12 1 269 

13 Curahdami 36 2 069 

14 Binakal 19 1 234 

15 Pakem 23 1  306 

16 Wringin 50 2 675 

17 Tegalampel 32 1 969 

18 Taman Krocok 16 789 

19 Klabang 21 987 

20 Ijen 8 455 

21 Botolinggo 53 1 848 

22 Prajekan 20 780 

23 Cermee 61 3 816 

Bondowoso 797 45 082 3 960 

 

D.  Jam’iyah Ruqyah Aswaja (JRA) Gerbong Maut Bondowoso  

1. Jamiyah Ruqyah Aswaja (JRA) dalam Lintasan Sejarah 

JRA (Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja) berada di Pondok Pesantren Sunan 

Kalijaga Diwek Jombang didirikan oleh kader muda Nahdlatul Ulama‟ (NU) 

sekaligus ketua PKPNU PCNU Jombang angkatan pertama yaitu „Allamah 

„Alauddin Shidiqy. Ia akrab disapa dengan sebutan Gus Amak pada tanggal 15 

Januari 2013. Pada Awalnya bernama “Ruqyah Syar‟iyyah An-Nahdliyyah”, 
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 Sumber: Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bondowoso 
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kemudian diganti menjadi Jam‟iyyah Ruqyah Sunan Kalijaga (JRS) karena 

memang lahir di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga sebagai Unit Sosial T{ibb al-

Nabawi di pondok pesantren tersebut. 

Kemudian karena minat masyarakat dari luar pesantren untuk menjadi 

praktisi semakin banyak sehingga diadakanlah ijazahan/pelatihan di luar 

Kabupaten Jombang untuk kali pertama-nya yaitu di kabupaten Madiun pada 

tanggal 31 Juli 2016. Karena cakupan wilayahnya sudah mulai meluas, serta mulai 

adanya permintaan dari berbagai daerah di Jawa Timur sehingga nama Jam‟iyyah-

nya pun berganti menjadi RAJ (Ruqyah Aswaja Jatim). 

Seiring dengan berjalan-nya waktu dan para peminat untuk menjadi 

praktisi ruqyah kian banyak sehingga pada akhirnya pada tahun 2017, Gus Amak 

bermodalkan tekad dan ilmu keorganisasian yang didapat dari PCNU Jombang 

membentuk Pengurus Pusat yang terdiri dari Alumni Pelatihan RAJ yang saat itu 

hanya ada sekitar 5 Cabang/Kota di Jawa Timur (Jombang, Madiun, Pasuruan, 

Malang dan Nganjuk) ditambah beberapa anggota yang berasal dari beberapa 

daerah di Jawa Timur serta sebagian lagi dari daerah Jawa Tengah. 

Selanjutnya pada Awal 2017, peminat praktisi ruqyah kian membludak 

sehingga pengurus pusat memutuskan mengganti nama RAJ menjadi JRA 

(Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja) dan berbadan hukum resmi Kemenhunkam SK 

Kemenhunkam RI No. AHU-0013492.AH.01.04.Tahun 2017. Dikarenakan Resmi 

bernama JRA semenjak tahun 2017 maka milad-nya pun dihitung mulai tahun 

2017. 
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Perkembangan JRA pun kini kian pesat. Tercatat ada sekitar 35 Pengurus 

Anak Cabang (PAC), 82 Pengurus Cabang (PC), 1 Pengurus Cabang Istimewa 

(Turki), 8 Pengurus Wilayah (PW) dan 20 Anggota Pengurus Pusat. Total 

keseluruhan anggota JRA hingga bulan Desember 2018 sekitar 4.500 anggota, 

yang sudah mendapatkan Kartu Tanda Anggota Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja 

(KARTA JRA) sekitar 1,900 anggota dan memungkinkan terus berkembang untuk 

kemaslahatan umat dan pengabdian terhadap bangsa dan negara. 

Sementara Ahmad Basri, menjelaskan bahwa belakang berdirinya JRA 

yaitu dalam rangka menanamkan nilai-nilai al-Qur‟an yang sesuai dengan paham 

Aswaja, dan menangkal paham lain yang seperti kelompok Wahabi yang 

cenderung merusak citra Islam sebagaimana diutarakan dalam kutipan wawacara 

berikut: 

“Sebagian kelompok Wahabi menyelenggarakan ruqyah sebagai tameng 
pendoktrinan akidahnya. Selain doktrin yang dilakukan kepada orang 

yang sakit atau sedang ingin berobat, praktik ruqyahnya juga sangat 
kasar. Coba lihat di youtube, ada yang meruqyah dengan sandal, 

memukul-mukul orang sakit.  Kita tidak mau ada kejadian ruqyah yang 

demikian. Nah, Wahabi juga menjelek-jelekkan kita serta menyalahkan 
amaliyah kita di hadapan orang yang sakit. Contoh, ketika ada orang 

kesurupan yang memang penyakitnya non medis wahabi bilangnya, itu 

ya kamu sering ikut tahlilan ya?, suka pergi ke kuburan ya? Ikut t}ari>qatan 
juga ya? Jangan, tidak boleh, itu bid‟ah, khadamnya adalah jin dan itulah 

yang menyebabkan kamu kesurupan. Berangkat dari peristiwa itu, 

akhirnya kita membendung dakwah wahabi lewat jalur ruqyah”.
160

 

Dari penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa praktik ruqyah yang 

dilakukan sebagian kalangan Wahabi lebih kepada indoktrinasi klien agar tidak 

percaya pada tradisi-tradisi Islam di Nusantara seperti ziarah qubur, tahlilan dan 
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 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 5 Maret 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

 

 

selamatan dan lain-lain. Mereka tidak memberikan ruang dialog, akan tetapi 

menklaim kesesatan klien yang masih ikut tradisi lokal.  

JRA juga memiliki tujuan untuk mempersempit pengaruh gerakan 

Wahabi yang secara paham berbeda dengan kalangan nahdliyyin. 
 
Dalam bidang 

dakwah, JRA menggunakan metode ruqyah yang bernafaskan Aswaja. Terdapat 

satu jenis gerakan dakwah yang bernafaskan aswaja yakni KBRA (Keluarga Besar 

Ruqyah Aswaja) yang didirikan oleh Ustad Imran. JRA dan KBRA sama-sama 

gerakan ruqyah aswaja, perbedaanya adalah JRA berafiliasi dengan NU 

sedangkan KBRA tidak.  Tidak hanya melakukan ruqyah, JRA juga melakukan 

pengobatan lain seperti bekam dan gurah. Bekam dan gurah dipraktikkan setelah 

tim JRA melakukan ruqyah massal. Walaupun demikian, bekam dan gurah bukan 

termasuk dalam prosesi ruqyah.  

2. Profil Jam’iyah Ruqyah Aswaja (JRA) Gerbong Maut Bondowoso 

JRA (Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja) adalah  organisasi yang bergerak di 

bidang kesehatan medis dan non medis dengan terapi ruqyah yang disinergikan 

dengan bekam, herbal serta pengobatan ala nabi (t}ibb al-nabawiy). Ruqyah yang 

dibawa oleh JRA adalah ruqyah yang sejalan dengan keilmuan t}ibb al-nabawiy 

yang diajarkan oleh salafus ṣālih, yang diambil dari berbagai literatur ibb al-

nabawiy serta kitab lain yang memuat materi shifa>’ bi al-Qur’an yang biasa 

diajarkan di pesantren-pesantren Nahdliyyin. Sehingga, pada hakikatnya ruqyah 

JRA merupakan amaliyah kiai sepuh Nahdlatul Ulama yang dikemas sedemikian 

rupa, lalu disinergikan dengan bekam, gurah serta pengobatan herbal. 
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Oleh karena itu, ruqyah ala JRA berbeda dengan ruqyah yang dikenalkan 

di beberapa Stasiun Televisi Nasional, yang cenderung mendiskreditkan amaliyah 

Nahdliyyin, ruqyah ala JRA adalah terapi ruqyah yang sejalan dengan amaliyah 

nahdliyyin, karena memang sejatinya Ruqyah. 

a. Pedoman, Aqidah dan Azas JRA  

Sebagaimana tertuang dalam Anggaran Dasar (AD) Yayasan JRA bab II 

pasal 3 menyebutkan bahwa JRA berpedoman pada kepada al-Qur‟an, al-Sunnah, 

al-ijma‟ dan al-qiyas. Pada pasal selanjutnya, menjelaskan aqidah yang dianut 

JRA adalah aqidah Islam menurut faham Ahlusunnah wal Jama‟ah dan mengikuti 

salah satu dari madhhab empat: Hanafi, Ma>liki, Sha>fi’i, dan Hambali. Mengenai 

azas yang dipakai oleh YJRA adalah kehidupan berbangsa dan bernegara, adalah 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
161

 

b. Visi, Misi dan Tujuan 

Visi dari JRA adalah terlaksananya dakwah al-Qur‟an bi al-Ruqyah yang 

Rahmat Lil ‘A>lami>n”. Sedangkan Misi JRA, pertama mengadakan ruqyah massal 

secara rutin. Kedua, mengadakan kajian Islami ala aswaja Annahdliyah secara 

berkala. Ketiga, meningkatkan sumber daya manusia dengan melaksanakan 

pelatihan praktik dan pembinaan ruqyah secara rutin. Keempat, menghidupkan 

sunnah rasul bi al- ruqyah dan al- ṭibb al-nabawy. Kelima, mengadakan kegiatan 

sosial; meliputi bakti sosial, santunan ḍ}uāfa’ dan anak yatim, terapi kesehatan. 
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 Rapat Kerja Nasional I Pengurus Pusat Yasasan JRA, Pasuruan 2018, 101 
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Keenam, menjadikan JRA sebagai motor penggerak amaliyah aswaja 

Annahdliyah.
162

 

Adapun tujuannya adalah, pertama, mensiarkan agama Islam dalam 

bidang pengobatan melalui kegiatan ruqyah mandiri atau ruqyah massal dengan 

menggunakan metode qur‟ani (Al-Qur‟an). Kedua, menfasilitasi dan menyalurkan 

aspirasi dan prakarsa masyarakat tentang kebijakan dalam bidang keagamaan, 

pendidikan, perekonomian dan sosial di tengah-tengah kehidupan masyarakat 

dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Ketiga, 

meningkatkan tanggung jawab dan peran serta aktif dari seluruh lapisan 

masyarakat dalam menyelenggarakan keagamaan, pendidikan, perekonomian dan 

sosial kemasyarakatan. Keempat, menciptakan kemaslahatan masyarakat, 

kemajuan bangsa, dan ketinggian harkat dan martabat manusia. 

Selain visi, misi dan tujuan, JRA mempunyai Sembilan puluh Sembilan 

(99) prinsip dalam menjalankan programnya. Prinsip tersebut terbagi 3 bab. 

Pertama dalam bab akidah. Bab ini terdiri dari 7 point. Kedua, bab prinsip dasar 

meruqyah. Bab ini terdapat 62 point. Ketiga bab gangguan ghaib. Bab ini terdapat 

30 point. Sembilan puluh Sembilan (99) prinsip ini bisa ditemukan di dalam buku 

panduan praktisi JRA. Selain itu, semua point prinsip tersebut juga dapat dilihat 

oleh siapa saja, karena sifatnya terbuka, tertera di kalender JRA tahun 2020 yang 

dicetak oleh JRA Pusat. 

Secara umum, visi misi dan tujuan ini terlihat jelas dalam syair mars 

yang digubah oleh Gus Allamauddin sebagai pendiri menciptakan mars/lagu 

                                                           
162 “Visi, Misi & Tujuan” dalam https://ruqyahaswaja.com/visi-misi/, (12 Mei 2020) 

https://ruqyahaswaja.com/visi-misi/
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khusus. Selain menjelaskan visi misi JRA, fungsi dibuatnya mars adalah untuk 

membangkitkan motivasi pada semua praktisi. Berikut petikan bait marsnya
163

  

Di Jam‟iyah Ruqyah Aswaja 

Lahirlah Pejuang sejati 

Berilmu, beradab dan bertaqwa 

Al-Qur‟an dakwah kami 

 

Kami berjuang, kami militan 

Taat pada sang guru 

Membantu para marqi, menggapai kesembuhan 

Menuju kebahagiaan 

 

Jangan menyerah, jangan mengeluh 

Allah bersama kita 

Perangi kemaksiatan, menuju ridho Allah 

Bekal kita ke akhirat 

 

Semangat mendakwahkan 

Al-Qur‟an sebagai syifa‟ 

Bersama Nahdlatul Ulama 

 

3. Struktur Jam’iyah Ruqyah Aswaja (JRA) Gerbong Maut Bondowoso 

Adapun kepengurusan YJRA, dipegang oleh orang-orang yang dianggap 

mampu memegang jabatan kepengurusan ditiap tingkatannya, dengan sebagian 

pengurus adalah aktivis Nahdlatul Ulama (NU), serta sebagian juga merangkap di 

kepengurusan NU di berbagai tingkatan, baik Ranting, MWC, PCNU, bahkan 

PWNU. Kepengurusan menjadi bagian dari pengurus YJRA. Keberadaan YJRA 

di kepengurusan pusat, wilayah, cabang, bahkan sampai anak cabang bisa saling 

bahu membahu, memperkuat amaliah nadliyyin melalui jalur ruqyah, serta 

mengkanter gerakan-gerakan lainnya yang berusaha merongrong keberadaan 

nahdliyyin. 
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 Allamah ‘Alaudin Shidqi, Panduan Ringkas Jam’iyah Ruqyah Aswaja: Sinergitas antara Ruqyah, 
Bekam, Herbal dan Gurah (Jombang: t.p, 2019), 113. 
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Pada awal berdirinya, JRA tidak berupa Badan Otonom (BANOM) NU 

ataupun bagian dari NU secara kelembagaan, akan tetapi  YJRA  menyatakan diri 

berafiliasi dengan NU. Sehingga organisasi YJRA tetap berkomitmen 

memperkuat NU secara eksternal, dengan melibatkan pengurus-pengurus NU di 

berbagai tingkatan.
164

 Pada awal berdiri JRA hanya memiliki satu kepengurusan 

yang sekarang dinamakan pengurus pusat. Ketua kepengurusan pusat dijabat oleh 

Gus Abdul Wahab, pengasuh Pondok Teringan yang bertempat di Nganjuk. 

Setelah terbentuk kepengurusan, kegiatan awal JRA adalah mengadakan 

pelatihan-pelatihan sebagai kaderisasi praktisi ruqyah. 

Langkah berikutnya, JRA membentuk kepengurusan di setiap kota/ 

kabupaten di Indonesia, termasuk daerah Bondowoso. Sebelum membentuk 

pengurus, tentunya mengadakan pelatihan ruqyah di setiap kota. Pada tahun 2017 

diadakan pelatihan di kantor PCNU Kabupaten Jember. Pada pelatihan ini, diikuti 

oleh masyarakat dari berbagai wilayah Jember dan sekitarnya. Termasuk 

masyarakat dari Bondowoso yang diikuti oleh 4 (empat) peserta, yaitu; Imam 

Supriadi, Ahmad Basri, Ainur Rafik dan Pandu salah satu dokter hewan yang ada 

di Bondowoso.
165

   

Dalam rangka menguatkan dan mengembang misi dakwah melalui JRA, 

Imam Supriadi bersama pengurus yang lain menyusun program pelatihan untuk 

kader sebagai media penguatan kapasitas mereka (capacity buliding). Kegiatan 

                                                           
164

 Sebagai bagian dari pengurus NU, maka secara tidak langsung pengurus JRA memiliki dan 
memegang teguh ciri ciri ajaran Ahluss Sunnah wal Jama’ah, yaitu; tawassut, tawa>zun, I’tidal 

dan tasa>muh.  Munawir, “Aswaja NU Center dan Perannya sebagai Benteng Aqidah”, dalam 
Shahih, LP2M Vol. , Nomor 1 (Januari-Juni 2016), 65. 

165
 Setelah mengikuti pelatihan, dr Pandu tidak ikut aktif dalam kepengurusan JRA dan tidak ikut 

secara bersama mengikuti ruqyah. Meski demikian, ilmu ruqyah yang didapat diterapkan pada 
hewan. Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2020. 
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pelatihan tersebut dilakukan pada bulan 16 April 2017 di Masjid dekat kediaman 

Rahmad Suharto Badean kecamatan Kota, Bondowoso dengan jumlah peserta 45 

orang calon praktisi.
166

 Pasca pelatihan, maka terbentuklah susunan pengurus 

cabang JRA Bondowoso atau yang menamai diri dengan team Gerbong Maut, saat 

ini menjadi team Laskar Kironggo
167

 : 

Pengurus Cabang Bondowoso Yayasan JRA 

Masa Khidmat 2018 – 2023
168

 

 

a. Dewan Pembina 

1) KH. Anwar Syafii 

2) K. Mas Fuad Rozi 

3) Kyai Nur Hasan 

 

 

b. Pengurus Harian 
Ketua : Ust. Imam Supryiadi, M.H 

Wakil Ketua : Ust. Muhammad Muksin, S.Pd.I 

Sekretaris : Ust Abdul Rokhman, S.Pd.I 

Wakil Sekretaris : Ust. Aziz Wahyudi, S.Sos 

Bendahara : Ust. Ainur Rofiq, S.H.I 

Wakil Bendahara : Ust. Solehuddin, S.Ag 

 

c. Divisi-Divisi 

1) Ruqyah 

Ketua : Ust. Ubaidillah, S.Pd.I 

Anggota : Gus Majid Kembang 

: Ust. Sutejo Sukowiryo 

2) Tibbun Nabawy (Bekam, Gurah dan Herbal) 

Ketua : Ust. H.. Ali Masyhuri, M.H.I 

Anggota : Ust. Efendi Yusuf 

: Ust. M. Sukron 

: Ust. Ahmadi, S.Pd 

3) Humas 

Ketua : Ust. H. Ahmad Zaaqi Hamdani, S.Pd.I 

Anggota : Ust. Andiono 
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 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2020. 
167

 Perubahan nama komunitas saat pelatihan JRA Ke-2 di kantor PCNU Bondowoso, pada tanggal 
20 November 2019 atas restu founder / Pembina JRA Pusat. Imam Supriadi, Wawancara, 
Bondowoso, 28 Februari 2020. 

168
 Surat Keputusan ini bisa dilihat pada administrasi SK PP JRA, nomor 041/PP/A.2/SK/IX/2018. 
Kepengurusan untuk masa khidmat 2018-2023 
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Kepengurusan cabang di atas bersifat resmi, mendapatkan Surah 

Keputusan yang ditetapkan di Jombang yang ditandatangani lansung oleh Gus 

Allama Alauddhin Shiddiqi, selaku Pembina Pusat Yayasan JRA, dan juga Gus 

Abdul Wahab selaku ketua umum pusat JRA pada tanggal 5 September 2018. 

Sedangkan gedung kantor kesekretariatan JRA Cabang Bondowoso berada di 

Pondok Pesantren Assa‟adah asuhan KH. Taufik selaku praktisi JRA Bondowoso, 

yang terletak di Gg KH Abdul Majid Purbosari RT 29 RW 06 Kelurahan Kota 

Kulon Kecamatan Kota Bondowoso. 

Adapun misi dari JRA Bondowoso ini yakni pertama, membentengi 

akidah dari akidah yang tidak sepaham dengan ahl sunah wa al- jama>‘ah. Kedua, 

melakukan ruqyah secara rutin sambil berdakwah dengan mengajak berobat 

dengan al-Qur‟an, dengan tujuan agar orang-orang yang memiliki gangguan tidak 

mendatangi tempat yang salah untuk mencari kesembuhan, misalnya dengan pergi 

ke tempat dukun.
169

 

Dari 45 praktisi generasi awal, yang aktif sekitar 20 orang. Hingga 

akhirnya pengurus JRA Bondowoso, mengajukan pelatihan ke dua. Akhirnya 

disetujui oleh YJRA Pusat pada tanggal 20 November 2019. Diadakanlah 

pelatihan ke dua, pada tanggal 7 Januari 2020 bertempat di kantor PCNU 

Bondowoso. Peserta yang mengikuti sejumlah 43 peserta dari beberapa kalangan 

dan daerah sekitar Bondowoso.
170

 Praktisi tidak tersekat oleh jabatan dan elemen. 

Praktisi juga diisi oleh masyarakat sipil maupun militer. 
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 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso. 5 Maret 2019. 
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 Abdurrahman, Wawancara, Bondowoso. 28 Februari 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 

 

 

 

Tabel 3.5 

Praktisi JRA Bondowoso 

 

No Praktisi Pekerjaan Alamat 

1 Ahmad Basri Dosen Tenggarang 

2 Suheri Dosen Badean Kota 

3 Astono ASN Kemenag Wonosari 

4 Ali Masyhur ASN Kemenag Maesan 

5 Abdurrahman ASN Guru SLTA Tamanan 

6 Ainur Rofik Penyuluh Agama Kademangan 

7 Imam Supriyadi Pegawai PKH Nangkaan 

8 Rahmat Zainul Polisi Tenggarang 

9 Muhammad Mustain TNI/ Babinsa Kota 

Bondowoso 

Jember 

10 Andiono Wartawan Tegal ampel 

11 Tatik Junainingsih Wiraswasta Cerme 

12 Imam Mahtum Mahasiswa Jambesari 

13 Rizkatul Hasanah Mahasiswi Jambesari 

 

4. Program dan Jadwal Kegiatan Jam‟iyah Ruqyah Aswaja (JRA) Bondowoso 

Kegiatan utama JRA Bondowoso adalah mengadakan ruqyah massal 

rutin yang dilaksanakan secara bergantian di beberapa kecamatan sekitar 

Bondowoso. Waktu ruqyah massal setiap pekan sekali, atau tergantung kesiapan 

dan kekompakan anggota JRA. Sedangkan kriteria tempat yang dipilih adalah 

memenuhi syarat terseleggaranya kegiatan tersebut. Ruqyah massal pertama 

dilakukan di Mushola Nurur Rohman Tamanan,
171

 dan disusul Ruqyah Massal di 

berbagai tempat. Pengurus JRA Bondowoso pernah mendatangkan Gus Allama 

Alaudin As-Shdidqi untuk meruqyah 1400 siswa MAN Bondowoso, karena 

sebelumnya sering terjadi kerasukan massal di sekolah tersebut. 

Jika pada ruqyah sebelumnya pertama informasi hanya lewat getuk tular, 

atau share info melalui handphone, pada ruqyah selanjutnya penyebaran informasi 

mengenai kegiatan ruqyah massal JRA Bondowoso mulai menggunakan media 
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 Abdurrahman, Wawancara, Bondowoso., 28 Februari 2019. 
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massa yang lebih luas cakupannya yakni banner, iklan di radio, sehingga peserta 

yang datang pun sangat banyak baik dari dalam kota maupun luar kota. Dari awal 

terbentuk sampai sekarang JRA Bondowoso telah melakukan ruqyah massal lebih 

dari 20 kali. Sebagai organisasi ruqyah yang disinergikan dengan bekam, gurah 

serta al-ṭibb al-nabawy, JRA mempunyai kegiatan rutin di tiap level 

kepengurusan, meliputi : 

a. Ruqyah Massal 

Ruqyah massal dilaksanakan dengan menggelar di sebuah lokasi tertentu, 

dengan membuat publikasi untuk mengumpulkan sejumlah orang, yang 

selanjutnya dilakukan terapi ruqyah secara bersama-sama (massal). Pelaksanaan 

ruqyah massal dilakukan sebulan sekali. Berpindah-pindah menyesuaikan 

permintaan para praktisi dan masyarakat. Pelaksanaan ruqyah masal JRA 

Bondowoso mengikuti dan memperhatikan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

JRA Pusat. Di antaranya;
172

  

1. Mengurus surat pemberitahuan dari kepolisian atau aparat desa setempat. 

2. Memperoleh izin dari tuan rumah dimana acara tersebut dilaksanakan 

3. Memberitahukan acara kepada pengurus NU atau tokoh masyarakat setempat 

baik di tingkat PCNU, MWC-NU atau PRNU. 

4. Memberitahukan acara Ruqyah Masal, kepada pengurus pusat JRA. 

5. Mengadakan rapat persiapan menjelang diadakan ruqyah masal. 

6. Mensosialisasikan acara ruqyah masal kepada publik dengan cara pemasangan 

banner atau pamflet sebelum acara dilaksanakan. 
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 Rapat Kerja Nasional I Pengurus Pusat Yasasan JRA, Pasuruan 2018, 97. 
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7. Menyiapkan herbal pendukung kesembuhan pasien seperti serbuk bidara, 

habbatus sauda, herbal gurah (Srigunggu/Madu) baik untuk kasus medis atau 

non medis. 

Tabel 3.6 

Pelaksanaan Ruqyah Massal tahun 2017 -2020
173

 

 
No Tempat Waktu  Pelaksanaan Peserta 

1 Musholla Nurur Rohman 

Tamanan 

2 Mei 2017  

2 PP. Nurut Tholabah Bunder  20 Mei 2017  

3 PP. Roiyatul Husnan Wiringin   

4 MAN Bondowoso Agustus 2017 1400  

5 PP Assa‟adah Kotakulon 20 Agustus 2017 70 

6 Masjid Al Abror Nangkaan 19 Januari 2018 60  

7 MWC NU Kecamatan Maesan 20 Januari 2018 30  

8 Yayasan Pendidikan dan Sosial 

Darul Hikmah 

11 Februari 2018 30  

9 SMK Maarif NU 2019 40  

01 PP Nurul Fatah Lumutan 2019 100  

00 Musholla Miftahul Arif Nangkaan  2019  

02 Masjid Karang Tengah Poler 2019 70  

03 Lapas Kabupaten Bondowoso 1  Februari 2020 50  

04 Masjid Gedangan Maesan 4 Maret 2020  

05 PP Al Qurthubi Pujer 7 Maret 2020  

 

Hal-hal yang dilakukan sebelum pelaksanaan ruqyah massal menurut 

salah satu praktisi JRA Bondowoso, yakni mencari lokasi yang memenuhi syarat, 

yakni lokasi luas dengan fasilitas kamar mandi yang memadai. Ruqyah tidak 

diperbolehkan melakukan ruqyah massal di tempat-tempat angker ataupun tempat 

najis. Selain tim JRA yang mencari lokasi ruqyah, terkadang perwakilan dari desa 

tertentu yang menghubungi untuk diadakan ruqyah di daerahnya.  

Selanjutnya  dilakukan sebelum pelaksanaan ruqyah yakni survei lokasi, 

penyebaran info baik secara manual melalui gepuk tular, menempelkan pamflet di 
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 Dihimpun dari berbagai sumber. Imam Supriadi, Abdurrahman, Ainur Rofik, wawancara,  
Bodowoso, 29 Maret 2019 
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masjid-masjid, melalui radio ataupun media sosial seperti whatsapp, instagram, 

dan lainnya. Penyebaran info ini dilakukan satu bulan sebelum pelaksanaan 

ruqyah massal. Mendekati hari pelaksanaan, juga dilakukan persiapan berupa 

rapat anggota JRA dengan pengurus masjid. Rapat ini membahas tentang segala 

keperluan dalam pelaksanaan ruqyah massal sekaligus membahas pembagian 

tugas saat acara ruqyah massal berlangsung. Pembagian tugas meliputi 

administrasi pendaftaran, pembawa acara, kalimat sambutan pengurus masjid,  

pemandu ruqyah, sambutan dari pihak JRA dan doa.  

 
Gambar 3.2 

Pamflet Ruqyah Masal 

 

Gambar pamplet di atas menyebutkan beberapa persyaratan bagi peserta 

yang akan mengikutinya. Di antaranya; berpakaian rapi, membawa air mineral, 

kresek dan tisu. Khusus bagi wanita, dianjurkan memakai celana rangkap, dan 

didampingi mahromnya. Hal ini bertujuan apabila terjadi hilangnya kesadaran 

(kesurupan), dan secara tidak langsung adanya reaksi kurang lazim seperti 

tersingkapnya aurat, dan sekaligus meminimalisir munculnya fitnah.  

Berkenaan pembiayaan kebutuhan ruqyah massal, peserta tidak dipungut 

biaya namun dipersilahkan jika memberikan infaq. Sehingga di banner pun atau 
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pamflet tidak ditulis gratis atau dengan nominal biaya tertentu, akan tetapi cukup 

ditulis infaq: sukarela/seikhlasnya. Standar Operasional JRA, kotak infaq dilarang 

untuk diputarkan di antara peserta. Kotak infaq cukup diletakkan di samping 

daftar hadir, atau di area tertentu yang mudah diakses oleh peserta ruqyah massal. 

Persiapan yang dilakukan sebelum mengikuti kegiatan ruqyah massal 

adalah pertama, menata niat tujuan mengikuti ruqyah. Kedua, dalam keadaan suci 

(berwudhu). Ketiga, bagi pasien perempuan harus menutup aurat dan memakai 

pakaian double/rangkap atau bisa juga memakai celana legging untuk 

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan apabila adanya reaksi dari pasien 

yang terlalu frontal. Keempat, suci pakaian dan tempat. Kelima, menyiapkan 

plastik, tisu, dan air kemasan atau lainya. Keenam, melepaskan benda-benda yang 

dianggap mempunyai kekuatan gaib (Jimat/cekelan). Ketujuh, meyakini bahwa al-

Qur‟an sebagai mukjizat dan sebagai al-shifā‟ (obat). Kedelapan, memasrahkan 

hasil ruqyah kepada Allah SWT. 

Pelaksanaan ruqyah massal biasanya dimulai pada pukul 08.00 WIB dan 

selesai sekitar pukul 13.00 WIB dengan rangkaian acara yang Pertama, 

pembacaan istighasah. Istighasah ini isinya meliputi tawassul kepada Nabi SAW 

dan juga guru-guru, pembacaan rātib al haddād, doa Imam Syafi‟i dan juga doa 

wird al shakkrān. Kedua, diisi dengan sambutan dari Kepala Desa. Ketiga, diisi 

sambutan kepala takmir masjid. Keempat, Sambutan Ketua JRA Bondowoso 

sekaligus penjelasan mengenai Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja. Kelima, masuk pada 

prosesi ruqyahnya.
174
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 Observasi ruqyah masal dan wawancara. Efendi Yusuf, wawancara, Bondowoso, 21 Mei 2019 
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Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja memakai dua macam pendekatan dalam 

meruqyah, yakni pendekatan langsung (mubasyarah) dan pendekatan tidak 

langsung (isyarah). Pendekatan langsung memiliki 14 macam metode, yaitu 

metode al-Inābah (pertaubatan), metode air asma, metode sentuhan, metode 

gerakan shalat, metode pijitan (totok), metode tiupan, metode usapan, metode 

telapak tangan (duduk), metode berpasangan, metode berdiri, metode simā‟i, 

metode detoksifikasi (herbal), metode media azimat JRA, metode media tasbih 

kaokah.  

Sedangkan pendekatan tidak langsung (isha>rah) biasanya dipakai untuk 

menangani pasien yang menderita gangguan non medis seperti diganggu jin, sihir, 

dan „ain. Pendekatan isyarah memiliki 9 metode, yaitu metode tahdīd (ancaman), 

metode membuat rumah atau istana bangsa jin, metode telunjuk jari, metode 

tatapan mata, metode mengunci jin, metode pukulan jarak jauh, metode lemparan 

(hanya dengan benda ringan seperti tisu dan lain lain), metode melepaskan ikatan 

ghaib, metode menarik jin lewat photo/patung. 

Sementara dalam ruqyah massal, JRA Bondowoso menggunakan 3 

metode yakni metode air asmaan, metode sentuhan/zalzalah, dan berdiri. 

1. Metode Air Asmaan 

Ruqyah massal dimulai dengan metode pembuatan air asmaan. Dalam 

melakukan metode ini pasien harus menyiapkan air, boleh dalam wadah botol atau 

dengan wadah gelas. Setelah pemandu ruqyah memerintahkan untuk membuka 

tutup air, air didekatkan ke mulut sambil membaca surah al-Fātihah, ayat kurshy, 
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al-Kāfirun, al-Ikhlās, al-Falaq dan al-Nās masing-masing sebanyak 3x, udara yang 

keluar dari hidung diusahakan agar tidak masuk kedalam air, kemudian air ditiup 

disertai niat istishfa>’. Praktisi mengintruksi untuk menghirup udara dari dalam air 

yang telah ditiupi niatan istishfa>’ tersebut, nafas ditahan beberapa detik kemudian 

mengeluarkan udara yang dihirup melalui mulut. Tahapan terakhir dari metode air 

asmaan ini dengan meminum sedikit air yang telah dibacakan ayat-ayat al-Qur‟an 

tersebut. 

2. Metode Sentuhan Zalzalah
175

 

Metode ketiga yang digunakan JRA Bondowoso dalam ruqyah masal  

adalah metode sentuhan. Cara mempraktikkan metode ini dengan meletakkan 

tangan pasien ke bagian tubuh tertentu. Tangan kanan di perut dan tangan kiri di 

dada. Menurut penjelasan Imam Supriadi yang memandu ruqyah massal, perut 

adalah pusat dari kebanyakan perilaku maksiat dan sarang setan. Sementara dada 

merupakan tempatnya hati manusia. Setelah tangan pasien terletak di perut dan di 

dada, pasien diintruksi untuk memejamkan mata agar pasien lebih khusyuk, lalu 

praktisi memandu membaca pemutusan perjanjian dengan bangsa jin, baik yang  

pernah  memiliki  perjanjian  dimasa sekarang ataupun dulu.
176

 

“Bismillahirrahmanirrahim, ya allah, ya allah, ya allah, jika kami dan 
keluarga kami yang terdahulu ada yang membuat perjanjian dengan 

syaitan atau jin, baik sadar maupun tidak maka dengan ini kami putuskan 

segala perjanjian itu dengan kalimat La> ila>ha illla Allah muhammadar 
rasulullah (dibaca 3x) dan saya haramkan jasad ini dan jasad keluarga 
kami dari dimasuki oleh jin maupun syaitan. Amin ya rabbal alamin” 
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 Penamaan metode zalzalah dinisbatkan pada bacaan al-Qur’an surah zalzalah. Imam Supriadi, 
Wawancara. Bodowoso, 28 Februari 2019. 
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 Imam Supriadi, Wawancara. Bodowoso, 28 Februari 2019. 
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Kalimat tersebut dibaca oleh praktisi yang memimpin secara sepenggal-

sepenggal, kemudian ditirukan oleh seluruh peserta ruqyah massal. Tahapan 

selanjutnya dari metode ini adalah membaca shahadah, ṣalawah al-t}ibb al-qulūb 

dan istighfar. Sebelum membaca istighfar praktisi memberi nasehat kepada para 

peserta ruqyah untuk mengingat seluruh dosa-dosa dan mohon ampun kepada 

Allah atas segala dosa  yang disegaja maupun tidak disengaja. 

Di sela-sela para peserta membaca istighfar, praktisi yang memimpin 

ruqyah massal juga membacakan doa-doa memohon ampunan kepada Allah, 

“Ya Allah, Ya Rabbi pagi ini kami berkumpul bersama-sama 

bermuwajjahah ya Allah, kami datang dari rumah masing-masing khusus 
Engkau yang pada hari ini aku berkumpul disini ya Allah untuk 

mengharap ridhomu ya Allah, lewat barakah daripada ayat al-Qur‟an ini 

ya Allah. Ya Allah Ya Rabb kami banyak hajat ya Allah yang ingin kami 
haturkan kepadamu, namun kami malu ya Allah, dosa-dosa kami terlalu 

banyak terhadapmu ya Allah, kami malu ya Allah, kami malu 
terhadapmu atas dosa-dosa kami Ya Allah, kami sering menganggap 

enteng kami sering melupakan keistiqamahan berdikir terhadapmu ya 
Allah, kami sering melanggar perintahmu ya Allah, Ampunilah kami ya 

Allah, ampunilah dosa-dosa kami ya Allah (3x), ampunilah dosa-dosa 
kedua orangtua kami, ampunilah anak dan istri kami ya Rabb, ampunilah 

dosa suami kami ya Allah, ampunilah dosa anak-anak kami ya Rabb, 

ampunilah dosa saudara-saudara kami ya Allah, ampunilah seluruh dosa-
dosa kami ya Allah. Ya Allah ampuni kami yang mendekat kepadamu 

pada hari ini, kami punya banyak hajat ya Allah pada pagi ini, terimalah 
hajat kami ya Allah dan keluarkan dari majlis al-Qur‟an ini hajat kami 

telah dikabulkan olehmu ya Allah, jangan keluarkan dari majlis al-Qur‟an 
ini kecuali kami sudah tidak mempunyai dosa terhadapmu ya Allah. Ya 

Allah ya Rabb hanya kepadamu kami memohon, kabulkanlah hajat-hajat 
kami ya Allah, angkatlah semua penyakit-penyakit yang ada dalam diri 

ini ya Allah, baik penyakit lahir maupun batin, entah itu penyakit medis 

maupun nonmedis ya Allah. Bagi yang belum punya keturunan, beri 
kami keturunan ya Allah, hilangkan semua penyakit-penyakit hambamu 

ya Allah ya Rabb…” 

Selain di atas, praktisi juga memberi nasehat kepada peserta ruqyah di 

tengah pembacaan istighfar, 
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“Sambil ingat kembali dosa-dosa yang pernah kita lakukan kepada 

gusti Allah, ingat semua dosa-dosa yang sengaja maupun yang tidak 
sengaja.” 

Selesai membaca doa dan nasehat, praktisi ikut membaca istighfar 

bersama-sama peserta ruqyah. Tahap kemudian adalah prosesi inti dari ruqyah. 

ayat al-Qur‟an yang dibaca adalah surah al-Fātihah, ayat kurshy, al-Ikhlās, al-

Falaq, dan al-Nās, dan dua ayat surah al-zalzalah. Ayat yang dibaca hampir sama 

dengan metode pembuatan air asma‟an, akan tetapi dalam metode sentuhan ini, 

pada setiap surah terdapat ayat tertentu yang diulang beberapa kali. Surah al-

Fātihah dibaca 3 kali, pada ayat ke -5 diulang minimal sebanyak 11 kali, ayat 

kursy pada bagian ْٝلا٣ئدٙ ؽلظٜٔب ٝٛٞ اُؼ٢ِ اُؼظ٤ diulang-ulang oleh seluruh 

peserta ruqyah sampai praktisi yang memandu membaca surah selanjutnya. Di 

tengah-tengah membaca potongan dari ayat kursi tersebut, praktisi melakukan 

teknik tahdīd (ancaman) yang ditujukan kepada makhluk atau jin yang berada 

dalam tubuh peserta ruqyah, 

“Saya tahu kamu bersembunyi di dalam, cepat keluar wahai jin, wahai 

sihir, wahai apapun yang berada dalam tubuh saudaraku ini, saya tahu 

kamu bersembunyi, cepat keluar baik-baik sebelum saya bakar kamu 
dengan ayat-ayat Allah, semakin kamu bersembunyi di dalam kamu akan 

semakin tersiksa dan kamu semakin merasakan panas. Wahai penyakit 
apapun itu, keluar baik-baik lewat mulut”. 

Setelah ayat kurshy, ayat yang dibaca selanjutnya adalah surah al-Ikhlās 

sebanyak 3 kali, al-Falaq 3 kali dengan membaca berulang-ulang ayat ke 4 nya.  

Di sela-sela membaca al-Falaq, praktisi juga melakukan tahdīd.
16 

Membaca surah 

al-Nās 3 kali dan membaca berulang-ulang ayat ke -5. Membaca surah al-Zalzalah 

ayat 1-2 sebanyak 3 kali dengan membaca berulang-ulang pada ayat ke dua.  
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Gambar 3.3 

Metode Ruqyah Sentuhan Zalzalah 

 

3. Metode berdiri 

Metode ketiga yang digunakan JRA Bondowoso dalam ruqyah massal  

adalah  metode  berdiri.  Cara  mempraktikkan  metode  ini secara berdiri, dan 

berbaris ke belakang. Orang yang di belakangnya menyentuh telinga atau bagian 

kepala orang yang ada di depannya. Bacaan yang dilantunkan adalah ayat-ayat 

ruqyah standar. Bersentuhannya antara sesama praktisi bertujuan untuk membuat 

sambungan energy yang berantai, tidak putus seperti aliran listrik.  

 
Gambar 3.4 

Ruqyah Metode Berdiri 

 

Dari beberapa metode yang di jelaskan di atas, terkadang muncul 

fenomena kerasukan masal pasca ruqyah. Bagi JRA, hal tersebut sudah lumrah. 
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Menyikapi fenomena di atas, maka JRA memberikan beberapa edukasi kepada 

masyarakat; pertama, bahwa ruqyah tidak ada hubungan dengan kesurupan masal, 

dakwah JRA hanya menyampaikan bahwa al-Qur‟an adalah obat pertama dan 

utama bagi orang yg sakit, hanya karena waktunya saja bebarengan. Kedua, 

menangani marqi dengan telaten dan penuh kesabaran, tidak marah-marah terlebih 

sampai nantang raja jin, karena JRA adalah peruqyah. Sebagai da‟i bukan dukun 

yang suka menentang jin. Ketiga, juga memberikan edukasi bahwa tidak semua 

orang bisa dikuasai bangsa jin, hanya orang yang berportal gaib
177

 saja yang dapat 

dirasuki jin, ini terlihat ketika yang kerasukan hanya orang tertentu, dan pada 

orang yang sama.  

Langkah berikutnya adalah adalah mengajarkan kepada marqi yang 

kerasukan pasca Ruqyah Masal untuk ruqyah mandiri dengan menghindari prilaku 

yang membuka pintu bangsa jin masuk ke tubuh manusia; yaitu marah, sedih, 

takut dan kosong dan menanamkan keyakinan kepada peserta ruqyah masal al-

Qur‟an adalah obat pertama dan utama bagi orang yang sakit dan memasukkan 

sugesti bahwa jin tidak ada yang menyeramkan, ganas, kejam tapi jin itu lucu, 

imut dan gemesin.
178

 

Muhammad Chadafi, mengemukakan bahwa ruqyah massal adalah 

sarana berdakwah atau mengajak masyarakat untuk menuju kepada Allah SWT 

dan rasul-Nya. Berdakwah mengajak kebaikan kepada jalan Allah 

SWT dalam Surah al Naḥl ayat 125 ada tiga metode, salah satunya dengan cara bi 

                                                           
177

 Portal gaib adalah penghubung antara kita dan entitas entitas yang dituju maupun alam alam 
gaib yang dituju.juga bisa disebut portal astral 

178 ‘Allama A’laudin Shiddiqiy, “Fenomena Kerasukan masal Pasca Ruqyah”, dalam 

https://ruqyahaswaja.com/fenomena-kerasukan-masal-pasca-ruqyah/ (21 Juli 2019). 

https://ruqyahaswaja.com/fenomena-kerasukan-masal-pasca-ruqyah/
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al ḥikmah (bijaksana). Dalam hal ini, berdakwah mengenalkan al-Qur‟an 

sebagai shifa‟ (obat) utama dan paling utama untuk mereka yang sakit.
179

 Masih 

menurutnya, ruqyah massal sejatinya adalah mengenalkan dan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat luas terutama waga NU, dalam menghadapi 

penyakit, wabah penyakit, kelainan dalam diri, kelainan di luar diri, dan 

menetralkan aura negatif di rumah atau di luar rumah.  

Kegiatan ruqyah masal, yang dipelopori JRA ini, merupakan bagian aksi 

dakwah Islam di bawah naungan Badan Otonom Lembaga Dakwah Nahdlatul 

Ulama (LDNU). Dan tanpa disadari, bahwa Ruqyah Massal merupakan sarana NU 

memperluas dakwah ahluss sunnah wal jama‟ah an Nahdliyah. 

Selain ruqyah massal, JRA Bondowoso juga melakukan RTL (Rencana 

Tindak Lanjut) bagi pasien ruqyah massal yang masih perlu diruqyah kembali. 

Maksudnya gangguan pada diri pasien lumayan berat dan tidak cukup dengan 

sekali ruqyah. Pelaksanaan RTL bisa dilakukan dengan tiga cara, yakni 

mendatangi rumah pasien atau pasien yang mendatangi kesekretariatan JRA 

Bondowoso atau datang ke salah satu peruqyah dari tim JRA Bondowoso untuk 

melakukan ruqyah mandiri. 

Dilakukan oleh masing-masing praktisi yang telah mengikuti pelatihan 

ruqyah, serta mendapat ijazah sanad, terhadap permintaan terapi ruqyah dari 

warga masyarakat secara personal. 

                                                           
179

 Kendi Setiawan, “Ruqyah Massal, Cara NU Jaktim Perluas Dakwah NU” dalam 

https://www.nu.or.id/post/read/117695/ruqyah-massal--cara-nu-jaktim-perluas-dakwah-nu, (9 Mei 

2020). 

 

 

 

https://www.nu.or.id/post/read/117695/ruqyah-massal--cara-nu-jaktim-perluas-dakwah-nu
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Tabel 3.7 

Terapist / Rāqi dan Pasien / Marqi
180

 

 
No Terapist / Ra>qi Pasien / Marqi  Keluhan 

1 Ahmad Basri Alin Tidak harmonis 

  Muhsin Diabet, kolestrol 

2 Imam Supriadi  Ulfa  Sering Pusing 

  Ninin Lambung 

3 Ainur Rofik Muhammad Dada sesak 

  Sulistiawati Jantung 

4 Efendi Yusuf Citra Pusing 

6 Mabrur B. Maryam Tidak bisa tidur 

 

Dari tabel di atas, ruqyah mandiri menangani berbagai keluhan. Beragam 

riwayat penyakit, maupun keluhan. Medis dan non medis. Non medis yang 

dimaksud di sini adalah penyakit yang disebabkan faktor x. Contoh yang dialami 

oleh Muhammad asal Kelurahan Tamansari, seorang penjual balon, ia mengalami 

dada yang sering terasa sesak.
181

   

Dilakukan menyesuaikan dengan waktu, tempat, serta momen yang 

dibutuhkan oleh lingkungan masyarakat di daerah sekitaran komunitas praktisi 

YJRA berada. Bekerjasama dengan Instansi-instansi untuk mengadakan terapi 

ruqyah serta T}ibb al-Nabawy bagi masyarakat yang membutuhkan. 

2. Syarat Menjadi Ra>qi 

Orang yang meruqyah dalam Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja disebut dengan 

Ra>qi atau praktisi. Seseorang bisa menjadi anggota JRA dan juga praktisi  ruqyah  

JRA  setelah  mengikuti  pelatihan  dan  mendapat ijazah sanad dari mujiz JRA 

yakni Gus Allama. Pada saat pelatihan di kediaman Ust Rahmad Badean pada 

tahun 2017, ada sekitar 40 orang yang mendapat ijazah sanad dan menjadi praktisi 

                                                           
180

 Wawancara beberapa praktisi yang tersebut namanya, Bondowoso, 22 Februari 2019  
181

 Ainur Rafik, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2019 
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JRA Bondowoso. Akan tetapi dari 40 orang  tersebut  sekarang  tinggal  15  orang  

yang  masih  aktif  di  JRA Bondowoso. Dari penelitian yang penulis lakukan, 

para praktisi mengikuti pelatihan dan menjadi praktisi ruqyah JRA memiliki latar 

belakang alasan yang berbeda-beda. Rizkatul Hasanah menjelaskan bahwa tujuan 

awal bergabung dengan JRA adalah untuk menyembuhkan gangguan pada dirinya 

sendiri.
182

  

Sedangkan Abdurrahman, selaku sekretaris JRA Bondowoso mengikuti 

pelatihan dan menjadi praktisi dalam rangka mewujudkan cita-citanya ingin 

bermanfaat bagi orang lain dengan cara apapun termasuk dengan menjadi praktisi 

JRA. Berawal dari kasus pelaporan salah satu siswa di tempat mengajarnya, 

terdapat teman siswa yang lain mengalami kesurupun. Tetapi dia tidak mampu 

menanganinya, ia merasa seorang yang kurang berguna, karena statusnya sebagai 

guru Pendidikan Agama Islam, ditambah lagi dirinya seorang yang pernah nyantri 

di salah satu pesantren ternama.
183

  

Ada pula yang berangkat dari kegemaran mengikuti pelatihan-pelatihan, 

sebagaimana penjelasan ketua JRA Jawa Timur, Ahmad Basri: 

Awalnya saya hanya ikut saja, karena saya senang ikut pelatihan-

pelatihan seperti ini, selain itu juga waktu itu di group WA Aswaja 

Center, itu ada semacam diskusi tentang peruqyah wahabi yang selalu 

mengkafir-kafirkan kegiatannya NU yang katanya kesurupan itu karena 

akibat ziarah kubur, sering tawassulan. Setelah diskusi tersebut, jarak 

beberapa waktu muncul pamflet banner tentang ruqyah NU yang 

dibimbing oleh Gus Allama yang bertempat di Jember, akhirnya saya 

ikut.
184
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 Rizkatul Hasanah, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2019. 
183

 Abdurrahman, Wawancara, Bondowoso, 5 Maret 2019. 
184

 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 3 Maret 2019. 
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Dalam JRA seorang praktisi disyaratkan adalah orang NU dan berakidah 

ahl sunah wal jama>‘ah.
185

Syarat ini tertuang dalam misi JRA, yaitu menjadikan 

JRA sebagai motor penggerak amaliyah aswaja Annahdliyah. Walaupun bukan 

syarat mutlak, kedua hal tersebut harus dimiliki oleh seorang praktisi JRA. Selain 

dua hal tersebut, terdapat hal-hal lain yang sebaiknya dimiliki oleh seorang 

praktisi JRA, yakni sebagai berikut : 

1. Kefashihan baca al-Qur‟an dan suara bagus 

 

Seorang praktisi dianjurkan mampu membaca ayat al-Qur‟an sesuai 

dengan kaidah tajwīd dan makhraj yang benar. Meski tidak menjadi syarat hafal 

al-Qur‟an, secara sengaja atau bahkan tidak sengaja, pengurus pusat memilih para 

pimpinan JRA cabang Bondowoso kepada praktisi yang sebagian besar hafal al-

Qur‟an. Ketua dan bendahara JRA Bondowoso adalah praktisi yang hafal al-

Qur‟an 30 (tiga puluh) juz. Ketua JRA Imam Supriadi memulai dan 

menyelesaikan setoran hafalan al-Qur‟an kepada KH Hefni Mahfud, PP Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo. Sedangkan bendaharanya, Ainur Rofik juga 

menghafalkan al-Qur‟an di dua tempat, yaitu PP Salafiyah Syafi‟iyyah Sukorejo 

Situbondo dan menyelesaikan hafalannya di PP Nurul Jadid Paiton.
186

 

Anjuran kriteria ini tampak sekali pada saat pelaksanaan ruqyah massal 

dimana saja yang diselenggarakan oleh JRA, di mana pemandu ruqyah massal 

                                                           
185

 Kaum muslimin di pulau Jawa pada masa lampau sudah memiliki kesepakatan pemahaman, 
mazhad serta kesatuan sumber pengambilan hukum. Dalam bidang fiqih mengikuti mazhab 

imam Muhammad bin Idris al Syafi‟i. Sedangkan dalam bidang akidah menigkuti mazhab Imam 

Abu Hasan Al Asy‟ari, dan bidang tawawuf mengikuti mazhab Imam Al Ghazali dan Abu Hasan 

Al Syadiliy. Lihat Hasyim Asy‟ari, Risalah Aswaja Ahl Al Sunnah wa al Jama‟ah: Dari 

Pemikiran, Doktrin, Hingga Model Ideal Gerakan Keagamaan (Yogyakarta: Arruz Media, 

2015), 60.  
186

 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso. 28 Februari 2019. 
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diprioritaskan kepada praktisi yang memiliki bacaan al-Qur‟an nya secara baik 

dan benar.
187

 Apabila terdapat praktisi keliru dalam melantunkan bacaan al-

Qur‟annya, maka praktisi lain yang mengingatkan sekaligus membimbingnya. 

Meski secara kelembagaan JRA tidak mengadakan taḥsīn al-Qur‟an secara 

khusus, namun secara non formal JRA mengadakan kegiatan tahsin tilāwah al-

Qur‟an antara praktisi dengan praktisi lainnya.
188

  

2. Sudah Menikah 

Menurut Ahmad Basri, ada satu syarat yang merupakan aturan terbaru 

dari JRA pusat. Perode sebelumnya tidak aturan tentang status pernikahan 

praktisi.   

Sejatinya, peraturan ini tidak menjadi prinsip, namun  diutamakan. Di 

antara pertimbangannya adalah meminimalisir timbulnya fitnah pada saat 

menangani pasien lain jenis, dan bukan mahromnya, terlebih marqi masih muda. 

Meski demikian, syarat tersebut tidak menjadi mutlak, tampak dari salah satu 

peserta yang mengikuti pelatihan belum menikah, dan bahkan dinobatkan sebagai 

pengurus JRA divisi Tibbun Nabawy bekam, gurah dan herbal.
189
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 Observasi peneliti pada ruqyah masal di Negara Bali pada bulan Januari 2018. Kegiatan ini 
diadakan oleh JRA Propinsi Bali yang juga mengundang dan dihadiri oleh beberapa praktisi JRA 
sekitar tapal kuda (Bondowoso, Situbondo, Jember dan Banyuwangi) 

188
 Kata tahsin berasal dari akar kata hassana yuhassinu tahsiinan (نًا ٌْ  yang memiliki (حَسَّنَ ٌحَُسِّنُ تحَْسِ
persamaan makna dengan jawwada yujawwidu tajwidan (ٌْدًا دَ تجَوِ دَ ٌجَُوِّ  Maknanya adalah .(جَوَّ
memperbagus dan memperindah. Sedangkan tajwid menurut istilah adalah ilmu mengetahui 
pengucapan yang benar dalam melafadkan huruf huruf hijaiyah berupa tempat keluarnya 
huruf (makhroj) dan sifatnya. Amyan Rusydi Suwadi, Hilyah al Tilawah, (Arab Saudi: Maktabah 
Rawa’i al Mamlakah, 2015), 51  

189
 Observasi peneliti dan wawancara dengan Efendi Yusuf,  salah satu pengrurs JRA, 21 Mei 2019 
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3. Bukan orang yang memiliki portal terbuka 

Imam Supriadi menjelaskan bahwa portal terbuka  maksudnya adalah 

orang yang dimasuki bangsa Jin. Orang yang terbuka portalnya ini berarti rawan 

menjadi jalan keluar masuk bangsa jin dalam tubuh seseorang.  Sehingga jin 

dengan mudah dapat keluar masuk. Orang ini tidak bisa menjadi praktisi karena 

dikhawatirkan justru tertular ketika dia menangani pasien dengan gangguan non 

medis.
190

 

Apabila peserta pelatihan termasuk kategori portal terbuka, dan ingin 

tetap melanjutkan untuk menjadi seorang praktisi, maka ia harus membentengi 

dirinya dengan aurād / bacaan ruqyah yang telah disampaikan saat pelatihan. 

Sedangkan penentuan tertutup tidaknya portal seseorang, dideteksi secara 

langsung oleh pemberi ijazah, yaitu Gus Allamauddin.  

4. Bukan orang yang memiliki gangguan 

Pada umumnya, setelah mengikuti pelatihan dan mendapat ijazah, maka 

seseorang sudah resmi menjadi praktisi. Sebelum para peserta pelatihan menjadi 

praktisi dan melakukan ruqyah kepada orang lain, terlebih dahulu para praktisi 

harus mengikuti proses penyaringan oleh muji>z (pemberi ijazah) JRA. Seluruh 

peserta pelatihan dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok A dan kelompok B. 

Kelompok A untuk orang-orang yang tidak memiliki gangguan pada dirinya dan 

boleh mempraktikkan ruqyah kepada orang lain. Sedangkan kelompok B adalah 

orang-orang yang masih memiliki gangguan pada dirinya. Peserta pelatihan yang 
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 Imam Supriadai, Wawancara. Bondowoso, 28 Februari 2019. 
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masuk kelompok B, tidak boleh meruqyah orang lain sebelum dirinya dinyatakan 

bersih dari gangguan. 

Meski demikian, peserta pelatihan yang masuk kategori B, masih 

mempunyai kesempatan untuk meruqah orang lain. Hanya saja, perlu 

membersihkan gangguan terlebih dahulu dengan beberapa rangkain terapi ruqyah 

yang disampaikan oleh sang mujiz, di antaranya adalah mandi air hujan yang 

mana air tersebut sudah dibacakan beberapa ayat al-Qur‟an.
191

 Bagi JRA, syarat 

terapi tersebut sangatlah ditekankan, mengingat adanya sebuah keistimewaan dan 

keutamaan air hujan yang dibacakan surah al-Qur‟an.  

Muhammad Haqi al-Nazili juga dalam karyanya juga menjelaskan 

keutamaan tersebut. Menurutnya, apabila meminum air hujan yang sudah 

dibacakan surah al-Fātihah sebanyak 70 kali, ayat kursi sejumlah 70 kali, surah al 

Ikhlās 70 kali, surah mu‟awwidatain (al-Falaq dan al-Nās) 70 kali, maka bagi 

peminum air tersebut akan terhindar dari segala penyakit berupa jasmani. Apabila 

mempunyai penyakit, maka penyakit tersebut keluar melalui keringat, daging, 

tulang dan semua anggota badannya.
192

  

Di samping beberapa ketentuan di atas, terdapat aturan-aturan tertentu 

bagi para praktisi pada saat meruqyah. Di antaranya adalah praktisi harus 

menggunakan sarung tangan pada saat meruqyah pasien yang bukan mahram dan 

praktisi hanya diperbolehkan melakukan tepukan bukan pukulan. 
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 Observasi saat pelatihan Praktisi Ruqyah JRA di Pesantren Nurul Huda Paowan Situbondo, 25 
Pebruari 2018. 
192

 Muhammad Haqi al-Na>zili, Khazi>nat al-Asrār (Al-Haromaiyn: Jeddah, t.th), 67. 
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BAB IV 

  TERAPI RUQYAH DAN PSIKO-SPIRITUAL ISLAM:  

ANALISIS PRAKTIK, PEMAKNAAN DAN DAMPAK TERHADAP 

KESEHATAN KLIEN 

 

A. Ruqyah JRA Bondowoso Sebagai Terapi Kesehatan 

1. Praktik Ruqyah JRA   

Praktik ruqyah JRA merupakan kegiatan sosial-keagamaan yang berupa 

pelayanan kesehatan masyarakat untuk penyembuhan penyakit yang didertia.  

Dalam  proses ruqyah  disusun beberapa aturan, teknik,  metode dan kode etik. 

Aturan tersebut dimaksudkan agar praktik pengobatan qur’ani> tidak kode etik 

agama maupun etika sosial yang berlaku di tengah-tengah masyarakat.
193

 

Para praktisi JRA Bondowoso tidak terbesit untuk keluar dari rel yang 

telah digariskan para gurunya, yaitu sesuai ajaran Islam ahl al-sunnah wal jama>‘ah 

(Aswaja). Proses ruqyah yang diterapkan, baik menggunakan bacaan al-Qur‟an 

maupun yang dibantu dengan media lainnya, senantiasa dipantau oleh para guru 

dan pembina, juga para teman-teman sesama ra>qi>. Sebagaimana penuturan Yusuf 

Efendi; 

Tidak sedikit di antara kami yang merupakan Pengasuh Pesantren dan 

alumni Pondok Pesantren baik salaf maupun modern. Keilmuan agama 

Islam mereka tidak diragukan lagi, tempat kami para praktisi Ruqyah 

Aswaja Bondowoso mengadu dan bertanya. Juga tidak jarang saling 

menasehati antar sesama. Pernah suatu saat kami tak sengaja, ikht}ila>ṭ dan 

terlalu dekat jarak dengan pasien lain jenis yang bukan mahrom, segera 

kami mendapatkan teguran dari teman sesama praktisi. Juga pada 

kesempatan lain, di sebuah media sosial, ada di antara teman praktisi yang 

mengirimkan foto pasien perempuan yang ia tangani dalam keadaan tidak 
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 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 18 Juli 2019 
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memakai kerudung, segera ada beberapa teman lainnya yang 

menasihati.
194

 

 

Pada kenyataan di atas, menegaskan bahwa tampak adanya kekompakan 

dan ruang belajar antara para praktisi, pengurus dan pembina JRA dengan cara 

saling menasihati dan memberikan ilmu antara sesama mereka yang kemungkinan 

dalam ide, media, maupun tekniknya tidak sesuai dengan kaidah syariat. Maka 

selain semangat dakwah, juga diketemukan adanya saling mengasah keilmuan 

pada personality yang berada dalam naungan Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja. 

Mengingat banyak di antara personal JRA yang secara hierarkis mulai 

cabang hingga pusat, berasal dari kalangan terpelajar dan pakar di bidang Agama 

Islam maka tidak dapat diragukan lagi bahwa kegiatan, ide maupun teknik yang 

ada pada JRA tidak ada yang keluar dari rel syariat. Dengan demikian keraguan 

tentang ruqyah JRA adalah ruqyah shar„iyyah atau bukan, semakin bisa ditepis. 

Sebab mulai dari founder, para pembina di semua tingkatan, maupun para 

pengurus mulai pusat hingga cabang adalah santri dan para pakar di bidang agama 

Islam. Sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Supriadi; 

Para guru kami dan pembina pada Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja adalah para 

pakar yang diakui keilmuannya, baik secara akademis maupun non 

akademis. Secara akademis, pembina kami menyelesaikan pendidikannya 

di bidang Agama Islam baik Hukum Islam maupun lainnya. Sebut 

misalnya, Ustadz Ahmad Basri SR, Beliau S1 dan S2 nya di bidang 

Syari‟ah. KH Afifuddin Muhajir, MA. Pakar Ushul Fiqh sekaligus 

Pengurus Syuriah PBNU, salah satu karangannya yang fenomenal di 

bidang Fiqh menjadi kajian di beberapa komunitas, Fatḥ al-Mujīb al 

Qarīb. KH Muhyiddin Abdus Shomad sebagai tokoh Nasional, pakar ke-

Aswajaan yang karangan bukunya telah banyak tersebar. KHR Ahmad 

Azaim Ibrohimi, Pengasuh Pesantren Besar Pondok Pesantren Sukorejo 

yang pernah belajar di Rushaifah Makkah Arab Saudi dalam waktu yang 

cukup lama. Juga KH Anwar Syafii, sebagai pembina JRA Pusat dan 
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Direktur Aswaja NU Center Kabupaten Bondowoso, alumni sidogiri yang 

kealimannya tidak diragukan lagi. Selain mengisi di beberapa pengajian 

dan Majlis Taklim, Kiai Anwar juga mengajar di kampus STAI at Taqwa 

Bondowoso.
195

 

 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja sangat memperhatikan setiap ide, teknik, media 

yang digunakan dalam prosesi pengobatan qur‟aninya. Khusus mengenai metode 

dan teknik yang dipegangi oleh semua ra>qi> JRA, semuanya sesuai arahan yang 

tertera dalam buku panduan. Para ra>qi>  pada JRA Bondowoso memiliki beberapa 

pengayaan teknik dan metode, hal ini disebabkan karena sebagian bessar dari 

mereka mempunyai persinggungan dengan komunitas ruqyah lain non JRA.  

Di Bondowoso, selain komunitas ruqyah JRA diketahui terdapat pula 

komunitas lain yang tumbuh dan berkembang di kota tape ini. Komunitas ruqyah 

ini ada yang senafas dan searah dengan JRA, dan juga ada yang tidak. Adapun 

komunitas ruqyah yang sama sama berafiliasi dengan Islam Ahl al-Sunnah wa al 

Jama>‘ah (Aswaja), memiliki anggota ra>qi> yang juga banyak dan secara 

kelembagaan resmi berbadan hukum adalah Keluarga Besar Ruqyah Aswaja atau 

yang biasa disingkat KBRA.  

KBRA didirikan oleh seorang alim, yang saat ini telah menjadi trainer 

Ruqyah Aswaja tingkat Nasional bahkan Internasional. Ia adalah Kiai Ahmad 

Imron Rosyidi, dikenal luas dengan nama pena Ibnu Abdilah al Katibi. Al Katibi 

sebagai sapaan akrabnya. Secara manhaj, KBRA tidak berbeda dengan JRA. 

Secara aqidah, mengikuti Asy‟ari dan Maturidi, mengikuti Madhāhib al-Arba„ah 
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dalam bidang fiqh, dan dalam tasawwuf kepada al Imam al Ghazali dan Imam 

Junaid.
196

  

Hampir sebagian besar praktisi JRA adalah Praktisi KBRA. Selain faktor 

manhaj yang sama, perbedaan dalam beberapa teknik dan metode ruqyah antara 

JRA dan KBRA menjadi salah satu alasan utama yang men-stimulus beberapa 

ra>qi> JRA tertarik mengikuti pelatihan KBRA. Pun juga sebaliknya, anggota 

praktisi KBRA belajar dan berguru kepada Gus Amak selaku mujiz, founder dan 

Pembina Pusat JRA. Sebagaimana disampaikan oleh Ahmad Basri 

Ketertarikan saya mengikuti pelatihan ruqyah KBRA (Keluarga Besar 

Ruqyah Aswaja) adalah sama sama Aswaja nya. Ini yang utama bagi saya 

dan insyaa Allah juga bagi teman teman JRA Bondowoso lainnya, sebab 

juga kebanyakan mereka adalah aktifis ahlus sunnah wal jamaah di kota 

ini. Selain itu ada beberapa metode yang diajarkan KBRA, tetapi tidak 

diajarkan di JRA. juga sebaliknya, beberapa metode yang ada di JRA tidak 

ada di KBRA. Inilah yang yang menyebabkan sebagian besar ra>qi> Aswaja 

di Bondowoso alumni pelatihan di dua organisasi ruqyah ini.
197

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Kerjasama sesama praktisi JRA dan KBRA  

 

Praktisi yang menguasai keilmuan KBRA dan juga JRA seringkali 

memadukan teknik, metode dan media yang telah diajarkan dan dikembangkan 

oleh kedua komunitas tersebut dalam praktik pengobatannya. Sesuai dengan 
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kebutuhan dan diagnosa pasien.  Fathor Rozi, ketua KBRA Kabupaten 

Bondowoso mengungkapkan bahwa secara waktu, berdirinya KBRA Bondowoso 

lebih belakangan dari JRA. Anggota JRA lah yang membawa KBRA ke 

Bondowoso, dan berkembang secara massif di kota ini. Sebagaimana yang 

dituturkan oleh Fahror Rozi 

Berdirinya komunitas ruqyah Aswaja KBRA di bondowoso tak lepas dari 

jasa beberapa praktisi JRA Bondowoso yang mengikuti pelatihan di kota 

tetangga, Jember. Mereka adalah Ustadz Imam Supriadi (Ketua JRA 

Bondowoso) dan Ustad Ahmad Basri (kini adalah Pembina JRA Jawa 

Timur). Beberapa bulan kemudian disusul dengan beberapa Praktisi JRA 

Bondowoso lainnya mengikuti pelatihan serupa di kabupaten Jember, yaitu 

KH Nur Hasan, Ustadz Karim dan saya sendiri. Selanjutnya kami 

mengajukan kepada Kiai Imron untuk dapat mengadakan pelatihan sendiri 

di Kabupaten Bondowoso, tepatnya di kediaman KH Nur Hasan area 

Kompleks Pondok Pesantren Nurul Hasan Dadapan Grujugan Bondowoso. 

Selanjutnya tersusunlah kepengurusan KBRA Kabupaten Bondowoso 

yang tetap aktif dan eksis hingga kini.
198

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Ruqyah Masal  Bersama Praktisi  JRA dan KBRA 

Tidak ada perbedaan yang tajam antara JRA dan KBRA, baik dari sisi 

manhaj maupun teknik dan metode ruqyah keduanya. Dengan persamaan latar 

belakang keilmuan, yang sebagian besar praktisi belajar dari kedua komunitas ini, 
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ditambah dengan persamaan arah dan tujuannya, yaitu untuk menyebarkan Islam 

Rahmatan Li al-‘Alamin Ahl al-Sunnah wa al-Jam>a‘ah di tengah tengah 

masyarakat dengan media Ruqyah Aswaja. Prinsip yang sama itulah, di 

Kabupaten Bondowoso, tidak ditemukan konflik atau problematika yang serius di 

antara praktisi kedua komunitas tersebut. Keduanya berjalan beriringan saling 

mengisi kekurangan masing masing. Sebagaimana disampaikan oleh Ketua JRA 

Bondowoso 

Saya rasa kekompakan praktisi JRA dan KBRA Bondowoso di samping 

dua foundernya  yang telah berkomitmen berikrar menyatakan bersaudara 

pada momentum Silatnas di Nganjuk beberapa tahun yang lalu, juga 

dikarenakan memiliki visi misi yang sama, yakni mengukuhkan Islam 

Rahmatan Li al-‘Alamin Ahl al-Sunnah wa al-Jam>a‘ah di tengah tengah 

masyarakat Bondowoso melalui media Ruqyah Aswaja.
199

 

 

a. Teknik Meruqyah  

Sebelum prosesi ruqyah dilaksanakan, praktisi dan juga pasien 

mempersiapkan diri dengan beberapa hal yang seharusnya dipersiapkan. 

Selanjutnya ditentukan teknik teknik yang akan dipergunakan oleh praktisi JRA 

dalam terapinya. Praktisi JRA Kabupaten Bondowoso memiliki teknik khusus 

pada setiap terapi yang diselenggarakannya. Terdapat beberapa teknik yang sering 

dan lazim diterapkan sebagaimana diceritakan oleh Yusuf Efendi 

Di JRA teknik yang sering dipakai oleh praktisi adalah teknik yang 

seringkali dilakukan oleh Praktisi ruqyah lain di luar komunitas ini, karena 

memang pada dasarnya bersumber pada sumber yang sama. hanya saja ada 

beberapa yang bagian yang merupakan teknik khas JRA khususnya di 

Bondowoso. Beberapa teknik tersebut antara lain: Ra>qi> maupun marqi> 
sama sama dalam keadaan suci, menutup aurat, nasihat memperkuat iman 

dan takwa, membaca shahadatayn, memperbanyak istighfar dan doa 
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perlindungan. Selanjutnya, marqi> dibimbing dengan nasihat agar tidak 

takut dan pasrah menyerahkan urusannya kepada Allah.
200

 

 

1. Suci (baik hadas besar maupun hadats kecil)
201

  

Dalam terapi ruqyah Aswaja, kebersihan dan kesucian menjadi salah satu 

hal yang tidak boleh ditinggalkan. Bahkan sangat diharapkan, praktisi memiliki 

kebiasaan dawām al-wuḍu>’ yaitu keadaan senantiasa dalam keadaan suci.  

Suci tidak hanya diperhatikan ketika kita mau menghadap Allah dalam 

ibadah shalat saja, akan tetapi untuk menghasilkan ikhtiar yang sempurna. 

Kami para ra>qi> Aswaja di Bondowoso selalu berusaha dalam keadaan suci, 

demikian pula pasien yang akan kami terapi biasanya kami sangat 

anjurkan agar suci juga. Mengapa? Agar lebih tenang dan khusyu‟.
202

 

 

Keadaan suci memiliki pengaruh baik terhadap jiwa dan rohani seseorang. 

Biasanya orang yang berada dalam keadaan suci akan lebih khusyu‟ dan tenang 

dalam melangkah dan bersikap. Bahkan beberapa ibadah mensyaratkan suci 

sebagai salah satu penentu sah tidaknya ibadah ynag dilakukan. Shalat misalnya, 

dilakukan dengan syarat harus suci dari ḥadath. Tidak sah shalat seseorang dalam 

kondisi berhadats, baik kecil terlebih hadats besar. Ra>qi> dan marqi> yang suci akan 

memiliki kesiapan mental spiritual yang jauh lebih besar daripada yang tidak.  

2.  Menutup Aurat 

Raqy dalam praktik terapi harus menutup aurat karena praktik tersebut 

juga diniati membantu orang yang bernilai ibadah. Dalam melakukan ibadah mesti 

tidak melanggar aturan syari‟ah.  
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Pasien dibimbing untuk memperkuat keyakinannya kepada Allah, 

khususnya terhadap mukjizat al-Qur‟an yang memiliki keistimewaan sebagai 

shifā‟. 

Salah satu bagian inti dan penting dalam ruqyah adalah doa, permohonan. 

Ruqyah adalah istishfā‟ bi al-Qur‟ān, memohon kesembuhan dengan perantara al-

Qur‟an. Seseorang yaang meruqyah atau diruqyah hakikatnya adalah berdoa atau 

didoakan untuk kesembuhan. Salah satu rukun utama dari doa agar mudah 

diistijābah atau dikabulkan adalah adanya keyakinan kepada Allah bahwa doanya 

akan dikabulkan. Hal ini sesuai ungkapan Effendi Yusuf  

Menurut saya, meruqyah hakikatnya adalah berdoa, hanya doa yang 

dibaca dalam ruqyah adalah khusus untuk kesembuhan dengan perantara 

membaca ayat ayat al-Qur‟an dan dzikir dzikir lainnya. Nah, namanya 

berdoa harusnya ya mengikuti adab dan tatakrama berdoa. Khusyuk dan 

penuh pengharapan, juga yakin atas kuasa Allah sebagai al-Shāfi>, Sang 

Maha Penyembuh.
203

 

 

 

Gambar 4.3 

Pemberian Motivasi dan Pengarahan Praktisi kepada Pasien. 
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Selain itu, keyakinan yang mantap terhunjam dalam hati bahwa al-Qur‟an 

berfungsi sebagai shifa>’, sebagi penyembuh bagi makhlauk yang sakit. Dengan 

keyakinan Allah sebagai dzat penyembuh dan al-Qur‟an sebagi media utamanya, 

kesembuhan pasien akan lebih mudah menjadi terwujud. 

3. Mengucapkan Dua Kalimat Syahadat 

4. Memperbanyak Istighfar sebagai perwujudan pengakuan dosa dan  kesalahan 

kepada Allah SWT.   

5. Membaca doa perlindungan (Isti‘a>dah) kepada Allah SWT dari setiap 

gangguan yang membahayakan. 

Berdoa memohon perlindungan kepada Allah adalah Mutlak harus 

dilakukan oleh rāqy, baik sebagai wirid harian, terlebih ketika penanganan. 

Sebelum penanganan, ra>qi> dan pasiennya membaca doa perlindungan, memohon 

diselamatkan dari bahaya yang mengancam berupa bakteri, virus, atau gangguan 

jin dan syaitan. Ibarat dokter dan tenaga medis lainnya yang akan menangani 

pasien dengan seperangkat alat perlindungan berupa masker, sarung tangan, hand 

sanitizer dan sebagainya, demikian pula pastinya seorang ra>qi> harus lebih lengkap 

dalam perlindungan sebab yang ditanganinya tentu lebih bervariatif dari pekerjaan 

tenaga medis. Hal ini sesuai penuturan Mabrur 

Apa yang dilakukan oleh para tenaga medis baik dokter, bidan atau 

perawat dalam protokol kesehatan ketika penangan pasien tidak jauh beda 

dengan ra>qi> (mirip). Mereka menggunakan sarung tangan, masker, 

handsanitizer sebagai bentuk upaya antisipasi penularan virus atau bakteri 

kepada mereka dan kepada pasiennya. Demikian juga yang dilakukan oleh 

kami para praktisi (ra>qi>), kami juga berhati hati dan selalu mengantisipasi 

kejadian yang tidak diinginkan itu, maka setiap kami melaksanakan 

ruqyah kami memohon perlindungan kepada Allah dengan membaca ayat 

atau doa doa perlindungan. Bahkan setiap hari pagi dan sore kita 
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membacanya agar saya dan pasien pasien saya dilindungi dari hal yang 

membahayakan.
204

 

 

Adapun kalimat ta’awwu>d yang sering dibaca terdapat beberapa lafal 

seperti  

a) أػَُٞرُ ثِب ِْ ع٤ِ ِٕ اُشَّ َٖ اُؾ٤َّْطَب ِٓ  ِ لِلَّّ  

"Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk." 

 

b)  ٍخ َّٓ ٍٖ لاَ َِّ ػ٤َْ ًُ  ْٖ ِٓ َٝ خٍ  َّٓ ب َٛ َٝ  ٍٕ َِّ ؽ٤َْطَب ًُ  ْٖ ِٓ خِ  َّٓ ِ اُزَّب بدِ اللَّه َٔ ِِ ٌَ  أػَُٞرُ ثِ

 
‚Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari segala 

setan, binatang (buas/melata/berbisa), dan semua pandangan yang jahat‛. 

 

c)  ِْ ع٤ِ ِٕ اُشَّ َٖ اُؾ٤َّْطَب ِٓ  ِْ ٤ْ ِِ ُْؼَ ٤ْغِ ا ِٔ ِ اُغَّ رُ ثِبلِلَّّ ْٞ  أػُ

‚Aku berlindung kepada Allah yang maha mendengar lagi maha mengetahui dari 

setan yang terkutuk‛ 

 

6. Menyiapkan tas kresek dan tisu atau semacamnya jikalau muncul reaksi.  

Reaksi yang sering muncul dalam prosesi ruqyah adalah muntah, 

menangis, batuk berdahak, menangis dan kesurupan. Reaksi yang muncul pada 

pasien, dapat sedikit menyimpulkan jenis penyakit yang diderita pasien dan 

kemungkin penyebabnya.  

Adanya reaksi, terlebih yang frontal pada pasien bukanlah tujuan utama 

dari ruqyah. Sebisa mungkin, ra>qi> meminimalisir terjadinya reaksi yang 

berlebihan, dengan teknik tertentu, terlebih tujuan ruqyah adalah kesembuhan 

bukan reaksinya. Jika terpaksa muncul reaksi berupa muntah, mengeluarkan 

dahak dan lainnya, praktisi sudah mengantisipasi dengan mempersiapkan 
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beberapa peralatan yang dibutuhkan, semisal wadah atau kresek dan tisu, 

sebagaimana yang disampaikan Imam Supriadi dalam wawancara; 

Gus Amak sering mengingatkan kami bahwa tujuan ruqyah adalah 

kesembuhan, jadi jangan berharap adanya reaksi seperti kesurupan, 

menangis, menjerit atau muntah. Walaupun semua itu tidak dapat 

dihindari, tapi kami berusaha meminimalisirnya. Di setiap sesi ruqyah, 

baik mandiri atau massal, peserta kami haruskan menyiapkan wadah, tissu, 

atau tas plastik (kresek) sebagai antisipasi muntah yang mungkin dialami 

oleh pasien.
205

  

 

7. Tidak boleh merasa takut menghadapi kemungkinan kemungkinan yang akan 

terjadi selama atau  setelah prosesi ruqyah . 

Seorang Praktisi JRA selalu menempa dirinya agar tidak memiliki takut 

selain kepada Allah. Setiap jeritan dan teriakan beberapa pasien memang 

terkadang membuat kaget sebagian praktisi, terutama pada awal praktik. Namun 

seiring perjalanan waktu dan seringnya menghadapi marqi>, perasaan itu akan 

berangsur menghilang berubah menjadi keberanian. Berani karena tauhidnya 

semakin tertempa bahwa tiada yang patut ditakuti kecuali Allah. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh Ainur Rofiq pada saat wawancara dengan 

peneliti  

Menurut saya takut itu alamiah, lumrah. pertama kali bergabung dengan 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bondowoso saya dan juga beberapa ra>qi> lain 

merasakannya. Takut diserang oleh dukun, jin dan lainnya. Tetapi dengan 

bertambahnya pengalaman, dikuatkan dengan wejangan para senior, kami 

mulai berani. Karena benar yang dikatakan Gus Amak, yang patut ditakuti 

hanya Allah. Bahkan beliau sering bercanda mengatakan: „kalau takut jadi 

praktisi ruqyah, takut dukun santet, takut hantu, jin, kuntilanak sebaiknya 

jadi tukang parkir saja, haha haha.
206
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8. Semua hasil ruqyah dikembalikan kepada Allah SWT, karena hanya karena 

Rahmat &  fad}al –Nya prosesi ruqyah berjalan dengan lancar. 

Sebagai salah satu jenis pengobatan yang bersifat theosentris,
207

 

pengobatan Qur‟ani yang dilakukan oleh JRA Bondowoso akan mengembalikan 

semua hasil dari ikhtiarnya kepada Allah. Sebab manusia (ra>qi>) berusaha secara 

maksimal, sedangkan hasil atau kesembuhan adalah mutlak hak preogratif Sang 

Pencipta. Sebagaimana yang dituturkan oleh Ike Efendi 

Tugas kami para ra>qi>  adalah ikhtiar secara maksimal, sedangkan hasil 

tetap kita pasrahkan. Inilah yang selalu kami tekankan pada diri kami dan 

tentunya kepada pasien. Berkaca kepada ayat ke dua dan ketiga surah al 

ṭāla>q bahwa barangsiapa yang bertakwa dan berserah diri kepada Allah 

akan dibukakan jalan keluar yang tidak pernah disangka sebelumnya.
208

 

  

b. Metode Ruqyah 

Metode yang dipakai oleh para peruqyah sangatlah bervariatif.  Hal ini 

dapat dimaklumi karena metode ruqyah bersifat tajrībah (penelitian), namun 

hakikatnya semua metode ruqyah dari setiap komunitas itu sama. Tidak ada yang 

memelopori satu sama lain. Hanya saja, bedanya di komunitas satu sudah 

dijadikan sebuah nama dan dibuat menjadi sebuah teori /materi dan di komunitas 

lain belum diberi nama atau dijadikan sebuah materi khusus. 

Dalam hal metode ruqyah, praktisi JRA Bondowoso mempunyai skill yang 

berbeda-beda. Dari sekian bidang yang ada di JRA, praktisi mempunyai 

kemampuan khusus atau unggul, sehingga diharapkan setiap praktisi bisa fokus 
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 Teosentris berasal dar bahasa Yunani, theos memilik arti Tuhan, dan bahasa Ingris, center, 

yang berarti pusat. Pada konteks ini, teosentris mengacu pada pandangan bahwa sistem keyakinan 

dan nilai terkait Ketuhanan secara moralitas lebih tinggi dibandingkan sistem lainnya. Teosentris 

adalah sebuah pemikiran dimana semua proses dalam kehidupan di muka bumi ini akan kembali 

kepada Tuhan. 
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terhadap bidang kompentensi tertentu yang lebih dikuasai. Bidang–bidang 

takhaṣṣus/pengkhussan yang ada di JRA adalah fokus / takhaṣṣu>s} di bidang 

pertaubatan, bidang diagnosa jin, bidang eksekusi setan, bidang mendakwahi jin, 

bidang peracikan herbal, bidang pengobatan sihir.
209

 

Berkaitan metode, antara praktisi yang satu dengan praktisi JRA yang lain 

tidak ada rasa iri dengki. Sifat ini ditumbuhkan sedari awal oleh sang mujīz saat 

pelatihan dan dikuatkan oleh pengurus saat pertemuan rutin JRA Bondowoso. 

sebagaimana yang diceritakan oleh Yusuf Efendi  

Kompetensi antar satu ra>qi> dengan ra>qi> lainnya di komunitas kami tidak 

sama, ada diantara kami yang fasih dalam melafadkan bacaan ruqyah, ada 

yang memiliki kepekaan tertentu, ada pula yang karena keistiqomahannya 

beribadah dia tidak terlalu bersusah payah dalam penanganan akan tetapi 

banyak pasien yang berhasil sembuh sebab ikhtiarnya. Semua kelebihan 

dan kekurangan itu kami baur untuk saling melengkapi dan mengisi satu 

sama lain tanpa ada perasaan superior dan kesombongan yang justru akan 

berbahaya kepada kami. Hal ini sesuai nasihat dan arahan Mujīz serta para 

pembina kami.
210

 

 

Penumbuhan sifat ini mengambil ibrah kisah Nabi Harun yang tidak iri 

dengan nabi Musa yang mampu membelah lautan. Standarnya, sebelum 

meruqyah, para praktisi JRA terlebih dahulu melakukan diagnosa kepada marqi> 

Diagnosa bisa dilakukan dengan berbagai metode salah satunya adalah melihat 

telapak tangan dan wajah pasien.  

Terkait metode, JRA mempunyai dua pendekatan, yaitu mubāsharah atau 

langsung dan ishārah (tidak langsung). Praktik pendekatan mubāsharah adalah 

proses ruqyah yang dilakukan dimana pasien dan praktisi berhadapan atau berada 

satu tempat dan berdekatan. Sedangkan pendekatan yang kedua, dilakukan oleh 
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 Observasi, Bondowoso, 4 Maret 2019. 
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praktisi, khususnya dalam penanganan gangguan non medis semisal gangguan 

sihir, diganggu jin (massu al-shayṭān) dan Ain. Hal ini diungkapkan langsung 

oleh Ahmad Basri 

Sebagaimana petunjuk dalam buku panduan JRA, ditambah dengan 

penjelasan guru kami pada platihan tingkat lanjutan praktisi JRA, secara 

umum pendekatan menangani marqi> dapat dibagi menjadi dua bagian. 

Pertama, pendekatan langsung yaitu proses ruqyah yang dilakukan dimana 

pasien dan praktisi berhadapan atau berada satu tempat dan berdekatan. 

Sedangkan pendekatan yang kedua, dilakukan oleh praktisi, khususnya 

dalam penanganan gangguan non medis semisal gangguan sihir, diganggu 

jin (massu al-shayṭān) dan Ain. Pendekatan kedua ini posisi pasien tidak 

berdekatan bahkan dapat melalui media, foto misalnya.
211

 

 

Beberapa metode yang dapat dimasukkan dalam kategori pendekatan 

langsung (mubāsharah) antara lain, metode al-inābah, air asma‟, sentuhan, 

gerakan shalat, tiupan dan usapan, berpasangan, berdiri, dan metode sima‟i. 

Sedangkan metode ishārah di JRA meliputi; metode tahdid, telunjuk jari, tatapan 

mata, mengunci jin, pukulan jarak jauh, membuat rumah atau istana bangsa Jin, 

lemparan (dengan benda ringan yang tidak membahayakan, melepaskan ikatan 

Jin, menarik jin melalui photo / boneka (khusus bagi ra>qi> yang memiliki kepekaan 

akan keberadaan jin), dan lain lain. 

Pada setiap pendekatan, ruqyah JRA Bondowoso mempunyai beberapa 

metode dan teKnis masing-masing. Dalam hal ini, metode ruqyah JRA tidak 

bersifat urut tertib, tetapi berkelindan dan saling melengkapi.  

1) Metode al-Inābah (pertaubatan) 

Sesuai dengan namanya, metode ini digunakan dengan cara mengajak 

pasien agar bertaubat dari semua ketergelincirannya di masa lalu, perbuatan dosa 
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dan khilaf yang telah dilakukan sebelumnya. Praktik metode ini diterapkan 

dengan berdasarkan suatu intrepretasi bahwa penyakit manusia ini muncul sebagai 

bentuk teguran atau peringatan Allah kepada seseorang yang dalam kehidupannya 

yang dipenuhi sifat lalai atas perintah dan larangan Allah, melakukan perbuatan 

yang dilarang-Nya dan meninggalkan setiap kewajiban yang diperintahkanNya.  

Bagi JRA Bondowoso, praktik inābah sangatlah cukup berdasar, karena 

Rasulullah yang telah dijamin ampunan oleh Allah, tetapi senantiasa juga 

beristighfar kepadaNya. Tidak terhitung berapa jumlah dalam sehari akan 

permohonan ampun yang dilakukan oleh Rasulullah kepada Tuhannya. Metode 

inābah sering digunakan oleh praktisi, baik ruqyah masal maupun ruqyah 

lanjutan. Metode ini sering diterapkan bahkan dianggap lebih baik dipraktikkan 

setelah metode air asma‟an. Sebagaimana penuturan Ainur Rofiq 

Bertaubat, beristighfar atau memohon Ampunan Allah adalah salah satu 

cara agar kita mendapatkan ampunan dan kasih sayang Allah. Terlebih 

Rasulullah panutan kita tidak hanya menganjurkannya, bahkan beliau 

setiap hari tak kurang tujuh puluh kali beristighfar. Nah, ini sering kami 

tekankan kepada marqi> yang tidak menutup kemungkinan penyakit yang 

dideritanya adalah teguran Allah sebab dosa dan khilaf yang telah ia 

lakukan, wallahu A‟lam.
212

 

 

Adapun cara metode inābah adalah, seorang marqi> diisntruksikan 

membaca syahadat, menghadirkan Allah dalam hati, meniatkan berobat dengan al-

Qur‟an karena Allah, dan menyatakan diri kesiapan mengeluarkan semua penyakit 

atau keluhan yang berada dalam tubuh. Pada proses ini, untuk menciptakan 

suasana lebih khusu‟ marqi> dianjurkan untuk memejamkan kedua mata, dan 
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tangan kanang memegang perut. Dan yang terakhir, membuka mulut seraya 

mengucapkan Bismilla>h Allahu Akbar dengan jumlah tertentu.
213

 

2) Metode berdiri 

Metode berdiri dilakukan dengan membaca ayat ruqyah standart dengan 

memposisikan pasien dengan posisi berdiri dan memejamkan mata dengan penuh 

harap dan khusyu‟. Teknisnya, mengumpulkan kedua telapak tangan dan 

mendekatkanknya ke mulut sambil membaca basmalah, kemudian meniup dan 

mengesek-gesekkan, dilanjutkan mengusapkan lokasi ka>hil214
 dengan usapan 

kencang dan kuat ke arah bawah dan ke samping. Dilanjutkan berdoa kesembuhan 

seperti yang diriwayatkan oleh Aisyah 

 َّْ ُٜ ِٛتِ  اَُّ٘بطِ  سَةَّ  اَُِّ ْٗذَ اشْفِهِ  اُجَبطَ، أرْ  ؽِلَبإُىَ، الاَّ  ؽِلَبءَ  لا ك٢ِ،اُؾَّب ٝأَ
ب ٣ـَُبدِسُ  لا ؽِلَبءً  ًٔ 215عَوَ

 

“Ya Allah, Tuhan manusia, hilangkanlah sakit (ini), sembuhkanlah ia, 

engkau adalah Dzat Yang menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali 

kesembuhan (dari)-Mu, kesembuhan yang tidak menyisakan sakit.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 
Metode Ruqyah Berdiri JRA Bondowoso 
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 Observasi Peneliti saat ruqyah masal, Bondowoso, 10 April 2019. 
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 Ka>hil adalah adalah titik di antara kedua bahu, agak menonjol, di bagian paling atas punggung 

yang bersambung dengan leher 
215

 Ṣaḥīḥ Bukhāri, Kitab Ṭib, bab Ruqyah al-Nabi, juz 7, 132, no. hadis 5743 dalam CD Maktabah 

Sha>milah 
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3) Metode gerakan sholat 

Tidak berbeda jauh dengan metode berdiri, metode gerakan shalat 

memiliki bacaan ayat yang sama. Selain posisi berdiri, bacaan ayat yang dibaca 

pun sama kecuali tambahan ayat sajdah
216

 yang dilanjutkan dengan memposisikan 

pasien menuju posisi sujud dengan niat sujud tilawah. Di posisi sujud, marqi> 

dibimbing untuk memohon petunjuk dan kesembuhan atas penyakit yang 

dideritanya. Metode ini ditutup dengan salam seraya diikuti dengan bacaan 

H{amdalah sabagai ungkapan rasa syukur atas setiap petunjuk-Nya.
217

 

4) Metode membuat dan meminum air ruqyah (Asma‟) 

Metode ini sering dilakukan oleh praktisi, karena dianggap metode dasar, 

yaitu membuat air asma‟an. Sebelum prosesi membuat air ruqyah, ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan oleh ra>qi> dan marqi>. Yaitu, keadaan 

suci (berwudlu), menutup aurat, suci pakaian, tempat atau media ruqyah-nya, 

menyiapkan plastik/tisu dan semacamnya, air satu gelas (atau sesuai kebutuhan), 

melepaskan benda-benda yang dianggap mempunyai kekuatan ghaib (Jimat), 

karena dikhawatirkan terjadi benturan energi sehingga membahayakan diri, 

meyakini bahwa al-Qur‟an sebagai mukjizat dan sebagai shifā‟ (Obat) dan 

berpasrah diri (tawakal) kepada Allah SWT, bahwa kesembuhan adalah 

pemberian Allah SWT. Hal ini terekam dalam penuturan Ahmad Basri saat 

wawancara dengan peneliti. 
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 Ayat sajdah adalah ayat di dalam al Quran yang berisi perintah sujud tilawah bagi yang 

membaca dan mendengarnya. Ayat ini bercerita tentang kebesaran Allah. Menurut jumhur ulama, 

dan yang dpilih imam Syafii, jumlah ayat sajadah Ayat terdapat 14 ayat. Lihat Abi> Zakariya 

Yahya bin Sharafu al-Din bin Nawawi al-Sha>fi’i, Al-Tibya>n fi> Ada>b Hamlah al-Qur’an 

(Surabaya: al Hida>yah,t.th), 107-108 
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 Observasi Peneliti saat ruqyah masal, Bondowoso, 10 April 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

140 

 

 

 

Metode membuat air asmaan adalah istilah khas JRA yang saya rasa adalah 

dimunculkan oleh sang Mujīz (Gus Amak, Pen.). maksudnya adalah air 

yang telah dibacakan ruqyah lalu ditiupkan ke air yang sebelumnya telah 

disediakan, bisa air kemasan gelas, botol atau lainnya sesuai kebutuhan. 

Roqi atau marqi> perlu memperhatikan beberapa hal sebelum membuat air 

asmaan, antara lain: dalam keadaan suci (berwudlu), menutup aurat, suci 

pakaian, tempat atau media ruqyah-nya, menyiapkan plastik/tisu dan 

semacamnya, air satu gelas (atau sesuai kebutuhan), melepaskan benda-

benda yang dianggap mempunyai kekuatan ghaib (jimat), karena 

dikhawatirkan terjadi benturan energi sehingga membahayakan diri, 

meyakini bahwa al-Qur‟an sebagai mukjizat dan sebagai shifā‟ (obat) dan 

berpasrah diri (tawakal) kepada Allah SWT, bahwa kesembuhan adalah 

pemberian Allah SWT.
218

 

 

Adapun tata cara meruqyah. Pertama, mengucapkan 2 Kalimat Syahadat. 

Kedua, membaca doa perlindungan (isti‟ādah) kepada Allah SWT dari gangguan 

dari Setan (paling mudah baca A’u>dhu bi Kalimatillah al-Tamma>ti, min Sharri 

ma> khalaq). Ketiga, menyelupkan telunjuk jari ke tangan (satu ruas). Keempat, 

membaca Surah al-Fātiḥah, ayat Kursyi, al-kāfiru>n, al-Ikhlās, al-Mu’awwidatayn 

(al-Falaq dan al-Nās). Kelima, menghirup melalui hidung dan mengeluarkan 

lewat mulut, kemudian minum airnya.
219

 

Apabila setelah meminum air asma‟an tersebut terjadi reaksi pada pasien, 

seperti pusing, mata berkunang-kunang, mual, gemetar dan lain-lain, maka perlu 

adanya tindak lanjut ruqyah. Air ruqyah / asmaan juga dianggap mampu menjadi 

media menetralisir tempat angker. Caranya dengan menyemprotkan atau 

menyiramkan air ruqyah pada tempat yang disinyalir sebagai tempat angker.
220
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Gambar 4.5 

Praktisi JRA memimpin ruqyah dengan metode air asma‟ 

5) Metode Tiupan dan Usapan 

Metode ini sering digunakan untuk penyakit non medis. Walaupun 

terkadang juga digunakan untuk semua macam jenis penyakit. Salah satu indikator 

penyakit non medis adalah sakit di bagian tertentu, akan tetapi setelah uji lab tidak 

ditemukan kelainan atau penyakit. Tidak jarang pula pasien merasa ada yang tidak 

wajar dalam kehidupannya. Tiba tiba bersedih, tidak lama kemudian tertawa.  

Saya dan teman teman praktisi JRA Bondowoso dalam penanganan pasien 

yang menderita penyakit yang diakibatkan oleh sebab dan faktor apapun 

sering menggunakan tiupan kepada pasien terutama di daerah anggota 

tubuh yang sakit, tak jarang juga disertai dengan usapan lembut. Tentu saja 

jika pasien berbeda jenis dengan kita, sebisa mungkin kita hindari usapan 

langsung akan tetapi meminta tolong kepada pasangan atau mahram yang 

menemaninya untuk mengusap sumber penyakitnya.
221

 

 

Berikut beberapa langkah metode ini. Pertama, ra>qi> atau bisa pula marqi> 

yang dibimbing oleh ra>qi>, mengumpulkan kedua telapak tangan. Selanjutnya 

kedua telapak tangan didekatkan ke mulut. Kedua, meniup telapak tangan sambil 

berniat kepada Allah untuk menghilangkan semua penyakit yang sedang diderita. 

Ketiga, membaca surah al-Ikhlāṣ, al-falaq dan al-Nās masing masing tiga kali. 
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Keempat, kedua telapak tangan ditempelkan ke bagian kepala, lalu diusapkan 

dengan kuat dan yakin ke seluruh tubuh.
222

 

6) Metode Berpasangan 

Sebagaimana namanya, metode ini dilakukan secara berpasangan. 

Biasanya digunakan ra>qi> JRA Bondowoso dalam kegiatan ruqyah mini, yaitu 

ruqyah yang dilakukan dengan jumlah yang terbatas. Biasanya ruqyah mini 

dilakukan kepada pasien berikut keluarga dekatnya, terdiri dari pasien dan 

pasangannya serta anak anak mereka, saudara dan kedua orang tua. 

Adapun praktiknya, ra>qi> akan memberikan arahan dan motivasi agar marqi> 

yakin dan lebih bersemangat dalam terapi ruqyahnya. Selanjutnya, ra>qi> membaca 

beberapa ayat ruqyah, sedangkan pasien dan semua yang hadir mendengarkan 

dengan khusyu‟ dan penuh dengan keyakinan. Terakhir, marqi> dan keluarganya 

dituntun untuk mencari pasangan masing masing untuk saling meruqyah satu 

sama lain. Biasanya, suami dan istri dipasangkan, anak anak juga berpasangan, 

dan mertua bersama saudara terkadang dipasangkan secara bersilang. 

Masing masing pasangan kemudian saling meruqyah secara bergantian 

dan fokus pada titik titik anggota tubuh yang dirasa tidak nyaman pada 

pasangannya. Misalnya yang sakit di leher. Pasangan yang meruqyah dibimbing, 

supaya tetap fokus di wilayah tersebut dengan menyentuh atau meniupnya. 

Metode ini menggabungkan beberapa metode lain yang disesuaikan dengan 

kebutuhan.
223
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Metode berpasangan ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

metode ini antara lain; Efisiensi waktu. Pertama, dengan jumlah pasien lebih dari 

seorang, praktisi dapat menghemat waktu, dalam satu waktu dapat meruqyah 

beberapa pasien. Kedua, pasien dapat menggunakannya untuk membantu keluarga 

dekatnya yang sedang sakit tanpa kehadiran ra>qi>. Karena tidak mungkin seorang 

ra>qi> mengawasi pasien secara penuh waktu. Keluarga dapat saling meruqyah 

diantara mereka, terutama bagi yang memiliki jenis penyakit yang tidak cukup 

satu atau dua kali penanganan. 

Sedangkan metode berpasangan ini memiliki kekurangan, yaitu antara 

lain; rentannya ikht}ilāṭ (berbaur) antara satu dengan lainnya yang bukan mahrom.  

Walaupun dalam metode ini, ra>qi> sering mewanti wanti peserta ruqyah agar terdiri 

dari yang sedarah atau mahrom, tapi pada kenyataannya tidak bisa dihindari pada 

peserta yang bukan mahrom, faktanya mereka turut serta juga dalam kegiatan 

tersebut. Sebagaimana petikan wawancara berikut: 

Yang agak sulit dihindari dalam teknik berpasangan adalah berbaurnya 

mereka yang tidak memiliki ikatan pernikahan, bukan suami atau isterinya. 

juga bukan termasuk mahram. walaupun sebelumnya kami telah mewanti 

wanti mereka, tapi praktiknya tidak sedikit dari pasien yang ngeyel. 

Mereka saudara sepupu dan tetangga sekitar juga turut  bergabung, bahkan 

secara tiba tiba. Berbeda kalau Ruqyah Massal, sedari awal sudah dipisah 

antara peserta laki laki dan perempuan.
224

 

 

Kekurangan lainnya adalah pada kasus pasien menderita penyakit berat 

yang menyebabkan reaksi berat pula ketika prosesi ruqyah, dengan tanpa 
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bimbingan ra>qi> khawatir berakibat fatal. Sesama marqi> biasanya masih belum 

mengerti secara detail terkait dengan dunia ruqyah.
225

 

7) Metode Sima‟i 

Disebut metode sima‟i, karena praktiknya marqi> hanya cukup 

mendengarkan bacaan al-Qur‟an yang dibacakan oleh ra>qi>. Meskipun hanya 

mendengarkan, tidak sedikit pasien mengalami beragam reaksi, salah satunya 

adalah muntah.  

Adapun metode sima>‘i ruqyah JRA membaca 2 kalimat syahadat, 

kemudian memejamkan mata serta menyiapkan hati untuk menerima kebenaran 

Ayat-ayat al-Qur‟an yang dibacakan. Membacakan ayat-ayat berkatian perintah 

menyembah kepada Allah, bagi semua makhluk cipta‟an-nya, tak terkecuali 

manusia dan bangsa Jin, misalkan surah al-„Arāf ayat 34-43, atau surah al-Jin 1-

6.
226

 

8) Metode Tas'ith (Habbatus Sauda‟) 

Metode Tas‟ith adalah metode yang menggunakan Habbatus Sauda‟ atau 

madu Yaman atau sejenisnya ke lubang hidung, mata atau telinga. Metode ini 

hanya dipraktikkan apabila jin yang masuk pada diri pasien, bandel dan sombong 

serta tidak mau keluar.
227

  Dalam beberapa kasus berat, terkadang membuat 

pasien lama tidak sadarkan diri kelemahannya ada di hidungnya. Cara 

penanganannya adalah dengan meneteskan habbatusauda‟ yang sudah diruqyah ke 

hidung.  
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Selain kasus berat, hidung juga efektif untuk mendeteksi keberadaan jin 

dalam tubuh seseorang. Caranya dengan membacakan surah al-Fātiḥah, ayat 

kursiy, al-Kāfirūn, al-Ikhlāṣ, al-Falaq dan al-Nās pada segelas air mineral, lalu 

dihirup secara perlahan dan mengeluarkan lewat mulut. Jika dalam beberapa saat 

kepala menjadi pusing, mual, banyak sendawa, menguap terus-terusan, gemetar, 

tengkuk kaku, penglihatan menjadi buram maka bisa terindikasi ada sesuatu yang 

ikut nempel bersama pasien. Terlebih apalagi jika sehari-harinya pasien sering 

dibuat malas beribadah, sulit konsentrasi, susah bangun shubuh, insomnia, 

penakut, dan berbagai gangguan aneh lainnya. Setelah meruqyah dengan salah 

satu atau beberapa metode di atas, maka tahapan selanjutnya baqi ra>qi> JRA 

mengadakan dua langkah, yaitu detokfikasi dan Tahsinat.  

a. Metode Detoksifikasi (Herbal) 

Menurut Imam, detoksifikasi yang biasa dilakukan oleh Praktisi JRA 

Bondowoso adalah berdasarkan petunjuk dalam buku pedoman yang ditulis oleh 

Gus Amak, Founder JRA. Walaupun terkadang juga ditambah dengan beberapa 

herbal yang dirasa bermanfaat untuk pasien semisal mengkonsumsi madu atau air 

degan hijau yang telah di ruqyah.
228

 

Detoksifikasi yang dimaksud Imam Supriadi dalam buku khusus praktisi 

JRA adalah pertama, membuat sesering mungkin air ruqyah yang dapat 

digunakan dalam beberapa hari. Kedua, menyediakan dan menumbuk tujuh helai 

daun bidara (sidr) yang masih hijau dengan cowek dan ulekan yang terbuat dari 

batu, lalu daun yang sduah di tumbuk itu diletakkan dalam bejana yang berisi air 
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(untuk minum dan mandi), dan kemudian dibacakan ayat ayat pembatal. Setelah 

selesai, air tersebut dapat diminum oleh pasien dan sebagiannya digunakan untuk 

mandi. Demikian dilakukan selama minimal tiga hari atau disesuaikan dengan 

kondisi pasien. Ketiga, khusus untuk penyakit yang disebabkan oleh gangguan jin 

ghowwas, pasien disarankan merebus sebelas lembar daun sirsak hingga airnya 

berwarna merah lalu setelah dingin dibacakan ayat pemutus atau pembatal. 

Berikutnya, air rebusan yang telah dibacakan ruqyah itu bisa diminumkan kepada 

pasien. Keempat, pasien dapat mengkonsumsi air rebusan daun kelor yang telah 

diruqyah.
229

 

b. Metode Tahsinat (perbentengan diri) 

Tahsinat adalah upaya memperbaiki diri dengan memperbanyak amal baik, 

ibadah, dzikir dan lainnya, dengan harapan semakin dekat (taqarrub) dengan 

Allah dan mendapatkan pertolongan dan penjagaannya-Nya agar penyakit yang ia 

derita tidak kambuh kembali, juga dihindarkan dari berbagai gangguan dan 

penyakit lain. Ikhtiar ini dilakukan terakhir setelah ra>qi> melakukan diagnosis, 

menemukan keluhan, proses ruqyah dan detoksifikasi. 

Beberapa langkah tahsinat yang dijalankan dalam pengobatan ruqyah di 

JRA Kabupaten Bondowoso
230

 antara lain: 

1) Menasihati pasien untuk shalat taubat dan memperbanyak istighfar, bertaubat 

dari semua dosa yang telah dilakukannya secara sengaja atau tidak 
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 Allamah Alauddin Shiddiqi, Panduan Ringkas Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja JRA (Jombang: PP 

Sunan Kali Jogo, 2019), 70. 
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 Tahsinat yang biasa dilakukan oleh praktisi Ruqyah Aswaja JRA Bondowoso adalah perpaduan 

atau kombinasi dari buku panduan JRA dan ajaran atau ijazah yang diperoleh praktisi dari seorang 
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2) Menasihati pasien agar bertaqwa kepada Allah dengan mengerjakan semua 

perintahNya dan meninggalkan semua yang dilarang. 

3) Mengajarkan pasien doa dan dzikir perlindungan seperti ḥizb al-sakrān, hizb 

nawa>wi, rāṭtib al-haddād, rātib al-Aṭtāṣ, dhikir tauḥīd, dan dhikir tauḥīd.. 

Dzikir dan doa itu disarankan agar dibaca istiqomah setiap saat, minimal pagi 

dan sore hari. 

4) Memotivasi pasien agar selalu dalam keadaan ber wudhu‟ (Mudāwamat al 

wuḍu>’) 

5) Menyarankan pasien untuk senang ngaji atau menghadiri majlis taklim 

6) Pasien dianjurkan agar membaca dzikir berikut, sebanyak seratus kali setiap 

sahabis subuh: 

َِّ ؽ٢َْءٍ  ًُ  ٠َِ َٞ ػَ ُٛ َٝ ذُ ؛  ْٔ َُُٚ اُؾَ َٝ ِْيُ  ُٔ ؽْذَُٙ لاَ ؽَش٣يَ َُُٚ ، َُُٚ اُ َٝ لا اَُٚ اِلاَّ اللهُ 

  هَذ٣ِش

 
Untuk menguatkan pemahaman pembagian metode ruqyah Jam‟iyyah 

Ruqyah Aswaja sebagaimana dijelaskan di atas, secara praktis para senior akan 

membimbing juniornya mengenal pendekatan yang digunakan dalam 

perkumpulan tukang suwuk ini. Agar mereka memahami bahwa setiap 

penanganan pasien harus dilakukan secara cermat, optimal dan profesional.
231

 

Cermat dalam arti dapat membedakan kasus penyakit marqi> yang 

ditanganinya; termasuk psikis medis, medis murni, medis yang disebabkan non 

medis, ataukah non medis. Optimal dalam makna mengerahkan semua potensi 
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yang dimiliki ra>qi> demi kesembuhan pasien, dan profesional adalah prosedural 

sesuai dengan SOP yang ada.
232

 

Beberapa metode metode yang telah disebutkan di atas, merupakan hasil 

pengembangan dan tajri>bah (uji coba) dari metode inti sebagaimana ditulis di 

awal tulisan ini. Semakin lama dan banyak jam terbang seorang ra>qi>, biasanya 

akan menemukan hal hal baru dalam metodenya.
233

  

c. Kode Etik Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Bondowoso 

Dari beberapa metode dari dua pendekatan, apapun metodenya, semua 

praktisi diharuskan untuk memperhatikan kode etik JRA; baik berupa larangan 

atau adab/tata krama dalam mengobati orang sakit. Semua praktisi JRA dilarang 

melakukan ruqyahnya dengan melakukan kekerasan kepada pasien, seperti 

menendang/memukul/menampar. Selain itu, praktisi juga tidak diperkenankan 

meruqyah secara terus menerus kepada pasien dengan tidak memberi jeda untuk 

istirahat. Saat meruqyah dilarang menggunakan media barang najis atau sesuatu 

yang dilarang oleh syariat.
234

 

Saya selalu teringat pesan Gus Amak dan Kiai Anwar bahwa kita jangan 

sampai menyakiti pasien dalam meruqyah, jangan sekali kali terjadi pasien 

atau keluarganya komplain tentang hal tersebut. Pasiennya sembuh, tetapi 

ia memar atau sakit sebagian anggota tubuhnya. kita wajib halus dan 

lemah lembut dalam setiap penanganan, termasuk ketika mentahdid pun 

kita diwajibkan tetap menjaga jangan sampai melakukan kekerasan fisik 

pada pasien. Termasuk juga pada saat meruqyah, kami dilarang 

menggunakan media barang najis atau sesuatu yang dilarang oleh 

syariat.
235
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Sedangkan tatakrama/adab praktisi JRA dalam mengobati orang sakit. Di 

antaranya; menatap pasien dengan tatapan kasih sayang, menasehati secara sopan, 

meluruskan akidahnya bahwa Allah adalah Penyembuh segala penyakit, 

memotivasi seraya memberi informasi penyebab sakitnya sekaligus solusinya, dan  

melibatkan mahrom saat proses ruqyah untuk menghindari fitnah.
236

 

Menatap pasien dengan seakan merasakan apa yang mereka rasakan 

(empati), tidak memperlakukan pasien seperti musuh dengan menvonis sebelum 

melakukan diagnosis dan melakukan ruqyah; misalkan dengan mengatakan salah 

kamu memakai jimat, percaya tahayul, ngamalin apa yang tidak dilakukan Nabi, 

dan lain lain. 

Menasehati pasien menggunakan uslu>b / susunan kata yang baik, 

menghagai pasien sebagai saudara seiman, orang mau taubat dan yang terpenting 

tidak merendahkan dan memberikan kalimat tidak sopan. Meluruskan akidah-nya 

dengan memberikan pengertian bahwa kesembuhan datang dari Allah SWT. Dan 

menyampaikan apabila ingin berobat dengan al-Qur‟an, maka ikuti al-Qur‟an, 

tidak bergantung pada peruqyah/dokter/tabib. Tujuan memberikan pemahaman 

ini, agar pasien lebih sadar bahwa tempat bergantung diri atau bertawakkal adalah 

kepada Allah SWT. 

Selain itu, memberi motivasi kepada pasien dengan menjelaskan penyebab 

sakitnya dan memberikan solusi kepadanya. Dan selalu menyertakan atau 

melibatkan keluarga/mahrom pasien saat melaksanakan ruqyah. Hal ini bertujuan 

menghindari terjadinya fitnah. Dan diakhiri dengan mengajarkan ruqyah mandiri 
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kepada pasien dengan bacaan yang mudah. Selain di atas, ada etika atau tata 

krama saat proses meruqyah, yaitu tepukan. Bagi praktisi JRA, sangat melarang 

melakukan ruyah melauali cara kekerasan, dalam hal ini seperti memukul. Hal ini 

berawal dari lafal “al-Ḍarbu”, dalam beberapa kitab ruqyah. Secara garis besar, 

JRA memahami al-Ḍarbu dengan mengandung arti tepukan bukan pukulan atau 

pembunuhan.
237

  

Berkaitan pukulan, praktisi JRA Bondowoso memperhatikan dan 

menerapkan adab dalam memukul seorang pasien dengan; a) tidak memukul 

dengan keras, sehingga membekas atau menjadikan memar di tubuh pasien, b) 

Menghindari pukulan di wajah, meskipun terkadang mata manusia sering di 

ganggu bangsa jin, c) tidak memukul di anggota yang dilarang untuk dipukul 

seperti, tenggorokan, ulu hati, panggal paha, kepala dan wajah, d) memukul 

sambil marah, e) memukul sebaiknya dilakukan di daerah yang kuat menahan 

tepukan seperti, punggung, kaki, tangan.
238

 

2. Penggunaan Ayat-ayat Qurani Sebagai Media Ruqyah  JRA   

Menurut pendiri JRA, Gus Allamah Uddin bahwa ruqyah dapat dipahami 

seperti apa yang dilakukan para sesepuh dahulu dan para kiai, semisal 

membacakan doa dengan media air lalu diminumkan ke pasien atau dengan tiupan 

setelah berdoa atau memegang kepala dengan didoakan, adalah sudah termasuk 

ruqyah yang diperbolehkan. Asalkan bacaannya sesuai yang dianjurkan oleh 

syari‟at dan tekhniknya serta tidak melanggar syari‟at, maka sudah dianggap 
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ruqyah shar‟iyyah. Singkatnya, ruqyah dapat diartikan sebagai pengobatan, baik 

medis, non medis, maupun psikis dengan membaca al-Qur‟an.
239

   

Apabila melihat dari segi makna, dimana ruqyah adalah pengobatan yang 

mengandalkan doa dan membaca al-Qur‟an, maka membicarakan hukum ruqyah 

menurut hukum Islam sama halnya membicarakan membaca doa dan al-Qur‟an. 

Tentu sangat dianjurkan oleh agama, bahkan berpahala besar bagi yang 

melakukannya.  Praktik ruqyah dengan menggunakan asmā„ul ḥusnā, yang 

diterapkan oleh JRA Bondowoso, merupakan ruqyah sesuai syariat Islam. Hal ini 

sebagaimana  penuturan Ahmad Basri; 

Ruqyah yang kita lakukan sesuai syariat Islam, karena bagaimanapun 

keadaan para praktisi Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja khususnya cabang 

Bondowoso adalah santri yang diakui atau tidak pasti memahami akan 

hukum Islam. terlebih para pembina Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja rata rata 

memiliki kredibilitas yang diakui keilmuannya baik secara faktual maupun 

akademik. Pembina kita mulai dari cabang hingga pengurus pusat, adalah 

oarang orang yang istimewa secara keilmuan, misalnya KH Afifuddin 

Muhajir,
240

 KHR Ahmad Azaim Ibrohimi,
241

 KH Muhyiddin 

Abdusshomad,
242

 KH Anwar Syafii
243

 adalah sosok ulama pembina yang 

telah diakui kualitas kealimannya.
244

  

 

Penyebutan beberapa tokoh di atas, menunjukkan serta menguatkan bahwa 

praktik ruqyah di JRA sudah diketahui, direstui bahkan didukung oleh para ulama  

kalangan Nahdlatul Ulama, baik di tingkat cabang maupun pusat.  

Berobat adalah merupakan perintah Allah SWT, dari Jabir bin 'Abdullahwa 

Sallam bersabda: 
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 Disampaikan saat pelatihan ruqyah di Pesantren Nurul Huda Paowan Situbondo, 25 Pebruari 
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 Pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Sukorejo Situbondo 
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وَاءُ  أَصَابَ  فإَِذَا دَوَاءٌ، دَاءٍ  لِكُلِّ  اءَ، الدَّ   245وَجَلَّ  عَزَّ  اللِ  بِِِذْنِ  بَ رأََ  الدَّ

 

''Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai dengan penyakit 

maka dia akan sembuh dengan seizin Allah SWT.'' 

 

Hadis ini juga mengandung makna bahwa sesuatu (selain Allah) tidak 

memberi manfaat (kesembuhan/kebaikan), atau maḍārat (penyakit/keburukan) 

kecuali atas izin Allah SWT. Sehingga tidak boleh beranggapan bahwa ruqyah, 

azimat dan doa dapat memberikan manfaat dengan dhatnya sendiri, namun karena 

izin dan pertolongan Allah SWT. 

Ayat-ayat ruqyah dalam Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Bondowoso. 

Ahmad Basri, dalam sebuah wawancara mengatakan bahwa dakwah adalah 

kewajiban bagi setiap Roqi (Praktisi Ruqyah Aswaja) mengatakan bahwa setiap 

praktisi berkewajiban untuk berdakwah, mengajak, minimal kepada keluarga 

dekatnya untuk berobat dengan al-Qur‟an.
246

  

Al-Qur‟an sebagai mukjizat nabi Muhammad yang sangat istimewa, 

diyakini memiliki ma>ziyyah (keistimewaan) yang tidak sedikit. Sebagai firman 

Allah, kitab suci ini memiliki keistimewaan dari sisi uslūb bahasa yang indah, 

keteraturan susunan dan isinya yang penuh dengan hikmah dan tuntunan. Kitab 

suci ini juga, sesuai firman Allah dan keterangan dari Rasulullah, berfaidah 

sebagai penyembuh atau obat. 

Sebagai salah satu komunitas atau perkumpulan yang berafiliasi dengan 

paham Ahlussunnah wal Jamaah, JRA Bondowoso meyakini pula bahwa 

permasalahan apapun yang sedang menimpa umat ini, solusinya adalah al-Qur‟an. 
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Dengan membaca ayat atau surah apapun di dalam al-Qur‟an, disusul dengan 

permohonan kepadanya atas semua hajat yang dimiliknya, diyakini dapat 

mempercepat terkabulnya hajat termasuk masalah penyakit. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh ketua JRA Bondowoso; 

Kami meyakini bahwa seluruh ayat al-Qur‟an memiliki keistimewaan. 

Sebagaimana penjelasan Sayyid Muhammad al Maliki, bahwa setiap ayat 

dan surah al-Qur‟an yang mana saja dapat digunakan untuk berbagi hajat, 

maka kami tidak pernah ragu. dalam menangani pasien, kami 

menggunakan ayat atau surah apapun yang kami hafal dari al-Qur‟an. 

Dengan keyakinan yang mantap kepada Allah, kami baca al-Qur‟an tadi 

dengan penuh harap dan khusyu‟.
247

    

 

Praktisi JRA dengan penuh keyakinan, tidak jarang menggunakan ayat 

atau surah apapun yang ada di dalam al-Qur‟an dalam penanganan mereka 

menterapi pasien. Tanpa memilih ayat ke berapa atau surah apa dari al-Qur‟an. 

Keyakinan ini karena mereka membaca dan mendengar penjelasan para pakar 

yang mereka yakini kualitas kealiman dan kredibilitasnya dalam ilmu Agama, 

seperti Sayyid Muhammad al Maliki.  

Akan tetapi, selama pengamatan peneliti bersama mereka dalam 

penanganan ruqyah, yang paling sering dilakukan oleh para praktisi ruqyah 

Aswaja Bondowoso adalah memilih beberapa ayat yang memiliki keterkaitan baik 

secara teks maupun konteks dengan yang sedang dialami oleh pasien mereka. 

Prinsipnya, mereka benar benar memposisikan al-Qur‟an sebagai prioritas dalam 

terapi mereka. 

Oleh karena pentingnya prinsip bahwa berobat dengan al-Qur‟an adalah 

solusi utama dan pertama bagi makhluk yang sakit, JRA Bondowoso memiliki 
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 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2019. 
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prespektif khusus terhadap ayat ayat al-Qur‟an yang dalam hal ini menjadi media 

utama dalam praktek pengobatan Qur‟ani ini. Bagi JRA Bondowoso, selain 

ijazah
248

dan keyakinan yang mantap, pilihan ayat al-Qur‟an yang digunakan 

dalam menterapi marqi> (pasien) adalah yang memiliki korelasi atau keterkaitan 

dengan sakit yang diderita oleh pasien, sebagaimana penuturan Imam Supriadi; 

Kami para praktisi di Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bondowoso, diajarkan 

untuk menta‟alluqkan (mengkaitkan) ayat ayat yang sesuai dengan kondisi 

pasien. Sebuah misal, seseorang yang mengalami sakit mata, kita bacakan; 

 

ذَا فَكَشَفْنَا عَنْكَ غِطاَءَكَ فَ بَصَرُكَ الْيَ وْمَ حَدِيدٌ  249لَقَدْ كُنْتَ فِ غَفْلَةٍ مِنْ هََٰ
 

  

“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka 

Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka 

penglihatanmu pada hari itu amat tajam”. 

 

Prakteknya, ra>qi> mengulang ulang kalimat terakhir pada ayat tersebut, 

yaitu Fabaṣaruk al-yawma h}adīd dengan penuh harap dan keyakinan kepada 

Allah. Sesuai arti dari kalimat dalam ayat tersebut: “maka penglihatanmu pada 

hari itu amat tajam”, baik ra>qi> maupun marqi> betul betul berharap kepada Allah 

dengan wasilah ayat tersebut agar disembuhkan sakit matanya, bahkan diberikan 

pandangan yang lebih baik dari sebelumnya.”
250

 

                                                           
248

 Ijazah secara bahasa bermakna al idznu wal al Tashrih yang berarti izin atau kebolehan 

menggunakan sesuatu (Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 223. Secara istilah, ijazah dapat didefinisikan sebagai bentuk 

izin untuk menggunakan sesuatu sesuai dengan fungsinya, biasanya ijazah digunakan untuk 

sebuah amalan tertentu yang memiliki mata rantai keguruan atau sering juga digunakan untuk para 

pelajar yang telah menyelesaikan pendidikan dalam jenjang tertentu dengan dibukti kaan dengan 

keterangan dalam lembaran kertas khusus. Ijazah bagi Praktisi Ruqyah Jamiyyah Ruqyah Aswaja 

memiliki makna yang urgen. 
249

 al-Qur‟an, 50: 22 
250

 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2019. 
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Secara simpel, dapat dirumuskan bahwa praktisi JRA menggunakan ayat 

ayat al-Qur‟an yang memiliki kaitan langsung dengan penyakit pasien, baik ayat 

tersebut berkaitan secara lafal atau bahasa saja, ataupun secara bahasa dan makna. 

Ayat al-Qur‟an yang berkaitan secara lafalnya saja dengan penyakit pasien 

misalnya ayat ke 22 surah al-Aḥqāf di atas. Ayat tersebut menceritakan tentang 

orang orang yang lalai terhadap berita adanya hari pembalasan. bahwa kelak akan 

disingkapkan hijab yang membuat dia tidak melihat kebenaran bahkan 

mengingkari dan mengabaikannya. Dengan tersingkapnya tutup kebenaran itu, 

maka penglihatan para pengingkar pada hari yang mendebarkan tersebut (hari 

pembalasan), benar benar tajam. Secara konteks, isi dari ayat tersebut tidak ada 

kaitannya dengan penyakit mata. Akan tetapi secara lafal, ayat tersebut 

menyebutkan terangnya penglihatan, ؽَذ٣ِذ َّ ْٞ َ٤ُْ  Kata baṣar dalam ayat .كجََصَشُىَ ا

tersebut bermakna penglihatan, sedangkan ḥadīd dapat diartikan tajam. 

Menurut Anwar Syafii‟, praktisi sekaligus pembina JRA Pusat 

menyampaikan bahwa walaupun secara konteks tidak terkait, secara lafal ayat 

tersebut menerangkan atau bermakna sebuah penglihatan yang disingkap oleh 

Allah sehingga menjadi tajam atau terang. Praktisi JRA Bondowoso 

menggunakan ayat tersebut terhadap pasien yang mengalami keluhan mata dengan 

penuh pengharapan agar Allah menganugerahkan kesembuhan pada mata pasien 

sehingga penglihatannya sembuh. Singkatnya, Allah mampu membuat mata orang 

yang lalai menjadi terang di hari pembalasan, tentu sangat mampu membuat orang 
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yang penuh harap kesembuhan penglihatannya dan juga beriman atas kebenaran 

ayat ayat Nya.
251

 

Ayat al-Qur‟an yang digunakan praktisi JRA Bondowoso dalam praktik 

pengobatannya, yang terkait baik secara teks maupun konteksnya, salah satunya 

adalah  ayat ke 28 Surah al Ra‟d yang berbunyi: 

ُّٖ هُُِ   ئِ َٔ رطَْ َٝ ُ٘ٞا۟  َٓ َٖ ءَا ُْوُُِٞةُ ٱَُّز٣ِ ُّٖ ٱ ئِ َٔ ِ رطَْ شِ ٱلِلَّّ ًْ ِ   ألََا ثِزِ شِ ٱلِلَّّ ًْ ُْٜ ثِزِ ٞثُ
252
   

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 

hati menjadi tenteram.” 
 

Ayat di atas biasa digunakan praktisi untuk pasien yang sedang mengalami 

gangguan mental, stres, galau dan semacamnya. Secara teks, ayat termaktub berisi 

tentang ketenangan hati. Sedangkan konteksnya adalah ketenangan hati dapat 

digapai dengan berdzikir kepada Allah. Seseorang yang diterapi al-Qur‟an, 

sejatinya adalah orang yang sedang diajak untuk berdzikir, yakni berdzikir dengan 

mendengar dan atau turut membaca ayat ayat yang dibaca ra>qi>. 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bondowoso memiliki pemahaman bahwa 

keseluruhan ayat di dalam al-Qur‟an berfaidah sebagai shifā‟ atau penyembuh. 

Bukan sebagian ayat ayatnya. Hal ini juga sudah menjadi pemahaman bagi seluruh 

praktisi yang berada dalam naungan organisasi ruqyah Aswaja ini, khususnya di 

Bondowoso
253

. 

Pemahaman bahwa semua ayat al-Qur‟an memiliki daya penyembuhan, 

adalah pemahaman yang diyakini oleh semua praktisi ruqyah aswaja bondowoso. 
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 Anwar Syafii, Wawancara, Bondowoso, 2 Mei 2019. 
252

 al-Qur‟an,  13: 28 
253

 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 5 Maret 2019. 
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Praktisi JRA semenjak awal keikutsertaannya di komunitas ini telah didoktrin dan 

diberi pemahaman oleh mujiz sekaligus guru besar Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja, Gus 

Allama Alauddin ash Shiddiqi, bahwa seluruh ayat al-Qur‟an adalah shifā‟.
254

 

Pemahaman ini juga dikuatkan oleh beberapa pembina yang ada dalam setiap 

tingkatan, baik Cabang, wilayah maupun Pusat. Sebagaimana yang dituturkan 

oleh Pembina JRA Jawa Tmur, Ahmad Basri;  

Sebagai pengurus wilayah Jawa Timur, terutama ketika turba ke beberapa cabang 

JRA, saya selalu menekankan kepada para ruqāh (bentuk jamak/plural dari kata 

ra>qi> agar senantiasa memelihara keyakinan bahwa keseluruhan al-Qur‟an adalah 

shifā‟ untuk semua penyait.  Tak terkecuali cabang bondowoso, JRA Bondowoso 

bahkan lebih banyak mendapatkan arahan dari saya karena di kota inilah saya 

tinggal dan sering berinteraksi dengan mereka.
255

 

  

Biasanya, beberapa Praktisi Ruqyah JRA pada setiap momen 

pengobatannya membaca pula beberapa ayat untuk  pelbagai keluhan penyakit. 

Ayat ayat ini sebagian besarnya terkumpul dalam satu surah, dan diyakini banyak 

mengandung khasiat dan faidah untuk berbagai kebutuhan atau hajat sesuai 

keterangan Rasulullah dalam beberapa hadis. Kumpulan ayat ayat tersebut 

diistilahkan dengan ruqyah standart
256

. Adapun yang dibaca dalam ruqyah 

standart adalah al-Qur‟an surah al-Fātiḥaḥ, ayat Kursiy, al-Ikhlāsh, al-Falaq dan 

al-Nās.  

Terdapat banyak sekali surah pilihan di dalam al-Qur‟an yang 

dimanfaatkan oleh kaum muslimin. Mulai sebagai sumber ilmu, penenang jiwa, 

pemecah masalah, solusi kehidupan, sumber hukum Islam dan lain sebagainya, 

                                                           
254

 Observasi peneliti saat mengikuti pelatihan di Situbondo, 25 Februari 2018. 
255

 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 5 Maret 2019. 
256

 Ruqyah Standar adalah istilah baku yang digunakan oleh hampir semua komunitas ruqyah. 

selain khasiatnya yang melimpah sebagaimana banyak diterangkan oleh hadits, ayat ini juga sering 

ditemukan dibaca untuk pengobatan oleh nabi dan para sahabatnya. 
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tidak terkecuali sebagai obat atau shifā‟. Maka, orang yang mengamalkan isi al-

Qur‟an hidupnya menjadi lebih tentram dan damai.  

Sejatinya, semua ayat dan surah di dalam al-Qur‟an merupakan wahyu 

Allah yang penuh dengan keistimewaan. Salah satu surah tersebut ialah surah al 

Fātiḥah, yang dipercaya menjadi sumber dari solusi untuk semua masalah, 

demikian juga ayat kurshi>. Ayat Kurshi>, al-Ikhlāsh, al-Falaq dan al-Nās. Berikut 

diantara keistimewaan ayat dan surah yang disebut sebagai ruqyah standar: 

Sangat dianjurkan sebelum pembacaan ruqyah standart, praktisi JRA 

bertawassul terlebih dahulu, yaitu menghadiahkan terlebih dahulu hadiah fatihah 

untuk Rasulullah, sahabat dan keluarganya. Juga kepada para ulama, wali dan 

para guru yang sholih, yang telah membimbing dan mengajarkannya. Inilah 

sepertinya salah satu hal yang menjadi pembeda dengan beberapa komunitas 

ruqyah lain non aswaja, yaitu adanya tawassul. Sebagaimana yang diutarakan oleh 

Mabrur, salah satu praktisi JRA yang mengikuti pelatihan JRA di Situbondo; 

Kebiasaan kami sebelum membaca ayat ayat ruqyah adalah membaca tawassulan 

sebagai bentuk menyambung ruh kepada Rasulullah keluarga, sahabat, serta guru 

guru kami dari kalangan Auliyā‟ wa al-Ṣaliḥīn. Dengan harapan doa kita akan 

mudah diistijabah oleh Gusti Allah SWT”. Tawassul ini sangat ditekankan oleh 

para Guru.
257

 

 
Tawassul adalah kebiasaan umat muslim ahlus sunnah wal jamaah. Tawassul 

secara bahasa artinya perantara dan mendekatkan diri. Disebutkan dalam firman Allah 

SWT: 

ع٤َِِْخَ  َٞ ُْ ِٚ ا اثْزـَُٞا ا٤َُِْ َٝ ُ٘ٞا ارَّوُٞا اللهَ  َٓ َٖ آ بَ اَُّز٣ِْ ٣آأ٣َُّٜ
258 
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 Mabrur, Wawancara, Bondowoso, 5 April 2019. 
258

 al-Qur‟an, 5: 35. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah 

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya,. 

 

Selain pembacaan tawassul, yang sangat dianjurkan sebelum pembacaan 

ruqyah standart adalah membaca sholawat nabi dan doa perlindungan
259

. Biasanya 

sholawat yang dibaca adalah ṣalawāt al-ṭibbiyah yang dikenal pula dengan 

ṣalawāt shifā‟. Sesuai namanya sholawat ini berisi permohonan kesembuhan atas 

berbagai macam penyakit. Sedangkan doa perlindungan yang dibaca, biasanya 

berupa ta’awwu>dh yang banyak dicantumkan di beberapa kitab hadis. 

Sebagaimana tampak dalam percakapan peneliti dengan Ainur Rafik, praktisi 

yang menjabat sebagai bendahara JRA; 

Di antara teman teman praktisi JRA Bondowoso adalah ḥāfiẓ al-Qur‟an, 

jumlahnya sekitar lima orang. Terkadang kami berkumpul bersama sama 

untuk mengadakan kegiatan khatmil Qur‟an, mengkhatamkan al-Qur‟an 

dari awal (surah al Fātiḥah ) hingga akhir (Surah al Nās) bi al-Ghayb. 

biasanya Praktisi yang ha>fiẓ al-Qur‟an membaca, sedangkan yang lainnya 

menyimak. Dalam kegiatan ini, kami biasa menyediakan beberapa media 

seperti air mineral, bidara, madu dan garam dengan niat tabarruk dan 

istishfā‟ bi al-Qur‟an, berobat dengan al-Qur‟an. Air biasanya kami bawa 

pulang untuk diminum sendiri dan keluarga. Juga terkdang untuk pasien 

yang sakit.
260

 

 

Sebagian praktisi JRA Bondowoso, sering membaca keseluruhan al-

Qur‟an mulai dari awal hingga akhir, yang di sebagian daerah disebut dengan 

istilah Khatmil Qur‟an
261

 atau khataman al-Qur‟an. Dan biasanya, dalam 
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 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2019. 
260

 Ainur Rofiq, Wawancara, 3 Maret 2019. 
261 Kegiatan khotmil Qur’an disini adalah kumbpulnya sebagaian dalam satu tempat yang telah 

ditentukan sebelumnya. Di tempat tersebut, mereka membaca al-Qur’an sesuai juz yang sudah 

dibagi. Sehingga seluruh ayat, surat atau juz al-Qur’an dibaca tuntas, hingga hatam. Kegiatan ini 

mengambil berdasar riwayat Bukhori bahwa tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah-

rumah Allah untuk melantunkan ayat-ayat suci al-Qur’an dan mempelajarinya, melainkan akan 

turun kepada mereka ketengangan, akan dilingkupi pada diri mereka dengan rahmat, akan 

dilingkari oleh para malaikat, dan Allah pun akan menyebut (memuji) mereka di hadapan 

makhluk yang ada di dekat-Nya. 
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pelaksanaannya, praktisi menyiapkan air, daun bidara,
262

 garam dan semacamnya 

sebagai media untuk terapi kesembuhan bagi mereka yang sedang mengalami 

sakit. 

Konsistensi atas pemahaman bahwa keseluruhan al-Qur‟an adalah shifā‟, 

praktisi JRA Bondowoso terkadang membaca al-Qur‟an melalui cara 

mengkhatamkannya. Kegiatan ini diadakan secara bersama sama dengan sesama 

Praktisi ruqyah aswaja, terkadang pula dilakukan dengan mengundang masyarakat 

sekitar tempat praktisi tinggal. Dan terkadang khatmil Qur‟an juga diadakan bi al-

Naẓr, terutama jika peserta khatm al-Qur‟an tidak ada yang hafal al-Qur‟an. 

Khatmil Qur‟an bi al-Naẓr pesertanya biasanya banyak dan terkadang sampai 

mengkhatamkan dua kali khataman. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam 

Supriadi; 

Air ruqyah dari khatmil Qur‟an memiliki faidah yang sangat dahsyat. 

Betapa tidak, dulu saya pernah membawa pulang dengan tujuan agar 

diminum keponakan saya yang sering terserang epilepsi (ayan). Kalau pas 

tiba tiba datang gejala sakitnya, masyaallah, semua keluarga dibuat 

bingung. Sudah diupayakan ikhtiar dengan medis, di Puskesmas dan 

Rumah sakit, namun tetap saja masih sering kumat. Alhamdulillah, setelah 

saya beri air dari khataman al-Qur‟an sembuh dan tidak kumat kumatan 

lagi. Pokoknya yang namanya al-Qur‟an, saya sangat yakin. Benar benar 

Mukjizat yang luar biasa.
263
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 Daun tanaman bidara (Ziziphus mauritiana Lamk) merupkan salah satu tanaman yang 

disebutkan dalam al-Qur’an dan juga hadist Nabi Muhammad SAW. Dalam al-Quran tanaman 

bidara disebutkan sebagai tanaman sidr, hal ini disebutkan dalam surah As-Saba ayat 16 yang 

artinya ‚Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan 

Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 

pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr‛.1 Dalam sebuah hadis, Nabi Muhammad SAW di 

menganjurkan penggunaan daun bidara. Contoh dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori 

ُِيَ  َّٖ رَ ُ ْٕ سَأ٣َْز ُِيَ اِ ْٖ رَ ِٓ ضشََ  ًْ ْٝ أَ غًب، أَ ْٔ ْٝ خَ ب صلَاصَبً، أَ َٜ َِْ٘ ًَبكُٞسًااؿْغِ َٖ ك٢ِ ا٥خِشَحِ  ِْ اعْؼَ َٝ عِذْسٍ،  َٝ بءٍ  َٔ ، ثِ . Sohih Bukhori, jilid 2: 

72, no. 253  dalam CD Maktabah Sha>milah. Beberapa manfaat bidara bisa dilihat dalam Maulana 

Siregar, “Berbagai Manfaat Daun Bidara (Ziziphus Mauritiana Lamk)  Bagi Kesehatan di 

Indonesia” dalam Jurnal Pandu  Husada, no. 1 vol. 2 bulan april tahun 2020, 75-81 
263

 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2019. 
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Antusiasme masyarakat berobat dengan al-Qur‟an di Kabupaten 

Bondowoso berangsur-angsur meningkat, baik dengan mendatangi terapis ruqyah 

aswaja yang tersebar di beberapa kecamatan, juga mulai banyak bermunculan 

khataman al-Qur‟an yang bertujuan untuk berbagai maksud dan tujuan, termasuk 

untuk kesembuhan. Beberapa orang merasa mendapatkan solusi dengan jenis 

pengobatan ini karena faktanya mereka dapat sembuh dari sakitnya. dari sisi 

biaya, biaya yang dikeluarkan tidak membengkak dibanding mereka mendatangi 

dokter atau Rumah Sakit. 

Di dalam buku pedoman Praktisi JRA yang ditulis oleh founder sekaligus 

mujiz JRA, Gus Amak menulis beberapa ayat khusus yang disebutnya dengan ayat 

ayat shifā‟. Ayat ayat shifā‟ ini adalah ayat yang di dalamnya terdapat kata shifā‟‟ 

dengan semua deviriasinya (bentukannya), ayat ayat ini di dalam al-Qur‟an 

tersebut sebanyak enam ayat.
264

  

Jadi, selain memilih ayat yang secara makna memiliki keterkaitan dengan 

penyakit pasien, JRA Bondowoso juga menggunakan bacaan ruqyah standart yang 

mana ayat ayatnya sudah tertentu dan sudah terbakukan. Demikian pula dalam 

memontum lain, mereka menambahkan dengan membaca ayat ayat shifā‟. Ayat 

ayat shifā‟ yang jumlahnya enam ayat tersebar di beberapa surah dalam al-Qur‟an. 

Selain itu, dalam kesempatan yang agak panjang, dan memungkinkan tersedia 

waktu yang lebih luas, sebagian praktisi bahkan mengkhatamkan al-Qur‟an 

dengan niat istishfa>’ bi al-qura>n. 
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 al-Qur‟an, 9: 14., al-Qur‟an, 10: 57, al-Qur‟an, 16: 69, al-Qur‟an, 17: 82, al-Qur‟an, 26:80 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

162 

 

 

 

Dari keterangan  beberapa di atas, bahwa ayat digunakan oleh praktisi JRA 

dalam meruqyah terbagi 3 hal; yaitu semua ayat al-Qur‟an, ayat-ayat ayat tertentu 

yang kemudian disebut ruqyah standar dan ayat ayat tertentu melihat keluhan 

pasien atau metode yang digunakan saat meruqyah. Ayat-ayat yang yang 

digunakan sebagai media pengobatan Qur‟ani disesuaikan dengan ayat yang 

berhubungan dengan penyakit yang hendak di therapi banyak ragamnya. Berikut 

ini beberapa contoh ayat ayat al-Qur‟an: 

a. Ayat-ayat Ruqyah Penyakit Fisik-Medis 

Penyakit jasmani dapat diobati dengan al-Qur‟an. Apapun jenis penyakit 

yang diderita pasien, dapat dilakukan ikhtiar dengan menggunakan terapi qur‟ani 

ini. 

1) Impotensi 

Membaca Surah al-Baqarah ayat 164; 

ٌْلِ وَالنَّهَارِ وَالْفلُْكِ الَّتًِ  إِنَّ فًِ خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتِلََفِ اللَّ
ُ مِنَ السَّمَاءِ مِنْ مَاءٍ  فَؤحٌََْا بِهِ تجَْرِي فًِ الْبحَْرِ بِمَا ٌَنْفَعُ النَّاسَ وَمَا أنَْزَلَ اللََّّ

ٌَاحِ وَالسَّحَابِ  وَبَثَّ فٌِهَا مِنْ  الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتهَِا كُلِّ دَابَّةٍ وَتصَْرٌِفِ الرِّ
ٌَعْقِلوُنَ  ٌْنَ السَّمَاءِ وَالْْرَْضِ لٌَََاتٍ لِقوَْمٍ  رِ بَ  الْمُسَخَّ

 
Pada penanganan ini, praktisi atau pasien membaca secara berulang ulang 

lafad ب َٜ رِ ْٞ َٓ ِٚ الْأسَْضَ ثَؼْذَ   yang artinya lalu dengan air itu Dia hidupkan  كَؤؽ٤ََْب ثِ

bumi sesudah mati (kering)-nya”, sekaligus bertadabbur bahwa jika Allah mampu 

menghidupkan bumi sesudah matinya, demikian pula pasti Allah sangat mampu 

mengobati disfungsi ereksi atau impoten. 

2) Gatal gatal di kulit 
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Penyakit gatal disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya sebagai 

reaksi alergi, misalnya alergi makanan, debu, dan gigitan serangga, atau akibat 

paparan bahan kimia, seperti pemakaian kosmetik atau deterjen. Bisa pula gatal 

gatal dikulit disebabkan oleh infeksi, misalnya infeksi jamur atau kutu (kudis). 

Penyebab lainnya, gatal di kulit bisa diakibatkan oleh gangguan kulit, seperti kulit 

kering, eksim, dermatitis atopik, biduran, biang keringat, dan psoriasis. Seorang 

terapis ruqyah akan membacakan salah satu ayat al-Qur‟an pada surah al-Zumar,  

 َٕ ْٞ َٖ ٣خَْؾَ ُْ٘ٚ عُُِٞدُ اَُّز٣ِ ِٓ ٢َِٗ روَْؾَؼِشُّ  ضبَ َٓ ب  ًٜ زؾََبثِ ُٓ زبَثبً  ًِ ُْؾَذ٣ِشِ  َٖ ا ٍَ أؽَْغَ ُ ٗضََّ اللََّّ

 ْٖ َٓ  ِٚ ذ١ِ ثِ ْٜ ٣َ ِ ُٛذَٟ اللََّّ ُِيَ 
ِۚ  رَٰ شِ اللََّّ ًْ ْْ ا٠َُِٰ رِ ُٜ هُُِٞثُ َٝ  ْْ ُٛ ُٖ عُُِٞدُ ٤ِِ َّْ رَ ْْ صُ ُٜ سَثَّ

 َِ ِِ ْٖ ٣عُْ َٓ َٝ َٛبدٍ ٣َؾَبءُ ۚ   ْٖ ِٓ ب َُُٚ  َٔ ُ كَ اللََّّ
265

 

Biasanya ayat tersebut dibaca berulangkali, setelahnya ditiupkan pada area 

kulit yang gatal. Selain itu, praktisi dapat menggunakan media minyak zaitun atau 

minyak kelapa. Kemudian, minyak yang sudah diruqyah tersebut, diusap atau 

balurkan ke kulit penderita sakit gatal gatal. 

3) Melancarkan kelahiran 

Salah satu momentum yang sangat mendebarkan, perjuangan antara hidup 

dan mati adalah saat seorang wanita menghadapi proses melahirkan. Segala upaya 

dilakukan, termasuk berdoa kepada Sang Maha Segalanya. Beberapa ayat dari 

surah al-Inshiqāq seringkali dibaca oleh ra>qi> dan keluarga pasien yang sedang 

menunggu detik detik kelahiran si bayi.  

 (3)  وَإِذَا الْْرَْضُ مُدَّتْ   (2)  وَأذَِنَتْ لِرَبهَِّا وَحُقَّتْ  (1)إِذَا السَّمَاءُ انْشَقَّتْ 

266وَألَْقَتْ مَا فٌِهَا وَتخََلَّتْ 
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 al-Qur’an, 39: 23 
266

 al-Qur’an, 84: 1-5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

164 

 

 

 

Cara mempraktikkannya, seorang ra>qi> dan atau keluarga pasien 

(dianjurkan suami dari wanita yang hendak melahirkan) dengan membacanya dan 

mengulang ulang pada lafaẓ wa alqat mā fīhā wa takhallat” (dan dilemparkan apa 

yang ada di dalamnya dan menjadi kosong), sambil memegang daerah perut 

(rahim). 

4) Demam 

Demam adalah peningkatan suhu tubuh di atas 38 derajat Celsius yang 

umumnya merupakan respons tubuh terhadap penyakit. Seseorang yang 

mengalami demam, biasanya terserang penyakit tertentu. Suhu panas pada 

tubuhnya tidak lain adalah sebagi respon atas penyakit tersebut. Pengobatan al-

Qur‟an yang biasa digunakan oleh ra>qi> JRA Bondowoso adalah membaca al-

Qur‟an Surah al Anbiyā‟ ayat 69 dengan mengulang ulangi kalimat “ Qulnā yā 

Nāru kūnī bardā “ Kami berfirman:  "Hai api menjadi dinginlah" 

5) Penyakit mata 

Penyakit mata merupakan penyakit yang cukup mengganggu seseorang 

menjalankan semua aktifitasnya. Penyakit mata adalah gangguan kesehatann yang 

sering terjadi pada masyarakat. Keluhannya bisa berupa mata merah, gatal, perih, 

gangguan penglihatan, hingga kebutaan.  

Untuk mengobatinya, praktisi JRA Bondowoso biasa membaca ayat ke 22 

dari Surah Qaf ; 

ذَا فكََشَفْنَا عَنْكَ غِطَاءَكَ فَبَصَرُكَ الٌْوَْمَ حَدٌِدٌ لَقَدْ كُنْتَ فًِ غَفْلَ   267 ةٍ مِنْ هََٰ
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 al-Qur‟an, 50: 22 
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Dalam penangan ini, praktisi biasanya mengulang-ulang pada lafadz 

 .‛فبََصَرُكَ الٌْوَْمَ حَدٌِد‚

6) Stroke/penyumbatan pembuluh darah di otak 

Dalam kasus ini, praktisi biasanya memberikan minum zaitun. Minyak 

tersebut diminum 2 sendok makan. Diminum sebelum 2 sendok makan sebelum 

tidur, dan juga 2 sendok makan saat bangun tidur. Namun sebelumnya, minyak 

zaitun yang diberikan kepada pasien adalah minyak yang sudah diruqyah dengan 

bacaan ruqyah standar yaitu, surah al-fātiḥah, ayat kurshi>, al-kāfirūn, al-ikhlās, al 

mu’awwidatayn. 

7) Kaki bengkak 

Pembengkakan pada kaki, biasanya karena faktor adanya penumpukan 

cairan pada tubuh, tepatnya di kaki. Penderita penyakit ginjal dan jantung 

umumnya mengalami pembengkakan pada kaki, namun biasanya juga ada sebab 

faktor sihir yang medianya di pendam/dilangkahi. 

Dalam keluhan ini, maka praktisi JRA membaca surah Fuṣṣilat ayat 29 

ب َٔ ُٜ ِْ َٗغْؼَ ْٗظِ  الْإِ َٝ  ِّٖ غِ ُْ َٖ ا ِٓ َٗب  ِٖ أظََلاَّ َب أسََِٗب اَُِّز٣َْ ًَلَشُٝا سَثَّ٘  َٖ ٍَ اَُّز٣ِ هَب رؾَْذَ  َٝ

 َٖ ٤ِِ َٖ الْأعَْلَ ِٓ ٌَُٞٗب  َ٤ُِ َ٘ب  ِٓ 268أهَْذاَ
 

Ayat di atas dibaca di atas tanah. Alasannya adalah karena bumi memiliki 

daya gravitasi, bila ada gangguan jin ia akan tersedot ke tanah, biasanya jin ini 

masuk melalui jempol yang dapat menyumpat aliran darah di kaki sehingga 

mengakibatkan pembengkakan di kaki, oleh sebab itu dianjurkan tidak tidur 

dengan cara menyilangkan kaki, menyiramkan kakinya dengan air yang sudah di 
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 al-Qur‟an,  41: 29 
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ruqyah (bacaan-nya adalah ayat pembatal sihir), atau surah Fuṣṣilat di atas.  

Dengan mengulangi secara rutin tanpa putus selama 21 hari.  

8) Anak ngompolan 

Membaca bacaan ruqyah standar, kemudian dilanjutkan dengan membaca 

tiga ayat terakhir surah al Taubah ayat 127-129. 

9) Sakit gigi 

Dalam kasus pasien mengalami sakit gigi, praktisi dapat menyediakan 

garam (diusahakan garam kasar atau grosok). Garam yang tersedia, dibacakan 

ayat al-Qur‟an surah al-An„ām ayat 13 secara berulang ulang. 

ٌْل وَالنَّهَار وَهُوَ السَّمٌِع الْعَلٌِم  وَلَهُ مَا سَكَنَ فًِ اللَّ
269 

b. Ayat-ayat Ruqyah Penyakit Fisik Non-Medis 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bondowoso memahami bahwa penyakit yang 

menimpa manusia disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pola makan, pola 

hidup, pola pikir serta kelalaian manusia kepada aturan aturan syariat Allah. 

Untuk yang disebut terakhir sangat berpotensi kepada munculnya penyakit yang 

disebabkan oleh makhluk astral, jin dan syaitan. Oleh karenanya, jenis jenis 

penyakit yang diyakini oleh JRA Bondowoso secara garis besar dapat 

diklasifikasikan menjadi dua bagian. Medis dan non medis. Hal ini tampak dalam 

percakapan yang disampaikan oleh Yusuf Efendi, praktisi dan pengurus divisi 

Thibbun Nabawi JRA Bondowoso; 

Penyakit manusia itu adakalanya dapat dideteksi oleh para tenaga 

kesehatan dengan menggunakan peralatan yang super canggih dan tersedia 

di banyak rumah sakit, adakalanya tidak dapat terdeteksi. Secara keilmuan 
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 al-Qur‟an, 6: 29 
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medis, tidak ada penyakit. Maka sakitnya marqi> atau pasien secara umum 

dapat kita petakan menjadi dua bagian, medis dan non medis.
270

 

 

Untuk mengatasi para pasien yang terindikasi penyakit medis tanpa ada 

faktor lain, praktisi menggunakan ayat ayat ruqyah standart yang digabung dengan 

ayat yang secara arti sesuai (nyambung) dengan penyakit yang diderita pasien. 

Sedangkan jika pasien yang didiagnosa memiliki ciri ciri penyakit non medis,
271

 

ada factor x yang turut mengganggu, maka praktisi dapat membacakan ayat ayat 

penyiksa dan pembakar untuk menakut nakuti factor x tersebut. 

Khusus bagi penyakit yang berdasarkan diagnosa ra>qi> diakibatkan oleh 

faktor gangguan jin dan sihir, Praktisi Ruqyah Aswaja Bondowoso biasanya akan 

menggunakan beberapa ayat yang diyakini dapat menyiksa jin agar segera keluar 

dari tubuh pasien. Apabila pasien terlihat masih dalam cengkeraman Jin, dengan 

beberapa indikator yang muncul, seperti menjerit, meludah, bertingkah seakan 

ingin melukai pasien, meraung dan semisalnya, maka ra>qi>  membacakan ayat ayat 

pembakar yang diyakini akan membuat jin kepanasan dan bisa musnah bisa 

musnah terbakar.   

Namun yang menjadi catatan peneliti dalam poin ini adalah bahwa 

pengobatan ruqyah yang dilakukan oleh Praktisi Ruqyah Aswaja memang benar 

menggunakan cara menyiksa dan membakar jin menggunakan ayat ayat tertentu 

yang dibaca, akan tetapi tidak serta merta digunakan cara demikian. Pertama ra>qi>  

akan bernegosiasi dengan Jin. Biasanya mengajaknya masuk Islam, jika dalam 

sesi interogasi ternyata jin yang mengganggu pasien adalah jin kafir. Selanjutnya 
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 Yusuf Effendi, Wawancara, Bondowoso, 2 April 2019. 
271

 Penyakit non medis disebabkan banyak faktor. Bsa sihir, disenangi bangsa jin, memiliki 

kesalahan kepada bangsa jin, faktor keturunan, dan lain lain. 
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nasihat agar tidak mengganggu manusia, sebab sama sama makhluk Allah. 

Mengganggu makhluk Allah adalah perbuatan ẓālim. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ainur Rafik 

Setiap kali menemui kasus penyakit pasien yang terindaksi terkena 

gangguan Jin, kami memulainya pertama kali dengan mencari tahu akar 

penyebabnya. Setelah itu bertahap kami lakukan negoisasi. Pertama jika si Jin 

belum Islam, maka kita Islamkan. Jika ia sudah Islam kita ingatkan tentang 

larangan mengganggu dan mendhalimi sesama muslim. Dan selanjutnya kita 

selesaikan dengan meminta si jin agar segera keluar dari tubuh pasien dan tidak 

mengganggu lagi. Inilah salah satu unsur dakwah kami praktisi JRA. Upaya 

mengeluarkan Jin dengan cara ”menyiksa” atau “membakar” adalah upaya 

terakhir jika dengan cara halus mereka tidak mengindahkannya.
272

 

1) Ayat Penyiksa 

Adapun ayat penyiksa yang dimaksud adalah ayat ayat al-Qur‟an yang 

mengandung arti menyiksa atau menghukum, contoh ayat yang sering dibaca: 

a) Surah Ibrāhim ayat 15-17 

٤ِ٘ذٍ ) َُّ عَجَّبسٍ ػَ ًُ خَبةَ  َٝ اعْزلَْزؾَُٞا  بءٍ 15َٝ َٓ  ْٖ ِٓ ٣غُْو٠َ  َٝ  ُْ َّ٘ َٜ ِٚ عَ سَائِ َٝ  ْٖ ِٓ  )

َٝ 16صَذ٣ِذٍ ) ٌَبدُ ٣غ٤ُِـُُٚ  لا ٣َ َٝ ػُُٚ  َٞ ( ٣َزغََشَّ ُٛ ب  َٓ َٝ  ٍٕ ب ٌَ َٓ  َِّ ًُ  ْٖ ِٓ دُ  ْٞ َٔ ُْ ِٚ ا ٣َؤر٤ِْ

٤ِِعٌ  ِٚ ػَزاَةٌ ؿَ سَائِ َٝ  ْٖ ِٓ َٝ ٤ِّذٍ  َٔ   ثِ
b) Surah al-Kahfi ayat 29 

ْٖ وَقلُِ الْحَقُّ مِنْ رَبِّكُمْ  َٔ فَلٌْكَْفرُْ إنَِّا أعَْتدَْنَا لِلظَّالِمٌِنَ  ؽَبءَ شَاءَ فلٌَْإُْمِنْ وَمَنْ  كَ

سُرَادِقهَُا وَإِنْ ٌَسْتغٌَِثوُا ٌغَُاثوُا بمَِاءٍ كَالْمُهْلِ ٌَشْوِي الْوُجُوهَ  نَارًا أحََاطَ بهِِمْ 
 بِئسَْ الشَّرَابُ وَسَاءَتْ مُرْتفََقاً

 

c) Surah Fus}silat ayat 29 
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 Ainur Rafik, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2019. 
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ِٖ وَقَالَ الَّذٌِنَ كَفَرُوا رَبَّنَا أرَِنَا  تَ مِنَ الْجِنِّ وَالإنْسِ نَجْعَلْهُمَا تحَْ  أظََلاَٗب اَُّز٣َْ

 أقَْدَامِنَا لٌِكَُونَا مِنَ الْسْفَلٌِنَ 
 

2) Ayat pembakar  

Beberapa macam Ayat yang digunakan membakar Jin bandel: 

a) Al-Nisā’ ayat 56 

لْنَاهُمْ إ نَّ الَّذٌِنَ كَفَرُوا بِآٌَاتِنَا سَوْفَ نصُْلٌِهِمْ نَارًا كُلَّمَا نَضِجَتْ جُلوُدُهُمْ بَدَّ
ٌْرَ  َ كَانَ عَزٌِزًا حَكٌِمًاجُلوُدًا غَ  هَا لٌَِذوُقوُا الْعَذَابَ إِنَّ اللََّّ

 

b) Surah al-Ankabūt  ayat 57 

َُّ َٗلْظٍ راَئِوَخُ  َٕ  الْمَوْتِ ًُ َّْ ا٤ََُِْ٘ب رشُْعَؼُٞ ُ  ص
c)  Surah al-Baqarah ayat 206 

 َ ةُ بِالإثمِْ فحََسْبهُُ  أخََزرَُْٚ وَإِذَا قٌِلَ لَهُ اتَّقِ اللََّّ  جَهَنَّمُ وَلَبِئسَْ الْمِهَادُ  الْعِزَّ

 
3) Ayat pembatal sihir 

Sihir adalah suatu fenonena yang sering terjadi pada masyarakat, bukan 

hanya saat ini, tetapi sudah ada sejak zaman dahulu kala. Tujuan sihir dilakukan 

untuk mendatangkan muẓārat kepada orang tertentu (target), agar target jatuh 

sakit, merana, putus tunang, tiada jodoh, bercerai dengan pasangannya, rugi dalam 

perniagaan, gila, tergila-gila pada seseorang, tidak dapat melafadkan akad nikah, 

hilang nafsu syahwat, muntah darah, mati dan sebagainya. 

Dalam kasus pasien yang terindikasi sihir, terdapat beberapa ayat yang 

digunakan praktisi JRA Bondowoso dalam menetralisirnya.
273

 Jam‟iyyah Ruqyah 

Aswaja Bondowoso memahami bahwa penyakit yang menimpa manusia 
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 Ayat  ayat tersebut antara lain: al-Qur‟an, Surah al-Baqarah ayat 102, Surah al-A‟rāf Ayat 117 

– 122, Surah Yu>nus  ayat 80-82 dan Ayat-ayat Ruqyah Penyakit Psikis. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

170 

 

 

 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pola makan, pola hidup, pola pikir 

serta kelalaian manusia kepada aturan aturan syariat Allah.  

Di dalam JRA juga mempunyai terapi menghilangkan penyakit yang 

berupa psikis. Hanya saja tidak terlalu banyak dijelaskan oleh yaitu, karena JRA 

membagi penyakit medis dan non medis. Untuk terakhir inilah yang biasanya 

sakit karena tidak dapat didiagnosa oleh alat medis modern. Baik secara gaib, 

maupun penyakit yang timbul akibat psikis.  

Di antara penyakit psikis yang disebut oleh JRA adalah kesedihan atau 

kedukaan, was was atau seringnya lupa.  

a. Kesedihan 

Dalam mengatasi kesedihan, maka praktisi JRA Bondowoso memberikan 

terapi kesedihannya dengan membacakan kepada pasien berupa surah al Fātiḥah 7 

kali,  al-Inshirah 7 kali, memperbanyak isighfar 21 kali dan memperbanyak dzikir 

La ilāha illallah. Selain dibaca oleh praktisi, si pasien juga diinstruksikan untuk 

memperbanyak bacaan yang seperti yang dilakukan praktisi. 

b. Was was dan sering lupa 

Berkaitan ayat ayat ruqyah dalam penanganan orang was-was yang 

kemudian menyebabkan seringnya lupa, dalam JRA Bondowoso terdapat 

beberapa ayat yang digunakan, yaitu al-A„rāf ayat 43, At Tawbah ayat 14, surah 

Yu>nus ayat 57, surah Zumar ayat 22, surah al-Fatḥ ayat 1-4 dan surah al-Inshirah 

ayat 1. Pembacaan ini secara berurutan dan dibaca dengan jumlah tertentu. 

Sebelum dimulai pembacaan ayat ruqyah tersebut, diawali dengan membaca 

sholawat Ṭhibbul qulūb sejumlah 3 kali. 
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Adapun caranya adalah menyentuh dada pasien. Jika bukan mahrom, maka 

cukup dibaca dan meniup dari jarak satu meter, atau pasien sendiri yang 

menyentuh. Selain diruqyah, praktisi menganjurkan kepada pasiennya untuk 

mensinergikan dengan herbal yang sudah dibacakan ayat–ayat di atas.  

3. Pengaruh Ruqyah Terhadap Kesehatan Klien 

Seorang sakit, pasti ada hal yang melatar belakangi dan kronologisnya. 

Dalam perspektif pengobatan JRA, penyakit seseorang itu berawal dari sifat dan 

prilaku manusia,
274

 dalam istilah ilmiahnya disebut psikomatis.
275

 Perilaku 

tersebut adalah marah dan sedih. 

Sifat emosi dan marah menimbulkan masalah negatif yang tidak dapat 

diprediksi sebelumnya. Berawal dari perkara ringan, marah menjadikan selalu 

kepikiran dan burujung sakit kepala, dan bahkan mampu membawa kesedihan 

berupa kehidupan rumah tangga yang tidak harmonis. Sebagaimana penuturan 

Mahrus  

Awalnya saya adalah pribadi yang suka emosi, mudah tersinggung. 

Masalah sepele bisa menjadi besar karena sifat ini. Saya hampir bercerai 

dengan istri kerena masalah sepele. Saya merasa terlalu lama jika istri 

berdandan, padahal waktu menghadiri sebuah acara sudah sangat mepet. 

Saya langsung membentaknya bertubi tubi. Beberapa hal yang pernah dia 

lakukan (berupa kekurangan istri) yang tidak cocok di hati saya, saya 

beberkan kepadanya. Istri saya tidak terima, hingga terjadilah adu mulut 

dengannnya. Ia memutuskan minggat dari rumah, bermalam di rumah 

saudarinya. Keluarganya tidak terima, dan memanas manasi agar istri saya 

menggugat cerai. Mendengar kabar tersebut, hati saya bertambah dongkol. 
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 Shidiqi, Panduan Ringkas Jam’iyah Ruqyah Aswaja: …, 13 
275

 Psikosomatik berasal dari dua kata yaitu psiko yang artinya psikis, dan somatik yang artinya 

tubuh. Psikosomatik adalah gangguan fisik yang disebabkan oleh tekanan-tekanan emosional dan 

psikologis atau gangguan fisik yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan psikologis yang 

berlebihan dalam mereaksi gejala emosi. Supiah S.D Sangadji, ‚Apa itu Gangguan Psikomatik‛ 

dalam https://www.sehatq.com/forum/apa-itu-gangguan-psikosomatis, (21 Mei, 2019) 

https://www.sehatq.com/forum/apa-itu-gangguan-psikosomatis
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Saya tantang keluarganya untuk menggugat saya di Pengadilan Agama 

(mengajukan gugatan cerai).
276

  

 

Emosi atau marah yang tidak terkontrol selalu akan menimbulkan ketidak 

nyamanan, baik untuk diri ataupun orang lain. Tidak ada satupun di dunia yang 

menyenangi sifat ini, terutama yang emosi yang lepas kontrol. Tidak melihat 

masalah secara detail, emosinya akan terpantik tak terkendali jika tiba tiba ia 

tersinggung walaupun dengan hal hal sepele.  

Beruntung, Mahrus memiliki teman yang mampu menyadarkannya 

sehingga efek tidak terlalu jauh dan membesar. Ia segera sadar, terlebih ketika 

ditangani oleh Muhsin,
277

 sahabatnya. Dengan terapi Qur‟ani yang dilakukan 

Muhsin, berangsur derita Mahrus sedikit demi sedikit menjadi lebih ringan dan 

akhirnya sembuh. Sebagaimana penuturan Mahrus 

Alhamdulillah saya bertemu sahabat saya Muhsin, Ia menasihati saya, agar 

lebih banyak berdzikir dan belajar menahan emosi saya. Sebab katanya, 

kemarahan saya suatu ketika akan membuat saya menyesal di kemudian 

hari. Saya mulai sadar, menyadari bahwa saya banyak salah terhadap 

banyak orang. istri, anak dan saudara saya serta tetangga seringkali 

menjadi sasaran kemarahan saya, akibat kontrol emosi yang tidak stabil. 

Muhsin memberikan air yang sebelumnya ia bacakan al-Qur‟an. Saya 

menjadi lebih tenang, dan beberapa gejala sakit di kepala sebelah 

(migrain), sesak nafas berangsur mulai membaik.
 278
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 Mahrus, Wawancara, Bondowoso, 11 Mei 2019 
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 Muhsin adalah praktisi Ruqyah JRA Bondowoso. Saat ini, Muhsin tercatat sebagai pengurus 

dalam kepengurusan Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bondowoso, selain sebagai salah satu  pengasuh 

di sebuah Yayasan Pondok Pesantren tepatnya di Pasar Ramuk Curah dami menggantikan 

mertuanya yang sudah meninggal dunia beberapa tahun yang lalu. Setelah kami wawancara 

diketahui bahwa Kyai Muhsin bergabung dengan JRA Bondowoso karena diajak oleh temannya, 

Ahmad Basri SR. Juga memliki motivasi dapat membantu santri dan wali santri yang datang 

kepadanya untuk banyak keperluan, termasuk minta doa barokah dan kesembuhan. Juga 

dikarenakan ingin menterapi Istrinya yang sedang menderita penyakit kista di rahimnya. Menurut 

keterangannya, dengan beberapakali ruqyah yang dilakukannya terhadap istrinya itu berangsur 

kista nya mengecil dan akhirnya dinyatakan sembuh. Muhammad Muhsin, Wawancara, 

Bondowoso, 22 Mei 2019. 
278

 Mahrus, Wawancara, Bondowoso, 11 Mei 2019. 
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Sementara sedih merupakan emosi yang berlawanan dengan emosi 

gembira dan senang. Emosi ini timbul jika manusia kehilangan orang yang sangat 

dicintai atau kehilangan sesuatu yang sangat berharga atau tertimpa sesuatu 

bencana atau bisa pula disebabkan kegagalan dalam mewujudkan suatu urusan 

penting.  Kesedihan yang terus menerus dapat menimbulkan efek yang kurang 

baik, bahkan selain psikis, juga berakibat pada sakit secara fisik. Sebagaimana 

yang dituturkan oleh Alin 

Bersyukur saya ditakdirkan bertemu dengan Ustadz Basri, beliau lah yang 

menjadi terapis sekaligus konsultan saya. Beberapa tahun saya menyimpan 

kesedihan dan kekecewaan atas perilaku orang dekat saya. Saya sangat 

bersedih atas sikap keluarga dari suami saya yang selalu mendeskriditkan 

saya. Kakak perempuan suami saya yang selalu memandang apa yang saya 

lakukan selalu salah. Mulai masakan yang saya masak, pola mengasuh 

anak hingga masalah yang sangat privat yaitu bagaimana saya dan suami 

tinggal. Kami diharuskan tinggal berdekatan dengan rumahnya. Demikian 

kejadian seperti itu terus menerus terjadi dalam perjalanan kehidupan kami 

berkeluarga. Lebih kecewa lagi, suami selalu mendukungnya, sering 

membentak saya jika saya madhul (mengadu) bercerita kepadanya. 

Belakangan saya sering merasa pusing, depresi, dan tangan selalu gemetar 

di saat saat tertentu.
279

  

 

Dalam sebuah observasi peneliti, Basri pernah melakukan terapi ruqyah 

kepada seorang perempuan penderita sakit yang terkait dengan psikis. Penderita 

tiba tiba menangis dan terkadang tertawa sendiri, tidak mengenal orang orang 

terdekatnya bahkan tak jarang terlihat bingung tanpa diketahui penyebabnya. 

Keluarga sudah melakukan banyak ikhtiar, mulai penanganan medis, alternatif,  

bahkan beberapa kali membawanya berobat kepada dukun. Menurut analisa 

dokter spesialis saraf, yang bersangkutan terdiagnosa mengalami gangguan jiwa 

dan mental. Beberapa kali diperiksakan ke dokter spesialis tersebut, namun tidak 
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 Alin, Wawancara, Bondowoso, 16 Mei 2019. 
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menampakkan hasil yang mengembirakan. Sebagaimana yang disampaikan 

Ahmad Basri tentang pasien laki laki yang kehilangan pasangannya. 

Sementara yang saya ingat ada dua pasien saya yang mengalami gangguan 

jiwa parah. Sering muring muring, tertawa dan teriak tanpa sebab. Satu 

perempuan dan satunya lagi laki laki, keduanya berusia matang. Sekitar 

lima puluhan ke atas. Penyebabnya hampir sama, sama sama bersedih atas 

kehilangan pasangan mereka. pasien yang perempuan awalnya adalah 

sosok yang periang, sebelum kepergian suaminya enam tahun silam. 

Setelah kematian suaminya, ia mulai goyah. Saya meyakini, beban hidup 

yang barangkali dipikirkannya terlalu dalam adalah penyebab sakitnya itu. 

Disamping mencukupi kebutuhan sehari hari keluarga, ia juga dibebani 

dengan pembiayaan anak anaknya, yang salah satunya sedang menempuh 

pendidikannya di sebuah Perguruan Tinggi di Jember.
280

  

 

Tidak jauh beda dengan pasien di atas, Juno pasien yang sering marah dan 

teriak sendiri. Hal ini akibat dari kesedihan yang mendalam setelah meninggalnya 

istrinya dan sebab masalah kehidupan lainnya. Kesedihan mendalam membuatnya 

terpuruk dan berujung sakit. Sebagaimana yang dituturkan oleh Ahmad Basri: 

Sedikit berbeda dengan pasien sebelumnya, pasien kedua yang saya 

tangani adalah pria paruh baya, Pak Joni namanya. Menurut salah satu 

anaknya yang menghubungi saya, sang ayah baru beberapa bulan yang lalu 

sering menampakkan satu kebiasaan yang sangat berbeda dengan sebelum 

sebelumnya. Beberapa hari ini ia sering marah dan teriak tidak jarang 

bicaranya ngawur dan sering bicara tak jelas maksudnya”. Kejadian ini 

berbarengan dengan usainya pelaksanaan seratus hari
281

 wafat 

almarhumah isterinya. Dari sekelumit informasi dari keluarga ditambah 

pengamatan terhadap gejala yang muncul berupa curhatan, teriakan dan 
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 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 5 Maret 2019 
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 Peringatan seratus hari adalah sebuah kegiatan mengirimkan hadiah pahala kepada orang yang 

telah meninggal dunia seratus hari yang lalu. Biasanya momentum hari yang dipilih tidak harus 

pas bertepatan hari ke seratus hari meninggalnya seseorang, bisa lebih. Tidak berbeda dengan 

kegiatan seribu hari, empat puluh hari dan satu hingga tujuh hari bacaan yang dibaca adalah 

Tahlilan dan Yasin. Terkadang juga ditambah dengan Syarwa, yaitu membaca Surah al Ikhlash 

sebanyak seratus kali atau dzikir tauhid (La ilaaha Illa Allah) sejumlah 70 kali. Seusai pelaksanaan 

kegiatan tersebut biasanya tuan rumah akan menyuguhkan makananan yang langsung dikonsumsi 

di tempat itu plus bherkat, untuk dibawa pulang. Lihat di H.M Madchan Anies, Tahlil dan 

Kenduri; Tradisi Santri dan Kyai (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), 49-80 dan bandingkan 

pula Muhyiddin Abdusshomad, Tahlil dalam Perspektif al-Qur‟an dan Al Sunnah; Kajian kitab 

Kuning (Jember: PP nurul Islam Antirogo Sumbersari, Cet.  3 2004) dan Tim Aswaja NU Center 

PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja; Memahami Mengamalkan dan Mendakwahkan 

Ahlussunnah wal Jama‟ah  (Surabaya: Penerbit Aswaja Nu Center PWNU Jawa Timur), 235 -239. 
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pengakuan pasien, saya dapat mengambil kesimpulan bahwa pasien 

tersebut mengalami kekecewaan yang mendalam. Terutama terhadap 

menantu yang dianggapnya tidak becus mengurus keluarganya, isteri dan 

anak anaknya. Menantu yang diharapkan menjadi tulang punggung 

keluarga, ternyata dia anggap tidak maksimal dalam menjalankan 

tugasnya. Juga dalam hal mengatur pendidikan anak anaknya, menantu  

tidak seperti yang diharapkan. Anak dari menantu (cucu Pak Joni), tidak 

ada satupun yang di mondokkan di Pondok Pesantren sesuai pengharapan 

Pak Joni dengan beralasan ekonomi yang belum stabil. Beban pikiran, 

berupa kecewa dan sedih yang ia simpan ber tahun tahun memuncak 

setelah kematian isteri tercintanya. Tiadalah tempat ia berkeluh kesah, 

berbagi rasa sedih dan mencari solusi.
282

   

 

Dari beberapa kasus yang telah disebutkan di atas, kesedihan merupakan 

salah satu faktor penyebab lahirnya penyakit. Baik secara fisik, maupun psikis. 

Berangkat dari dua sebab faktor timbulnya penyakit (marah dan sedih), maka 

pasien menjadi sembuh dipengaruhi oleh beberapa faktor. Peneliti membagi 

menjadi dua faktor, yaitu self personal dan outside him self; 

a. Faktor Internal  

1). Keyakinan 

Agama Islam mengajarkan bahwa standart dasar kaum Muslimin dalam 

kepercayaan atau keyakinannya adalah beriman kepada Allah, kemudian 

Malaikat, Para Rasul, kitab yang pernah diturunkan kepada Allah, hari akhir dan 

terakhir beriman kepada qaḍa‟ dan qadar atau takdir. Keenam keyakinan 

mendasar ini dikenal dengan rukun iman.  

Dengan keyakinan Allah Maha segalanya, seorang Muslim percaya bahwa 

segala hal yang berasal dariNya adalah mutlak kebenarannya. Termasuk al-Qur‟an 

dan semua berita yang berada di dalamnya adalah pasti benar adanya. Oleh 

karenanya, setiap muslim yang membaca al-Qur‟an, ketika selesai membacanya, 
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 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 5 Maret 2019. 
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dia mengucapkan Ṣadaqa Allah al Aẓīm, yang berarti ikrar bahwa Maha benar 

Allah dengan semua FirmanNya.  

Percaya bahwa al-Qur‟an adalah firman Allah dan semuanya pasti benar, 

maka otomatis keyakinan bahwa al-Qur‟an sebagai shifā‟ akan dan harus diyakini 

sebagai konsekuensi terhadap shaha>dat yang telah ia ikrarkan. Ia akan mencari 

solusi terhadap semua masalah kesehatannya dengan al-Qur‟an. Bahkan akan 

memposisikan terapi Qur‟ani sebagai ikhtiar utama dalam langkah 

pengobatannya. Sebagaimana pernyatan Mahrus, salah satu pasien JRA yang 

ditangani Ahmad Basri sebagaimana berikut: 

Saya yakin al-Qur‟an memang mukjizat yang luar biasa. Alhamdulillah 

hubungan saya dengan istri yang awalnya sudah di ujung tanduk dan 

hampir saja bercerai, tidak terjadi. Dengan tulus saya minta maaf 

kepadanya. Selanjutnya saya berusaha kuat menahan emosi, dan seringkali 

silaturrahmi kepada Muhsin untuk belajar pula ilmu pengobatan al-Qur‟an 

dengan harapan dapat membantu saya pribadi dan orang orang terdekat 

saya.
283

 

  

Begitu juga keyakinan al-Qur‟an merupakan mukjizat, dan mempunyai 

kehebatan dalam kesembuhan sebuah penyakit disampaikan oleh Hasan, pasien 

JRA 

Dengan berobat menggunakan al-Qur‟an, sebagai muslim saya yakin akan 

memperoleh kesembuhan. Minimal saya akan mendapatkan dua 

keuntungan besar, pertama saya akan tercatat sebagai seorang muslim 

yang percaya atas keterangan Allah di dalam al-Qur‟an bahwa al-Qur‟an 

dapat berfungsi sebagai obat. Kedua, saya mendapatkan pahala sebab 

membaca dan mendengarkan al-Qur‟an.
284

Bukankah orang yang membaca 

dijanjikan pahala besar, setiap huruf akan diapresiasi dengan sepuluh 

kebaikan.
285
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 Hasan, Wawancara, Bondowoso, 20 Mei 2019 
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 Adapun yang dimaksud Hasan diatas adalah sesuai keterangan hadits yang diriwayatkan oleh 

Abdullah bin Mas‟ud  َٝ ٍُ اُْ ؽَشْفٌ،  ب، لَا أهَُٞ َٜ ُِ ضبَ ْٓ َ٘خُ ثِؼؾَْشِ أَ اُؾَغَ َٝ ِٚ ؽَغَ٘خٌَ،  ِ كََُِٚ ثِ زبَةِ اللََّّ ًِ  ْٖ ِٓ ْٖ هَشَأَ ؽَشْكبً  ُِقٌ ؽَشْفٌ َٓ ْٖ أَ ٌِ َُ

ٌْ ؽَشْفٌ  ٤ ِٓ َٝ ٌّ ؽَشْفٌ  لَا َٝ . Lihat Abu> Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Mu>sa al-Dahlak al-Sulami 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

177 

 

 

 

 

Keyakinan terhadap Tuhannya akan dapat menyembuhkannya segala 

penyakit hamba-Nya bila tertimpa penyakit, dan keyakinan al-Qur‟an sebagai 

firmannya menjadi perantara wasilah penting dalam kesembuhan. Keyakinan 

tersebut menggerakan jiwanya pada arah positif, dan mengurangi dan 

menghilangkan kesedihan yang berdampak kepada kesembuhan dirinya.   

2). Motivasi Perilaku  

Pada prinsipnya, semua pasien ingin sembuh dari penyakitnya. Hanya saja, 

motivasi awal saat berobat melalui ruqyah JRA sangatlah bevariasi. Adakalanya 

sekedar ingin mencoba, dengan berasumsi barangkali cocok dan sembuh. Dan ada 

juga dari awal sudah terbangun kuat motivasi atas kemukjizatan al-Qur‟an. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ketua JRA Bondowoso, Imam Supriadi;  

Pasien kami bervariasi dan dari kalangan yang ber macam macam. 

background pendidikan yang berbeda juga status sosial yang tidak sama. 

dari sisi motivasi dan alasan mereka berobat kepada kami juga ber beda. 

Diantara mereka ada yang sangat yakin dengan mukjizat al-Qur‟an ini, dan 

tak jarang pula yang sekedar coba coba. Makanya dalam setiap sesi 

pengobatan selalu  kami tekankan dan nasihatkan agar mereka tidak ragu. 

Sebagaimana dokter dan tenaga medis lainnya sebagai perantara 

kesembuhan, kami pun sama. Bedanya mereka menggunakan kaidah 

medis ilmiah dalam pengobatannya, kami berdasarkan keyakinan yang 

mantap akan shifā‟nya al-Qur‟an. Dan Allah sebagai penentu kesembuhan 

(al-Shāfi) telah mengabarkan bahwa, al-Qur‟an benar benar sebagai shifā‟ 

(obat penyembuh). Jadi saya sebagai ketua Pengurus Cabang Jamiyyah 

Ruqyah Aswaja, dengan jam terbang yang cukup banyak, menyimpulkan 

bahwa semakin bulat tekad, keyakinan dan motivasi seseorang untuk 

sembuh dengan pengobatan ruqyah, semakin besar dan cepat pula potensi 

kesembuhannya.  Kesimpulan ini kalau dalam bahasa agama disebut 

Mujarrabāt, suatu keyakinan atau tindakan yang sudah diuji cobakan 

beberapa kali dan terbukti keberhasilannya.
286

 

 

                                                                                                                                                               
al-Bugi al-Tirmizi, Sunan Tirmidzi, Bab Abwa>bu Fad{a>il Qur‟a>n, jilid 5: 175, no. 2910 

dalam CD Maktabah Sha>milah 
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 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2019. 
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Pasien disarankan supaya pandai mengelola perasaan dan keyakinan 

kepada Sang Pencipta. Sebab, berdasarkan pengalaman para ra>qi> di JRA 

Bondowoso saat menangani beberapa pasiennya, bahwa semakin kuat motivasi 

para pasien untuk sembuh, maka kemungkinan kesembuhannya memiliki peluang 

yang lebih besar.  

Akhirnya setelah saya diruqyah dengan metode air asmaan dan inabah 

serta mendapat arahan dari Ustadz Basri, dimana saya disuruh pasrah 

menyerahkan semua beban hidupnya hanya kepada Allah. Alhamdulillah 

…. setelah beberapa bulan setelah itu, saya sembuh.
287

  

 

Informasi kesembuhan Pak Joni diperkuat oleh Ahmad Basri, sebagaimana 

penuturannya 

Anaknya P. Joni juga mengabari saya, bahwa saat ini Pak Joni telah 

membangun rumah tangganya dengan seorang janda dari tetangga 

desanya. Alhamdulillah, saya sangat bersyukur bahwa dengan terapi 

Qur‟ani ini saya dapat membantu banyak orang yang mengalami sakit.
288

  

 

Selain meruqyah, ra>qi> juga memberikan bimbingan dan motivasi 

kesembuhan, dimana sembuhnya seeorang diawali dari diri pasien.  Sebagaimana 

penuturan yang disampaikan oleh Alin 

Ustadz Basrilah yang kemudian  membimbing dan menterapi saya, juga 

suami. Dengan membawa air mineral beberapa buah, Ustadz membacakan 

beberapa ayat al-Qur‟an dilanjutkan dengan nasihat dan motivasi. 

Alhamdulillah dengan dua kali terapi, kehidupan kami mulai membaik, 

seakan saya dengan keluarga keluarga kecil saya saat ini menemukan 

permata yang telah lama hilang. Suami saya juga semakin hari terlihat 

semakin romantis.
289

 

 

Dalam sesi wawancara kami dengan beberapa pasien ra>qi> JRA, ditemukan 

benang merah bahwa di antara faktor yang dominan dalam kesembuhan mereka 
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 Joni, Wawancara, Bondowoso, 20 Mei 2019. 
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 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 6 Juli 2019. 
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 Alin, Wawancara, Bondowoso, 16 Mei 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

179 

 

 

 

adalah motivasi yang kuat untuk meraih kesembuhan. Bukan hanya coba coba 

barangkali dapat sembuh dengan perantara ruqyah. Suharto misalnya, dia 

mengatakan: 

Berdasarkan uji lab dan diagnosa dokter, saya memiliki riwayat sakit yang 

cukup berat. Diabet, kolesterol dan jantung. Apabila penyakit saya kumat 

biasanya dada saya berdebar dan nafas terasa sesak, seluruh badan menjadi 

lemas. Saya tidak berputus asa, sebab saya yakin bahwa setiap penyakit 

pasti ada solusi obatnya. Dan saya memilih berobat dengan ruqyah, 

dengan satu motivasi, saya berharap akan lebih tenang menjalani hidup 

dan berjanji akan semakin meningkatkan taqarrub saya kepada Allah. 

Dengan prinsip ini, Alhamdulilah Allah ijābah keinginan saya.
290

 

 

Tidak jauh berbeda dengan Hasyim, adanya motivasi yang kuat dari 

dirinya, yaitu ingin sembuh dengan apalagi saat melihat atau mengingat putranya 

yang masih bayi. Motivasi tersebut merupakan salah satu faktor menjadikan 

dirinya bisa sembuh dengan segera, sebagaimana penuturanya.  

Sudah lama saya menderita sakit hernia, banyak biaya yang sudah saya dan 

keluarga keluarkan untuk berobat. Saya kasihan melihat istri saya berjuang 

untuk kesembuhan saya. Belum lagi anak-anak saya yang masih kecil 

kecil, begitu terlihat menderita karena jarang bermanja dan bermain 

bersama mereka. Saya bertekad harus segera sembuh demi mereka. 

akhirnya dalam kegiatan ruqyah massal yang diadakan JRA Bondowoso 

saya bertemu dengan banyak praktisi yang mengajari saya bacaan ruqyah 

yang saya amalkan setiap selesai shalat fardhu terutama setelah shalat 

malam. Selain itu, melalui media WA saya dibimbing cara meruqyah 

untuk penyakit hernia, antara lain yaitu memegang anggota badan saya 

yang sakit sambil membaca surah al Inshirah, Alhamdulillah Allah 

sembuhkan penyakit saya ini.
291

 

 

Berdasarkan aspek-aspek yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

menyimpulkan bahwa aspek-aspek dari motivasi kesembuhan meliputi: memiliki 

sikap yang positif, berorientasi pada suatu tujuan yaitu kesembuhan, dan kekuatan 

yang mendorong individu. 
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 Suharto, Wawancara, Bondowoso, 13 Mei 2019. 
291

 Hasyim, Wawancara, Bondowoso, 30 Mei 2019. 
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b. Faktor External   

1).  Pihak Ra>qi>  (Terapis) 

Keberadaan seorang terapis memiliki tujuan mulia, membantu orang lain 

dalam menggapai kesembuhannya. Maka, dengan segenap kompetensi yang 

dimiliki, terapis atau praktisi menggunakan seluruh kompetensi yang ia miliki 

demi melihat pasiennya sembuh. Di antaranya; bekam,
292

 tototok saraf, pijat telur 

dan lain sebagainya. Tentu dalam batas ikhtiar sebagai manusia, sebagaimana 

penuturan Imam Supriadi; 

Praktisi JRA memiliki beberapa keahlian terapi lain selain ruqyah. Di 

antara para praktisi kami, menguasai ada yang mahir akupuntur, pijat 

refleksi, hipnotherapi, totok punggung, totok syaraf, bekam, fasdu, pijat 

telur dan banyak lagi lainnya. Kemampuan tersebut diperoleh melalui 

pelatihan pelatihan yang diikuti mereka, melalui pembelajaran dari 

keluarga yang menguasai ataupun dari hasil sharing dengan beberapa 

praktisi lain. Pada tataran praktis, mereka menggunakan keahlian itu 

sebatas untuk melengkapi upaya pengobatan ruqyah tanpa menghilangkan 

esensi berobat dengan al-Qur‟an sebagai media utamanya.
293

 

 

Dari penjelasan Imam, diketahui bahwa diantara praktisi JRA Bondowoso 

mengkombinasikan beberapa keahlian non ruqyah untuk memaksimalkan ikhtiar 

mereka. Walaupun, menurut penuturannya pula, tetap tidak menghilangkan terapi 

al-Qur‟an sebagai ikhtiar utamanya. Hal ini tidak dapat dipungkiri, pada 

kenyataannya sebagian praktisi JRA Bondowoso sebelumnya adalah praktisi pada 

terapi lain.
294
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 Bekam merupakan istilah bahasa Indonesia untuk menyebut metode hijamah dalam pengobatan 

nabawi. Selain bekam, metode hijamah juga dikenal dengan sebutan lain, seperti kop atau cantuk 

(Jawa), tangkik atau batangkik (Sumbawa), blood cupping (Inggris), dan lain sebagainya. Abu 

Sakhi, Tibbun Nabawi: Cara Sehat Ala Rasulullah  (Yogyakarta: Mueeza, 2016), 102. 
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 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 28 Februari 2019. 
294

 Abdurrahman, Wawancara, Bondowoso, 25 Maret 2019. 
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Kompetensi bekam dan gurah juga tidak luput dari terapi yang dipraktikan 

oleh sebagian praktisi JRA, dan ini diperbolehkan oleh JRA. Hal ini tampak 

adanya divisi Tibbun Nabawy yang membidangi tentang bekam, gurah dan herbal. 

Kemampuan lain tersebut dibutuhkan ketika proses diagnosa penyakit ditemukan 

beberapa penyebab yang butuh dibantu dengan terapi lain, semisal totok di titik 

titik tertentu, tentu dalam hal ini terbantu dengan penguasaan terapi totok.
295

 

Selain kompetensi lahiriah, praktisi JRA juga tertuntut untuk mengasah 

kemampuan batiniyah. Sebagai salah satu bentuk taqarrub kepada ilahi, Mereka 

melakukan rutinitas wirid yang dilaksanakan secara kontinyu. Baik secara mandiri 

maupun bersama sama dengan praktisi lain. Kegiatan dimaksud adalah berupa 

khatm al-Qur‟an bi al-Ghayb, khatm al-Qur‟an bi al-naẓr, membaca sholawat, 

dzikir pagi dan sore, rātib
296

, ḥizb
297

 dan lainnya, sebagaimana yang dituturkan 

oleh Ahmad Basri, selaku praktisi JRA Bondowoso yang menjabat ketua JRA 

Provinsi Jawa Timur: 

Keistiqomahan kita bertaqarrub dengan merutinkan dzikir, membaca al-

Qur‟an, mengistiqomahkan rawatib dan hizb ternyata memiki dampak 

yang sangat luar biasa bagi lahir batin kita dan tentu juga bagi pasien 
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 Observasi Peneliti, Bondowoso, 10 April 2019 
296

 Makna kata rātib diambil dari kata Rataba Yartubu Rotban Rutūban atau Tarottaba 

Yatarottabu Tarottuban, yang berarti tetap atau tidak bergerak. Jadi kata Ratib menurut bahasa 

artinya kokoh atau yang tetap. Sedangkan menurut istilah, Ra>tib diambil dari kata Tarti>b al-Harsi 
Lil-Hima>yah (penjagaan secara rutin untuk melindungi sesuatu atau seseorang). Menurut Alawi 

Al-Haddad, yang dimaksud dengan “Ratib” ialah himpunan sejumlah ayat-ayat al-Qur‟an dan 

untaian kalimat-kalimat dzikir yang lazim diwiridkan atau diucapkan berulang-ulang sebagai salah 

satu bentuk ibadah mendekatkan diri kepada Allah SWT. Alawy Al-Hadda>d, 1999: 8) 
297

 Hizb berasal dari bahasa Arab, yaitu Hizbun.Artinya partai, kelompok, golongan, jenis, wirid, 

bagian, tentara, pasukan atau senjata. Dalam pembahasan ini, arti Hizbun adalah himpunan ayat-

ayat al-Qur‟an, untaian  kalimat zikir, Asma Allah dan do‟a yang disusun untuk diamalkan dengan 

membacanya atau diwiridkan (diucapkan berulang-ulang) sebagai salah satu bentuk ibadah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah  Swt. Kandungan dari sebuah hizb selain berisi pujian 

mengagungkan Asma Allah SWT dan shalawat Nabi juga  mengandung doa untuk memohon 

pertolongan kepada Allah. Ki Umar Jogja, “Definisi Ilmu Hizib,” dalam 

http://rasasejati.wordpress.com/kajian-ilmu-ghoib/hizib-ratib. artikel diakses pada 30 Juni 

2019   

http://rasasejati.wordpress.com/kajian-ilmu-ghoib/hizib-ratib
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pasien yang datang kepada kami. Yang kami rasakan dan alami, memang 

berbeda ketika menangani pasien setelah kami istiqomah bertaqarrub 

kepada Allah dengan mengamalkan amalan amalan tersebut dibandingkan 

dengan kami melalaikannya. Seperti ada power lebih yang kami miliki. 

Sering marqi> yang kami tangani sebelumnya mengirim pesan melalui 

sms dan wa bahwa sudah membaik dan sembuh. Kenyataannya, itu kami 

rasakan setelah kami istiqomah mengamalkan amalan amalan wirid.
298

  

 

Salah satu faktor kesembuhan pasien dilihat dari unsur ra>qi> yang kuat 

mujāhadahnya, cukup meruqyah air yang dicampuri garam. Biasanya pasien 

langsung sembuh. 

 

B. Praktik Ruqyah Melalui Psikoterapi Kesehatan: Analisis Tafsir dan Psiko-

Spiritual Islam 

1. Ruqyah: Kolaborasi Penyembuhan Penyakit Melalui Terapi Fisik, Psikis 

dan Spiritual 

Kerangka teori yang digunakan dalam analisis pada data ini adalah terapi 

Gestalt dan psikospiritual Islam. Pada mulanya terapi Gestalt adalah sebuah terapi 

yang didasari oleh aliran psikoanalisis, fenomenologis dan eksistensialisme. 

Psikologi Gestalt lebih   mengutamakan pada tanggung jawab diri dan keutuhan 

atau totalitas organisme seorang individu. Menurutnya, individu bukanlah 

organisme yang terpotong-potong pada bagian tertentu dalam menjalani 

kehidupannya, akan tetapi keseluruhan yang utuh. Berangkat dari pandangan di 

atas, praktik ruqyah dimaknai sebagai upaya pengobatan secara psikologis untuk 

mengatasi masalah yang menimpa seseorang untuk mencapai ketuhan pribadi baik 

secara psikologis maupun fisiologis. 
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 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 5 Maret 2019. 
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Untuk mengatasi penyakit, klien dituntut agar memiliki rasa  tanggung 

jawab pada diri sendiri. Karena tanggung jawab adalah kata kunci dalam terapi 

Gestalt. Klien dibantu untuk berpindah dari posisi ketergantungan pada orang lain, 

termasuk pada terapis, ke keadaan yang bisa mendukung diri sendiri. Oleh 

karenanya peruqyah/konselor sebelum melakukan ruqyah diawali dengan 

beberapa pertanyaan untuk mendiagnosa penyakit yang menimpa klien, 

sebagaimana pengakuan Badrul.
299

  Klien didorong untuk melakukan banyak hal 

secara mandiri. Awalnya klien melihat perasaan, emosi, dan masalahnya sebagi 

sesuatu di luar dirinya. Asumsi awal, penyakit yang menimpa klien dikarenakan 

klien kurang bertanggung jawab atas dirinya misalnya banyak menghayal ke masa 

lalu maupun ke masa depan. Tidak menerima apa yang terjadi pada diri klien.  

Oleh karenanya, dalam pandangan Gestalt tidak ada yang bisa dilakukan 

terhadap situasi klien yang sedang krisis jiwanya kecuali menerima keberadaanya. 

Klien tidak melihat dirinya telah punya masukan atau kendali atas kehidupannya. 

Klien dibantu menyadari bahwa ia bertanggung jawab atas hal yang terjadi pada 

dirinya. Dialah yang harus memutuskan apakah harus mengubah situasi 

kehidupannya atau membiarkan tidak berubah.
300

 Artinya, ruqyah yang dilakukan 

konseloer (ra>qi>) kurang efektif jika tidak didukung rasa tanggung jawab dan 

motivasi ingin sembuh dari dalam diri klien. Oleh karenanya ra>qi> sebelum 

melakukan terapi diawali dengan pendekatan persuasif. Setelah pendekatan 

persuasif kemudian ia melakukan pengobatan dengan pendekatan spiritual.  
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 Badrul Mudarrsi, Wawancara, Situbondo, 12 November 2020. 
300

 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 151. 
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Sebagai bagian dari aktifitas yang disarikan dari ajaran agama Islam, 

aktivitas meruqyah juga memperhatikan kaidah dan aturan yang ada dalam agama 

Islam yang melibatkan sisi spiritualitas. Ajaran Agama Islam secara garis besar, 

mengandung tiga hal pokok, yaitu: Pertama adalah aspek keyakinan 

(credial, credo) disebut aqidah atau keimanan. Aspek ketiga adalah aspek ritual 

atau ibadah, norma atau hukum yang biasa disebut syariah. Sedangkan Aspek 

ketiga adalah aspek perilaku (behavioral) yang sering disebut dengan istilah 

akhlak. Ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan.
301

  

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja sebagai komunitas Ruqyah Shari‟iyyah dalam 

praktik pengobatannya tidak lepas dari ketiga unsur tersebut dalam 

pemahamannya, baik dari sisi aqidah, syariah maupun yang berkaitan dengan 

akhlak. Dalam Islam, aqidah meliputi beberapa perkara yang wajib diyakini 

kebenarannya oleh hati, yang akan mendatangkan ketentraman jiwa, dan menjadi 

keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.
302

  

Dalam praktik ruqyah JRA Bondowoso, pertama-tama yang harus 

diperhatikan ra>qi> dan marqi> adalah masalah akidah. Akidah yang benar adalah 

meyakini bahwa Allah adalah Tuhan yang berhak disembah dan diharapkan 
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 Harun Nasution et,al., Ensiklopedi Islam Indonesia  (Jakarta: Djambatan, 1992), 98. Dalam hal 

ini, Mahmud Syaltut menyatakan syariah itu ada dua, pertama peraturan yang diciptakan Tuhan, 

kedua pokok-pokok peraturan yang menjadi kaidah untuk pembuatan peraturan dalam hidup dan 

kehidupan. Dalam istilah Alquran sendiri menurut beliau akidah disebut dengan iman, dan syariah 

disebut dengan amal saleh. Ia tidak mengupas tentang akhlak. Dalam buku ini pembicaraan 

mengenai syariah mengambil tempat yang lebih besar dari persoalan akidah karena unsur 

ijtihadnya yang rumit. Mahmu>d Shalt}u>t, al-Islam `Aqidah wa Syar’i`yah (Mesir: Dãr al-Qalam, 

1966), 111. 
302

 Secara bahasa, aqidah adalah sesuatu yang mengikat, terikat, atau tersimpul. Dapat dipahami 

bahwa aqidah mengikat penganutnya dalam bersikap dan bertingkah laku. Secara istilah 

(terminologi), berarti sistem kepercayaan atau keimanan dalam Islam. Disebut `aqidah karena 

kepercayaan itu mengikat penganutnya dalam bersikap dan bertingkah laku. Aqidah adalah 

sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara mudah oleh manusia berdasarkan akal, wahyu 

(yang didengar) dan fitrah. Harun Nasution et,al., Ensiklopedi Islam …, 98. 
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pertolongan-Nya. Berobat adalah ikhtiar yang diapresiasi oleh Allah sebagai 

Tuhan, sedangkan kesembuhan tetap mutlak hak Allah untuk mewujudkannya. 

Keyakinan yang demikianlah yang harus ada pada setiap ra>qi>  yang selanjutnya 

ditularkan kepada marqi>.  

Dengan akidah yang benar, ra>qi> dan marqi> akan selamat dari syirik, yaitu 

perbuatan menyekutukan Allah dengan lainnya. Sebab sejatinya yang Maha 

segala galanya, yang pantas disembah dan diminta pertolongan adalah Allah. 

Tidak dibenarkan dalam agama Islam menyembah dan memohon pertolongan 

(berdoa) kecuali hanya kepada Allah.  

 Terdapat ciri khas dari ruqyah JRA Bondowoso, yaitu tawassul 

sebagaimana sebelumnya telah ditulis oleh peneliti. Tawassul sebagaimana 

dipahami oleh praktisi JRA adalah menjadikan seseorang dari kalangan sholih 

(Nabi, Rasul, Ulama, Para Wali dan lainnya), atau berupa amal sholeh kita 

sebagai perantara dalam berdoa (memohon). Hal ini tidak mempengaruhi 

kemurnian akidah, sebab tawassul sendiri diapresiasi oleh syariat sebagai bagian 

dari agama Islam. Dengan bertawassul bukan berarti memohon kepada mereka 

yang menjadi objek tawassul, akan tetapi sebatas sebagai perantara saja dan tetap 

meyakini bahwa tujuan doa dan yang mengabulkan doa adalah Allah semata. jika 

demikian, JRA Bondowoso memiliki pemahaman dalam cara berdoa, berdoa 

langsung kepada Allah, dan berdoa dengan bertawassul. 

Tidak ada cara baku dalam teknik atau metode dalam ruqyah, sebagaimana 

dipahamai oleh JRA Bondowoso. Mereka memahami ruqyah sebagai ranah 
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ijtihadi
303

 dan tajri>bi, tidak ada ketentuan khusus tentang ruqyah yang diatur oleh 

syariat. Ruqyah bukan termasuk ibadah mahd>ah yang diatur secara rinci seperti, 

shalat, puasa dan haji. Ruqyah termasuk ibadah ghayru mahd>ah, memungkinkan 

untuk berkembang dan dikembangkan baik metode maupun tekniknya. 

Mengingat banyak di antara personal JRA yang secara hierarkis, mulai 

cabang hingga pusat, berasal dari kalangan santri dan pakar di bidang Agama 

Islam, maka ide maupun teknik yang ada pada JRA tidak diragukan akan keluar 

dari rel syariat. Di antara teknik ruqyah JRA Bondowoso adalah ra>qi> dan pasien 

dalam keadaan suci (baik hadas besar maupun hadats kecil),
304

 menutup aurat, 

membimbing pasien untuk memperkuat keyakinannya kepada Allah khususnya 

terhadap mukjizat al-Qur‟an yang memiliki keistimewaan sebagai shifā‟, 

mengucapkan dua kalimat syahadat, memperbanyak istighfar, membaca doa 

perlindungan (isti‘a>dah) kepada Allah SWT dari setiap gangguan yang 

membahayakan dan menyiapkan tas kresek dan tisu atau semacamnya jikalau 

muncul reaksi. 

Kebersihan dan kesucian menjadi salah satu hal yang tidak boleh 

ditinggalkan. Keadaan suci memiliki pengaruh baik terhadap jiwa dan rohani 

seseorang. Biasanya orang yang berada dalam keadaan suci akan lebih khusyu‟ 

dan tenang dalam melangkah dan bersikap. Bahkan beberapa ibadah 

mensyaratkan suci sebagai salah satu penentu sah tidaknya ibadah ynag dilakukan. 
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 Saari, Che Zarrina. "Penyakit Gelisah (Anxiety/Al-Halu') dalam Masyarakat Islam dan 

Penyelesaiannya Menurut Psiko-Spiritual Islam." Jurnal Usuluddin 14 (2001): 1-22. 
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 Suci diklasifikasikan menjadi dua bagian; suci dari hadats dan suci dari najis. Suci dari hadats 

pun terbagi menjadi dua bagian, suci dari hadats besar dan suci dari hadats kecil. Ahmad bin al 

Husayn Abi> Shuja>’, Fath al-Qari>b al Mujib (Surabaya: Al Hidayah, t.th), 13. 
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Shalat misalnya, dilakukan dengan syarat harus suci dari hadats. Tidak sah shalat 

seseorang dalam kondisi berḥadast, baik kecil terlebih ḥadast besar. ra>qi> dan 

marqi> yang suci akan memiliki kesiapan mental spiritual yang jauh lebih besar 

daripada yang tidak. 

Dalam hal menutup aurat (ػٞسح), bahwa menampakkan aurat bagi umat 

Islam dianggap melanggar syariat dan dihukumi sebagai sebuah dosa. Aurat 

adalah bagian dari tubuh manusia yang wajib ditutupi dari pandangan orang lain 

dengan pakaian. Islam mengajarkan bahwa aurat bagi wanita adalah seluruh 

tubuhnya, kecuali kedua telapak tangan dan wajah/muka. Sedangkan batasan aurat 

laki-laki adalah antara pusar hingga lutut.
305

 

Tidak hanya di hadapan lain jenis, menutup aurat juga menjadi kewajiban 

seorang muslim ketika bersama personal atau dalam sebuah komunitas yang sama 

jenis kelamin. Bahkan beberapa individu terpilih juga menjaga dirinya dari 

membuka aurat dalam kondisi seorang diri, dengan satu pemahaman bahwa tidak 

ada kondisi seorangpun di muka bumi ini yang benar benar sendiri di dunia ini, 

ada makhluk Allah lain yang memperhatikan, bahkan pastinya dengan sifat „Alim 

dan Khabir Nya, Allah senantiasa Maha Tahu terhadap keadaan dan kondisi kita. 

Selain menutup aurat, keyakinan yang mantap dalam hati bahwa al-Qur‟an 

berfungsi sebagai shifā‟, sebagai penyembuh bagi makhluk yang sakit. Dengan 

keyakinan Allah sebagai dzat penyembuh dan al-Qur‟an sebagai media utamanya, 

kesembuhan pasien akan lebih mudah menjadi terwujud. Sekedar yakin saja tidak 
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 Umar „Abd al-Jabbār, Al Mabādi‟u al-Fiqhiyyah (Surabaya: Sumber Ilmu, t.th), 8. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Syariat
https://id.wikipedia.org/wiki/Dosa
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Wanita
https://id.wikipedia.org/wiki/Pusar
https://id.wikipedia.org/wiki/Lutut
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cukup, maka ikrar dua kalimat syahadat juga perlu diucapkan oleh pasien. Dua 

kalimat syahadat terdiri dari Shahadah Tauḥīd dan Syahadah Risālah.
306

  

Selain membaca syahadat, praktik terapi JRA Bondowoso juga membaca 

istighfar. Terdapat beberapa versi redaksi yang bermacam macam dari istighfar, 

namun yang paling pendek dari lafadhnya dan sering dipakai oleh orang yang 

berharap ampunan Allah adalah    َاسَْتغَْفِرُالل “aku memohon ampun kepada Allah”. 

Rasulullah yang telah dijamin diampuni dosa yang telah berlalu dan yang 

akan datang, dalam sehari tidak lepas beristighfar kepada Allah sebanyak tujuh 

puluh kali.
307

 Maka sangat pantas sebagai umat Nabi Muhammad, manusia biasa 

yang berlumuran kesalahan dan dosa memperbanyak istighfar dalam setiap 

waktunya. Istighfar selain berfaidah menggugurkan dosa seorang hamba juga 

memiliki keutamaan yang cukup banyak. 

Di antara faḍīlah yang diperoleh mustaghfirīn (orang yang memohon 

ampunan) adalah dimudahkan urusannya. Orang yang melanggengkan istighfar 

akan mendapat keutamaan diberikannya jalan keluar dari segala masalah hidup 

yang menimpanya dan dikaruniakan rizki dari arah yang tidak disangka-sangka.
308

 

Selain itu, beristighfar dapat membuka pintu kemudahan hidup, berupa 

rizki yang cukup dan berkah, hujan yang teratur yang menyiram bumi dan 

menyuburkannya, kebun kebun yang penuh dengan tanaman dan bermanfaat, juga 
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Shahadat tauhid yaitu persaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 

dan shahadat risālah bermakna persaksian bahwa Nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah. 
307

 Hadis diriwayatkan oleh Zuhri.  َأخَْج : ٍَ ش١ِِّ، هبَ ْٛ ِٖ اُضُّ ، أخَْجَشَٗبَ ؽُؼ٤َْتٌ، ػَ ِٕ ب َٔ ُٖ ػَجْذِ ؽَذَّصَ٘بَ أثَُٞ ا٤َُ خَ ثْ َٔ ش٢َِٗ أثَُٞ عََِ

 : ٍُ َْ ٣َوُٞ عََِّ َٝ  ِٚ ِ ص٠ََِّ اللهُ ػ٤ََِْ ٍَ اللََّّ ؼْذُ سَعُٞ ِٔ ُٛش٣َْشَحَ: عَ ٍَ أثَُٞ  : هبَ ٍَ ، هبَ ِٖ َٔ ؽْ ْٖ »اُشَّ ِٓ ضشََ  ًْ ِّ أَ ْٞ ِٚ ك٢ِ ا٤َُ أرَُٞةُ ا٤َُِْ َٝ  َ ْـلِشُ اللََّّ ِ ا٢ِِّٗ لَأعَْزَ اللََّّ َٝ
حً  شَّ َٓ  َٖ  Sohih Bukhori, Kitab Daawa, no hadis 6307 dalam CD Maktabah Syamilahعَجْؼ٤ِ
308

َِّ  ٖٓ ُُٚ  اللهُ  عؼَ الاعزـلبسِ  ٖٓ أًضشَ  ٖٓ  َِّ كَشَعًب ٖٝٓ  ٍّْٛ  ً ؽ٤شُ لا ٣ؾزغتُ  ٖٓظ٤نٍ ٓخشعًب ٝسَصَهَُٚ  ً   Ahmad Bin 

Hambal, Musnad Ahmad, juz 4: 56 dalam CD Maktabah Sha>milah  
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akan dikaruniai anak keturunan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Quran 

Surah Nūh ayat 10-12. 

ٌْكُمْ مِدْرَارًا . ثمَُّ  فَقلُْتُ اسْتغَْفِرُوا رَبَّكُمْ إنَِّهُ كَانَ غَفَّارًا . ٌرُْسِلِ السَّمَاءَ عَلَ
 309 إنًِِّ دَعَوْتهُُمْ جِهَارًا . ثمَُّ إِنًِّ أعَْلنَْتُ لهَُمْ وَأسَْرَرْتُ لهَُمْ إِسْرَارًا

 
"Maka aku katakan kepada mereka 'mohon ampun (istighfar) kepada 

Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan 

mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakan harta dan 

anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan 

(pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai. 

 

Banyak sekali manfaat atau faḍīlah yang didapatkan oleh seorang muslim 

yang memperbanyak dan istiqomah waktunya dihiasi dengan istighfar, memohon 

ampunan Allah. Selain Allah mengampuni dosanya, dilancarkan rizkinya, juga 

akan dimudahkan semua problematika kehidupannya termasuk menyembuhkan 

sakit yang sedang dideritanya. 

Selanjutnya adalah membaca doa perlindungan (isti‟ādah) kepada Allah 

SWT dari setiap gangguan yang membahayakan, termasuk dari penyakit, baik 

yang disebabkan bakteri, virus ataupun jin dalam kasus non medis. Membaca 

isti‟ādah di kalangan ra>qi> JRA Bondowoso adalah sesuatu yang mutlak harus 

dilakukan. Sebab inilah langkah preventif yang dapat diikhtiarkan untuk mereka 

sendiri sebagai ra>qi>, maupun kepada keluarga dan marqi>.  

Praktisi ruqyah JRA Tidak boleh merasa takut menghadapi kemungkinan 

kemungkinan yang akan terjadi selama atau setelah prosesi ruqyah. Takut dan 

bersedih adalah bersifat manusiawi, hanya saja umat Islam tertuntut untuk tidak 

takut selain kepada Allah. Tidak larut dalam kesedihan terlebih hingga sampai 
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 al-Qur’an: 71: 10 -12 
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melalaikan kita dari tujuan utama Alah menciptakan manusia. Takut terbagi 

menjadi dua bagian, takut yang berimplikasi semakin menjauh bahkan 

meninggalkan dan takut yang membuat seseorang semakin mendekat.  

Terakhir dari semua langkah dan teknik yang diikhtiarkan oleh ra>qi  JRA 

adalah membulatkan kepasrahan atau bertawakkal kepada Allah. Semua hasil 

ruqyah dikembalikan kepada Allah SWT, karena hanya karena rahmat & faḍal-

Nya lah prosesi ruqyah berjalan dengan lancar. Dan hanya kepada Allah, ra>qi>  dan 

marqi> menggantungkan harapan kesembuhan. Menurut keyakinan ra>qi> Aswaja, 

semakin mantap keyakinan dan kepasrahannya kepada Allah, maka semakin cepat 

proses kesembuhannya. 

Tabel 4.4 

Syarat dan Persiapan Ruqyah JRA 

 

No Teknik Keterangan 

1 Suci Ḥadats besar dan kecil 

2 Menutup aurat  Batasan aurat sesuai jenis 

kelamin 

3 Memotivasi pasien  Mukjizat al-Qur‟an sebagai 

shifā‟ 

4 Membaca Shahadatayn  

5 Memperbanyak istighfar   

6 Berdoa perlindungan (isti‟ādah)  setiap gangguan yang 

membahayakan 

7 Menyiapkan peralatan  tas kresek, tisu atau 

semacamnya  

8 Berani menghadapi kemungkinan 

saat dan pasca ruqyah 

 

9 Semua hasil ruqyah dikembalikan 

kepada Allah SWT,  

Hanya karena rahmat & 

fadhol Allah sebuah prosesi 

ruqyah berjalan dengan lancar 

 

Tabel di atas menunjukkan tehnik ruqyah yang diberlakukan kepada 

semua praktisi JRA. Melihat beberapa item tehnik JRA yang ada, peneliti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

191 

 

 

 

menyebutnya sebagai syarat praktisi dan sekaligus beberapa tahapan pra dan 

pasca meruqyah.  

Selanjutnya, metode yang dipakai oleh para peruqyah sangatlah 

bervariatif. Hal ini dapat dimaklumi karena metode ruqyah bersifat tajri>bah 

(penelitian). Sekalipun semua metode ruqyah dari setiap komunitas itu sama, tidak 

ada yang mempelopori satu sama lain. Ra>qi> juga dimungkinkan melakukan 

improvisasi dalam pengobatan. Hanya saja, bedanya di komunitas satu sudah 

dijadikan sebuah nama dan dibuat menjadi sebuah teori/materi dan di komunitas 

lain belum diberi nama atau dijadikan sebuah materi khusus.  

Dalam hal metode ruqyah, praktisi JRA Bondowoso mempunyai skill yang 

berbeda-beda. Dari sekian bidang yang ada di JRA, praktisi mempunyai 

kemampuan khusus atau unggul, sehingga diharapkan setiap praktisi bisa fokus 

terhadap bidang kompentensi tertentu yang lebih dikuasai. Bidang–bidang 

takhassus/pengkhussan yang ada di JRA adalah fokus / takhasus di bidang 

pertaubatan, bidang diagnosa jin, bidang eksekusi setan, bidang mendakwahi jin, 

bidang peracikan herbal, bidang pengobatan sihir.
310

 

Sebagaimana terdapat dalam data yang disebutkan sebelumnya, kelebihan 

dalam sebuah metode yang digunakan dan dikembangkan oleh seorang atau 

beberapa praktisi ruqyah yang tidak dimiliki oleh lainnya tidak menjadikan 

mereka saling irihati atau hasud, sebab semua bisa dipelajari. Dan kompetensi 

yang dimiliki itu terkadang tidak dimiliki oleh praktisi lainnya, maka dalam hal 

ini sesama praktisi JRA memahaminya sebagai anugerah atau pemberian dari 
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 Observasi, Bondowoso, 4 Maret 2019. 
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Allah yang bentuknya bisa bervariasi antar ra>qi>. Mereka tidak saling iri 

sebagaimana dicontohkan oleh para nabi. Nabi Luth tidak iri kepada Nabi Ibrahim 

yang tidak mempan dibakar api. Juga ibrah Nabi Yahya yang tidak mempunyai 

rasa iri kepada Nabi Isa yang dapat menyembuhkan dan menghidupkan orang 

mati. Walau mereka berbeda-beda dalam mukjizatnya, tidak ada satupun yang iri 

meng-iri-kan atau merasa hebat dengan mukjizatnya karena para anbiya wal 

mursalin sadar bahwa mukjizat tersebut diberikan Allah untuk meninggikan 

Nama-Nya, bukan untuk meninggikan nama mereka sendiri, para anbiya>’ wa al 

mursalīn punya sebuah tujuan yang lebih dirindukan dari sekedar pujian manusia 

akan kehebatan mukjizatnya masing-masing yaitu keridhoan Allah kepada mereka 

dan ummatnya. 

Dalam pembahasan ruqyah, beberapa ulama‟ memasukkan ruqyah dalam 

kitab fiqih. Alasanya adalah karena bahasan ṭibb bukan termasuk dalam bab 

Ibadah. Karena dalam ṭibb, dalam hal ini ruqyah, memiliki unsur tajri>bah (hasil 

penelitian) yang berkembang sesuai dengan zaman juga memiliki unsur 

ta‟abbudiyah, dimana ada batasan syar‟i yaitu tidak syirik.
311

  

Langkah awal yang dilakukan oleh JRA Bondowoso adalah mendeteksi 

penyakit dengan menggunakan 2 cara yaitu, dengan melihat wajah dan telapak 

tangan. Melalui raut wajah kita dapat mengetahui apakah orang yang 
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 Ṭib Ruqyah masuk dalam ranah bab Fiqih bukan ibadah, sebab ada ruang untuk ijtihad dan 

penelitian. Oleh karenanya, timbul beragam teknik pengobatan ruqyah. Seandainya ruqyah masuk 

dalam bab ibadah, maka wajib menghilangkan inovasi sebab jatuhnya nanti bid‟ah bahkan sesat. 

Adapun resiko jika Ṭibb Ruqyah dimasukkan ulama pada kitab fiqih, maka sampai kapanpun pasti 

ada perbedaan pendapat (Ikhtilāfiyyah) bahkan juga pro dan kontra. Alhasil, setiap peruqyah 

mempunyai metode dan tehnik yang berbeda. Sehingga sikap menghargai terhadap metode yang 

berbeda atau bahkan tidak sesuai dengan praktik ruqyah secara pribadi atau komunitas.  “Saling 

Tahdzir Antar Peruqyah "https://www.ruqyahaswaja.com/saling-tahdzir-antar-peruqyah / 24 

Januari 2020 

https://www.ruqyahaswaja.com/saling-tahdzir-antar-peruqyah%20/
https://www.ruqyahaswaja.com/saling-tahdzir-antar-peruqyah%20/
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bersangkutan dalam keadaan sakit atau sehat. Raut wajah juga bisa 

mengekspresikan karakter seseorang, apakah ia dalam keadaan senang, sedih, 

gembira atau bahkan stress. Proses mendeteksi klien dalam teori Gestalt disebut 

dengan diagnose.             

Melalui telapak tangan, dapat diketahui kondisi serta kelainan-kelainan 

yang terdapat pada organ-organ tubuh lainnya. Melalui telapak tangan pasien, 

seorang ra>qi> dapat mengetahui berbagai penyakit serta kelainan yang terjadi 

dalam organ tubuh seseorang. Bahkan dalam ilmu refleksologi
312

 telapak tangan 

merupakan organ tubuh utama dalam pengobatan (selain telapak kaki). Pada 

telapak tangan terkumpul saraf-saraf yang terhubung dengan organ–organ dalam 

tubuh. Metode ini sudah dikenal oleh masyarakat Yunani sejak lama, mereka 

menggunakan diagnosa telapak tangan (diagnose of hand) sebagai salah satu cara 

mendekteksi suatu penyakit.
313

 Sedangkan metode yang digunakan oleh JRA 

Bondowoso dalam proses meruqyah pasiennya adalah sebagai berikut: 

a. Metode al Inabah (pertaubatan) 

Bertaubat, beristighfar, memohon ampunan dapat meringankan bahkan 

bisa menyembuhkan penyakit yang diderita pasien, karena akan membuat mental 

ringan, berpikir jernih, ingatan kuat, dan seterusnya sehingga banyak dapat belajar 

dan bekerja, dan ini membawa keberuntungan. 
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 Refleksologi adalah jenis pengobatan holistik yang sederhana, dan aman untuk dilakukan. 

Pijatan dilakukan pada beberapa titik di kaki, tangan, dan telinga, yang mewakili semua organ 

internal, sistem tubuh, anggota badan, dan kelenjar. 
313 Tips Refleksologi: Asal-usul, Sejarah, & Manfaat Refleksologi, dalam 

https://www.amazine.com/2807/tips-refleksologi-asal-usul-sejarah-manfaat-refleksologi. Diakses 

pada tanggal 5 Juni 2019. 

https://www.amazine.com/2807/tips-refleksologi-asal-usul-sejarah-manfaat-refleksologi
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ا مَنْ تاَبَ وَآمَنَ وَعَمِلَ صَالِحًا فعََسَى أنَْ ٌكَُون مِنْ الْمُفْلِحٌِنَ  فَؤمََّ
314 

“Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal yang 

saleh, semoga Dia termasuk orang-orang yang beruntung." 

 

b. Metode berdiri 

Posisi berdiri memiliki beberapa manfaat, antara lain; aliran dan peredaran 

darah lancar karena tak ada lekukan dalam posisi ini,  Berdiri juga dapat mulai 

membakar lemak yang disimpan saat duduk, tampak dalam penelitian Marc 

Hamilton, dimana ia menyatakan bahwa Enzim dalam pembuluh darah otot yang 

bertanggung jawab atas pembakaran lemak akan bekerja dalam beberapa jam 

setelah berdiri.
315

 Selain itu, posisi siaga/siap membuat syaitan tidak mudah 

menguasai manusia, dan posisi berdiri dianggap sangat menyiksa bagi bangsa 

Jin.316 

c. Metode gerakan sholat 

Metode yang terdiri dari berdiri rukuk dan sujud ini menurut pengakuan 

ra>qi>  JRA terinspirasi dari gerakan sholat. Menurutnya, metode ini sangat efektif 

digunakan terutama dalam kasus penyakit psikis dan non medis. Dalam penyakit 

psikis, rata rata orang yang terkena adalah yang lupa bahkan tidak tahu tempat 

bersandar dan mengadukan problematika kehidupannya. Demikian pula mereka 

yang terdapat gangguan non medis biasanya ada andil massīs shayṭān, diganggu 

kalangan jin dan setan. Maka dengan disujudkan, yang sebelumnya 
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  al-Qur‟an, 28: 67 
315 Marc T. Hamilton, Role of Low Energy Expenditure and Sitting in Obesity, Metabolic 

Syndrome, Type 2 Diabetes, and Cardiovascular Disease”   Diabetes, vol. 56, november 2007.  
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 Ike Effendi, Wawancara, Bondowoso, 19 April 2019. 
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diperdengarkan ayat Sajdah, marqi> disadarkan dan diajarkan bahwa ada Allah 

yang Mendengar, Melihat dan  menyelesaikan masalahnya. 

d. Metode membuat dan meminum air ruqyah (Asma‟) 

Metode air ruqyah ini diajarkan oleh hampir setiap komunitas ruqyah, 

tidak terkecuali JRA Bondowoso. Hanya saja, metode membuat air ruqyah ini, 

oleh JRA disebut dengan air asma‟an, Asma‟an dalam komunitas masyarakat 

indonesia telah dikenal sebagai benda apapun yang telah dibacakan suatu bacaan 

tertentu oleh orang yang diistimewakan, kiai, ustadz atau tokoh masyarakat.  

e. Metode Tiupan dan Usapan 

Metode ini melibatkan telapak tangan marqi> untuk mengusap pasien dan 

mulut untuk meniup anggota badan yang sakit. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

metode sentuhan, yaitu ketika menangani pasien atau marqi>  yang berlainan jenis. 

Bersentuhan secara langsung tentu adalah salah satu yang dilarang, JRA 

Bondowoso sangat menjaga hal demikian. Makanya menurut beberapa ruqāh JRA 

Bondowoso yang kami wawancarai, disamping menggunakan sarung tangan, 

mereka juga menjaga jarak, menyentuhnya tidak langsung, akan tetapi berjarak 

sekitar lima hingga sepuluh centimeter dari anggota tubuh marqi>. 

f. Metode Berpasangan,  Sima‟I dan tas'ith (Habbatus Sauda‟) 

Di teteskan ke hidung karena disinyalir hidung sebagai tempat 

bermalamnya setan. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Imam al-

Bukhāri dan Muslim dari Abū Hurairah, dari Nabi bersabda : 
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ْْ  اعْز٤َْوَعَ  اِراَ ًُ ْٖ  أؽََذُ ِٓ َ٘ َٓ ِٚ ِٓ ؤَ  ب ظَّ َٞ ْ٘ضشِْصلََاصبً كزََ ٤َِْغْزَ َّٕ  كَ َٕ  كَبِ  ػ٠ََِ ٣ج٤َِذُ  اُؾ٤َّْطَب

 ِٚ ِٓ 317خ٤َْؾُٞ
 

"Apabila salah seorang diantara kalian bangun dari tidurnya, maka 

berwudhu‟lah dan hiruplah air 3 x karena setan bermalam di lubang 

hidungnya.." 

 

Berangkat dari argumentasi di atas, maka ra>qi> JRA memahami bahwa 

setan amat senang tinggal dan masuk melalui hidung.  

Tabel 4.5 

Metode Ruqyah JRA Bondowoso 

 

Metode Ruqyah JRA 

NO  

1 Inabah (Pertaubatan) 

2 Berdiri  

3 Gerakan sholat 

4 Air Ruqyah / Air asma‟an) 

5 Tiupan dan Usapan 

6 Berpasangan 

7 Sima‟i 

 

Namun demikian, bagi ra>qi> setelah meruqyah dengan salah satu atau 

beberapa metode di atas, maka tahapan selanjutnya baqi ra>qi> JRA mengadakan 

dua langkah, yaitu detoksifikasi dan Tahsinat. Detoksifikasi yang dimaksud oleh 

JRA bondowoso. Pertama, membuat sesering mungkin air ruqyah yang dapat 

digunakan dalam beberapa hari. Kedua, menyediakan dan menumbuk tujuh helai 

daun bidara (sidr) yang masih hijau dengan cowek dan ulekan yang terbuat dari 

batu, lalu daun yang sduah di tumbuk itu diletakkan dalam bejana yang berisi air 

(untuk minum dan mandi), dan kemudian dibacakan ayat ayat pembatal. Setelah 

selesai, air tersebut dapat diminum oleh pasien dan sebagiannya digunakan untuk 
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 Imam Nasa>’i, Kitab al-T{aha>rah, Bab al Amru bi al-Istinshar, Juz  1, 67, no hadis. 90 dalam CD 

Maktabah Sha>milah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

197 

 

 

 

mandi. Demikian dilakukan selama minimal tiga hari atau disesuaikan dengan 

kondisi pasien. Ketiga, khusus untuk penyakit yang disebabkan oleh gangguan jin 

ghowwas, pasien disarankan merebus sebelas lembar daun sirsak hingga airnya 

berwarna merah lalu setelah dingin dibacakan ayat pemutus atau pembatal. 

Berikutnya, air rebusan yang telah dibacakan ruqyah itu bisa diminumkan kepada 

pasien. Keempat, pasien dapat mengkonsumsi air rebusan daun kelor yang telah di 

ruqyah. 

Secara medis, detoksifikasi adalah proses pembuangan atau penetralan 

racun melalui hati, usus besar, ginjal, paru-paru, dan kulit yang dilakukan seccara 

normal oleh tubuh manusia.  Hati atau liver merupakan organ terpenting yang 

berfungsi menetralisir racun dalam tubuh. Tanpa fungsi hati yang baik, zat-zat 

racun dalam tubuh akan menumpuk di dalam darah dan menyebabkan kerusakan 

pada otak dan bagian tubuh lainnya. Bahkan, kematian bisa menimpa apabila 

terdapat keadaan kerusakan hati yang berat, racun menjadi tidak dapat 

dikeluarkan.
318

 

Semua zat racun yang masuk ke tubuh masuk ke dalam hati melalui 

peredaran darah. Zat racun dalam tubuh dapat berasal dari luar maupun dari dalam 

tubuh. Di antara zat racun yang berasal dari luar tubuh ialah: polusi udara, 

alkohol, pestisida yang dikonsumsi dari makanan sehari-hari, zat pengawet, obat-

obatan kimiawi, zat kimia yang berasal dari asap rokok, makanan yang dibakar 

dan sebagainya. Sedangkan zat racun yang berasal dari dalam tubuh, di antaranya: 

                                                           
318 Karunia Ramadhan, “Hal-Hal yang Perlu Diketahui Soal Detoksifikasi”, 

https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/2697733/hal-hal-yang-perlu-diketahui-soal-

detoksifikasi. 4 Januari 2020 

https://www.klikdokter.com/me/ramadhan.klikdokter
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/2697733/hal-hal-yang-perlu-diketahui-soal-detoksifikasi.%204
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/2697733/hal-hal-yang-perlu-diketahui-soal-detoksifikasi.%204
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amoniak, asam laktat, beberapa hormon yang kadarnya terlalu tinggi, dan lainnya. 

Setelah zat-zat tersebut masuk ke dalam hati, akan diubah menjadi zat yang tidak 

berbahaya dan mudah larut dalam air, untuk berikutnya dikeluarkan oleh tubuh 

melalui urine, keringat, maupun proses pernapasan.
319

 

Tahapan tahsinat merupakan upaya memperbaiki diri dengan 

memperbanyak amal baik, ibadah, dzikir dan lainnya, dengan harapan semakin 

dekat (taqarrub) dengan Allah dan mendapatkan pertolongan dan penjagaan-Nya 

agar penyakit yang ia derita tidak kambuh kembali, juga dihindarkan dari berbagai 

gangguan dan penyakit lain. Ikhtiar ini dilakukan terakhir setelah Rāqy melakukan 

diagnosis, menemukan keluhan, proses ruqyah dan detoksifikasi. Dengan 

demikian, implementasi terapi ruqyah pada JRA Bondowoso adalah sebagaimana 

gambar berikut, 

 
Bagan 4.2 

Tahapan Pengobatan JRA Bondowoso 

 

Tampak gambar di atas, adanya proses pra dan pasca meruqyah. Dimana 

adanya diagnosis sebelum melakukan ruqyah, dengan tujuan menemukan keluhan 

pasien. Dari kesimpulan yang ditemukan oleh ra>qi>, maka dapat menentukan 

metode ruqyah yang akan diterapkan. Tidak berhenti proses ruqyah, pasca 

meruqyah, ra>qi> memberikan wejangan dan aurād khusus kepada pasien untuk 

mencapai kesembuhan pasien.  
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 Karunia Ramadhan, Hal-Hal yang Perlu Diketahui Soal Detoksifikasi (Yogyakarya: Pustaka 

Pelajar<, 2014), 23 

Diagnosis 
Menemukan 

Keluhan 
RUQYAH Detok Tahsinat 

https://www.klikdokter.com/me/ramadhan.klikdokter
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Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik JRA 

Bondowoso dalam melakukan terapi ruqyah melalui beberapa tahapan. Pertama, 

terapis melakukan ritual yang telah menjadi ketentuan-ketentuan JRA 

Bondowoso. Kedua, mendeteksi atau memeriksa jenis penyakit pasien. Ketiga, 

mengobati pasien dengan memilih atau menggabungkan dari beberapa metode 

seperti metode inābah, metode berdiri, metode gerakan shalat, metode air asma‟, 

metode tiupan dan usapan, metode berpasangan, dan metode sima‟i. Pada tahapan 

terakhir adalah menerapkan tehnik detokfikasi (herbal) dan tehnik tahsi>nat.  

Asumsi dasar pendekatan Gestalt tentang manusia adalah bahwa individu 

dapat mengatasi sendiri permasalahannya dalam hidup, terutama bila mereka 

menggunakan kesadaran atas pengalaman yang sedang dialami dan dunia 

sekitarnya. Hal yang menimpa klien ruqyah sejatinya adalah masalah yang berasal 

dari dinrinya sendiri akibat ketidakmampuan klien dalam mengatasinya. Sehingga 

masalah tersebut menjadi penyakit baik jiwa maupun fisik. Selanjutnya, Gestalt 

berpendapat bahwa individu memiliki masalah karena menghindari masalah. Hal 

ini sejalan dengan prinsip ruqyah yang harus dimulai dengan pertaubatan dan 

pemantapan tauhid klien.
320

 Karena hal tersebut adalah dasar kekuatan klien. Oleh 

karena itu, pendekatan Gestalt mempersiapkan individu dengan intervensi dan 

tantangan untuk membantu klien mencapai integrasi diri dan menjadi lebih 

autentik.  

Area yang paling penting yang harus diperhatikan dalam terapi menurut 

pendekatan ini adalah pemikiran dan perasaan yang individu alami pada saat 
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 Imam Supriyadi, Wawancara, Bondowoso, 21 Agustus 2020. 
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sekarang. Perilaku yang normal dan sehat terjadi bila individu bertindak dan 

bereaksi sebagai organisme yang total, yaitu memiliki kesadaran pada pemikiran, 

perasaan dan tindakan pada masa sekarang. Keluhan-keluhan yang dialami klien 

akibat memisahkan kehidupannya dan berkonsentrasi serta memfokuskan 

perhatiannya pada poin-poin dan kejadian-kejadian tertentu dalam kehidupannya.  

Hal ini menyebabkan fragmentasi dalam diri yang dapat terlihat dari gaya 

hidup yang tidak efektif yang berakibat pada produktifitas yang rendah bahkan 

membuat masalah kehidupan klien (marqi>) yang lebih serius. Klien selama ini 

masih banyak yang terhantui dan terstimulasi oleh pengalaman masa lalu dan 

lingkungan yang mengitarinya sehingga ia menjadi pribadi yang terfregmentasi. 

Klien tidak dapat memenuhi kebutuhan dirinya secara lengkap.  

Pada sisi lain klien mengalami apa yang disebut Gestalt sebagai 

topdog/underdog, orang yang mengalami perpecahan dalam kepribadiannya, yaitu 

antara apa yang mereka pikir “harus” dilakukan  (topdog) dan apa yang mereka 

“inginkan” (underdog). Ada kesenjangan antara apa yang dipikirkan dengan apa 

yang dilakukan. Selain itu, Gestalt juga menyinggung tentang polaritas. Polaritas 

adalah orang yang cenderung untuk “bingung dan tidak dapat berkata-kata 

(speecheless)” pada saat terjadi dikotomi pada dirinya seperti antara tubuh dan 

pikiran (body and mind), antara diri lingkungan (self-external world), antara 

emosi dan kenyataan (emotionreality), dan sebagainya. Itu yang sebenarnya yang 

sedang menimpa klien ruqyah. Polaritas emosi, yaitu polaritas antara kesenangan 

dan kesakitan, antara kesenangan (excitement) dan depresi, serta antara cinta dan 

benci. 
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Dari paparan di atas, menjadi jelas bahwa pendekatan yang dilakukan raqy 

untuk penyembuhan penyakit setidaknya ada tiga aspek penting yang tidak bisa 

ditinggalkan, yaitu spiritualitas, psikologi dan medis. Hal ini diambil sebagai 

langkah untuk mengatasi keluhan pasien dari aspek psikologis dan fisiologis. 

Sebab pada aspek kejiwaan klien tidak bisa semata-mata didekati dengan 

pendekatan psikologis.  

Karena jiwa (nafs) manusia dalam perspektif al-Atta>s adalah perantara 

antara ruh dan jasad.  Jiwa kemudian menuntun seluruh gerak-gerik tubuh. Oleh 

karenanya jika Allah hendak memberi ilham kapada jiwa seseorang, Allah 

memberikan akal dengan perantara ru>h. Sementara akal memberi ilham pada pada 

jiwa dengan perantara ru>h pula. Manakala seluruh ilham timbul pada jiwa dengan 

kehendak Allah, maka jiwa menuntun badan dalam tempatnya jiwa yaitu otak. 

Inilah gerak panca indera. Kemudian panca indera bergerak mengarah pada 

perbutan baik dan buruk, bermanfaat dan bahaya, taat dan maksiat karena pada 

hakikatnya perbuatan yang sifat badani atau indrawi bersifat ciptaan.
321

  

Oleh karena itu, menjadi jelas bahwa apa yang terjadi pada fisik seseorang 

tidak lepas dari gerak gerik yang dari dalam (nafs).  Sebagaimana yang dialami 

pasien ruqyah selama ini. Sehingga ra>qi>  melakukan penyembuhan penyakit fisik 

seseorang melalui pendekatan psiko- spiritual dengan asumsi apa yang terjadi 

pada fisik klien sejatinya adalah timbul dari proses ruhaniyah.    
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 Habi>b Aly bin  Hasan Al-Atta>s Ba>lawi>, Al-Qirta>s Sarh Ra>tib Al-Kutu>b Al-Anfa>s Al-Habi>b 
U{ma>r Bin ‘Abd al-Rahma>n Al-Atta>s, Juz 1 (Indonesia{: Dar Ulum Press, 2001), 242  
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2. Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Media Terapi:  Sebuah 

Pemaknaan dan Takwil Al-Qur’an  

Dalam pembahasan ini, penulis menganalisis tentang bagaimana 

pandangan JRA Bondowoso terhadap ayat-ayat ruqyah yang dijadikan sebagai 

media untuk mengobati pasien yang terkena penyakit psikis maupun fisik. Untuk 

menganalisis data yang telah disajikan dalam pembahasan sebelumnya, peneliti 

mengunakan teori resepsi estetis (theory of aesthetic.  Untuk mendapatkan hasil 

yang baik dalam membaca suatu fenomena diperlukan teori yang relevan dengan 

fenomena tersebut. Berdasarkan tujuan dari peneliti yakni untuk membaca relasi 

antara ayat dengan pembacanya atau dengan reseptornya, maka dalam penelitian 

mengenai resepsi penggunaan ayat al-Qur‟an, peneliti menggunakan teori  

Wolfgang Iser, dengan teorinya yang dikenal dengan teori resepsi estetis (theory 

of  aesthetic response) tentang pemaknaan terhadap teks. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ra>qi> sebagai pembaca teks 

memandang bahwa ayat al-Qur‟an dibaca saat melakukan ruqyah memiliki fungsi 

penyembuhan penyakit. Hal ini sebaimana diungkapkan Imam Supriadi dalam 

petikan wawancara dibawah ini: 

Saya melakukan rukyah bertujuan agar dapat membantu kesembuhan 

penyakit pasien. Ini bagian dari upaya kami mengobati pasien dengan 

menggunakan media ayat al-Qur‟an. Sebab al-Qur‟an adalah obat pertama 

mengatasi penyakit seperti kesurupan, strok dan lain-lain. Walaupun kami 

tidak dapat menyembuhkan secara total paling tidak  meminimalisirnya. 

Tentu hasil akhirnya semua diserahkan kepada Allah.
322
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 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 28 Pebruari 2019. 
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Dari data di atas menujukkan bawah ra>qi> menganggap bahwa ayat al-

Qur‟an dapat dijadikan perantara penyembuhan penyakit pasien. Ayat Alquaran 

sebagai teks suci memiliki peran penting dalam pandangan pembaca yang diaggap 

memiliki efek dari bacaan terhahadap klien. Karena ra>qi> sesungguhnya telah 

memaknai ayat sebagai media penyembuhan. Hubungan ra>qi> dengan teks 

merupakan hubungan dealiktis.
323 Ra>qi> selaku pembaca mencoba menstimulir 

imaginasinya dengan memberikan ruang terhadap maksud-maksud yang 

terkandung di dalam teks.
324 Hal ini tampak pada penjelasan  Imam Supriadi 

selaku ra>qi> di bawah ini,  

Pada saat saya melakukan ruqyah pada pasangan suami istri yang 

mengalami broken home, sering konflik karena gangguan jin. Saya 

mencoba mengobatinya dengan media air mineral beberapa botol, 

kemudian saya membacakan beberapa ayat al-Qur‟an dilanjutkan dengan 

nasihat dan motivasi. Alhamdulillah dengan dua kali terapi, kehidupan dua 

pasangan suami istri tersebut mulai membaik. Mereka mengaku seolah-

olah menjadi keluarga baru dan menemukan permata yang telah lama 

hilang. Mereka semakin hari terlihat semakin romantis.
325 

 

Dalam hal in, pembaca sebagai terapis memandang bahwa dalam asumsi 

dasarnya, al-Qur‟an dapat menyembuhkan penyakit termasuk penyakit yang 

karena gangguan jin. Roqy memperlakukan al-Qur‟an sebagai obat dengan dasar 

bahwa al-Qur‟an tidak sekedar kitab petunjuk tapi juga sebagai shifa>’. Itulah yang 

oleh Iser pembaca lebih menitikberatkan pada dirinya dari pada substansi teks 

                                                           
323

 Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response (Baltimore: The Johns 

Hopkins University Press, 1980), X 
324

 Sebagaimana yang dikutip Yanling Shi, “Review of Wolfgang Iser and His Reception Theory” 

dalam Theory and Practice in Language Studies, Vol. 3, No. 6 (Finland: Academy Publisher, 

2013), 983. 
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 Imam Supriadi, Wawancara, Bondowoso, 16 Mei 2019 
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atau pengarangnya.
326

 Beda halnya Jauss yang lebih menekankan pada  ranah 

historis dari resepsi teks. Sementara, Iser lebih fokus kepada pemaknaan pembaca 

terhadap teks, tentang bagaimana sebuah teks mengarahkan reaksi-reaksi pembaca 

untuk mendekatinya.
327

 

Dalam kasus penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam terapi psikis dan fisik 

di JRA Bondowoso, menempatkan para therapist dan pasien atau yang dikenal 

dengan sebutan ra>qi> dan marqi> sebagai implied reader yang membaca, mendengar 

dan meresepsi ayat-ayat al-Qur‟an sebagai pengobatan dalam terapi al-Qur‟an 

yang dilakukan di JRA Bondowoso. Kemudian penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an 

dalam terapi psikis dan al-Qur‟an. Hal ini tampak dalam petikan wawancara 

dibawah ini: 

Berdasarkan uji lab dan diagnosa dokter, saya memiliki riwayat sakit yang 

cukup berat. Diabet, kolesterol dan jantung. Apabila penyakit saya kumat 

biasanya dada saya berdebar dan nafas terasa sesak, seluruh badan menjadi 

lemas. Saya tidak berputus asa, sebab saya yakin bahwa setiap penyakit 

pasti ada solusi obatnya. Kemudian saya memilih berobat dengan cara 

ruqyah, dengan  motivasi, saya berharap akan lebih tenang menjalani 

hidup dan berjanji akan semakin meningkatkan kedekatan (taqarrub)  

kepada Allah. Dengan prinsip ini, Alhamdulilah Allah ijābah keinginan 

saya. Saya melihat ra>qi> dapat membantu mengatasi penyakit yang 

menimpa saya.
328

 

 

                                                           
326

 Sebelumnya lahirnya teori ini diketahui bahwa orang dalam meneliti karya sastra lebih 

menitikberatkan pada author, karya sastra, atau hubungan antara karya sastra dengan alam. Lihat, 

Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya, cet. X, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 206. Terkait dengan orientasi terhadap karya sastra, estetika 

resepsi termasuk dalam orientasi pragmatik. Karya sastra mempunyai hubungan yang sangat erat 

dengan pembaca, karena karya sastra ditunjukkan kepada pembaca, yaitu bagi kepentingan 

masyarakat pembaca. Selain itu, pembacalah yang memegang peran dalam memaknai dan menilai 

karya sastra, karena tanpa pembaca suatu teks atau karya sastra tidak akan mempunyai makna 

dan nilai. Lihat, Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra,. 207. 
327

 Heru Marwata, ‚Pembaca dan Konsep Pembaca Tersirat Wolfgang Iser‛ dalam Humaniora, 
IV, 1997), 48.  
328

 Suharto, Wawancara, Bondowoso, 13 Mei 2019. 
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Dari praktik di atas, tampak bahwa hubungan antara terapis dengan klien 

dibangun berdasarkan keyakinan terhadap kesembuhan penyakit melalui 

pendekatan ruqyah. Dalam praktik tersebut, berangkat dari teori Iser, ra>qi> 

diposisikan sebagai pembaca yang dikenal dengan implied reader.
329 Dalam 

kontseks ini, ra>qi> mempunyai karakter, pengetahuan, dan situasi historisnya 

sendiri.  Praktik ruqyah sebagaimana yang telah disebetukan di atas dengan 

berbagai macam metode dan teknisnya adalah pengejawantahan dari pemaknaan 

roqy terhadap al-Qur‟an sebagai obat.  

Dalam konteks ini, ra>qi> dan marqi> mempunyai dua peran penting dalam 

ruqyah, yakni sebagai textual structure dan structure act.  Pada level textual 

structure, ra>qi> diimajinasikan sebagai penulis dalam rancangan menulis teks 

yang diwakili oleh struktur linguistik dari teks tersebut. Adapun peran ra>qi> 

sebagai structure act, ra>qi> dan marqi> sebagai responder terhadap al-Qur‟an yang 

telah diprediksi sebelumnya melalui struktur teks, dengan berbekal latar belakang 

masing-masing pembaca mengaplikasikan dan mengimplementasikan ke dalam 

suatu tindakan yaitu pengobatan. Tindakan pengobatan bagi ra>qi> adalah  tindakan 

idealis yang dapat berkembang menjadi  tradisi (ruqyah). 

Mengenai produksi makna, Iser dalam bukunya The Implied Reader, 

menyatakan bahwa dalam sebuah teks sastra terdapat dua kutub, yakni artistik 

yang bersumber pada teks author dan estetik yang bersumber pada respon reader. 

Di antara dua kutub tersebutlah terdapat suatu karya sastra, di mana reader dapat 

                                                           
329

 Wolfgang Iser, The Act of Reading,. 34. 
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menciptakan makna melalui pembacaan dan kesadarannya terhadap teks.
330 

Terapis dalam konteks ini mengimajinasikan dirinya sebagai pembaca teks al-

Qur‟an dengan keyakinan bahwa al-Qur‟an dapat dijadikan obat penyakit yang 

menimpa seseorang.
331

 

Dalam konsep implied reader, proses interaksi antara teks dan roqy 

menciptakan sebuah pemahaman (creating the meaning) oleh implied reader 

tersebut yang akan direalisasikan baik secara material maupun spiritual dalam 

kehidupannya. Di sinilah kemudian sebagaimana dikatakan oleh Nur Kholis 

bahwa resepsi teks yang dalam hal ini adalah al-Qur‟an merupakan proses 

reproduksi makna yang sangat dinamis antara pendengar atau pembaca dengan 

teks.
332 

Sementara, pemaknaan kilen sebagai objek sekaligus pembaca teks 

memiliki pemahaman yang sama dengan ra>qi> bahwa al-Qur‟an dapat dijadikan 

obat penyakit. Hal ini seperti yang dialami Ainul Yakin yang mengungkapkan 

bahwa dia melakukan proses rukyah karena berangkat dari keyakinan kesembuhan 

penyakitnya.
333

  

Dalam konteks kajian resepsi ini, ada relevansi antara ra>qi> dan klien dalam 

memaknai fungsi teks, yang mana dalam bidang kajian tafsir, kajian fungsi ini 

dibagi ke dalam kajian fungsi informatif dan performatif. Fungsi informatif berarti 

al-Qur‟an hanya sebatas dibaca, dipahami, sebagai dasar sebuah amalan baik  

dalam ‘ubu>diyah maupun  lainnya. Sedangkan pada fungsi performatif, lebih 

                                                           
330

 Sebagaimana yang dikutip Yanling Shi, ‚Review of Wolfgang Iser and His Reception Theory‛ 

dalam Theory and Practice in Language Studies, 983. 
331

 Badrul Mudarris, Wawancara, Probolinggo, 21 September 2020. 
332

 Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar ..., 68. 
333

 Ainul Yakin, Wawancara, Probolinggo, 21 September 2020. 
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cenderung terhadap aksi. Dalam hal ini, antara ra>qi> dan klien lebih dekat pada 

fungsi performatif. Al-Qur‟an diperlakukan oleh pembaca seseuai dengan 

kebutuhan dalam hal ini untuk pengobatan. Jadi fenomena pengobatan ruqyah, 

khataman, ijazahan dan menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai fungsi 

performatif.
334

 

Ayat-ayat al-Qur‟an menurut JRA Bondowoso pada prinsipnya dapat 

digunakan sebagai media pengobatan penyakit meruqyah.
335

  Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sayyid Muhammad bin Alwi al Maliki,
336

 ayat-ayat al-Qur‟an 

dapat dipakai untuk kepentingan apapun, umat Islam dapat bertabarruk dengan 

perantara al-Qur‟an dengan membaca ayat dan surah apapun yang ada di 

dalamnya.
337

 Dengan demikian, semua ayat al-Qur‟an berkhasiat sebagai obat 

sehingga ayat dan surah manapun yang dibaca untuk kepentingan sakit apapun 

dengan izin Allah akan mampu disembuhkan. Misalnya, surah al-Fātiḥah, ayat 

kurshi>, surah al-Ikhlāṣ, al-Falaq dan lain sebagainya. 

Seluruh ayat al-Qur‟an adalah berfaidah sebagai shifā‟,
338

 hal ini menjadi 

pemahaman sebagian ahli tafsir. Muhammad Sayyid Thanthawi misalnya, 

                                                           
334

 Dalam bahasa yang lain, Nurdin mengatakan bahwasannya tanggapan pembaca terbagi ke 

dalam dua hal, yaitu pasif dan aktif. Pasif berarti sebatas memahami sebuah karya dari berbagai 

aspeknya, sedangkan secara aktif, bagaimana pembaca dapat merealisasikan sebuah teks dalam 

kehidupan nyata . lihat: Ali Nurdin, Qur‟anic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal 

dalam al-Qur‟an (Jakarta: Erlangga, 2008), 18. 
335

 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 13 Mei 2019 
336

 Sayyid Muhmmad bin Alwi al Maliki merupakan tokoh besar asal Arab Saudi yang menjadi 

salah satu rujukan umat, khususnya yang memiliki paham Ahlu al Sunnah wal Jamaah. Sayyid 

Muhammad bin Alawi al Maliki” https: //ahlussunahwaljaamaah.wordpress.com/manakib/sayyid-

muhammad-ibn-alawi-al-maliki/, 20 Juli 2019. 
337

 Sayyid Muhammad al-Ma>liki, Keistimewaan - Keistimewaan al-Qur'an, terj. S 

Muhammad dan Nur Faizin (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 231. 
338

 Shifā’  menurut etimologi berakar dari susunan huruf yang terdiri dari syin-fa‟ dan huruf 

mu‟tal (  ػ –ف  –أُؼزَ ٝاُؾشف ). Kata syifa’ tersusun dari huruf-huruf –  ٟ ف –ػ   dengan pola 

perubahannya  ؽل٢ –٤٣ؾل٢  –ؽلب .  Kata ini disebut syifa’, karena ia telah mengalahkan penyakit dan 
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menafsirkan firman Allah pada ayat ke 82 surah al Isrā‟ bahwa keseluruhan ayat 

ayat al-Qur‟an berfaidah sebagai shifā‟. Lebih jauh, Thanthawi mengatakan 

bahwa huruf min (ٖٓ) pada ayat tersebut bukan berfungsi tab‟īḍ (ُِزجؼ٤ط) atau 

menunjukkan sebagian, melainkan al jins (ُِغ٘ظ). Maka menurutnya, makna ayat 

 ,di atas adalah kami turunkan dari jenis al-Qur‟an (keseluruhannya) ٝٗ٘ضٍ ٖٓ اُوشإ

sebagai obat.
339

 Karena itu, ayat tersebut menegaskan bahwa semua kandungan al-

Qur‟an merupakan shifā‟ dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (percaya), 

bukan hanya sebagian melainkan keseluruhan ayat ayatnya. 

Term shifā‟ di kalangan ahli tafsir menjadi sebuah pembahasan tersendiri 

yang menarik untuk ditelaah. Sebagian ulama menafsiri bahwa shifā‟ yang 

dimaksud dalam ayat ke 82 surah al Isrā‟ tersebut adalah terkait dengan penyakit 

ruhani, sebagian lainnya menyatakan bahwa shifā‟dalam ayat tersebut tidak hanya 

pengobatan ruhaniyah, tetapi mencakup pula semua jenis penyakit, tidak 

terkecuali penyakit jasmani. 

Di samping itu, meskipun pada prinsipnya JRA Bondowoso benar benar 

memposisikan al-Qur‟an sebagai prioritas dalam terapi. Akan tetapi, JRA juga 

memandang bahwa terdapat ayat-ayat tertentu yang memiliki keterkaitan, baik 

secara teks maupun konteks dengan penyakit yang sedang dialami oleh pasien 

mereka. Dengan kata lain, terdapat ayat-ayat tertentu dan memiliki keistimewaan 

tertentu pula. 

                                                                                                                                                               
mengunggulinya, dapat diartikan pula pengobatan, kesembuhan atau obat. Lihat Ahmad Warson 

Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 731. 

Bandingkan: Jamal al-Din Muhammad ibn Manz}ur al-Ans{a>ri>, Lisa>n al-Arab, juz 19, (al-Dar al-

Misriah, tth), 167 dan Lois Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‟lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 

1986), 395. 
339

 Muhammad Sayyid T{ant{a>wi, al-Tafsīr al-Wasīt, Jilid 8  (Kairo: Dar Al Sa’adah, 2007), 416. 
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Di antara keistimewaan ayat dan surah yang disebut sebagai ruqyah 

standar: Surah al-Fātiḥah. Menurut Quraish Shihab, surah al-Fātiḥah adalah surah 

pertama yang diturunkan secara sempurna satu surah secara utuh. Diturunkan di 

Makkah, terdiri dari tujuh ayat. Disebut umm al-Qur’a>n karena kandungannya 

mencakup kandungan tema tema pokok semua ayat al-Qur‟an, meliputi keimanan, 

hukum dan kisah.
340

 

Muhammad Zaairul Haq dalam buku yang disusunnya yang berjudul 

“Kumpulan Khasiat dan Keutamaan Surah surah al-Qur‟an; Untuk Pengobatan 

dan Mengatasi Persoalan Hidup Sehari hari”, menulis banyak sekali keutamaan 

surah al-Fātiḥah. Menurutnya, beberapa fadhilah atau keutamaan bagi yang 

membaca surah al-Fātiḥah adalah antara lain mengobati penyakit, dapat mencegah 

murka Allah, mendapatkan keamanan, menolak kefakiran dan berlimpahnya 

kebaikan.
341

 Lebih dari itu, menurut Muhammad Ha>qi al-Na>zili, dalam Khāzinah 

al-Asrār, selain dapat menyembuhkan penyakit, surah al-Fātiḥah juga dapat 

menjadi wasi>lah tercegahnya kefaqiran dan memperbanyak kebaikan.
342

 

Selain al-Fātiḥah, ayat al-kurshī juga memiliki keistimewaan. Menurut 

Ibnu Katsir, ayat ini disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan Ubay bin 

Ka'ab sebagai ayat paling agung dalam al-Qur‟an.  Isinya tentang 

                                                           
340

 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an (Tangerang: 

Lentera Hati, 2017), 3 - 4. 
341

 Muhammad Zaairul Haq, Kumpulan Khasiat dan Keutamaan Surah surah al-Qur’an; Untuk 
Pengobatan dan Mengatasi Persoalan Hidup Sehari hari (Jakarta Selatan: Wali Pustaka, 2018),  1-

3. 
342

 Muhammad Haqi al-Na>zili, Khozinat al-Asrār (Al-Haramayn: Jeddah, t.th), 107-108. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hadits
https://id.wikipedia.org/wiki/Ubay_bin_Ka%27ab
https://id.wikipedia.org/wiki/Ubay_bin_Ka%27ab
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keesaan Allah serta kekuasaan Allah yang mutlak atas segala sesuatu dan bahwa, 

ia tidak kesulitan sedikitpun dalam memeliharanya.
343

  

Surah al-Ikhlāṣ juga memiliki keistimewaan tersendiri seperti keterangan 

dalam beberapa hadis. Abu> Sa’ad al Khudri meriwayatkan hadis Nabi bahwa ia 

mendengar teman-temannya membaca surah al-Ikhlāṣ dan diulang-ulang. Pada 

pagi harinya, sahabat tersebut melaporkan kepada Nabi Muhammad dengan nada 

sedikit meremehkan amalnya. Kemudian Nabi Muhammad bersabda, 

 344 ٝاُز١ ٗلغ٠ ث٤ذٙ اٜٗب ُزؼذٍ صِش اُوشإٔ

Demi dzat yang jiwaku berada di tangannya, surah al Ikhlas senilai dengan 

sepertiga al-Qur‟an 
 

Surah al-Falaq dan al-Nās yang dikenal dengan al-mu‟awwidhatayn (surah 

memohon perlindungan) memiliki keistimewaan bagi pembacanya akan 

dilindungi Allah dari segala kejahatan makhluk. Berfaidah sebagai perbentengan 

dari penyakit „ain, sihir, dan obat untuk penyakit. Wahbah al-Zuhayli dalam 

Tafsīr al-Munīr menyatakan bahwa surah al-Falaq dan surah al-Nās memiliki 

keutamaan sebagai obat. Seperti dalam hadits- Ikhlāṣ, surah al-Falaq dan surah al-

Nās sebelum tidur.
 345 

عََِّ  َٝ  ِٚ َّٕ اَُّ٘ج٢َِّ ص٠ََِّ اللهُ ػ٤ََِْ ْٖ ػَبئِؾَخَ: " أَ ََّ ػَ ًُ  ِٚ ٟ ا٠َُِ كشَِاؽِ َٝ َٕ اِراَ أَ ب ًَ  َْ
َْ أػَُٞرُ ثشَِةِّ  هُ َٝ ُ أؽََذٌ  َٞ اللََّّ ُٛ  َْ ب: هُ َٔ ِٜ ب كَوشََأَ ك٤ِ َٔ ِٜ َّْ َٗلَشَ ك٤ِ ُ ، ص ِٚ ل٤َّْ ًَ غَ  َٔ ٤ََُِْخٍ عَ

 َ٣ ،ِٙ ْٖ عَغَذِ ِٓ ب اعْزطََبعَ  َٓ ب  َٔ ِٜ غَؼُ ثِ ْٔ ٣َ َّْ ُ َْ أػَُٞرُ ثشَِةِّ اَُّ٘بطِ، ص هُ َٝ جْذأَُ اُلَِنَِ 

ادٍ  شَّ َٓ ُِيَ صلَاسََ  َُ رَ ِٙ ٣َلْؼَ ْٖ عَغَذِ ِٓ  ََ ب أهَْجَ َٓ َٝ  ِٚ ِٜ عْ َٝ َٝ  ِٚ ب ػ٠ََِ سَأعِْ َٔ ِٜ  ثِ
346
 

 

                                                           
343

 Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, juz 1, 762 dalam CD Maktabah Sha>milah 
344

 S}ahi>h Bukha>ri, juz 8, 131 no. 6643.  
345

 Wahbah Zuhayli, Al-Tafsīr al-Munīr fi al-„Aqīdat wa al-Syarī‟at wa al-Manhāj, juz XV 

(Damaskus: Dar al-Fikr, 2005),  
346

 Ṣaḥīh Bukhāri, juz 6, 1 91 no. 5107.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
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Dari Aisyah bahwasanya Nabi shallallahu „alaihi wasallam jika pergi ke 

tempat tidur beliau setiap malam, beliau mengumpulkan kedua telapak 

tangan beliau, kemudian beliau meniupkan dalam kedua telapak tangannya 

dan membaca surah al Ikhlāṣ, al Falaq dan al Nās. Kemudian dengan 

kedua telapak tangannya, beliau mengusap tubuh beliau, dimulai dari 

kepala dan wajah serta anggota tubuh lainnya. Beliau melakukan hal itu 

sebanyak tiga kali. 
 

Berdasarkan keterangan Rasulullah di atas, terkait dengan fadilah atau 

faidah ayat dan beberapa surah di atas beserta tafsir dari pakarnya, dapat 

disimpulkan bahwa kesemuanya memiliki faidah yang banyak dan besar. Dan 

kesemuanya, diterangkan sebagai obat atau penyembuh penyakit. Medis maupun 

non medis. 

Abū Qāsim al-Qusyairi selanjutnya menerangkan, bahwa saat ia bangun 

dari tidurnya, ia kemudian membuka al-Qur‟an dan memperhatikannya. Kemudian 

ia menemukan enam buah ayat syifā‟, dan ia segera menulis di atas kertas dan 

melunturkannya dengan air, dan diminumkan kepada anaknya. Tidak lama 

kemudian, anaknya yang sakit berangsur sembuh dan akhirnya sembuh total".
347

 

Jika melihat teori aesthetic respons, karena teori ini menstimulir imaginasi 

pembaca yang akan memberikan ruang terhadap maksud-maksud yang 

terkandung di dalam teks.348
 

Berdasarkan keterangan data di atas, JRA memandang bahwa seluruh ayat-

ayat al-Qur‟an dapat digunakan sebagai media meruqyah, walaupun dari sekian 

banyak ayat tersebut dapat ayat-ayat tertentu dengan keistimewaan tertentu pula. 

Atau dapat dikatakan terdapat dua macam ayat-ayat ruqyah, yaitu ayat-ayat 

                                                           
347

 Abu al-Fida‟, „Ālij Nafsaka bi al-Qur‟an, Pengobatan al-Qur‟an, terj. Fadhillah Ulfa dan 

Ismail Jalili (Sidoarjo: Kelompok Media Buana Pustaka, 2009), 33. 
348

 Sebagaimana yang dikutip Yanling Shi, ‚Review of Wolfgang Iser and His Reception Theory‛ 

dalam Theory and Practice in Language Studies, Vol. 3, No. 6, (Finland: Academy Publisher, 

2013), 983. 
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ruqyah mutlaqah dan ayat-ayat ruqyah muqayyad. Berikut ilustrasi gambaran 

ayat-ayat ruqyah dalam pandangan JRA Bondowoso.  

 

Skema 4.1 

Ayat Ruqyah JRA 
 

Terdapat banyak ayat-ayat muqayyad yang digunakan oleh JRA 

Bondowoso dalam mengobati penyakit fisik-medis seperti surah al-Baqarah ayat 

164 untuk impotensi, al-Zumar ayat 23 untuk gatal gatal di kulit, surah Inshiqāq 

ayat 1- 4 untuk melancarkan kelahiran, surah al-Anbiyā‟ ayat 69 untuk penyakit 

demam dan ayat ayat yang lain. Lebih jelasnya, beberapa ayat dapat dilihat dalam 

table berikut ini. 

Tabel 4.1 

Ayat-ayat Ruqyah Fisik Medis JRA 

No Nama Penyakit Surah dan Ayat 

1 Impotensi  Al-Baqarah: 164 

2 Gatal gatal di kulit Al-Zumar: 23 

3 Melancarkan kelahiran Al-Insyiqaq: 1-5 

4 Demam Al-Anbiya‟:  69 

5 Penyakit mata Qaaf:  22 

6 Stroke/penyumbatan 

pembuluh dara di otak 
Ruqyah Standar (al-Fa>tih}ah, Ayat 

Kurshi>, al-Ka>firu>n, al-Ikhla>s, al 

Mu‘awawwidatayn) 

7 Kaki bengkak Fus}s}ilat: 29 

8 Anak ngompolan Taubah: 127-129 

9 Sakit gigi Al-An’a>m: 13 

 

Semua Ayat al Qur'an (Mutlaqah) 

Ayat Tertentu 

 (Muqayyad) 
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Terdapat pula ayat-ayat muqayyad yang digunakan oleh JRA Bondowoso 

dalam mengobati penyakit fisik non-medis seperti ayat untuk menyembuhkan 

pengaruh sihir.
349

Salah satu contohnya di antaranya adalah seperti dalam tabel 

berikut; 

Tabel 4.2 

Ayat Ruqyah Fisik Non Medis JRA 

NO Kategori Surah dan Ayat 

1 Ayat Siksa Ibra>him: 15-17 

Al-Kahfi; 29 

Fus{s{ilat; 29 

2 Pembakar Al Nisa>’: 56 

Ankabu>t: 57 

al Baqarah: 206 

3 Pembatal sihir al Baqarah: 102 

al A‟raf: 117 – 122 

Yunus: 80-82 

 

Untuk mengobati penyakit psikis JRA Bondowoso menggunakan ayat-ayat 

muqayyad seperti pada table berikut. 

Tabel 4.3 

Ayat Ruqyah Psikis JRA 

NO Keluhan Surah dan Ayat 

1 Sedih surah al Fatihah, al Insyirah, istighfar 

dan dzikir Lailahaillah. 

2 Was was Al-A’ra>f: 43,  

At Taubat: 14,  

Yu>nus: 57,  

Zumar: 22 

Al-Fath: 1-4 dan  

al-Inshirah; 1 

 

                                                           
349

 Secara bahasa, sihir adalah memalingkan sesuatu dari hakikat yang sebenarnya kepada yang 

lainnya, al Azhari, Tahziīb al Lughah, jilid IV, (t.kt.: t.p, t.tth), 290, sedangkan menurut Ibn 

Mandur adalah  menggambarkan sesuatu tidak seperti hakikat yang sebenarnya,  Ibn al Mandzur, 

Lisān al Arab, jilid  4, (t.k: t., t.th), 290. secara istilah, Sihir adalah ikatan-ikatan, jampi-jampi, 

perkataan yang dilontarkan secara lisan maupun tulisan, atau melakukan sesuatu yang 

mempengaruhi badan, hati atau akal orang yang terkena sihir tanpa berinteraksi langsung 

dengannya. Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid X, (t.kt.: t.p, t.tth), 104. Bandingkan dengan Ibn 

Qayyim al Jauziyah, Zādul Ma’ād, jlid IV (t.kt.: t.p, t.tth.), 126. 
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Hukum ruqyah dalam pandangan Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) 

Bondowoso mengikuti pandangan-pandangan yang telah dikemukakan oleh 

ulama-ulama madzhab fiqih klasik. Berkaitan dengan hukum berobat terdapat 

beberapa pendapat yang dapat diklasifikasikan menjadi 3. Pertama, menurut 

sebagian ulama bahwa berobat diperbolehkan, namun yang lebih utama tidak 

berobat. Ini merupakan madhhab yang masyhur dari al-Imam Ahmad.
350

 

Kedua, menurut sebagian ulama bahwa berobat adalah perkara yang 

disunnahkan. Ini merupakan pendapat para ulama pengikut madhhab al-Shāfi'i.351 

Bahkan al-Imam al-Nawawi dalam kitab Sharḥ Ṣaḥīḥ Muslim menisbahkan 

pendapat ini kepada madhhab mayoritas para ulama terdahulu dan belakangan. 

Pendapat ini pula yang dipilih oleh Abul Muzhaffar dengan mengutip pendapat 

menurut madhhab Abu Hanifah berobat adalah perkara yang sangat ditekankan. 

Hukumnya hampir mendekati wajib'.
352

 

Ketiga, menurut sebagian ulama bahwa berobat dan meninggalkan sama 

saja tidak ada yang lebih utama. Ini merupakan madhhab al-Imam Malik. 

Menurutnya, berobat adalah perkara yang tidak mengapa, demikian pula 

meninggalkannya.'
353

 

                                                           

350
 Ibn Abidin, Hāshiyah Radd al-Mukhtār, jilid V, (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi, 1966), 

215. Bandingkan: Al Bahuti, Kasyful Qina’, juz V, E Book Maktabah Sha>milah 2, 76, Shams al 

Din Abu> ‘Abd Allah Muhammad Ibn Muflih, Al-Adāb al-Shar'iyyah Wa al Manh al Mar'iyyah 
Ibnu Muflih (Bairut: Dar Ibn Hazm, 2010), 359. 
351

 Ibid, 359. 
352

 Ibid, 360. 
353

 Ibid, 359. 
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Imam Ibnu Hajar al Asqalāni, tokoh agama bermadzhab al-Asy‟ari 

berpendapat bahwa hukum ruqyah itu di tafṣīl (dirinci), yakni :
354

 

a. Jāiz–Mustaḥab.
355

 Hukum ini berlaku apabila menggunakan al-Qur‟an atau 

asmaul husna atau dengan sifat-Nya. Jika menggunakan dzikir yang ma‟tsūr 

(shohih-hasan-dhoif asal bukan maudhu‟) 

b. Jāiz–Ghoyru Mustaḥab (boleh tapi tidak dianjurkan). Ketentuan ini apabila 

ruqyah menggunakan dzikir yang tidak ma‟tsūr, namun tidak menyelisihi yang 

ma‟tsūr. Contohnya menggunakan bahasa jawa, atau doa dari Imam Syāfi‟i 

yang digunakan untuk doa rumah yang terindikasi terkena sihir. 

c. Makruh. Aturan ini apabila ruqyah dengan menggunakan bahasa „ajam yang 

tidak dipahami maknanya. Contoh perkataan sim salabim abakadabra. 

d. Haram. Larangan ini apabila ruqyah menggunakan nama nama selain nama 

Allah yang maha Agung. Misal menggunakan nama malaikat atau nama 

bangsa jin yang muslim misalkan a-Sulab, Dasim. 

Selain itu, secara prinsip JRA Bondowoso, di samping memandang al-

Qur‟an  sebagai shifā‟ (obat bagi Setiap Muslim) juga memandang bahwa al-

Qur‟an merupakan obat pertama dan utama untuk mengobati penyakit dan bukan 

sekedar sebagai pengobatan alternatif. Saat ini, perkembangan teknologi yang 

semakin maju, kehidupan manusia pun mengalami perubahan yang siginifikan di 

pelbagai sisi, tidak terkecuali pola hidup dan pola makan. Dengan kemudahan 

hidup yang banyak tergantikan oleh alat teknologi, manusia lebih cenderung 

                                                           
354

 Ibnu Hajar al ‘Asqalani, Fathul Bari Sharah Sahih al-Bukha>ri, juz 4 (Beirut: Dar al Fikr, tt ), 

534-535 
355

 Mustahab artinya dianjurkan sedang dalam bahasa fiqh yang dimaksud mustahab adalah 

sunnah) 
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kurang bergerak dalam aktivitas keseharian mereka. Akibatnya penyakit datang 

tidak dapat dihindari. Belum lagi makanan yang banyak mengandung zat yang 

seharusnya masuk ke dalam tubuh, semisal MSG, formalin, pewarna pakaian, dan 

sebagainya. Tidak mengherankan, banyak yang menderita penyakit bahkan dalam 

usia dini.  

  356مَهْجُورًا الْقُرْآنَ  هذَا اتَََّّذُوا قَ وْمِي إِنَّ  رَبِّ  يَ  الرَّسُولُ  وَقاَلَ 

 

Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan al –

Qur‟an itu sesuatu yang tidak diacuhkan".  

 

Ibn Qayyim al-Jawziyah menafsirkan kata Mahjūrā dengan; 1) 

Ditinggalkan, tidak diimani. 2) Tidak percaya/tidak mendengarkan ketika 

dibaca/tidak mengamalkannya, 3) Tidak mentadabburi-nya, 4) Tidak berusaha 

untuk memahami isi kandunganya, 5) Tidak menjadikan al-Qur‟an sebagai obat 

atas penyakitnya.
357

  

Dengan demikian, berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan 

bahwa Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bondowoso memandang bahwa penggunaan 

ayat-ayat ruqyah sebagai media pengobatan adalah selaras dan tidak bertentangan 

dengan prinsip ajaran Islam dan al-Qur‟an dipandang sebagai obat pertama dan 

paling utama yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit, baik penyakit 

fisik maupun non fisik. Pada dasarnya, dalam pandangan JRA, seluruh ayat al-

Qur‟an dapat difungsikan sebagai media untuk mengobati segala penyakit (ayat-

                                                           
356

 al-Qur’an: 25: 30 
357

 Ibnul Qayyim al Jauziyah, Al-Fawāid (Beirut: Da>r Kutub al Ilmiyyah, 1973), 82. Bandingkan 

Tafsi>r Ibnu Katsi>r (6/108), cet. ke-2, thn. 1420 H/1999 M, Da>r T{ibah, tahqiq Sami bin 

Muhammad Salamah. 
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ayat mutlaqah), Kendati demikian, terdapat ayat-ayat muqayyad yang difungsikan 

untuk penyakit-penyakit tertentu sesuai dengan jenis penyakit pasien.  

3. Respon dan Efek Psikologis Klien 

Menurut Lewis R.Wolberg dalam bukunya yang berjudul The Technique 

of Psychotheraphy mengatakan bahwa pssikoterapi adalah perawatan dengan 

menggunakan alat-alat psikologis terhadap permasalahan yang berasal dari 

kehidupan emosional dimana seorang ahli secara sengaja menciptakan hubungan 

profesional dengan pasien, yang bertujuan: 1) Menghilangkan, mengubah atau 

menemukan gejala-gejala yang ada. Dalam konteks ini, praktik ruqyah juga 

pengobatan penyakit klien juga ada yang terdiri dari penyakit psikologis. 2) 

memperantai (perbaikan) pola tingkah laku yang rusak. Jadi, tujuan pengobatan 

ruqyah juga untuk memperabaiki dan memolihkan tingkah laku pasien yang 

mengalami kelainan baik secara psikologis yang berdampak pada fisik. Dan 3) 

meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan kepribadian yang positif.
358

  

Jadi, essensi psikoterapi ruqyah sebagai suatu bentuk bantuan yang 

diberikan seseorang kepada orang lain yang mempunyai problema psikologis.
359

 

Pasien ruqyah justru banyak yang mengalami keluhan psikologis kemudian 

berdampak pada penyakit fisik, sebagaimana yang dialami Fatimah yang 

mengalami penyakit kejang-kejang dan kesurupan.  Hal ini senada dengan 

pandangan Freud, bahwa psikoterapi merupakan pelaksanaan-pelaksanaan 

                                                           
358

 Lewis R.Wolberg Mo, The Technique of Psychotheraphy, (1997),  213. 
359

 Dedy Susanto, Dakwah Melalui Layanan Psikoterapi Ruqyah bagi Pasien Penderita 
Kesurupan, UIN Walisongo Semarang, Jawa Tengah, Indonesia, Konseling Religi: Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam, (Vol. 5, No. 2, Desember 2014), 314. 
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kegiatan psikologis terdiri dari bagian sadar (conscious) dan bagian tidak sadar 

(unconscious) seseorang.  

 Dalam konsteks psikospiritual,  psyche dapat dipadankan dengan “nafs” 

dengan bentuk jamaknya “anfus” atau ‚nufu>s” yang memiliki beberapa arti, 

diantaranya; jiwa, ruh, darah, jasad, orang, diri dan sendiri.
360

 Jadi, pengobatan 

penyakit dengan cara kebatinan tidak menggunakan obat-obatan dengan 

menggunakan pengaruh (kekuatan batin) atas jiwa/rohani penderita, atau 

penyembuhan penyakit mental atau pada kesulitan-kesulitan penyesuaian  diri 

setiap hari dengan menerapkan teknik khusus, atau pengobatan dan perawatan 

melalui keyakinan agama
361

 

a. Penyebab Timbulnya Penyakit 

Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja Bondowoso memandang bahwa segala 

penyakit berawal dari sifat dan prilaku manusia,
362

 atau dalam istilah ilmiahnya 

disebut psikomatis.
363

 Asumsi ini didasarkan pada  firman Allah Swt. dalam surah 

Yūsuf ayat 84-85 : 

 َٞ ُٜ ِٕ كَ ُْؾُضْ َٖ ا ِٓ ذْ ػ٤ََْ٘بُٙ  اث٤َْعَّ َٝ ٍَ ٣َب أعََل٠َ ػ٠ََِ ٣ُٞعُقَ  هَب َٝ  ْْ ُٜ ْ٘ ٠َُّ ػَ َٞ رَ َٝ
 ًَظ٤ِْ. ربلله رلزؤ رزًش ٣ٞعق ؽز٠ رٌٕٞ ؽشظًب أٝ رٌٕٞ ٖٓ اُٜب٤ٌُٖ

364
 

 

 “Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: 

"Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih 

karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya 

                                                           
360

 Hamdani, (2001), 112 
361

 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi 
Islam (Jakarta: Rajawali Pers 2009), 119. 
362

 Shidiqi, Panduan Ringkas Jam‟iyah Ruqyah Aswaja …, 13 
363

 Psikosomatik berasal dari dua kata yaitu psiko yang artinya psikis, dan somatik yang artinya 

tubuh. Psikosomatik adalah gangguan fisik yang disebabkan oleh tekanan-tekanan emosional dan 

psikologis atau gangguan fisik yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan psikologis yang berlebihan 

dalam mereaksi gejala emosi. Supiah S.D Sangadji, “Apa itu Gangguan Psikomatik” dalam 

https://www.sehatq.com/forum/apa-itu-gangguan-psikosomatis, (21 Mei, 2019) 
364

 Alquran: 12: 84-85 

https://www.sehatq.com/forum/apa-itu-gangguan-psikosomatis
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(terhadap anak-anaknya). Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu 

mengingati Yusuf, sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau 

termasuk orang-orang yang binasa".  

 

Dari ayat tersebut, jika ditintau dari psikospiritual Islam nampak bahwa 

penyebab penyakit pada diri manusia minimal ada 2 sebab yang besawal dari jiwa 

(nafs), yaitu marah dan sedih yang kemudian memperlemah sistem imun 

seseorang.  

Sementara, sumber penyakit lahirnya rasa marah dan sedih menurut 

Ridwan yang dikutip dari al-Kindi, karena adanya dua kecintaan dan keinginan 

yang menyebabkan kesedihan mendalam. Pertama, kecintaan yang bersifat 

indrawi dan fisik. Kecintaan dan keinginan pada unsul luar, pada kenikmatan dan 

keindahan sementara. Karena itu, bila objek kecintaannya hilang atau rusak, maka 

menimbulkan kesedihan. Gejalanya dalam bentuk psikomatis, misalanya timbul 

dalam bentuk sakit kepala. Kedua, kecintaan dan keinginan bersifat rasional, 

yakni kecintaan dan keinginan terhadap sesuatu yang abadi, yang tidak akan sirna. 

Objek kecintaan dan keinginan didasarkan atas akal pikiran.
365

  

Menurut al Kindi, kesedihan dan kedukaan merupakan gangguan psikis 

yang terjadi karena kehilangan hal hal yang dicintai dan yang diinginkan.
366

 

Kehilangan terhadap hal yang dicintai meliputi segenap objek kecintaan yang 

bersangkutan; bisa berupa pekerjaan (PHK), berupa barang, percintaan muda-

mudi, keluarga dan lain sebagainya. Kehilangan yang diinginkan misalnya gagal 

meraih sesuatu kemudian menjadi frustasi dan sedih. 

                                                           
365

 Ridwan, Konseling dan Terapi Qur‟ani (Yoggyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 434-435. 
366

 AbuYūsuf Ya`qub ibn Ishaq al-Kindi, Risālah al-Hilah Li Daf`‟i al-Ahzan. `Abd al-Rahman 

Badawi (pnyt.).Rasa‟il Falsafiyah. Beirut: Da>r Andalus, 1980),  
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Sedih yang mendalam dalam psikologi mengakibatkan depresi. Di 

antaranya gangguan perasaan, terjadi kepanjanganan mewarnai seluruh proses 

spiritual-mental, merasa tidak berdaya dan kehilangan harapan. Bagi al Kindi dan 

al Rāzi, kesedihan merupakan gangguan Jiwa. Menurut al Kindi, memperbaiki 

dan menyembuhkan jiwa dari berbagai penyakit lebih wajib dibandingkan dengan 

memperbaiki dan menyembuhkan fisik.
367

 

Dalam perspektif psikospritual, Imam Ghazali menyatakan bahwa 

penyakit berawal dari jiwa manusia yang sakit. Karena jiwa mampu mengetahui 

kekuatan pada temperamennya, dapat mengetahui berbagai masalah dan mengakui 

penciptanya, subtansi ruhani ini merekat pada tubuh, bekerja dan tumbuh. Badan 

ibarat baju yang dapat bergerak apabila tubuh (jiwa) bergerak. Menggerakkan 

badan melalui energi yang tidak tampak dan penuh keselarasan-kekuatan jiwa ini 

tampak pada gerakan anggota tubuh.
368

 

Keistiqomahan kita bertaqarrub dengan merutinkan dzikir, membaca al-

Qur‟an, mengistiqomahkan rawa>tib dan hizb ternyata memiki dampak 

yang sangat luar biasa bagi lahir batin kita dan tentu juga bagi pasien 

pasien yang datang kepada kami. Yang kami rasakan dan alami, memang 

berbeda ketika menangani pasien setelah kami istiqomah bertaqarrub 

kepada Allah dengan mengamalkan amalan amalan tersebut dibandingkan 

dengan kami melalaikannya. Seperti ada power lebih yang kami miliki. 

Sering marqi> yang kami tangani sebelumnya mengirim pesan melalui sms 

dan wa bahwa sudah membaik dan sembuh. Kenyataannya, itu kami 

rasakan setelah kami istiqomah mengamalkan amalan amalan wirid.
369

  

 

Imam Ghazali dalam kitabnya Raudlah al-Ṭālibīn Wa „Umdah al-Sālikīn, 

menegaskan bahwa kesedihan dan persoalan kejiwaan manusia merupakan 

                                                           
367

 Ridwan, Konseling …, 433. 
368

 Imam al-Ghazali, Tangga Pendakian bagi Hamba Allah yang Hendak Merambah Jalan Allah,  

terj. Fathur Rahmah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), 57 
369

 Ahmad Basri, Wawancara, Bondowoso, 5 Maret 2019 
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dampak dari ketidakmampuan manusia mengendalikan kehendak dan perilakunya 

di tengah kehidupan di dunia ini.
370

 konsep tersebut sejalan dengan konsep Gestalt 

yang mengatakan bahwa pribadi yang krisis adalah pribadi yang tidak mampu 

mengatasi masalahnya sendiri.  

Berkaitan kekuatan atau fungsi jiwa, Imam Ghazali membagi kepada dua 

kelompok; daya motorik (penggerak) dan daya kognitif. Daya motorik kadangkala 

hanya berfungsi memberikan rangsangan untuk bergerak dan bahkan ada yang 

secara langsung menggerakkan sendiri. Daya motorik yang hanya bertugas 

memberikan rangsangan adalah kekuatan emosional. Ketika ia melihat sesuatu 

yang disenangi atau ditakuti, maka daya motorik langsung memberikan perintah 

untuk bertindak. Dan secara refleks, gerakanpun muncul melalui syaraf-syaraf 

dari berbagai urat serta saluran saluran yang menghubung ke jantung. Adakalanya 

daya motorik ini merenggang dari arah pusat dan adakalanya mengerut ke arah 

jantung.  

Oleh karenanya, ketika seseorang dalam keadaan senang, maka darah 

mengalir ke seluruh pembuluh nadi sehingga ia menjadi senang. Tapi apabila 

dalam keadaan susah atau sedih, maka daya motorik mengerut sehingga tertarik 

ke jantung dan timbul perasaan susah.
371

 

Sedangkan daya kognitif dibagi lagi menjadi dua: kognitif luar dan 

kognitif dalam. Kognitif dalam terbagi menjadi tiga macam: daya imajinasi 

(khayaliyyah), daya fantasi (wahmiyah), dan daya intelektual (fikriyah). Pertama, 

                                                           
370

 Abū Ḥāmid Ghazālî, Raudah al-Tâlibîn wa„Umdah al-Sâlikîn (Mesir: Matba‟ah al-Sa‟adah, 

1924),  
371

 Imam al-Ghazali, Tangga Pendakian bagi Hamba Allah …., 59-60. 
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daya imajinasi (khayaliyyah), letaknya di bagian otak depan, tepatnya di belakang 

daya penglihatan. Ia bertugas merekam segala rupa yang pernah ditangkap oleh 

mata, setelah mata terpejam dan obyak yang dilihat telah terpisah dari indera. 

Daya ini disebut juga dengan indra rangkap (al ḥiss al musytarak).  

Kedua, daya fantasi (wahmiyah). sebuah daya yang mampu memahami 

makna dari sesuatu. Kalau daya imajinasi mampu merekam secara keseluruhan 

mulai dari pengertian, bentuk dan sekaligus materi wujudnya, maka daya fantasi 

ini hanya mampu memahami maknanya saja dan bukan bentuk ataupun materi 

wujudnya.  

Ketiga, daya intelektual (fikriyah). Daya ini berfungsi merangkai sesuatu 

dengan sesuatu yang lainnya secara sistematis. Ia berada di rongga bagian tengah, 

tepatnya antara perekam gambar dan perekam makna.  

Apabila tempat-tempat kognitif ini terserang penyakit atau rusak maka 

daya kognitifpun akan ikut melemah. Daya kognitif ini mampu merekam segala 

bentuk yang pernah ditangkap oleh indera. Setelah itu hasilnya tersimpan dalam 

memori sesuai dengan masing-masing fungsi panca indera, bila hal ini terjadi 

secara berulang-ulang 

Imam Ghazali menegaskan kembali dalam kitabnya Raudlah al-Ṭālibīn 

Wa „Umdah al-Sālikīn, bahwa kesedihan dan persoalan kejiwaan manusia 

merupakan dampak dari ketidak mampuan manusia mengendalikan kehendak dan 

perilakunya di tengah kehidupan di dunia ini.
372

 

                                                           
372

 Abū Ḥāmid Ghazālî, Raudah al-Tâlibîn wa‘Umdah al-Sâlikîn (Mesir: Matba’ah al-Sa’adah, 

1924), 123. 
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Permasalahan yang disebabkan oleh sedih adalah pada organ limpa. 

Apabila limpa bermasalah maka menyebabkan seseorang tidak dapat tidur, „Arāq 

(Imsomnia) dan makan tidak teratur. Disfungsi organ, kebutaan/tuli. Dalam surah 

yūsuf ayat 84-85 diterangkan bahwa kedua mata nabi Ya‟kub menjadi putih 

karena kesedihan karena menahan amarahnya (terhadap putera puteranya). 

Sedih terkadang karena terkena sihir dengan media ditanam di tanah, 

namun bisa juga karena faktor psikiologis seseorang yang mengakibatkan timbul 

penyakit pada antara lain kanker/tumor. Menurut Dewi Yogopratomo menyatakan 

bahwa kesedihan itu dapat membuat sistem imun menjadi lemah, yang akhirnya 

membuat sel-sel kanker menjadi hidup, selain itu kesedihan juga dapat 

mengurangi energi pada limpa mengalami penurunan.
373

 

Tabel 4.6 

Penyebab Sakit dan Akibatnya 

 

No Penyebab Akibat 

1 Marah lambung bermasalah, susah BAB, nyeri dan panas di 

usus atau lambung, terasa panas, kepala 

 

diabet, penyumbatan pembuluh darah di otak (stroke, 

kolesterol tinggi) 

2 Sedih depresi, organ limpa (apabila limpa bermasalah maka 

menyebabkan tidak dapat tidur/Imsomnia, dan 

disfungsi organ, kebutaan, tuli. 

 

Dari gambaran di atas, dapat dipahami bahwa penyebab sakit yang 

berujung pada penyakit fisik adalah sifat marah dan sedih yang berkepanjangan. 

Kedua sifat tersebut lambat laun mengendap dan menurunkan imun tubuh 

                                                           
373

 Ridwan, Konseling dan Terapi Qur’ani,, …, 434 
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seseorang yang akhirnya menimbulkan penyakit fisik seperti nyeri, penyakit 

lambung, depresi dan sebagainya.  

b. Efek Terapi Ruqyah 

Berangkat dari hasil penelitian ini, setidaknya terdapat dua efek terapi 

ruqyah terdapat pasien, yaitu: sembuh total dan sembuh tetapi tidak total. Secara 

bahawa kesembuhan diartikan sebagai kondisi pulih menjadi sehat kembali.
374

 

Kesembuhan pasien sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.   

1. Faktor Internal 

Adapun faktor internal yang mempengaruhi kesembuhan pasien menurut 

JRA Bondowoso adalah berupa keyakinan teeologis, sugesti dan motivasi 

internal. Dari sisi faktor keyakinan teologis dengan menyakini atas 

kemahakuasaan Allah dan kemukjizatan al-Qur‟an dapat meningkatkan 

ketenangan dan kedamaian pasien sehingga memperkuat imunitas tubuh dan 

menguatkan mental-pasien.  

Dari segi faktor internal, berupa sugesti baik untuk diri sendiri maupun 

orang lain dapat memberikan dampak yang baik apabila yang diberikan bersifat 

positif. Auto sugesti merupakan bentuk pengaruh yang sangat susah untuk 

dilakukan, tetapi bukan tidak mungkin untuk dilakukan jika menggunakan metode 

yang tepat. Sebelum mensugesti diri sendiri, tubuh dan pikiran pada posisi rileks 

dengan mengatur sendiri kondisi lingkungan yang dapat membuat rileks, seperti 

suara yang tidak berisik dan udara yang sejuk. Setelah merasa dalam kondisi 

                                                           
374

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990), 808. 
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rileks, sugesti pada diri sendiri bahwa menjadi lebih baik dari sekarang dan 

mengungkapkan berbagai kata yang dapat memotivasi diri sendiri.  

Peran penting kesembuhan setelah ruqyah, justru pada diri marqi> sendiri. 

Bila pasca ruqyah masih menuruti hawa nafsu, maka akan membuka pintu setan 

untuk kembali kepada tubuhnya. Pikiran dan apapun yang terbesit dalam hati 

dapat menjadi pintu masuk bagi setan ke tubuh manusia. Maka, langkah pasien 

adalah menghindari hal yang dilarang agama baik bersifat batin seperti iri, 

sombong, ghibah, hasud, marah dan lain lain. Juga yang bersifat dhohir semisal 

minum khomer, judi, riba dan lain sebagainya.ima lebih terasa. 

Berdasarkan sumbernya, sugesti dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu, Auto 

sugesti dan hetero sugesti.\ Auto Sugesti merupakan pengaruh yang datang dari 

dalam diri sendiri. Auto Sugesti juga sering disebut dengan motivasi diri. Contoh 

dari auto sugesti adalah pada saat pertandingan olah raga. Atlet A memiliki skill 

yang lebih rendah dibandingkan atlet B tetapi atlet A berhasil mengalahkan atlet B 

karena ia selalu memotivasi diri sendiri untuk bisa menang. 

Memberikan sugesti baik untuk diri sendiri maupun orang lain dapat 

memberikan dampak yang baik apabila yang diberikan bersifat positif. Auto 

sugesti merupakan bentuk pengaruh yang sangat susah untuk dilakukan tetapi 

bukan tidak mungkin untuk dilakukan jika menggunakan metode yang tepat. 

Sebelum mensugesti diri sendiri, tubuh dan pikiran selalu rileks. Dalam hal 

ini, seseorang bisa mengatur sendiri kondisi menyesuaikan pada lingkungan yang 

dapat membuat rileks seperti lampu yang temaram, suara yang tidak berisik, dan 

udara yang sejuk. Setelah merasa dalam kondisi rileks, maka melakukan sugesti 

https://jagad.id/pengertian-sugesti/
https://jagad.id/pengertian-sugesti/
https://jagad.id/tips-olahraga-yang-baik-dan-benar/
https://jagad.id/pengertian-sugesti/
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pada diri sendiri bahwa hal-hal akan menjadi lebih baik dari sekarang dan 

berbagai kata-kata yang dapat memotivasi diri Anda. Sugesti diri harus dilakukan 

berulang-ulang agar efek yang diterima lebih terasa. 

Berbeda dengan auto, hetero sugesti merupakan pengaruh yang didapat 

dari orang di sekitar atau lingkungan terdekat. Hetero sugesti umumnya dilakukan 

oleh orang yang memiliki kedudukan atau pengaruh yang kuat dalam suatu 

lingkungan. Hal itu bisa dilakukan oleh orang yang dituakan, orang yang memiliki 

jabatan, motivator, dan orang yang sudah memiliki pengalaman. 

Selanjutnya, faktor internal berupa motivasi internal juga dapat mendorong 

pasien untuk terus berharap dan berjiwa besar dalam berusaha mencapai 

kesembuhan. Motivasi merupakan suatu konsep yang masih kontroversial. 

Kadang-kadang motif dan motivasi itu digunakan secara bersamaan dan dalam 

makna yang sama, hal ini disebabkan karena pengertian motif dan motivasi 

keduanya sukar dibedakan. Beberapa pakar psikologi ada yang membedakan 

istilah motif dan motivasi, antara lain bahwa motif adalah sesuatu yang ada dalam 

diri seseorang, yang mendorong orang tersebut untuk bersikap dan bertindak guna 

mencapai tujuan tertentu. Motivasi bisa berupa kebutuhan dan cita-cita. Motif 

merupakan tahap awal dari proses motivasi, sehingga motif baru merupakan suatu 

kondisi interen. Sebab motif tidak selamanya aktif. Motif aktif pada saat tertentu 

saja, yaitu apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat mendesak.
375

Apabila 

suatu kebutuhan dirasakan mendesak untuk dipenuhi, maka motif dan daya 

penggerak menjadi aktif. Motif yang telah aktif inilah yang disebut motivasi.  

                                                           
375

 Abdurrahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif 

Islam (Jakarta: Prenada Media, 2004), 131. 

https://jagad.id/cara-menjadi-motivator-pemula-tips-pembicara-publik/
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Hal senada diungkapkan Azhari, bahwa motif adalah dorongan atau daya 

kekuatan dari dalam diri seseorang yang mendorong sesuatu untuk berbuat atau 

bertingkah laku dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Menurutnya, motif 

merupakan kekuatan yang mendorong individu dari dalam diri seseorang untuk 

berbuat sesuatu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Adapun motivasi adalah 

sesuatu daya yang menjadi pendorong seseorang untuk bertindak.
376

  

Pengertian lain dari motivasi diungkapkan Utsman Najati, bahwa motivasi 

merupakan kekuatan penggerak yang membangkitkan aktivitas pada makhluk 

hidup, dan menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan 

tertentu.
377

 Hal senada diungkapkan Purwanto bahwa motivasi adalah suatu usaha 

yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku 

seseorang agar individu terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu.
378

 Dari beberapa pengertian motivasi di atas, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan seseorang untuk 

bertindak atau bertingkah laku sesuai dengan tujuan masing-masing. 

Berdasarkan pengertian di atas tentang motivasi dan kesembuhan dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kesembuhan adalah suatu dorongan untuk bertindak 

sesuai dengan yang diinginkan yaitu untuk pulih dari keadaan sakit dan menjadi 

sehat kembali. Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau motifnya 

sangat rendah, akan dilakukan dengan tidak bersunggung-sungguh, tidak terarah 

dan kemungkinan besar tidak akan membawa hasil. Sebaliknya, apabila 

                                                           
376

 Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan (Jakarta : PT. Mizan Publika, 2004), 65. 
377

 Usman Najati, Psikologi dalam al-Qur‟an:Terapi Qur‟ani dalam Penyembuhan Gangguan 

Jiwa, terj. M. Zaka Alfarisi (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 23. 
378

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), 73. 
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motivasinya besar atau kuat, maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, 

terarah, dan penuh semangat, sehingga kemungkinan akan berhasil lebih besar. 

Menurut Usman Najati, motivasi dibagi menjadi dua. Pertama, motif 

fisiologis, yakni motif bawaan yang berhubungan dengan kebutuhan fisiologis dan 

kekurangan atau keseimbangan yang terjadi pada jaringan tubuh. Motif fisiologis 

ini berfungsi mengarahkan perilaku individu pada tujuan tujuan yang akan 

memuaskan kebutuhan tubuhnya. Atau menutupi kekurangan yang terjadi pada 

jaringan tubuh dan mengembalikannya kepada keadaan seperti sedia kala. Kedua, 

motif psiko-spritual. Motif ini berkaitan dengan kebutuhan kebutuhan psikologis 

dan spritiual.
379

 

Tidak jauh beda dengan Sukmadanita, dalam hal ini, ia membagi motif 

menjadi 3 (tiga) tingkatan, yaitu: 

1) Motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan sesuatu perbuatan 

karena takut. Pada tingkatan ini, mereka melakukan sesuatu bukan karena 

kesadaran dan ingin mencapai tujuan tertentu tapi lebih disebabkan karena 

keterpaksaan. 

2) Motivasi insentif atau incentive motivation, individu melakukan sesuatu 

perbuatan untuk mendapatkan suatu insentif. Bentuk insentif seperti: 

mendapatkan hadiah, bonus, piagam, tanda jasa, kenaikan gaji, dan kenaikan 

pangkat. 

3) Self motivation yaitu motivasi muncul dari dalam diri individu yaitu karena 

didasarkan oleh misi atau tujuan hidupnya. Seseorang yang mempunyai sikap 

                                                           
379

 Najati, Psikologi dalam al-Qur‟an:Terapi Qur‟ani dalam Penyembuhan Gangguan Jiwa …, 23. 
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positif terhadap sesuatu, ia akan menunjukkan motivasi yang besar terhadap 

hal tersebut. Motivasi ini datang dari dirinya sendiri karena adanya rasa senang 

atau suka.
380

. 

Pada prinsipnya, semua pasien ingin sembuh dari penyakitnya. Hanya saja, 

motivasi awal saat berobat melalui ruqyah JRA sangatlah bevariasi. Adakalanya 

sekedar ingin mencoba, dengan berasumsi barangkali cocok dan sembuh. Dan ada 

juga dari awal sudah terbangun kuat motivasi atas kemukjizatan al-Qur‟an.  Selain 

ra>qi>, marqi> juga disarankan pandai mengelola perasaan dan keyakinan kepada 

Sang Pencipta. Sebab, berdasarkan pengalaman para ra>qi> di JRA Bondowoso saat 

menangani beberapa marqi>, bahwa semakin kuat motivasi para pasien untuk 

sembuh, maka kemungkinan kesembuhannya memiliki peluang yang lebih besar.  

Dalam Ḥadīth Qudsi>381
 dijelaskan bahwa Allah sesuai dengan prasangka 

hamba kepada Nya. Jika si hamba berprasangka baik niscaya akan mendapatkn 

apa yang ia sangkakan itu. Sebaliknya, jika buruk prasangka kepada Allah maka 

ia akan memperoleh juga apa yang disangkakannya. Bunyi teks hadits tersebut 

adalah:  

َ جَلَّ  ٌْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: "إِنَّ اللََّّ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ ٌْرَةَ عَنْ رَسُولِ اللََّّ عَنْ أبًَِ هُرَ
ا فلهوَعَلََ ٌَقُ  ٌْرًا فَلَهُ وَإِنْ ظَنَّ شَرًّ ولُ أنََا عِنْدَ ظَنِّ عَبْدِي بًِ إِنْ ظَنَّ خَ

 

382 
 

                                                           
380

 Sukmadinata, Landasan Psikologi dan Proses Pendidikan  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 63-64. 
381

 Hadits Qudsi adalah setiap hadis yang mengandung penyandaran Rasul saw kepada Allah. 

Hadis qudsi juga bisa disebut hadis ilahi. Penisbatan qudsi (suci dan bersih), karena muncul dari 

Allah. Muhammad ‘Ajjaj al Khatib, Ushul Hadis; Pokok Pokok Ilmu Hadis, terj. Qoirun Nur dan 

Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 9. 
382

 Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Muadz bin Ma'bad at-Tamimi Abu Hatim 

ad-Darimi, Ṣaḥīḥh Ibn Ḥabban, bab Ḥusni al Ḍhonni Billah, 6 39 dalam CD Maktabah Syamilah 
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Saya sesuai prasangka hambaku, jika ia menduga baik, maka baginya 

mendapakatkan hal baik. Dan jika menduga buruk, maka baginya 

memperoleh keburukan  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor motivasi 

internal berpengaruh besar dalam mempengaruhi kesembuhan marqi>, dapat 

menimbulkan sikap yang positif yang mendorong individu untuk terus berusaha 

mencapai kesembuhan. Motivasi seseorang sangat erat pengaruhnya terhadap 

kehidupan seseorang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah 

pengalaman masa lalu, adanya dorongan dari luar diri individu, persepsi individu 

terhadap sesuatu yaitu kualitas pengobatan JRA, timbulnya persepsi dan 

bangkitnya kebutuhan baru, cita-cita, dan tujuan timbulnya kecemasan.
383

   

Tabel 4. 7 

Faktor Internal 

No Faktor Macam 

1 Keyakinan-

Teologis 

Kekuasaan Tuhan dan Mukjizat Al-Qur‟an 

2 Sugesti Auto Sugesti 

Hetero Sugesti 

3 Motivasi 

Internal 

persepsi individu terhadap sesuatu (ingin 

lepas dari rasa sakitnya, dan beban di masa 

depan) 

dorongan dari luar (keluarga dan teman dekat) 

2. Faktor Eksternal   

Faktor eksternal yang mempengarui proses kesembuhan pasien dalam 

wilayah JRA Bondowoso adalah banyak dipenaguhi oleh faktor ra>qi> dan obat-obat 

herbal-alami yang dipakai dalam proses pengobatan. Pihak roqi berperan penting 

dalam membantu proses kesembuhan pasien. Dalam hal ini adalah tergantung 

pada keahlian kompetensi, tekhnik dan ketepatan ra>qi> dalam memilih media yang 

sesuai dengan kondisi pasien.  

                                                           
383

 Romadloni, Nur Mukarromah. "Psikospiritual Islam Dan Kualitas Hidup Penderita Kanker 

Serviks" Jurnal: The Sun 2.1 (2015), 23 
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Sebagaian ra>qi> mengkombinasikan dengan metode Ṭibbun Nabawi> seperti 

bekam, gurah dan herbal. Kemampuan lain tersebut dibutuhkan ketika proses 

diagnosa penyakit ditemukan beberapa penyebab yang butuh dibantu dengan 

terapi lain, semisal totok di titik titik tertentu, tentu dalam hal ini akan terbantu 

dengan penguasaan terapi totok.  

Dalam pengobatan Nabi, praktik bekam sendiri pernah disinggung dan 

diperintahkan oleh Rasulullah, ini tampak dalam hadis yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Majjah,. 

384ٓب ٓش ػ٢ِ ٓلا ٖٓ أُلائٌخ, الا هبُٞا: ػ٤ِي ثبُؾغبٓخ
 

Aku tidak melewati malaikat pada malam Isro‟ Mi‟roj kecuali mereka 

mengatakan “Wahai Muhammad perintahkanlah kepada umatmu untuk 

berbekam” 

 

Selain kompetensi lahiriah, praktisi JRA dituntut pula untuk mempertajam 

kemampuan batiniyah dalam bentuk taqarrub kepada ilahi dengan memperbanyak 

wirid yang dilaksanakan secara kontinyu. Baik secara mandiri maupun bersama 

sama dengan praktisi lain seperti kegiatan khataman al-Qur’an bil ghayb, khatm 

al-Qur’an bi al-Naz{ar, membaca sholawat, dzikir pagi dan sore, rātib,
385

 ḥizb
386

 

dan lainnya,  

                                                           
384

 Dikutip oleh Ibn Qoyyim al Jauzi, At Thibb An Nabawi (t.t.: t.p, t.th.), 40. 
385

 Makna kata ratib diambil dari kata Rotaba Yartubu Rotban Rutu>ban atau Tarattaba 
Yatarottabu Tarottuban, yang berarti tetap atau tidak bergerak. Jadi kata Ratib menurut bahasa 

artinya kokoh atau yang tetap. Sedangkan menurut istilah, Ra>tib diambil dari kata Tarti>b al Harsi 
Lil-Hima>yah (penjagaan secara rutin untuk melindungi sesuatu atau seseorang). Menurut Alawi 

Al-Haddad, yang dimaksud dengan “Ratib” ialah himpunan sejumlah ayat-ayat al-Qur‟an dan 

untaian kalimat-kalimat dzikir yang lazim diwiridkan atau diucapkan berulang-ulang sebagai salah 

satu bentuk ibadah mendekatkan diri kepada Allah SWT. Alawy Al-Haddad, 1999: 8) 
386

 Hizb berasal dari bahasa Arab, yaitu Hizbun.Artinya partai, kelompok, golongan, jenis, wirid, 

bagian, tentara, pasukan atau senjata. Dalam pembahasan ini, arti Hizbun adalah himpunan ayat-

ayat al-Qur‟an, untaian  kalimat zikir, Asma Allah dan do‟a yang disusun untuk diamalkan dengan 

membacanya atau diwiridkan (diucapkan berulang-ulang) sebagai salah satu bentuk ibadah untuk 
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Membaca secara rutin atau istiqamah ternyata menambah keyakinan 

kepada praktisi bahwa semakin mendekat kepada Allah Sang Pencipta, semakin 

menambah ketenangan, keyakinan dan kepasrahan kepadanya. Tiga kunci utama, 

tenang, yakin dan pasrah. Ketiga hal tersebut disebutkan dalam al-Qur‟an, dengan 

penjelasan dengan berdzikir hati menjadi tenang, dengan yakin menjadi mudah 

menggapai harapan, dan dengan pasrah semua urusan akan dimudahkan oleh 

Allah.  

ُّٖ هُ  ئِ َٔ رطَْ َٝ ُ٘ٞا  َٓ َٖ آ ُْوُُِٞةُ اَُّز٣ِ ُّٖ ا ئِ َٔ ِ رطَْ شِ اللََّّ ًْ ِ ألَا ثِزِ شِ اللََّّ ًْ ْْ ثِزِ ُٜ ُِٞثُ
 387 

‚Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram”. 

 

 َْ َ ٣َغْؼَ ْٖ ٣َزَّنِ اللََّّ َٓ َْ ػ٠ََِ  َٝ ًَّ َٞ ْٖ ٣َزَ َٓ َٝ ْٖ ؽ٤َْشُ لا ٣َؾْزغَِتُ  ِٓ ٣شَْصُهُْٚ  َٝ خْشَعًب  َٓ  َُُٚ

َِّ ؽ٢َْءٍ هَذْسًا  ٌُ ُِ  ُ ََ اللََّّ ِٙ هَذْ عَؼَ شِ ْٓ ُِؾُ أَ َ ثَب َّٕ اللََّّ َٞ ؽَغْجُُٚ اِ ُٜ ِ كَ اللََّّ
388
 

 

“Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 

Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 

yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 

bagi tiap-tiap sesuatu”. 

 

Sudah mafhum di kalangan penggiat terapi ruqyah, bahwa selain membaca 

al-Qur‟an, praktisi juga membaca doa. Dengan doa lah permohonan dirapalkan. 

Dengan doa, diketahui apa maksud dari seseorang membaca al-Qur‟an. Karena 

membaca al-Qur‟an dapat ditujukan untuk berbagai maksud dan tujuan. selain 

berharap pahala, bertabarruk, takrir hafalan, membaca al-Qur‟an dapat pula 

                                                                                                                                                               
mendekatkan diri kepada Allah  Swt. Kandungan dari sebuah hizb selain berisi pujian 

mengagungkan Asma Allah SWT dan shalawat Nabi juga  mengandung doa untuk memohon 

pertolongan kepada Allah. Ki UmarJogja, “Definisi Ilmu Hizib,” dalam 

http://rasasejati.wordpress.com/kajian-ilmu-ghoib/hizib-ratib. artikel diakses pada 30 Juni 

2019   
387

 al-Qur‟an. 13: 28.   
388

 al-Qur’an, 65: 3 

http://rasasejati.wordpress.com/kajian-ilmu-ghoib/hizib-ratib
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digunakan untuk niat istishfā‟ yakni berharap kesembuhan dari sakit. Penyebutan 

yang tersebut terakhir dikenal pula dengan istilah ruqyah. 

Berdoa kepada Allah dapat menggunakan redaksi yang termaktub dalam 

al-Qur‟an, dan tersirat di hadis hadis nabawi, yang dikenal dengan doa ma‟tsūr, 

juga dapat menggunakan redaksi lain dari si pendoa, atau menggunakan rangkaian 

kalimat yang disusun oleh para ulama. Doa yang bersumber dari ulama 

terklasifikasikan menjadi dua macam yaitu, doa yang murni dan doa yang 

digabungkan dengan beberapa dzikir semisal tahmi>d, salawa>t, tahli>l, hauqalah 

dan lain sebagainya. Doa yang digabung dengan dzikir dapat ditemui pada ḥizb, 

rātib, wird al-sakrān dan lainnya.  

Menurut Siti Asiyah, doa dan dzikir yang dilakukan dengan teratur, terarah 

dan terprogram membuat sikap ketenangan jiwa semakin meningkat. Sehingga 

membuat imunitas yang murah, mudah dan bernilai ibadah. Kesimpulan ini, ia 

peroleh setelah meneliti kegiatan dzikir di Majlis Dzikir Miftahul Jannah. Dimana 

dalam majlis tersebut membaca beberapa dzkril, yaitu, dhikr al-ghāfilīn,, 

istigha>sah.
389

 Secara tidak langsung, dengan meningkatnya imun tubuh, maka 

orang yang sehat, akan tetap sehat. Dan bagi orang yang sakit, akan bertahap 

mengarah perkembangan kesehatan pasien membaik, bahkan sembuh.
390

 

Doa berupa rātib dan ḥizb biasanya diperoleh secara estafet dari seorang 

yang menerimanya dari gurunya, terus demikian hingga sampai kepada penyusun 

doa tersebut. Rangkaian guru bersambung kepada guru berikutnya, dalam istilah 

                                                           
389

 Siti Nur Asiyah, “Peningkatan Imunitas pada Peserta Majelis Dzikir” (Disertasi: Universitas 

Airlangga, 2010), 75. 
390

 Fitriani, Mei. "Problem Psikospiritual Lansia dan Solusinya dengan Bimbingan Penyuluhan 

Islam (Studi Kasus Balai Pelayanan Sosial Cepiring Kendal)." Jurnal Ilmu Dakwah 36.1 (2017): 

70-95. 
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yang masyhur di kalangan cendikiawan Islam disebut sanad.  Begitu pentingnya 

sanad, maka di kalangan ra>qi> JRA Bondowoso sangat selektif dan memperhatikan 

setiap amalan atau bacaan yang ia dapatkan. Ia akan menelusuri dan menanyakan 

dari siapa doa itu, atau jika yang memberikan doa (baca: meng ijazahi) adalah 

mereka yang memiliki kredibilitas keilmuan dan kewiro‟ian, biasanya murid 

langsung menerimanya dengan mengucapkan “qabiltu” yang artinya saya terima 

amalan doa tersebut.  

Salah satu hal yang paling penting dalam menerima amalan adalah 

ketersambungan sanad antar guru kepada guru setelahnya hingga berujung kepada 

pengarang atau penyusun doa tersebut. Hal ini menambah kemantapan dan 

istijabahnya doa yang kita panjatkan,  

Imam ‘Abdulah bin Muba>rak, salah satu murid Imam Malik menyatakan 

bahwa 
391

ب ؽَبءَ الَِإعَْ٘ب َٓ ْٖ ؽَبءَ  َٓ  ٍَ لَا الِإعَْ٘بدُ ُوََب ْٞ َُ َٝ  ِٖ ٣ْ َٖ اُذِّ ِٓ  yaitu sanad merupakan bagian دُ 

dari agama, apabila seseorang tidak mempunyai sanad maka orang akan 

seenaknya mengatakan apa yang ia ingin katakan. Tidak heran, jika Imam Muslim 

membuat bab khusus tentang masalah ini dalam kitab Ṣaḥīḥ-nya; “bāb Bayān 

anna al-Isnāda min al-Dīn”. Imam Sufyan Sauri mengatakan . ا ِٖ ِٓ ئْ ُٔ َٞ عِلَاػُ اُ ُٛ لِإعَْ٘بدُ 

ؼَُٚ عِلَاػٌ كجَِؤ١َِّ ؽ٢َْءٍ ٣وَُبرَ  َٓ  ْٖ ٌُ َ٣ ْْ  sanad adalah senjata orang mukmin, jika ia tidak كَبرِاَ َُ

memiliki senjata, maka dengan apa ia berperang.
 392

  

Dalam konteks sekarang istilah, ketersambungan sanad bisa diaplikasikan 

atau dikontekstualisasikan dalam kehidupan sehari-hari, atau lebih spesifiknya 

                                                           
391

 Abū Abdillāh Muḥammad bin Abdullāh al-Ḥākim al-Naisābūrī, Ma’rifah Ulūm al-Ḥadīṡ, 

ditashih dan dita’liq oleh al-Sayyid Mu’żim Ḥusain (Kairo: Maktabah alMutanabbī, t.th), 6.  
392

  Muḥammad Jamāluddīn al-Qāsimī, Qawā’id al-Taḥdīṡ (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmīyah, t. 

th.), 202 
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dalam dunia pendidikan. Salah satu fungsi ittiṣālal-sanad adalah untuk mengetahui 

hubungan seorang guru dan murid dalam periwayatan hadis. Dalam dunia kampus 

misalnya, ketika kita belajar dan bertatap muka dengan ibu atau bapak dosen 

maka itu sudah masuk dalam konsep ittiṣāl al-sanad. Meskipun bukan hadis yang 

dibahas, tetapi “transmisi ilmu” itulah yang penting.
393

 

Selanjutnya, faktor eksternal yang kedua adalah faktor obat-obatan yang 

digunakan sebagai pelengkap dalam praktik meruqyah pasien. Jam‟iyyah Ruqyah 

Aswaja Bondowoso dalam praktiknya, baik dalam bentuk ruqyah massal maupun 

secara individual, selalu mensinergikan antara metode ruqyah dan herbal sehingga 

menyarankan pasien untuk menyediakan beberapa bahan herbal (media) 

disesuaikan dengan keluhan yang dirasakan oleh pasien. Bahan-bahan herbal-

alamiah tersebut, seperti, madu, air mineral untuk minum, garam, minyak zaitun, 

daun bidara, daun kelor, susu kambing, air zam zam, air hujan dan lain-lain. 

Salah satu contoh, khasiat madu. Dimana dalam konteks pengobatan madu 

disebut secara eksplisit dalam surah al-Nah{l ayat 69, bahwa di dalam madu 

terdapat khasiat syifā‟. Bahan yang dihasilkan lebah ini oleh al-Qur‟an dan hadis 

dinyatakan sebagai obat penyembuh penyakit manusia. 

Riset modern menegaskan manfaat madu dalam sejumlah jurnal. Salah 

satunya adalah riset yang dilakukan oleh Peter Molan, seorang professor dari 

Universitas Waikota di Selandia Baru. Ia bersama teamnya melakukan riset ilmiah 

selama 20 tahun terhadap madu. Salah satu hasil temuannya diterbitkan secara 

online dalam makalahnya pada tahun 2004 tentang pengaruh pengenceran pada 

                                                           
393

 Muhammad Anshori, ‚Kajian Ketersambungan Sanad (Ittişāl al-Sanad)‛ Jurnal Living Hadis, 
Vol 1, No 2 (2016), 321 

http://202.0.92.5/ushuluddin/Living/issue/view/190
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produksi hidrogen peroksida dalam madu dan implikasinya untuk penyembuhan 

luka.
394

 

Selain penyembuhan luka, Nadiah Thayyarah dalam bukunya, 

menyebutkan terdapat ragam manfaat madu, diantaranya berpengaruh pada 

bakteri dan jamur, kaya kandungan antioksida, berfungsi membantu organ 

pernapasan, menyembuhkan penyakit mulut dan gigi, penyakit kulit, penyakit 

terkait jantung, organ pencernaan, gangguan saluran air seni, penyakit mata, 

penuaan, menambah nutrisi bagi bayi, dan pemulihan pascaoperasi.
395

 

Tidak jauh berbeda apa yang disampaikan oleh Syaikh Ghulam Moinuddin 

bawah madu dianggap makanan dari segala makanan, minuman dari segala 

minuman, dan obat dari segala obat. Digunakan untuk menambah selera makan, 

memperkuat perut, menghilangkan lendir, sebagai pengawet makanan, dan 

pencuci mulut. Madu yang paling baik adalah yang dihasilkan pada musim panas, 

dan yang paling rendah kualitasnya adalah yang dihasilkan pada musim dingin.
396

 

Dengan demikian faktor eksternal yang mempengaruhi kesembuhan pasien dalam 

wilayah JRA Bondowoso adalah sebagaimana tabel berikut, 

 

 

 

 

                                                           
394

 Lynne M. Bang, Catherine Buntting, and Peter Molan, “The effect of dilution on the rate of 

hydrogen peroxide production in honey and its implications for wound healing” The Journal of 

Alternative and Complementary Medicine, Vol. 9 (5 Jul 2004), No. 2  
395

 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam al- Qur‟an: Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman 

Allah, terj. M. Zaenal Arifin dkk (Jakarta: Zaman, 2014), 752-760. 
396

 Syaikh Ghulam Moinuddin, Penyembuhan Cara Sufi, terj. Arif Rakhmat (Yogyakarta: Narasi, 

2017), 121-122. 

https://www.liebertpub.com/doi/abs/10.1089/10755530360623383
https://www.liebertpub.com/doi/abs/10.1089/10755530360623383
https://www.liebertpub.com/doi/abs/10.1089/10755530360623383
https://www.liebertpub.com/journal/acm
https://www.liebertpub.com/journal/acm
https://www.liebertpub.com/toc/acm/9/2
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Tabel 4.14 

Faktor Eksternal Kesembuhan Pasien 

 

No Faktor Macam Rincian 

1 Roqi / Terapis Kompetensi 

Lahiriah  

Akupuntur, pijat refleksi, 

hipnotherapi, totok punggung, totok 

syaraf, bekam, fasdu, pijat telur 

Kompetensi 

Bathiniyah 

Kedekatan diri pada ilahi dengan 

rutinitas pembacaan wirid yang 

dilaksanakan secara kontinyu 

2 Obat 

Pelengkap Herbal 

 

Madu, air mineral, garam, minyak 

zaitun, daun bidara, daun kelor, 

susu kambing, air zam zam, air 

hujan 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kesembuhan pasien dalam pandangan JRA Bondowoso terdiri dari 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari keyakinn-teologis, sugesti 

dan motivasi internal. Sedangkan faktor eksternalnya adalah kompetensi ra>qi> 

(lahiriah dan batiniyah) dan obat-obat penunjang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berangkat dari analisis hasil penelitian ini, penulis dapat meyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Praktik ruqyah Jam‟iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) Bondowoso merupakan 

upaya pengobatan penyakit psikis dan fisik yang menimpa pasien melalui 

pendekatan al-Qur‟an. JRA Bondowoso dalam melakukan terapi penyembuhan 

penyakit pasien melalui beberapa tahapan. Pertama: terapis (rāqi) melakukan 

ritual keagaman, Kedua:  mendiagnosa jenis penyakit pasien, Ketiga: 

mengobati pasien dengan memilih satu metode atau gabungan beberapa 

metode pengobatan, seperti metode ina>bah,  berdiri,  gerakan shalat,  air asma‟, 

tiupan dan usapan, berpasangan, dan simā’i. Keempat:  terapis menerapkan 

teknik detokfikasi (herbal) dan tehnik tahsina>t. 

2. JRA Bondowoso memandang bahwa ayat-ayat al-Qur‟an tidak hanya sebagai 

petunjuk dan tuntunan (hudan) dalam kehidupan, tapi juga  sebagai media 

pengobatan penyakit baik penyakit kejiwaan (psikologis) maupun fisik.  

Mereka memandang al-Qur‟an sebagai obat pertama dan paling utama yang 

dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit yang dialami manusia. 

Menurutnya, seluruh ayat al-Qur‟an (mut{laqah) dapat difungsikan sebagai 

media untuk mengobati segala penyakit. Sekalipun demikian, terdapat ayat-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

239 

 

 

 

ayat tertentu (muqayyad) yang dapat difungsikan untuk penyakit tertentu pula 

sesuai dengan jenis penyakit pasien. 

Sedangkan pasien menganggap bahwa pengobatan melalui ruqyah  dapat 

membantu menyembuhkan penyakit baik penyakit mental maupun fisik. 

Mereka meyakini bahwa dengan teknik dan metode khusus dengan dibacakan 

oleh orang yang ahli, penyakit pasien dapat terangkat dengan pertolongan 

Allah.  

3. Dampak terapi ruqyah terhadap klien  dibagi dua macam yaitu sembuh  total 

dan tidak sembuh secara total. Pertama: sembuh total bagi klien yang 

mengalami penyakit kejiwaan, yang sedang krisis kepribadiannya karena 

terkena sihir  dan kesurupan. Setelah dilakukan terapi klien merasa lebih  

tenang dan sehat. Kedua: tidak sembuh secara total, yaitu bagi klien yang 

terkena penyakit dalam waktu yang lama dan akut. Klien yang kedua ini 

biasanya dilakukan terapi secara berulang-ulang dan dibantu dengan obat-

obatan herbal. Kesembuhan klien didukung faktor keyakinan, sugesti dan 

motivasi ingin sembuh.    

B. Implikasi Teoritik 

Berangkat dari sejumlah bangunan teori dalam penelitian ini, yang meliputi 

teori resepsi, psikoretapi Gestal dan psikospiritual Islam dalam membedah al-

Qur‟an sebagai terapi kesehatan melalui prakti ruqyah, telah menghasilkan 

beberapa implikasi teori.  Pengobatan terhadap  penyakit baik penyakit psikis 

maupun fisik tidak hanya bisa disembuhkan dengan pendekatan medis, tapi juga 

dapat dilakukan dengan pendekatan psikoterapi qurani atau yang dikenal dengan 
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ruqyah. Ruqyah telah menjadi alternatif penyembuhan penyakit, khususnya 

penyakit yang diakibatkan oleh krisis kejiwaaan. Karena orang yang sedang 

terkena penyakit baik psikis maupun fisik adalah orang yang secang mengalami 

krisis secara pribadi.  

Pada prinsipnya, orang yang terkena penyakit menurut Gestalt adalah 

orang yang secara kepribadian mengalami polaritas/dokotomi. Pada saat itu pasien 

mendapati masalah antara tubuh dan pikiran (body and mind), antara diri  

lingkungan (self-external world), antara emosi dan kenyataan (emotionreality),  

dan sebagainya. Itu  sebenarnya yang sedang menimpa pasien ruqyah. Polaritas  

antara kesenangan dan kesakitan,  antara kesenangan (excitement) dan depresi, 

serta antara cinta dan benci. Pada praktiknya, ruqyah JRA tidak hanya mendekati 

seseorang secara psikis, akan tetapi juga dengan pendekatan psikospirtual melalui 

pemantapan akidah (tauhid) dan pengunaan ayat-ayat al-Qur‟an. Penggunaan 

ayat-ayat al-Qur‟an sebagai media psikoterapi kesehatan sangatlah efektif.  

Karena ayat-ayat al-Qur‟an memiliki kekuatan spiritual, magis dan mistik yang 

mempengaruhi kesembuhan penyakit yang menimpa seseorang 

Sementara sembuh tidaknya pasien dengan metode psikoterapi ruqyah 

tergantung pada pasien dan terapis (ra>qi). Keduanya adalah faktor utama yang 

menentukan efektif atau tidaknya  proses pengobatan penyakit pasien. Keyakinan, 

sugesti dan keinginan  kuat untuk sembuh adalah kunci utama kesembuhan. Sebab 

penyakit yang menimpa pada sesorang berawal dari problem kejiwaan, yang 

akhirnya berdampak pada kerusakan fisik. 
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Walhasil, penyembuhan terhadap penyakit yang menimpa sesorang tidak 

cukup didekati secara medis, psikologis, tapi juga pendekatan spiritual Islam ala 

Quran. Karena timbulnya penyakit fisik yang bersifat indrawi tidak lepas. 

C. Keterbatasan Studi 

Sebuah penelitian tentu tidak bisa lepas dari faktor keterbatasan yang 

membatasinya, tidak terkecuali dalam penelitian disertasi ini. Namun begitu, 

paparan hasil penelitian ini menunjukkan keterbatasan-keterbatasan itu tidak 

signifikan mengurangi substansi yang ingin dituju. Setidaknya, penulis 

menemukan tiga hal yang menjadikan penelitian dalam disertasi ini terbatas dari 

upaya sempurna. 

Pertama, hasil penelitian ini hanya berlaku berlaku pada konteks JRA 

Bondowo dan tidak berlaku untuk kelompok ruqyah yang lain. Jadi, dibutuhkan 

penelitian lanjutan untuk mengetehui bagaimana kesamaan dan perbedaan 

berbagai kelompok ruqyah yang sangat beragam seperti kelompok ruqyah 

Assosiasi Ruqyah Syariah Islam (ARSYI). 

Kedua, pendekatan yang digunakan dalam pnelitian ini hanya pendekatan  

fenomenologi dengan teori resepsi dan psikoterapi Gestalt. Artinya, masih banyak 

pendekatan lain yang bisa digunakan untuk membedah bagaimana ayat al-Qur‟an 

dapat mengobati penyakit misalnya dengan pendekatan medis dan psikologi 

Islam.  

Ketiga, keterbatasan peneliti tidak adanya kompetensi ilmu medis, dimana 

pada zaman era modern, semestinya terukur secara empiris dan medis. Adanya 

keterbatasan tersebut, maka peneliti cukup menganalisa kesembuhan psikis dan 
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fisik melihat persepsi marqiy, melalui penuturan langsung oleh marqiy atau 

pasien. 

D. Rekomendasi 

Hasil penelitian dalam disertasi ini, secara umum sangat terbuka dari kritik 

konstruktif dan sangat menerima untuk dikaji secara lanjut guna menghasilkan 

temuan temuan baru, baik yang bersifat ontologis, aksiologis maupun 

epistemologis. Berdasarkan hasil kajian living Qur‟an peneliti dapat memberikan 

beberapa rekomendasi atau masukan terhadap pihak pihak terkait 

1. Perlunya melakukan integrasi ilmu al-Qur‟an (pendekatan living qur‟an) 

dengan ke keilmuan lain (medis, psikolgi dan spritual) 

2. Perlunya regulasi pengobatan non medis (ruqyah), karena selama ini  praktik 

ruqyah cukup mendapat kepercayaan dari masyarakat sehingga diperlukan 

payung hukum yang dapat menjamin praktik mereka di masyarakat. 

3. Pratik pengobatan melalui ruqyah dapat dilakukan sejauh tidak menyimpang 

dari akidah Islam dan sesuai dengan tuntunan nabi Muhammad SAW.  

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

243 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A<ba>di, Abu> T{ayyib Muhammad Shams al-Haq al-‘Az}im >, Awn al-Ma‘bu>d Sharh} 
Sunan Abi> Dawd. Madinah: Al Maktabah al Salfiyah, 1968.  

‘Abidi>n, Ibn. H{ashiyah Radd Al-Mukhta>r. Mesir: Musthafa al-H{alabi>, 1966. 

Abdusshomad, Muhyiddin. Tahlil dalam Perspektif alQur’an dan Al Sunnah: 
Kajian Kitab Kuning. Jember: PP Nurul Islam Antirogo Sumbersari, 

2004. 

'Abu Hatim, Muhammad Ibn H{ibban Bin Ahmad. S{ahi>h Ibn H{ibba>n, Vol. 13. 

Bairut: Mu‘assasah al-Risa>lah, 1993. 

Aminudin, et. all. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum. 
Bogor: Ghalia Indonesia, 2005. 

Anis, Ibra>hi>m. al-Mu’jam al-Was}i>t}. t.t: Da>r al-Fikr, t.th 

Anies, H.M Madchan. Tahlil dan Kenduri; Tradisi Santri dan Kyai. Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2009. 

Ans}ari> (al), Jama>l al-Di>n Muhammad ibn Manz}u>r. Lisa>n al-‘Arab, Da>r al-

Mis}riyah, tth. 

Arifin, Isep Zainal. Bimbingan Penyuluhan Islam: Pengembangan Dakwah 
Melalui Psikoterapi Islam. Jakarta: Rajawali Pers, 2009. 

Asqalani> (al), Ahmad bin 'Ali bin H{ajar 'Abū al-Fad}l. Fath} al-Bari>. Bairut: Dār al-

Ma‘rifah, 1998. 

Aswadi. Konsep Shifa>’ dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Mafa>tih} al-Ghayb Karya 
Fakhruddi>n al-Ra>zi>. Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 

2012. 

Asy’ari, Hasyim. Risalah Aswaja Ahl Al Sunnah wa al Jama’ah: Dari Pemikiran, 
Doktrin, Hingga Model Ideal Gerakan Keagamaan. Yogyakarta: Aruz 

Media, 2015. 

Azhari. Psikologi Umum dan Perkembangan. Jakarta: PT. Mizan Publika, 2004. 

Badis, Ibn. Tafsi>r Ibn Badis fi Maja>lis al Tadhki>r fi> Kala>m al-H{aki>m al-Khabi>r, 
Beirut: Da>r Kutub al-Ilmiyah, 2002. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

244 

 

 

 

Baghawi> (al), Abu> Muhammad al-H{usayn bin Mas‘u>d, Tafsi>r al-Baghawi> 
Ma‘a>lim al-Tanzi>l. Da>r al-T{aybah li al-Nashr wal Tawzi>, 1997. 

Baharudin, Erwan. ‚Kepercayaan Medis Masyarakat Desa Bando Kecamatan 

Sukamaju Tangerang Terhadap Sistem Pengobatan Pada Kasus Gigitan 

Ular.‛ Forum Ilmiah Volume 10 Nomor 1, 2013. 

Bhuti> (al), Kashf al-Qina>’, E Book Maktabah Syaamilah 2.  

Brower, Francine. Membimbing Anak Autis, terj. Purwanti. Jakarta: Erlangga, 

2010. 

Bukha>ri> (al), Muhammad Bin 'Isma>’il 'Abu> 'Abdillāh, al-Ja>mi' al-S{ahi>h al-
Mukhtas}ar, Maktabah Syamilah. 

Busbikin, Imam. Rahasia Shalat; bagi Penyembuhan Fisik dan Psikis. 

Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008. 

Creswell, Jhon W. Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, 
dan Campuran. Terj. Achmad Fawaid & Rianayati Kusmini Pancasari. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017. 

Darimi (al), Muhammad bin H{ibba>n bin Ahmad bin H{ibba>n bin Mu‘adh bin 

Ma'bad al-Tami>mi> Abu> H{atim. Shahi>h Ibn H{ibban, dalam CD Maktabah 

Syamilah. 

Daryanto. Kamus Bahasa Indonesia Modern. Surabaya: Apollo, 1994. 

Dimashqi> (al), al-Ima>m Abu> Fida>’ Ismail Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur‟a>n al-‘Az}i>m, 
Kairo: Maktabah Awlad al-Shaykh Li Tura>th, 744 H. 

Esack, Farid. Menghidupkan A l-Qur’an dalam Wacana & Prilaku, Judul Asli: 

al-Qur’an a Short Introduction, Terj. Norma Arbi’a Juli Setiawan. 

Jakarta: Inisiasi Press, 2006 

Esack, Shaun M. dkk. ‚Cognitive Enhancement Therapy for Adults with Autism 

25 Spectrum Disorder: Results of an 18-Month Feasibility Study.‛ 

Autisms Dey Disord. NewYork: Springer Science & Business Media, 

2013. 

Fida’ (al), Abu. ‘Alij Nafsaka bi al Qur’an, Pengobatan al Qur’an, terj. Fadhillah  

Ghani, Bustami A. Beberapa Aspek Ilmiah Tentang Al-Qur’an. Jakarta: Litera 

Antar Nusa, 1994. 

Ghaza>li> (al), Abu> H{am>d. Rawd}ah al-T{a>libi>n wa‘Umdah al-Sa>liki>n. Mesir: 

Matba‘ah al-Sa‘adah, 1924. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

245 

 

 

 

……….. Tangga Pendakian bagi Hamba Allah yang Hendak Merambah Jalan 
Allah, terj. Fathur Rahmah, judul asli: Mi’raj Al-Salikin. Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2005. 

Gunarsa. Konseling dan Psikoterapi. Jakarta: Gunung Mulia, 1996 

H{anafi> (al), Badr al-Di>n al-'Ayni>. 'Umdah al-Qari Sharh S{ahi>h al-Bukha>ri. t.t: tp, 

2006. 

H{usayn (al), Abi> Shuja>‘ Ahmad bin. Fath} al-Qari>b al-Muji>b. Surabaya: Al-

Hida>yah, t.th. 

Hakim, Lukman. Terapi Qur’ani untuk Kesembuhan dan Rizki Tak Terduga. 
Jakarta: Menara Karya, 2012. 

Hamilton , Marc T., ‚Roleof Low Energy Expenditure and Sitting in Obesity, 

Metabolic Syndrome, Type 2 Diabetes, and Cardiovascular Disease.‛   

Diabetes, vol. 56. (November 2007).  

Hanbal, Ahmad bin. Musnad al-Imām 'Ahmad Bin Hanbal. Bairut: Mu'assasah al-

Risa>lah, 1999. 

Haq, Muhammad Zairul. Kumpulan Khasiat dan Keutamaan Surah surah al 
Qur’an; Untuk Pengobatan dan Mengatasi Persoalan Hidup Sehari hari 
.Jakarta Selatan: Wali Pustaka, 2018. 

Iser, Wolfgang. The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response, 
Baltimore: The Johns Hopkins University Press, 1980 

Ishaq, AbuYusuf Yaq̀ub ibn. Risa>lah al-H{ilah Li daf’i al-Ah}zan. ‘Abd al-Rah}ma>n 

Badawi> (pnyt.). Rasa>’il Falsafiyah. Beirut: Da>r Andalus, 1980. 

Jabbar, Umar Abdul, al-Maba>di’ al-Fiqhiyyah. Surabaya: Sumber Ilmu, t.th. 

Jawziyah (al), Ibn Qayyim, Za>dul Ma’a>d. t.kt.: t.p, t.tth. 

……….. Pengobatan Cara Nabi. Terj. Mudzakir AS, cet. III. Bandung: Pustaka, 

2005. 

……….. Al-Fawa>id. Beirut, Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah. 1973 

Kaheel (al), Abdel Daem, Pengobatan Qur’ani: Manjurnya dengan pengobatan Al 
Qur’an , Terj. Muhammad Misbah. Jakarta: Hamzah, 2012 

Kahija, YF La. Penelitian Fenomenologis; Jalan Memahami Pengalaman Hidup. 

Yogyakarta: Kanisius, 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

246 

 

 

 

Kantor Pertanahan  Kabupaten Bondowoso 

Kaplan, David dan Albert A. Manners. Teori Budaya. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999. 

Karimi, Muhammad Reza. Pengobatan dengan al-Qur’an, Terj. Najib Husain Al-

Idrus. Jakarta: Cahaya, 2006. 

……… Pengobatan dengan al-Qur’an, terj. Najib Husain Al-Idrus. Jakarta: 

Cahaya, 2006. 

Kathi>r, Isma’il bin Umar ibn. Tafsi>r Ibnu Kathir. CD Maktabah Syamilah. 

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, 2018. 

Khalili> (al), ‘Abd al-Azi>z, al-Istishfa>’ bi al-Qur’an. Beirut: Da>r Kutub al-IImiyah, 

1996. 

Khatib (al), Muhammad ‘Ajjaj. Ushul Hadis; Pokok Pokok Ilmu Hadis, terj. 

Qoirun Nur dan Ahmad Musyafiq. Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007. 

Khu>li> (al), Amin. Mana>hij Tajdi>d fi> An-Nah}wi wa al-Bala>ghah wa al-tafsi>r wa al 
adab. Kairo: Al-H{ayya Mis}riyah Amali, 1995. 

Kuswarno, Engkus. Metodologi Penelitian Komunikasi Fenomenologi Konsepsi, 
Pedoman, dan Contoh Penelitiannya. Bandung: Widya Padjadjaran, 

2013. 

Ma’lu>f, Lois. Al-Munji>d fi al-Lugha>h wa al-A„lam. Beirut: Da>r al-Mashriq, 1986. 

Majdi, Udo Yamin Efendi. Quranic Quotient. Jakarta: Qultum Media, 2007 

Maliki (al), Sayyid Muhammad. Keistimewaan - Keistimewaan al-Qur'an, terj. S 

Muhammad dan Nur Faizin. Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001. 

Maryaeni. Metode Penelitian Kebudayaan. Jakarta: PT Bumi Angkasa, 2005. 

McNabb, David E. Research Methods for Political Science, Quantitative and 
Qualitative Methods. New York: ME Sharpe, 2004. 

Moinuddin, Ghulam. Penyembuhan Cara Sufi, terj. Arif Rakhmat. Yogyakarta: 

Narasi, 2017. 

Muflih, Shams al Din Abu Abd Allah Muhammad Ibn. Al-Adab al-Shar'iyyah Wa 
al-Manh al-Mar'iyyah Ibnu Muflih, Bairut: Dar Ibn Hazm. 2001 

Muhadjir, Noeng Kepemimpinan Adopsi Inovasi untuk Pengembangan 
Masyarakat. Yogyakarta: Rake Press, 1987. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

247 

 

 

 

Munawir. ‚Aswaja NU Center dan Perannya sebagai Benteng Aqidah.‛ Shahih, 

LP2M Vol. Nomor 1, Januari-Juni 2016.  

Munawwir, Ahmad Warson. Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia. Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997. 

Mustaqim, Abdul. ‚Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an.‛ 

Metodelogi Living Qur’an dan Hadis, Syahiron Syamsudin. Yogyakarta: 

TH Press, 2007. 

Naisābūrī (al), Abū Abdillāh Muḥammad bin Abdullāh al-Ḥākim. Ma’rifah Ulūm 
al-Ḥadīṡ, tth. 

Najati, Usman. Psikologi dalam Al Qur’an:Terapi Qur’ani dalam Penyembuhan 
Gangguan Jiwa, terj. M. Zaka Alfarisi.  Bandung: Pustaka Setia, 2005. 

Nakhrawi> (al), Asrifin. Ringkasan Asbabun Nuzul : Sebab-Sebab Turunnya Ayat-
Ayat al- Qur’an. Surabaya : Ikhtiar, 2011. 

Nasai (al), Ahmad bin Shu'ayb Abü Abd al- Kahman, Sunan al-Nasai al-Kubra, 

Vol. IV. Bayrüt: Där al-Kutub al-"lmīyah, 1991. 

Nasution, Harun et,al., Ensiklopedi Islam Indonesia. Jakarta: Djambatan, 1992 

……….. Metode Research Penelitian Ilmiah. Jakarta, Bumi Aksara, t.th. 

Nawa>wi> (al), Abi> Zakariya Yahya bin Syarafudin bin. At Tibya>n fi Adab Hamlah 
al Qur’an. Surabaya: al Hidayah, t.th. 

Nazili (al), Muhammad Haqi. Khozinatul Asror. Al Haromain: Jeddah, t.th 

Newman, Isadore and Carolyn R. Benz, Quantitative-Qualitative Research 
Methodology, Exploring The Interactive Continum. USA: Southern 

Illinois University Press, 1998. 

Notoatmodjo S. Prinsip-Prinsip Dasar Ilmu Kesehatan Masyarakat. Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003. 

Nurdin, Ali Qur’anic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam al-
Qur’an. Jakarta: Erlangga: 2008. 

Perdana, Abdurrachman A, S, & Andhika S. ‛Murottal Al Qur’an: Alternatif 

Terapi Suara Baru‛, Seminar Nasional Sains dan Teknologi-II. 
Lampung: Universitas Lampung. 2008. 

Pradopo, Rachmat Djoko. Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan 
Penerapannya, cet. X. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

248 

 

 

 

Purwanto, Ngalim. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1990 

Qāsimī (al), Muḥammad Jamāl al-Dīn. Qawā’id al-Taḥdīṡ. Beirut: Dār al-Kutub 

al-Ilmīyah, t.th. 

Qat}t}an (al), Manna>‘ Khali>l. Studi Ilmu-Ilmu Qur’an. Bogor: Pustaka Litera 

Antarnusa, 2009. 

Qudamah, Ibnu Al-Mughni. t.kt.: t.p, t.th.  

Qudsy (al) Hasan. Dahsyatnya Bacaan Al Qur’an bagi Ibu Hamil. Surakarta: al-

Qudwah, 2013. 

Quthb, Sayyid. Keindahan  yang Menakjubkan, terj. Bahrun Abu Bakr. Jakarta: 

Robbani Press, 2004. 

Rapat Kerja Nasional I Pengurus Pusat Yasasan JRA, Pasuruan 2018 

Raqiy (al), Irfan Ramadhan. Menyingkap Jin dan Dukun Hitam Putih Indonesia. 

Surabaya: Halim Jaya 2011. 

Ridwan. Konseling dan Terapi Qur’ani. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018. 

San‘ani (al), Abd Razza>q, Tafsi>r al Qur’a>n. t.t: t.p, t.th. 

S{ahi>h Bukha>ri. CD Maktabah Syamilah. 

Sakhi, Abu. Tibbun Nabawi: Cara Sehat Ala Rasulullah. Yogyakarta: Mueeza, 

2016. 

Salim, Ahmad Husain Ah. Menyembuhkan Penya/dt Jiwa dan Fisik, terj. Ah 

Nurdin dan Saeftiddin Zuhri. .Jakarta: Gema Insani, 2006. 

…….., Ahmad Husain Ali Terapi  Untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia 
.Jakarta: Asta Buana Sejahtera, 2006. 

Samahah, Riyadh Muhammad. Dalailul Mu’alijin bil Qur’anil Karim Terj. Irawan 

Raihan, Cara Penyembuhan dengan al-Qur’an. Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2007. 

Santana, Septian K. Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2007. 

Santoso, Agus. Terapi Islam. Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013. 

Setiawan, M. Nur Kholis al-Qur’an Kitab Sastra terbesar  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

249 

 

 

 

Shaleh, Abdurrahman dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar 
dalam Perspektif Islam. Jakarta: Prenada Media, 2004. 

Shaltu>t, Mah}mu>d. al-Isla>m ‘Aqi>dah wa Shari>’ah. Mesir: Da>r al-Qalam, 1966. 

Shiddiqi, Allamah Alauddin. Panduan Ringkas Jam’iyah Ruqyah Aswaja: 
Sinergitas antara Ruqyah, Bekam, Herrbal dan Gurah. Jombang: PP 

Sunan Kalijogo, t.t: t.p, 2019. 

………., Allamah Alauddin. Panduan Ringkas Jamiyyah Ruqyah Aswaja JRA,. 

Jombang: PP sunan Kali Jogo, t.th. 

Shihab, M. Quraish. Sejarah dan Ulum Al-Qur‟an. Jakarta: Pusataka Firdaus, 

2008. 

……… Tafsi>r Al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Jakarta: 

Lentera Hati, 2002. 

……… Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i Atas Pelbagai Persoalan Umat. 
Bandung: Mizan, 1996. 

Shodiq. Muhammad & Imam Muttaqien. (Terj), Dasar-dasar Penelitian Kualitatif  
Tatalangkah dan Teknik-teknik Teoritisasi Data. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003. 

Siddieqy, Habsi Ash. Tafsir Al Bayan. Bandung: PT Al-Ma’arif, 1966. 

Soenarwo, Brilliantono M. Allah Sang Tabib. Cet. II. Jakarta: Al-Mawardi 

Prima, 2009. 

Sonhaji. Tehnik Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif, 
dalam Imron Arifin (ed), Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-ilmu Sosial 

dan Keagamaan.Malang: Kalimasada, 1994. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R. Bandung: 

ALFABETA, 2008. 

Sukmadinata. Landasan Psikologi dan Proses Pendidikan. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009. 

Sutadi, Rudy dkk. Penatalaksanaan Holistik Autisme. Jakarta: Pusat Informasi 

dan Penerbitan Bagian Ilmu Penyakit dalam Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia, 2003. 

Suyu>t}i>. al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n.  Kairo: Dar Al Ghaddi al Jadid, 2005. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

250 

 

 

 

T{abra>ni> (al), Sulayma>n bin Ahmad bin Ayyu>b Abu> al-Qa>sim. Al-Mu‟jam al-
Shagir. Beirut: al-Maktab al-Isla>mi, 1985. 

T{ant}a>wi>, Muhammad Sayyid. al-Tafsir al-Wasit. Kairo: Da>r al-Sa‘adah, 2007. 

T{ayya>rah, Na>diyah Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti Mukjizat 
Ilmiah Firman Allah, terj. M. Zaenal Arifin. Jakarta: Zaman. 2013. 

Taymiyah, Ibn. Majmu>‘ al-Fatawa>. t.t: Da>r al-Wafa>, 2005 

 
Tambusai, Musdar Bustamam. Halal Haram Ruqyah. Jakarta: Al-Kautsar 2013. 

Thaha, Ahmed. Medicine in The Light of the Qur’an and Sunnah. London: Thaha 

Publisher, 1993. 

Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja; Memahami 
Mengamalkan dan Mendakwahkan Ahlussunnah wal Jama’ah. Surabaya: 

Penerbit  Aswaja Nu Center PWNU Jawa Timur, t.th. 

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 2005. 

Tirmidhi> (al), Muhammad Bin 'Isa. al-Jami' al-S{ahi>h Sunan al-Tirmidhi. Beirut: 

Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi, t.th. 

Wild, Stefan. ‚We Have Sent Down to Thee the Book With Truth; Spatialand 

Temporal Implications of the Qur’anic Concepts of Nuzūl, Tanzīl and 

Inzāl‛ dalam StefanWild (ed), The Quran as Text (New York:Brill.1996. 

Yani, Ahmad. Menjadi Pribadi yang Beruntung. Jakarta: al-Qalam, 2007. 

Yusuf, A., Nihayati, H. E., Iswari, M. F., & Okviansanti, F. (2016). Kebutuhan 

spiritual: konsep dan aplikasi dalam asuhan keperawatan. Buku 

Referensi, 1-316.Yunus, Mahmud, Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: 

Hidakarya, 1989. 

Zarkashi (al), Badr al-Di>n Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Bah}r bin Muja>hid bin 

‘Abdullah, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. Beirut: Da>r al-Kutub al-

Ilmiyah, 2011. 

Zayd, Nas}r H{a>mid Abu>. Mafhu>m al-Na>s}, Dira>sah fi> ‘Ulu>m. Beirut: al-Markaz 

Thaqafi> al-Gharbi>, 2000. 

Zuhayli> (al), Wahbah. al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu>. Beirut: Da>r al-Fikr, 1989. 

………. Al-Tafsīr al-Munīr fi al-‘Aqīdat wa al-Sharī’ah wa al-Manhāj. 
Damaskus: Da>r al-Fikr, 2005.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

251 

 

 

 

Zuhdi, Achmad. Terapi Qur’ani: Tinjauan Historis, Al-Qur’an al-Hadis dan Sains 
Modern. Surabaya: IMTIYAZ, 2015. 

Internet: 

Ramadhan,  Karunia. ‚Hal-Hal yang Perlu Diketahui Soal Detoksifikasi,‛  dalam 

https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/2697733/hal-hal-yang-
perlu-diketahui-soal-detoksifikasi (14 Januari 2020) 

Umar, Ki. Jogja, ‚Definisi Ilmu Hizib,‛ dalam  
http://rasasejati.wordpress.com/kajian-ilmu-ghoib/hizib-ratib. (02 Juli 

2020).  

https: //ahlussunahwaljaamaah.wordpress.com/manakib/sayyid-muhammad-ibn-

alawi-al-maliki/.  (20 Juli 2019). 

Sangadji, Supiah. ‚Apa itu Gangguan Psikomatik.‛ dalam 

https://www.sehatq.com/forum/apa-itu-gangguan-psikosomatis. (21 Mei, 

2019) 

Setiawan, Kendi. “Ruqyah Massal, Cara NU Jaktim Perluas Dakwah NU” dalam 

https://www.nu.or.id/post/read/117695/ruqyah-massal--cara-nu-jaktim-

perluas-dakwah-nu, (9 Mei 2020) 

Shiddiqiy, „Allama A‟laudin. “Fenomena Kerasukan masal Pasca Ruqyah”, dalam 

https://ruqyahaswaja.com/fenomena-kerasukan-masal-pasca-ruqyah/ (21 

Juli 2019) 

ww.amazine.com/2807/tips-refleksologi-asal-usul-sejarah-manfaat-refleksologi. 

(5 Juni 2019). 

www.depdagri.go.id. diakses pada tanggal 20 Juli 2019. 

Www.ruqyahaswaja.com, diakses pada tanggal 12 Juli 2020. 

Jurnal: 

Anshori, Muhammad. ‚Kajian Ketersambungan Sanad (Ittişāl al-Sanad).‛ Jurnal 
Living Hadis,Vol.2, 2016.    

Ardani, Irfan. ‚Eksistensi Dukun dalam Era Dokter Spesialis.‛ Lakon: Jurnal 

Kajian Sastra dan Budaya vol. 1 no. 2, Juli 2013 

Asiyah, Siti Nur. ‚Peningkatan Imunitas pada Peserta Majelis Dzikir‛ (Disertasi: 

Universitas Airlangga, 2010). 

Ihsan, Muhammad. ‚Pengobatan Ala Rasulullah SAW sebagai Pendekatan 

Antropologis dalam Dakwah Islamiah di Desa Rensing Kecamatan 

https://www.klikdokter.com/me/ramadhan.klikdokter
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/2697733/hal-hal-yang-perlu-diketahui-soal-detoksifikasi%20(14
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/2697733/hal-hal-yang-perlu-diketahui-soal-detoksifikasi%20(14
http://rasasejati.wordpress.com/kajian-ilmu-ghoib/hizib-ratib
https://www.sehatq.com/forum/apa-itu-gangguan-psikosomatis
https://www.nu.or.id/post/read/117695/ruqyah-massal--cara-nu-jaktim-perluas-dakwah-nu
https://www.nu.or.id/post/read/117695/ruqyah-massal--cara-nu-jaktim-perluas-dakwah-nu
https://ruqyahaswaja.com/fenomena-kerasukan-masal-pasca-ruqyah/
http://www.depdagri.go.id/
http://www.ruqyahaswaja.com/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

252 

 

 

 

Sakra Barat.‛ Palapa: Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, vol 

4, no 2, 2016, 152 – 210 

Mujib, Abdul. "Implementasi Psikospiritual dalam Pendidikan Islam." Madania: 

Jurnal Kajian Keislaman 19.2 (2015).Mas’udi dan Istiqomah. ‚Terapi 

Qurani bagi Penyembuhan Gangguan Kejiwaan.‛ Jurnal Bimbingan 
Konseling Islam, 8 (Juni 2017). 139. 

Maulana Siregar, ‚Berbagai Manfaat Daun Bidara (Ziziphus Mauritiana Lamk)  

Bagi Kesehatan di Indonesia‛ dalam Jurnal Pandu  Husada, no. 1 vol. 2 

April, 2020. 

Mayrani
, 
Eva Dwi dan Elis Hartati. ‚Intervensi Terapi Audio Dengan Murottal 

Surah Ar-Rahman Terhadap Perilaku Anak Autis.‛ Jurnal Keperawatan 
Soedirman (The Soedirman Journal of Nursing). Volume 8, No.2, Juli 

2013. 

Marwata, Heru. ‚Pembaca dan Konsep Pembaca Tersirat Wolfgang Iser‛ Jurnal 
Humaniora, IV, 1997. 

Fitriani, Mei. "Problem Psikospiritual Lansia dan Solusinya dengan Bimbingan 

Penyuluhan Islam (Studi Kasus Balai Pelayanan Sosial Cepiring 

Kendal)." Jurnal Ilmu Dakwah 36.1, 2017.   

Lynne , Catherine Buntting, and Peter Molan, ‚The effect of dilution on the rate 

of hydrogen peroxide production in honey and its implications for 

wound healing‛ The Journal of Alternative and Complementary 
Medicine, Vol. 9, No.2, 5 Jul 2004. 

Siregar, Maulana. ‚Berbagai Manfaat Daun Bidara (Ziziphus Mauritiana Lamk)  

Bagi Kesehatan di Indonesia.‛ Jurnal Pandu Husada. no. 1 vol. 2 (April, 

2020. 

Shi, Yanling. ‚Review of Wolfgang Iser and His Reception Theory‛ Theory and 
Practice in Language Studies, Vol. 3, No. 6. Finland: Academy 

Publisher, 2013. 

 

 

 

 

 

https://www.liebertpub.com/doi/abs/10.1089/10755530360623383
https://www.liebertpub.com/doi/abs/10.1089/10755530360623383
https://www.liebertpub.com/doi/abs/10.1089/10755530360623383
https://www.liebertpub.com/journal/acm
https://www.liebertpub.com/journal/acm
https://www.liebertpub.com/toc/acm/9/2


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

253 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 

 

Khoirul Ulum, lahir di Jember, 02 Februari 1981. Lahir dari pasangan H. 

Solichin Daim dan Hj. Musyarochah. 

Pendidikan formal tingkat dasar ditempuh di SDN Taman 02 

Grujugan Bondowoso (1988-1993), tingkat pertama di MTs Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo (1993-1996), sedangkan tingkat menengah di MAK Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo (1996-1999). Strata 1 menempuh jurusan Tafsir dan 

Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta (2001-2006), 

menempuh Strata 2 mengambil Konsentrasi Al Qur‟an dan Hadis UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2007-2009). 

Pendidikan non formal peneliti dapat dari PP. Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo, PP. Darul Hidayah Wuluhan Jember dan PP Tahfidhul Qur‟an Ar 

Raudlotul Mardliyah di Janggalan Kudus. 

Saat ini, peneliti tercatat sebagai staf pengajar dan Pembina UKM 

Tahfidz al Qur‟an di Sekolah Tinggi Agama Islam At Taqwa Bondowoso yang 

merupakan  salah  satu  anak  lembaga  dari  Yayasan At Taqwa Bondowoso.  

Di luar kampus, peneliti juga tercatat sebagai ketua Yayasan Al Hasanah 

(2015–sekarang) yang membawahi Pesantren Tahfidz al Qur‟an Al Hasanah 

Kademangan Bondowoso. 

Torehan karya tulis yang pernah peneliti susun antara lain: Pemaknaan 

Peran Gender Laki-laki sebagai Stay At Home Father dalam Perkawainan 

(Program Bantuan Dana Penelitian Kemenag, 2013), Pluralitas Beragama: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

254 

 

 

 

Prespektif Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar (Jurnal, 2018), Nilai nilai 

Pendidikan Islam dalam Surat Al Kahfi ayat 60-82 di Lingkungan Pesantren 

(Jurnal, 2019), Tafsir Ilmi: Ilmu Pengetahuan sebagai Sumber Tafsir dengan 

Pendekatan Eklektik (Jurnal, 2020), Sabar dalam Al Qur‟an: Kajian Tafsir 

Maudhu‟i (Jurnal, 2021). 

 




